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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak dalam keluarga, yang terdiri atas: (1) bentuk-bentuk nilai 
agama yang ditanamkan pada anak, (2) proses penanaman, (3) peran orangtua, (4) 
pengaruh lingkungan, (5) faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama pada anak.  
Jenis penelitian dalam penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah  keluarga yang memiliki anak usia 
dini. Objek penelitian ini adalah proses penanaman nilai-nilai agama pada anak 
usia dini dalam keluarga. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara secara terstruktur, observasi partisipan, dan 
dokumentasi gambar. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 
interaktif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi tenik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) nilai-nilai agama yang 
ditanamkan pada anak yaitu nilai aqidah, nilai akhlak dan ibadah. (2) a) Metode 
yang digunakan metode modeling, pembiasaan, perumpamaan, bercerita dan 
dialog. b) Hasil yang diperoleh adalah anak mampu dan terbiasa dalam 
mengerjakan sholat tanpa paksaan, menjadi terbiasa belajar mengaji, mencintai 
ciptaan Allah dan melakukan perbuatan baik. c) Anggota keluarga lainnya juga 
memiliki andil. d) Proses tersebut dilakukan dimana saja dan kapan saja. (3) 
Orangtua berperan sebagai ayah dan ibu serta teman. (4) Lingkungan keluarga dan 
lingkungan sosial memberikan pengaruh terhadap proses penanaman nilai agama. 
(5) a) Faktor pendukungnya adalah lingkungan keluarga dan sarana ibadah di 
dalam rumah. b) Faktor penghambatnya adalah lingkungan sosial anak serta 
keterbatasan waktu yang dimiliki orangtua. Solusi mengatasi faktor penghambat 
adalah dengan melakukan pengawasan terhadap anak, mengurangi atau 
membatasi jam bermain anak, dan memberi nasihat pada anak. 
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A.  Latar Belakang 
  Pendidikan merupakan hal yang paling penting pada suatu bangsa, karena 
dapat menentukan nasib dari bangsa itu sendiri pada masa mendatang. Secara 
umum terbukti bahwa semakin berpendidikan seseorang maka tingkat 
pendapatannya semakin baik sumber utama (Arif Budi Prasetyo, 2015: 1). Seperti 
termuat dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 (2003: 1; Arif Budi Prasetyo, 
2015: 1) disebutkan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
 
  Pendidikan sebagai salah satu instrumen utama dan penting dalam 
meningkatkan segenap potensi anak menjadi sosok kekuatan sumber daya 
manusia yang berkualitas bagi suatu bangsa. Tanpa melalui pendidikan seorang 
anak diyakini tidak akan dapat menjadi manusia yang bermanfaat dan bermartabat 
atau tidak bisa menjadi manusia yang seutuhnya oleh karena itu, pendidikan wajib 
diberikan kepada anak.  
   Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) membahas tentang pendidikan untuk 
anak usia 0-8 tahun. Anak usia tersebut dipandang memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan anak usia di atasnya sehingga pendidikannya dipandang perlu 
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untuk dikhususkan. PAUD telah berkembang dengan pesat dan mendapat 
perhatian yang luar biasa terutama di negara-negara maju, karena pengembangan 
kapasitas manusia akan lebih mudah dilakukan sejak usia dini (Slamet Suyanto, 
2005: 1) 
PAUD merupakan investasi yang sangat besar bagi keluarga dan juga 
bangsa. Dalam undang-undang tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan 
bahwa pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 14; 
Mujahidah Rapi, 2011: 1).  
  Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan 
informal (Mujahidah Rapi, 2011: 1). Pada Pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia 
Dini dinyatakan bahwa (1) Pendidikan Anak usia dini diselenggarakan sebelum 
jenjang pendidikan dasar, (2) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan 
melalui jalur pendidikan formal, non formal, dan/atau informal, (3) Pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal antara lain TK, RA, atau bentuk lain yang 
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sederajat, (4) Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan non formal antara lain 
KB, TPA, atau bentuk lain yang sederajat, (5) Pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan informal antara lain pendidikan keluarga atau pendidikan yang 
diselenggarakan oleh lingkungan, dan (6) Ketentuan mengenai pendidikan anak 
usia dini sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) 
diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah (Mujahidah Rapi, 2011: 1).  
Ki Hajar Dewantara (Arif Rohman, 2009: 196-197) berpendapat bahwa, 
lingkungan pendidikan dibedakan menjadi tiga yang disebut Tri Pusat Pendidikan 
yaitu pendidikan di lingkungan keluarga, pendidikan di lingkungan sekolah dan 
pendidikan di lingkungan masyarakat. Seorang anak biasanya mendapatkan 
pendidikan yang pertama dan utama yaitu di lingkungan keluarga. Lingkungan 
keluarga akan membentuk anak dari sisi kecerdasan kognitif, kecerdasan mental, 
dan kepribadian. Oleh karena itu, Pendidikan Anak Usia Dini secara informal 
sangat penting bagi setiap keluarga demi menciptakan generasi penurus keluarga 
yang baik dan berhasil. 
 Locke (Lina Fathimatul Luailik, 2012: 3) menganggap bahwa anak 
sebagai kertas putih atau tablet yang kosong. Melalui pengalaman-pengalaman 
yang dilalui anak bersama lingkungannya, akan menentukan karakter anak. 
Menurut Locke (Lina Fathimatul Luailik, 2012: 3), pengalaman dibedakan 
menjadi dua macam, yakni pengalaman lahiriah (sense atau eksternal sensation) 
dan pengalaman batiniah (internal sense atau reflection). Pengalaman lahiriah 
adalah pengalaman yang menangkap aktivitas indrawi yaitu segala aktivitas 
material yang berhubungan dengan panca indra manusia. Sedangkan pengalaman 
4 
 
batiniah terjadi ketika manusia memiliki kesadaran terhadap aktivitasnya sendiri 
dengan cara 'mengingat', 'menghendaki', 'meyakini', dan sebagainya. Kedua 
bentuk pengalaman anak inilah yang akan membentuk pengetahuan melalui 
proses selanjutnya.  
 Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. Usia 
ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan 
kepribadian anak (Yuliani Nurani Sujiono, 2009: 7; Mujahidah Rapi, 2011: 1). 
Usia dini merupakan usia di mana anak mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang pesat. Makanan yang bergizi yang seimbang serta stimulasi 
yang intensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut 
(Yuliani Nurani Sujiono, 2009: 7; Mujahidah Rapi, 2011: 1).  
 Anak-anak adalah generasi penerus keluarga dan sekaligus penerus 
bangsa. Dalam usia golden age, anak perlu dikembangkan potensinya, salah satu 
potensi dalam bidang perkembangan yang perlu dikembangkan melalui 
pendidikan adalah bidang keagamaan. Bidang keagamaan dapat dikembangkan 
melalui pendidikan yaitu pendidikan agama. 
  Pendidikan agama merupakan pendidikan yang utama yang sangat 
dibutuhkan bagi anak, di mana hal tersebut secara langsung berpengaruh terhadap 
perilaku dan perkembangan anak. Pendidikan agama merupakan pendidikan dasar 
yang harus diterapkan kepada anak sejak dini. Hal tersebut mengingat pribadi 
anak pada usia dini mudah dibentuk karena anak masih banyak berada di bawah 
pengaruh lingkungan keluarga. Pendidikan agama ini berarti membangkitkan 
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kekuatan dan kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang ada pada anak (Siera 
Valentina, 2009:  x-xii). 
 Pendidikan agama dipilah dalam tiga nilai keagamaan, yaitu nilai aqidah, 
nilai ibadah dan nilai akhlaq. Nilai aqidah berkaitan dengan keimanan, nilai 
ibadah berkaitan dengan amalan amaliah sebagai manifestasi dari keimanan 
seseorang, dan nilai akhlaq berkaitan dengan perilaku dalam kehidupan sehari-
hari yang tidak lepas dari apa yang diyakini oleh orang tersebut. Penanaman nilai-
nilai keagamaan perlu dilakukan sejak dini untuk membekali anak agar lebih 
matang menghadapi permasalahan kehidupan. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut tidak hanya diperoleh dari sekolah formal, melainkan juga diperoleh dari 
pendidikan keagamaan yang berada di tengah-tengah masyarakat. Hal ini 
dikarenakan lulusan dari sekolah formal kurang dalam menanamkan agama, 
sehingga dikhawatirkan peserta didik tersebut akan terjerumus ke dunia yang 
gelap. Oleh karenanya dalam proses tumbuh kembang anak haruslah diimbangi 
dengan pendidikan agama (Setiaji Raharjo, 2012: 4). Yang berperan besar dalam 
mendidik anak untuk dapat mengembangkan bidang keagamaan dengan 
penanaman nilai-nilai keagamaan adalah lingkungan keluarga atau orangtua. 
Orangtua mempunyai kewajiban memberikan pendidikan dan bimbingan 
kepada anak. Mengingat pentingnya pendidikan agama, maka orangtua harus 
mempunyai pengetahuan yang cukup dalam menegakan pilar-pilar pendidikan 
agama serta dapat menanamkan nilai-nilai agama yang ada dalam pendidikan 




Keluarga memiliki dampak yang besar dalam pembentukan perilaku 
individu serta pembentukan vitalitas dan ketenangan dalam benak anak-anak 
karena melalui keluarga, anak-anak mendapatkan bahasa, nilai-nilai, serta 
kecenderungan mereka. Keluarga bertanggungjawab mendidik anak-anak dengan 
benar dalam kriteria yang benar dan jauh dari penyimpangan. Untuk itu dalam 
keluarga memiliki sejumlah tugas dan tanggungjawab. Tugas dan kewajiban 
keluarga adalah bertanggungjawab menyelamatkan faktor-faktor cinta kasih serta 
kedamaian dalam rumah, menghilangkan kekerasan, keluarga harus mengawasi 
proses-proses pendidikan, orang tua harus menerapkan langkah-langkah sebagai 
tugas mereka (Yuni Aulia Putri, 2011: 1). 
Hasil dari penelitian ahli yang dirangkum oleh Leeuwen, Marvielde, Braet, 
Bosmans, (2004: vol.40 nomor 6 1028) yaitu ada berbagai macam faktor dari 
lingkungan diyakini memberikan sumbangsih dalam pembentukan tingkah laku 
anak sejak usia dini. Faktor yang berasal dari keluarga membuat anak cenderung 
memiliki berbagai masalah sosial dan tingkah laku, diantaranya kurangnya 
kesempatan dan sumber belajar di rumah, terlalu banyak menonton TV; orangtua 
yang depresi, hubungan orangtua dan anak yang tidak harmonis, serta pengasuhan 
yang salah yang ditunjukkan dengan disiplin yang keras dan kasar pada anak 
(Riggins-Caspers, Cadoret, Knutson, & Langbehn, 2003; Rita Eka Izzaty, 2004: 
3).  
Campbell (Rita Eka Izzaty, 2004: 7) berpendapat bahwa, anak-anak yang 
berada dalam aktivitas pengasuhan lingkungan keluarga yang terkarakterisasi oleh 
konflik, sifat marah dan permusuhan berada pada resiko yang meningkat, 
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sehingga dalam penanaman nilai-nilai agama pada anak orangtua cenderung gagal 
karena adanya konflik antar keluarga akan membuat anak menjadi seorang 
pemarah dan nilai-nilai agama yang pernah diberikan oleh orangtuanya tidak 
berarti untuk anak. Serta perilaku orangtua yang negatif seperti marah-marah, 
mengamuk, sampai memukul akan ditirukan oleh anak dan anak akan terbiasa 
dengan perilaku dan perlakuan kasar tersebut. Iklim keluarga yang negatif penuh 
dengan perselisihan perkawinan yang berkelanjutan dan konflik yang lebih umum, 
adanya kemarahan serta kritik di antara anggota keluarga, menyebarkan atmosfir 
rumah yang penuh rasa tidak suka sehingga anak merasakan stress, 
ketidakbahagiaan dan ketidakamanan. Yang di mana dapat menyebabkan anak 
kurang diperhatikan oleh orangtua atau keluarga yang lain, sehingga anak akan 
mencari perhatian di luar rumah yang di mana anak dapat berperilaku negatif 
untuk mendapatkan perhatian tersebut. Orangtua yang kurang memperhatikan 
anak dalam hal beribadah, anak akan terbiasa untuk tidak beribadah dan anak akan 
berkata bohong ketika orangtua menanyakan apakah anak sudah solat atau belum.  
 Pengaruh dari perkembangan teknologi yang sekarang merajalela 
membuat pengaruh besar pada masyarakat terutama orangtua. Hampir seluruh 
orangtua di dunia memanfaatkan teknologi yang ada. Teknologi yang sekarang 
sedang merajalela yaitu teknologi informasi seperti halnya alat komunikasi 
telepon genggam dan internet. Alat komunikasi informasi seperti telepon 
genggam, internet, mempunyai banyak manfaat positif dan berdampak negatif  
bagi orangtua (Siera Valentina, 2009: xi).  
8 
 
 Teknologi berdampak positif ketika orangtua mampu memanfaatkan 
teknologi seperti telepon genggam dan internet untuk kepentingan pekerjaan. 
Teknologi berdampak negatif ketika orangtua memanfaatkan teknologi seperti alat 
komunikasi dan internet hanya untuk berbelanja online, bermain game, dan sibuk 
dengan dunia nya sendiri sehingga anak terlupakan dan anak akan meniru apa 
yang orangtua lakukan seperti meniru bermain game di handphone dan anak akan 
bisa mengakses gambar-gambar pornografi yang ada di internet dengan sendiri 
yang mengakibatkan anak lupa akan makan, istirahat, belajar, serta beribadah 
(Siera Valentina, 2009: xi).  
  Permasalahan selain timbul dari dalam keluarga, permasalahan juga timbul 
dari lingkungan luar rumah anak seperti tetangga dekat, teman sebaya, dan orang 
dewasa disekitar anak. Dalam lingkungan luar rumah anak dapat ditemukan 
perilaku perilaku menyimpang seperti tetangga dekat rumah yang sering 
bertengkar dan sering mengucapkan perkataan yang buruk (anjing, pekok, goblok, 
dan sebagainya), yang pastinya akan didengar oleh anak dan anak dapat 
menirukan perkataan tersebut dan mengatakannya didepan kedua orangtuanya. 
Selain itu, anak juga akan diperlihatkan contoh perilaku orang dewasa disekitar 
anak yang tidak baik seperti merokok, mabuk mabukan, dan berkata jorok 
(bajingan, goblok dan sebagainya). Contoh perilaku negatif tersebut dapat 
mempengaruhi  dalam hal pendidikan agama anak (Siera Valentina, 2009: xi). 
  Permasalahan yang timbul akibat pengaruh negatif dari lingkungan 
keluarga dan lingkungan luar rumah akan mempengaruhi sikap perilaku anak. 
Yang di mana anak akan melupakan ibadah, jarang pergi ke masjid, anak akan 
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berperilaku kasar, anak akan berkata kasar, dan anak tidak akan mengetahui 
perbuatan baik dan buruk serta anak juga tidak akan memiliki keimanan kepada 
Tuhan. Untuk itu orangtua memberikan bekal pengetahuan agama dan nilai-nilai 
moral kepada anak yang sesuai dengan umurnya sehingga dapat menolongnya 
kepada pengembangan sikap agama yang betul. Inti pendidikan agama 
sesungguhnya adalah penanaman iman ke dalam jiwa anak, dan untuk 
pelaksanaan hal itu secara maksimal hanya dapat dilaksanakan dalam lingkungan 
rumah tangga. Di sinilah orangtua berperan dalam membimbing dan mengarahkan 
anak-anak mereka untuk lebih mendalami makna keimanan sesuai dengan agama 
yang dianutnya. Bagaimanapun sederhananya pendidikan agama yang diberikan 
di rumah, itu akan berguna bagi anak (Siera Valentina, 2009: xii). 
 Peran orangtua adalah sebagai kepala keluarga atau pemimpin keluarga dan 
sebagai pengatur keluarga. Orangtua mempunyai fungsi yaitu membimbing dan 
mengarahkan anak untuk lebih mendalami makna keimanan. Dalam membimbing 
dan mengarahkan anak untuk lebih mendalami makna keimanan dapat dilakukan 
dengan menanamkan nilai-nilai agama kepada anak. Cara yang dapat digunakan 
oleh orangtua dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada anak adalah dengan 
beberapa metode. Orangtua dapat menggunakan metode pembiasaan dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama yaitu dengan membiasakan anak berperilaku baik, 
yang nantinya anak akan menjadi terbiasa berperilaku baik di masyarakat. 
Misalnya, di rumah anak diajarkan dan dibiasakan sebelum makan dan minum 
berdoa terlebih dahulu, berbicara dengan orang yang lebih tua menggunakan 
bahasa yang halus dan sopan, berbicara tidak boleh berbohong, serta memberikan 
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salam kepada setiap orang. Pembiasaan berperilaku baik terhadap anak juga harus 
diseimbangkan dengan contoh nyata berperilaku baik itu seperti apa. Oleh karena 
itu, orangtua harus bisa memberikan contoh berperilaku baik secara nyata kepada 
anak. Agar anak percaya serta mau membiasakan dirinya karena sudah diberikan 
contoh secara nyata. Selain dengan cara membiasakan kepada anak berperilaku 
baik, mencontohkan perilaku baik orangtua juga memberikan nasihat kepada anak 
tentang peilaku baik dan buruk (Muhammad Azmi, 2006: 34). 
Orangtua selain mencontohkan perilaku yang baik kepada anak serta 
memberikan nasihat mengenai perilaku baik dan buruk seperti apa, orangtua juga 
dapat memberikan bimbingan kepada anak mengenai nilai-nilai agama. Orangtua 
memberikan penjelasan yang sederhana mengenai nilai keimanan dan nilai moral. 
Nilai keimanan, orangtua menanamkan kepercayaan kepada Tuhan dengan 
melihat ciptaan Tuhan yang ada di sekitar anak. Dalam menanamkan nilai moral, 
orangtua memberikan contoh serta pembiasaan perilaku yang baik (Muhammad 
Azmi, 2006: 37). 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari senin tanggal 1 
Agustus 2016 di kampung Gambiran dengan hasil sebagai berikut: ada salah satu 
perkampungan di kota Yogyakarta yaitu kampung Gambiran. Kampung Gambiran 
terletak di pinggiran Kota Yogyakarta. Kampung Gambiran terletak di kelurahan 
Pandeyan, Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. Batas Utara kampung Gambiran 
adalah kampung Warungboto. Batas sebelah timur kampung Gambiran adalah kali 
Gajah Wong. Batas sebelah selatan kampung Gambiran adalah kampung Tegal 
Gendu. Dan batas barat kampung Gambiran adalah jalan raya. 
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Kampung Gambiran terbagi menjadi 5 RW, masing-masing wilayah RW di 
kampung Gambiran memiliki program yang menjadi keunikan dari masing-
masing wilayah. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak Basuki 
selaku ketua RW 8 adalah Wilayah RW 8 Kelurahan Pandeyan terdiri dari 5 RT di 
mana sebagian wilayahnya dikelilingi sungai. Di wilayah RW 8 berdiri satu 
bangunan masjid yang diberi nama masjid Al-Anhar. Di kampung Gambiran RW 
8 memiliki program yaitu kampung hijau yang menjadi julukan untuk wilayah 
RW 8. Terbentuknya kampung hijau bermula dari munculnya ide-ide pemikiran 
mengenai upaya menangani permasalahan, baik lingkungan maupun sosial budaya 
yang cukup lama dirasakan oleh masyarakat. Dan akhirnya melalui rembug warga 
disetujuilah sejumlah program penataan lingkungan dengan lebih dulu 
membentuk organisasi kepengurusan yang ditugaskan melaksanakan amanah 
warga tersebut. Pelaksana kegiatan atau program kampung hijau dibentuk 
kelompok kerja, yang masing-masing kelompok memiliki tanggung jawab atas 
program yang akan dikerjakan. Program kampung hijau terdiri dari pembuatan 
MCK umum, ipal komunal, sanimas, sumur resapan, penjernih air minum, 
pengelolaah sampah, pemberonjongan sungai, PJUK, biogas, memperkenalkan 
makanan lokal, jendela dunia nusa indah, pembebasan areal untuk ruang publik, 
tamanisasi dan penghijauan, serta taman rekreasi. Selain itu di wilayah RW 8 juga 
melaksanakan program PAUD non formal yaitu SPS. Progaram-program tersebut 
sudah berjalan selama setahun. 
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan bapak Sigit selaku 
ketua RW 9 adalah wilayah RW 9 Kelurahan Pandeyan terdiri dari 3 RT, di mana 
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batas wilayah RW 9 sebelah barat jalan raya, batas sebelah utara jalan raya, batas 
sebelah timur kampus UCY RW 13 dan selatan adalah wilayah RW 10. Di 
wilayah RW 9 berdiri satu bangunan masjid yaitu masjid An-Nur. Wilayah RW 9 
memiliki program melestarikan kesenian karawitan dan gamelan. Program 
tersebut dilaksanakan atau dipegang oleh pemuda-pemudi wilayah RW 9. 
Kumpulan pemuda-pemudi wilayah RW 9 memiliki julukan Team Work. 
Kumpulan tersebut memiliki banyak kegiatan yang positif. Kegiatan tersebut 
adalah melestarikan karawitan, gamelan, kajian rutin dan arisan khusus pemuda-
pemudi wilayah RW 9. Selain itu ada program PAUD non formal yaitu SPS yang 
dilaksanakan oleh ibu-ibu pengurus RW. 
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan bapak Edi selaku 
ketua RW 10 adalah wilayah RW 10 terdiri dari 6 RT, yang di mana batas sebelah 
utara adalah wilayah RW 9, batas selatan adalah wilayah RW 11, batas wilayah 
barat adalah jalan raya, dan batas sebelah timur adalah sungai Gajah Wong.  
Wilayah RW 10 berdiri satu bangunan mushola dan satu bangunan masjid serta 
satu bangunan TK. Wilayah RW 10 mempunyai program yaitu melestarikan 
kesenian gejlok lesung, angklung, dan wayang orang. Program tersebut 
dilaksanakan oleh pengurus RW 10 dan warga wilayah RW 10. Setiap tahun 
pemuda-pemudi wilayah RW 10 membuat acara kesenian yaitu pentas seni 
“PADUSAN” yang diselenggarakan sseminggu sebelum bulan Ramadhan. Tahun 
2015 pengurus RW 10 mengajukkan program kampung ramah anak ke 
pemerintah, namun sampai sekarang belum ada tanggapan dari pemerintah. 
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Wilayah RW 10 juga melaksanakan program PAUD yaitu pada jalur non formal 
SPS. 
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan bapak Agus selaku 
ketua RW 11 adalah wilayah RW 11 terdiri dari 5 RT, batas sebelah barat adalah 
jalan raya, batas sebelah timur adalah sungai Gajah Wong, batas sebelah selatan 
adalah kampung Tegal Gendu, batas sebelah utara adalah wilayah RW 10. 
Wilayah RW 11 berdiri dua bangunan masjid yaitu masjid Al-Maun dan MWS 
serta satu bangunan sekolah kejurusan FARMASI dan satu bangunan kampus 
STIKES AMA. Wilayah RW 11 memiliki program melestarikan kesenian 
gamelan, jatilan, dan pantonim. Sasaran utama nya adalah anak-anak sekolah 
dasar sampai dengan remaja di sekitar RW 11. Dan juga program PAUD non 
formal yaitu SPS. Kepengurusan program dipegang oleh pengurus wilayah RW 
11, dan pemuda-pemudi wilayah RW 11. Pemuda-pemudi wilayah RW 11 
membentuk kumpulan yang diberi nama Karang Taruna 11. 
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan bapak Aris selaku 
ketua RW 13 adalah wilayah RW 13 terdiri dari 3 RT, batas sebelah utara adalah 
jalan raya, batas sebelah selatan adalah wilayah RW 10, batas sebelah barat adalah 
wilayah RW 9, dan batas sebelah timur sungai Gajah Wong. Wilayah RW 13 
berdiri satu bangunan masjid yaitu masjid Al-Ikhlas, satu bangunan mushola, satu 
bangunan sekolah dasar Gambiran, satu bangunan kampus Universitas 
Cokroaminoto, dan satu bangunan TK yaitu TK Al-Wardah. Wilayah RW 13 
memiliki program melestarikan kesenian gamelan, jatilan, sholawatan, dan 
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kampung ramah anak. Sasaran utama program adalah anak-anak, remaja dan 
pemuda-pemudi wilayah RW 13.  
Peneliti menyimpulkan dari hasil observasi dan wawancara dengan masing-
masing ketua RW yang ada di gambiran adalah wilayah kampung Gambiran 
secara garis besar berdiri 6 masjid dan dua mushola serta berdiri dua bangunan 
kampus Universitas swasta yaitu UCY (Universitas Cokroaminoto) dan STIKES 
AMA, satu bangunan sekolah kejurusan, dua bangunan TK, dan satu bangunan 
sekolah dasar. Adanya bangunan kampus Universitas swasta dan sekolah 
kejurusan, kampung Gambiran dipenuhi oleh pendatang dari luar kota bahkan luar 
pulau. Pendatang tersebut datang ke Gambiran untuk bersekolah di kampus dan di 
sekolah kejurusan yang terletak di sekitar lingkungan Gambiran. Pendatang baru 
yang datang dan menetap di lingkungan Gambiran membawa berbagai pengaruh 
di lingkungan masyarakat gambiran. Masyarakat di lingkungan Gambiran 
mayoritas beragama muslim, dan bekerja sebagai pegawai swasta, pegawai negeri 
sipil, dan wirausahawan. Masyarakat di lingkungan Gambiran memanfaatkan 
peluang untuk membuka usaha angkringan, laundry, warung kelontong, modiste, 
fotokopian, rental motor dan mobil, serta membuka kost-kost an, disekitar kampus 
yang ada di wilayah Gambiran. 
Kegiatan yang diselenggarakan oleh masyarakat di kampung Gambiran 
yaitu kegiatan pengajian Mainul Qulub yang dipimpin oleh salah satu ustad yang 
ada di wilayah kampung Gambiran, pengajian tersebut dilaksanakan seminggu 
sekali setiap hari kamis sore. Pengajian setiap malam selasa kliwon yang 
diselenggarakan oleh masjid MWS dengan sasaran warga kampung Gambiran 
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yang beragama muslim, pengajian setiap malam jumat legi yang diselenggarakan 
oleh pengurus mushola purwo hs dengan sasaran warga kampung Gambiran yang 
beragama muslim, pengajian malam jumat kliwon yang diselenggarakan oleh 
pengurus masjid al-wahid, kajian PRISMA (pemuda remaja islam masjid/mushola 
gambiran) yang diselenggarakan oleh pengurus organisasi PRISMA setiap hari 
jumat dengan rentang dua minggu sekali dengan sasaran remaja dan pemuda-
pemudi di kampung Gambiran, kajian KARISMA (kader remaja islam 
masjid/mushola Gambiran) yang diselenggarakan oleh pengurus organisasi 
KARISMA setiap malam minggu atau sabtu malam, gerakan mengaji setiap 
selesai sholat mahgrib yang dilaksanakan setiap hari di masing-masing masjid di 
wilayah RW kampung Gambiran dengan sasaran orangtua, anak-anak, remaja, 
dan pemuda-pemudi kampung Gambiran, dan kegiatan mengaji di gedung TPA 
al-wahid setiap hari senin-kamis pada pukul 4-5 sore dengan sasaran anak-anak 
usia dini hingga usia sekolah dasar kelas 6.  
Pada bulan Ramadhan masing-masing wilayah RW di kampung Gambiran 
mempunyai agenda kegiatan sendiri seperti melaksanakan sholat taraweh, buka 
puasa bersama, mengaji bersama, dan pengajian nuzulul qur’an. Pengurus kajian 
PRISMA juga mempunyai agenda kegiatan yang ditunjukkan atau dengan sasaran 
utamanya adalah anak-anak dan remaja yang beragama islam di wilayah kampung 
Gambiran. Kegiatan tersebut berupa lomba-lomba keagamaan, pengajian akbar 
nuzulul qur’an dan lomba takbiran dengan sasaran anak-anak, remaja, pemuda-
pemudi, dan orang tua yang beragama islam di wilayah kampung Gambiran. Pada 
perayaan idul Qurban pengurus kajian PRISMA juga mempunyai agenda kegiatan 
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besar yaitu bakti sosial yang diselenggarakan di daerah Gunung Kidul dan Kulon 
Progo. Kegiatan bakti sosial berupa penyembelihan hewan qurban, pembagian 
sembako secara gratis dengan sistem kupon, dan penjualan pakaian pantas pakai 
dengan hasil penjualan diberikan kepada pengurus masjid di sekitar tempat bakti 
sosial diselenggarakan untuk pembenahan masjid atau pembelian mukena dan al-
qur’an.  
 Anak usia dini yang ada di wilayah Gambiran cukup banyak. Anak usia 
dini di wilayah Gambiran dengan keadaan keluarga yang berbeda-beda. Dalam 
setiap keluarga terdapat anggota keluarga yang lain seperti nenek, kakek, bibi dan 
paman yang membawa karakter masing-masing ke dalam kehidupan anak yang 
dapat memberi pengaruh positif maupun negatif kepada anak. Ada juga anak yang 
hanya tinggal bersama ibunya saja karena ayah dan ibunya berpisah atau cerai 
yang di mana dapat memberikan pengaruh pada kehidupan anak. Selain 
lingkungan keluarga dapat mempengaruhi kehidupan anak secara meluas, 
lingkungan keluarga juga dapat mempengaruhi bidang pengembangan anak yaitu 
dalam bidang keagamaan. Dalam mengembangkan bidang keagamaan yaitu 
pendidikan agama yang dapat melalui penanaman nilai-nilai agama kepada anak 
akan mendapat pengaruh secara positif dan negatif dari lingkungan keluarga anak.  
  Pengaruh yang paling utama adalah dari orangtua anak. Dari hasil 
pengamatan observasi peneliti, anak yang memiliki orangtua lengkap dengan ayah 
bekerja sedangkan ibunya menjadi ibu rumah tangga, dapat memberikan pengaruh 
positif dan negatif terhadap pendidikan agama anak. Contoh, ibu yang hanya 
sebagai ibu rumah tangga dan hanya dirumah memainkan game yang ada di 
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handphone, anak akan memperhatikan perilaku ibunya dan akan mencontoh 
perilaku ibunya dengan meminta handphone ibunya dan memainkan game yang 
dimainkan oleh ibunya tanpa pengawasan dari ibunya. Selain itu anak yang 
orangtuanya berpisah atau cerai dan anak tinggal bersama ibu serta kakeknya, 
dengan pekerjaan ibunya sebagai buruh cuci, sedangkan kakeknya sebagai tukang 
becak, anak hanya dibiarkan bermain dengan teman sebayanya tanpa pengawasan 
ibunya dan kakeknya. Ada juga orangtua yang berprofesi sebagai guru agama atau 
ustad yang dimana anak dibebaskan bermain tetapi anak juga diberikan jadwal 
saat bermain. Maksudnya adalah setiap anak bermain dengan temannya, anak 
diberi jam bermain yang hanya sampai pukul 5 sore dan selanjutnya disaat adzan 
maghrib anak melaksanakan sholat mahgrib berjamaah di mushola.  
 Anak tanpa pengawasan dari orangtuanya atau anggota keluarga lainnya 
ketika anak sedang bermain dengan teman sebaya atau tatangga rumah anak, akan 
ada banyak pengaruh negatif ataupun positif yang akan diterima anak. Pengaruh 
negatif yang akan didapat anak adalah perilaku yang kurang baik yang 
ditunjukkan oleh temannya kepada anak yang nantinya dapat ditiru anak misalnya 
memukul, melempar batu, dan sebagainya. Adapun pengaruh negatif yang lainnya 
seperti anak akan meninggalkan sholat ketika adzan berkumandang karena anak 
terlalu asyik bermain dan temannya tidak mengingatkan dalam beribadah. Anak 
jadi lupa waktu untuk pulang istirahat, makan serta beribadah. Pengaruh positif 
yang ditimbulkan adalah anak dapat berinteraksi dengan baik serta dapat 
bersosialisasi dengan teman sebayanya. Begitu juga yang akan ditimbulkan ketika 
anak bermain dengan teman di atas usianya. 
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 Pendatang baru yang tinggal di wilayah kampung Gambiran juga dapat 
memberikan pengaruh kepada anak. Anak yang dekat dan bermain dengan orang 
dewasa akan mendapatkan contoh perilaku yang baik dan buruk. Misalnya saja 
pendatang yang berasal dari wilayah timur Indonesia akan memberikan contoh 
cara berbicara yang keras dan perilaku yang buruk seperti suka berkelahi. Seperti 
hal nya perkelahian yang terjadi di kampung Gambiran beberapa bulan lalu yang 
dilakukan oleh  pendatang dari wilayah timur Indonesia dengan kelompok satu 
wilayah nya. Perkelahian tersebut sangat mengganggu kenyamanan warga 
Gambiran terutama untuk anak-anak. Anak-anak yang melihatnya akan menirukan 
perbuatan tersebut apabila tidak ada pengawasan dari orangtua. Pendatang yang 
mayoritas beragama non muslim secara tidak langsung dapat mempengaruhi anak 
untuk tidak melaksanakan ibadah sholat dan mengaji dengan terus mengajak anak 
bermain game atau tidak mengingatkan anak untuk beribadah. Pengaruh positif 
yang dapat diberikan oleh pendatang baru kepada anak adalah anak dapat 
mempelajari budaya baru dan juga dapat berinteraksi dengan baik. 
 Dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada anak, orangtua kurang 
berperan dikarenakan orangtua yang sibuk bekerja dan orang tua yang hanya di 
rumah yang sibuk dengan handphonenya. Anak hanya dititipkan di taman 
pendidikan Al-Qur’an tanpa adanya peran penuh dari orangtua. Orangtua 
mempercayakan pendidikan agama khususnya dalam menanamkan nilai-nilai 
agama anak kepada guru ngaji anak karena orangtua sibuk bekerja sehingga tidak 
ada waktu untuk mengajari anak mengaji dan belajar nilai-nilai agama serta 
keterbatasan ilmu agama yang dimiliki oleh orangtua. Padahal guru utama dalam 
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pendidikan agama adalah orangtua. Karena orangtua adalah model untuk anak 
yang di mana perilaku orangtua akan dilihat anak dan akan ditiru anak.   
 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan 
mengakaji mangenai “Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini 
dalam Keluarga di Kampung Gambiran Kelurahan Pandeyan Kecamatan 
Umbulharjo Yogyakarta”. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
    Dari uraian latar belakang yang sudah dijabarkan maka dapat 
diidentifikasikan masalahnya yaitu :  
1.  Kondisi orangtua dengan ayah bekerja dan ibu menjadi ibu rumah tangga yang 
sibuk dengan alat komunikasinya menyebabkan anak kurang mendapatkan 
pengawasan saat bermain dengan temannya dan perhatian dari orangtuanya. 
2. Kondisi orangtua dengan status orangtua yang sudah bercerai dan hanya 
tinggal bersama dengan kakek dan ibunya menyebabkan anak kurang 
mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari orangtuanya secara utuh. 
3. Lingkungan sosial seperti teman sebaya dan tetangga yang memiliki karakter 
yang berbeda-beda akan mempengaruhi sikap perilaku dan bahasa anak serta 
pendidikan agama anak. 
4. Orangtua yang mempercayai guru mengaji atau lembaga TPA dengan 
menitipkan anak untuk belajar mengaji dan untuk belajar nilai-nilai agama 
karena orangtua memiliki keterbatasan ilmu agama dan sibuk bekerja sehingga 
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tidak adanya waktu untuk mengajari anak mengaji dan mengajari anak tentang 
nilai-nilai agama.  
5. Pendatang baru yang tinggal di wilayah Gambiran membawa karakter, budaya 
serta agama yang berbeda dengan masyarakat Gambiran khususnya anak-anak 
dapat mempengaruhi nilai-nilai luhur yang ada di wilayah Gambiran, 
mempengaruhi ajaran nilai-nilai agama yang diajarkan oleh orangtua sejak 
anak masih dalam kandungan, mempengaruhi perilaku dan juga bahasa anak. 
 
C. Batasan Masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya suatu batasan 
masalah, guna mempermudah proses penelitian selanjutnya dan juga mengingat 
luasnya permasalahan serta terbatasnya dana, kemampuan dan waktu, untuk itu 
peneliti hanya akan memecahkan masalah mengenai: 
1. Kondisi orangtua yang sibuk bekerja yang menyebabkan kurangnya 
pengawasan terhadap anak sehingga perilaku anak dan kegiatan ibadah anak 
menjadi tidak terkontrol dengan baik. 
2. Lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi nilai akhlak, nilai aqidah dan 
nilai ibadah anak. 
 
D.  Perumusan Masalah  
 Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka 
dirumuskan permasalahan “Bagaimana Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada 
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Anak Usia Dini dalam Keluarga di Kampung Gambiran Pandeyan Umbulharjo 
Yogyakarta?” 
 
E.  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penanaman nilai-nilai agama 
pada anak usia dini. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1.  Bagi Penulis  
a. Penulis dapat memahami tentang penanaman nilai-nilai agama pada anak 
usia dini dalam keluarga. 
b. Memberikan gambaran tentang metode menanamkan nilai-nilai agama 
pada anak usia dini dalam keluarga. 
c. Memberikan informasi tentang proses penanaman nilai-nilai agama pada 
anak usia dini dalam keluarga. 
2. Bagi Mahasiswa 
a. Sebagai gambaran penelitian selanjutnya. 
b. Penelitian diharapkan dapat menambah gambaran nyata dan wawasan  






3. Bagi Masyarakat 
a. Dapat digunakan sebagai informasi tentang pentingnya penanaman nilai-
nilai agama  pada anak usia dini dalam keluarga. 
b. Memberikan informasi tentang metode penanaman nilai-nilai agama pada 































A.   Penanaman Nilai-nilai Agama 
1.   Pengertian Nilai 
 
Milton Rokeach dan James Bank (Chabib Thoha, 1996: 60) berpendapat 
bahwa, nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup 
sistem kepercayaan di mana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, 
atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan. Dari pengertian 
tersebut dapat diketahui bahwa nilai merupakan sifat yang mengiringi sesuatu 
(sistem kepercayaan) yang telah terhubung dengan subyek yang memberi makna. 
     J.R. Fraenkel (Chabib Thoha, 1996: 60) berpendapat bahwa, a value is an 
idea a concept about what some one think is important in life. Abdullah Sigit 
(Chabib Thoha, 1996: 64) menggolongkan nilai dalam tujuh jenis yaitu: 1) nilai 
ilmu pengetahuan, 2) nilai ekonomi, 3) nilai keindahan, 4) nilai politik, 5) nilai 
keagamaan, 6) nilai kekeluargaan, dan 7) nilai kejasmanian. Dari beberapa nilai 
tersebut, tanpa merendahkan nilai-nilai yang lain, pada penelitian ini nilai 
keagamaan menjadi bahasan yang paling utama. Dengan nilai keagamaan 
diharapkan para peserta didik tidak hanya menjadi manusia yang memiliki 
intelektual melainkan juga memiliki spiritual. 
  Peneliti menyimpulkan dari dua pendapat di atas bahwa, nilai merupakan 
sistem kepercayaan yang terhubung dengan subyek yang memberi makna dan 
nilai dapat digolongkan menjadi tujuh jenis yaitu, nilai ilmu pengetahuan, nilai 
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ekonomi, nilai keindahan, nilai politik, nilai keagamaan, nilai kekeluargaan, dan 
nilai kejasminan.  
2.   Nilai-nilai Keagamaan secara Umum 
Nilai adalah daya dorong dalam hidup, yang memberi makna dan 
pengabsahan pada tindakan seseorang. Nilai mempunyai dua segi, yaitu segi 
intelektual dan segi emosional. Dan gabungan dari kedua aspek ini yang 
menentukan sesuatu nilai beserta fungsinya dalam kehidupan (Jalaludidin, 2007: 
319). Nilai-nilai adalah kepercayaan, standar dan etika yang dihargai (Aliah B. 
Purwakania Hasan: 289; Jalaluddin, 2007: 331). Sistem nilai yang bersumber dari 
ajaran agama dikaitkan dengan nilai-nilai kekudusan. Di dalamnya termuat segala 
sesuatu yang dianggap suci oleh penganutnya. Nilai-nilai kesucian tersebut 
mencakup unsur ghaib yang berhubungan dengan sembahan, tokoh, sumber 
ajaran, perangkat, tempat serta aktivitas (Jalaluddin, 2007: 244). 
Ajat Sudrajat (2008: 7) berpendapat bahwa, suatu pandanan kata yang 
menarik dari kata agama ditemukan dalam bahasa Jawa, yaitu kata ageman, 
ugeman, dan gaman. Pertama, kata ageman yang berarti pakaian memiliki fungsi 
untuk melindungi. Fungsi pelindungan  ini bisa berarti bercorak lahiriah maupun 
bathiniah. Fungsi lahiriah, pakaian akan menghindarkan pemakainya dari penyakit 
yang disebabkan iklim atau celaan orang lain. Fungsi bathiniah, dengan 
berpakaian berarti seseorang akan tejaga dan terpelihara martabat dan harga 
dirinya. Kedua, kata ugamen yang berarti pegangan atau kaidah hidup. Ketiga, 
kata gaman yang berarti alat yang berfungsi sebagai alat perlindungan. Berangkat 
dari beberapa arti di atas, agama dapat dirumuskan sebagai “seperangkat aturan 
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atau ketentuan hidup yang melekat dalam diri manusia agar hidupnya teratur yang 
merupakan cara menuju suatu kehidupan yang selamat. Disimpulkan bahwa nilai-
nilai agama adalah kepercayaan pada ketentuan hidup yang teratur.  
Muhammad Fadillah & Lilif Mualifatu Khorida (2014: 190) berpendapat 
bahwa, nilai religius pada anak usia dini dapat diartikan sebagai sikap dan 
perilaku yang patuh dalam menjalankan ajaran agama yang dianutnya, toleran 
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain. Sikap religius dapat ditanamkan kepada anak usia dini dengan memberikan 
berbagai kegiatan keagamaan untuk anak. 
Pengajaran atau penanaman nilai-nilai agama dilihat dari ruang lingkup 
pembahasannya, terdiri dari penanaman nilai aqidah, nilai ibadah, dan nilai 
akhlak. Pembahasan mengenai pengajaran atau penanaman nilai-nilai agama 
sebagai berikut: 
a. Nilai Aqidah 
Penanaman nilai akidah (keimanan) merupakan langkah awal dalam 
mengenalkan tentang adanya Dzat yang maha kuasa yang menciptakan dunia 
seisinya. Langkah ini dapat dimulai dengan memperkenalkan tentang adanya 
Allah (Siti Mudhaifah, 2010: 19-22).  
Pengajaran untuk menanamkan nilai aqidah kepada anak berarti proses 
belajar-mengajar tentang berbagai aspek kepercayaan. Di mana hal ini tentu saja 
kepercayaan menurut ajaran islam. Menurut rumusan para ulama Tauhid, iman 
berarti membenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan lidah akan wujud dan 
keesaan Allah. Rumusan ini dilengkapi oleh para ulama Asy’ariyah menjadi, 
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membenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan lidah akan ajaran yang dibawa 
oleh Rasulullah saw dari Allah. dalam konteks keimanan, pusat atau inti 
pembicaraan ialah tentang keesaan Allah. Karena itu ilmu tentang keimanan 
disebut juga “Tauhid” (Zakiah Daradjat, 2004: 64). 
Beriman kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa mengandung pengertian 
percaya dan meyakini akan sifat-sifat-Nya yang sempurna dan terpuji. Dasar-
dasar kepercayaan ini digariskan-Nya melalui Rasul-Nya, baik langsung dengan 
wahyu, atau dengan sabda rasul. Ini berarti bahwa Rasul adalah pembawa ajaran 
iman. Karena itu orang beriman wajib percaya pula kepada rasul-rasul pembawa 
ajaran iman itu. Percaya kepada para rasul Allah mengandung pengertian percaya 
kepada eksistensi dan sifat-sifat-Nya. Ajaran yang diterima para rasul itu 
diberikan Allah melalui malaikat Jibril. Karena itu malaikat Jibril disebut juga 
rasul Allah. karena itu beriman kepada para malaikat termasuk dalam pembahasan 
penanaman nilai keimanan atau aqidah (Zakiah Daradjat, 2004: 64-65).  
Ajaran pokok langsung diturunkan Allah kepada para rasul-Nya dengan 
wahyu dibukukan dalam Kitab suci, seperti yang diturunkan kepada Muhammad 
saw, dibukukan dalam Al Qur’an. Karena itu percaya kepada Kitab suci termasuk 
kewajiban atas orang beriman dan ini merupakan salah satu bagian pembahasan 
pengajaran atau penanaman nilai keimanan (Zakiah Daradjat, 2004: 64-65).  
Orang yang beriman yang amal kegiatannya baik akan dibalas dengan baik 
pula, dan akan ditempatkan di hari akhirat nanti pada tempat yang sangat baik dan 
menyenangkan yang disebut surga. Orang yang amal kegiatannya tidak baik atau 
jahat, akan dibalas dengan pembalasan yang tidak baik atau jahat pula dan akan 
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ditempatkan di akhirat nanti pada tempat hukuman yang sangat tidak 
menyenangkan yang disebut neraka. Allah telah menentukan bahwa semua amal 
kegiatan manusia akan dibalas, setiap manusia akan mati dan akan dibangkitkan 
kembali nanti pada hari akhirat, dihimpunkan pada suatu padang manhsyar untuk 
menghisab dan menimbang antara perbuatan baik dan perbuatan buruknya. 
Karena itu, soal mati, masalah akan dibangkitkan kembali, masalah hari kiamat, 
hari kahirat, masalah semua amal akan dihisab dan ditimbang, masalah adanya 
surga dan neraka yang dibicarakan dalam pengajaran keimanan termasuk dalam 
ruang lingkup pembahasan pengajaran keimanan. Yaitu percaya kepada hari 
akhirat (Zakiah Daradjat, 2004: 65-66). 
Allah telah memberikan norma buruk dan baik, manusia disuruh untuk 
memilihnya dengan menggunakan akal pikiran dan perasaan, manusia disuruh 
bekerja dengan kemampuan yang diberikan Allah. Salah pilih dan salah bekerja 
dianggap pelanggaran dan diancam dengan dosa yang mengakibatkan hukuman. 
Sedangkan manusia yang telah memilih dengan menggunakan akal pikiran dan 
perasaan, dan telah bekerja menggunakan kemampuannya dengan petunjuk norma 
agama, ternyata tidak sesuai dengan yang seharusnya terjadi, manusia tidak boleh 
putus asa. Kenyataan ini adalah nasib atau takdir Allah, sesuatu yang telah 
ditentukan dan ditetapkan Allah, oleh karena itu manusia harus beriman kepada 
qadar dan qadha (Zakiah Daradjat, 2004: 66-67). 
Zakiah Daradjat (2004: 66-67) menyimpulkan, bahwa ruang lingkup 
pengajaran keimanan meliputi enam rukun iman. Yaitu percaya kepada Allah, 
kepada para rasul, percaya kepada malaikat, percaya kepada kitab-kitab suci yang 
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diturunkan kepada para rasul Allah, percaya kepada hari akhirat dan percaya 
kepada qadha dan qadar. 
Aqidah berasal dari kata aqd yang berarti pengikatan. I’taqadtu kaadzaz 
artinya “saya beritiqad begini” maksud dari ungkapan ini adalah saya mengikat 
hayi terhadap hal tersebut. Aqidah adalah apa yang diyakini oleh seseorang. 
Aqidah merupakan perbuatan hati yaitu kepercayaan hati dan pembenarannya 
kepada sesuatu (Muhammad Azmi, 2006: 37).  
Aqidah adalah persoalan pertama yang diseruhkan Rasulullah Saw. ketika 
beliau diutus kepermukaan bumi. Aqidah memiliki enam pokok-pokok keyakinan 
yaitu iman kepada Allah, iman kepada malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-
Nya, iman kepada para rasul-Nya, iman kepada hari akhir dan iman kepada qadar 
baik dan buruk. Pokok-pokok  keyakinan disebut rukun iman. Dasar aqidah harus 
terus menerus ditanamkan pada diri anak agar setiap perkembangan dan 
pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh aqidah yang benar (Muhammad Azmi, 
2006: 37-38). 
Peneliti menyimpulkan dari dua penjelasan di atas bahwa, aqidah 
merupakan keyakinan terhadap adanya Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul, hari 
kiamat serta qadha dan qadar. Peneliti dalam penelitian ini akan membahas atau 
meneliti mengenai ruang lingkup nilai aqidah yang diajarkan atau ditanamkan 
kepada anak usia dini yaitu Iiahiyat yang berarti pembahasan tentang segala 
sesuatu yang berhubungan tentang Ilahi (tuhan, Allah) seperti wujud Allah, nama-
nama Allah, dan sifat-sifat Allah atau pembahasan mengenai iman kepada Allah 
yaitu percaya kepada Allah. Yang dapat diajarkan dalam penanaman nilai aqidah 
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untuk anak usia dini yaitu anak dikenalkan dengan tiga landasan pokok yaitu: 
siapa tuhanmu? apa agamamu? dan siapa nabimu?. Setelah anak dikenalkan 
dengan tuhannya, anak dikenalkan dengan apa saja yang ada di bumi sebagai 
ciptaan Allah dan anak diajarkan untuk mencintai ciptaan-ciptaan Allah. Di dalam 
hati anak harus ditanamkan adanya pengawasan dari Allah dan pengagungan 
terhadap-Nya (Abu Amr Ahmad Sulaiman, 2005: 4). 
b. Nilai Ibadah 
Ibadah adalah tunduk dan patuh yang timbul dari kesadaran hati akan 
keagungan yang disembah (Allah Swt.), karena yakin bahwa sesungguhnya Allah 
Swt. itu  mempunyai kekuasaan yang tidak dapat dicapai oleh akal akan 
hakekatnya. Ibadah kepada Allah Swt. adalah suatu kewajiban yang harus 
dilakukan oleh manusia selama hidupnya. Hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an QS. 
Al-Dzariyat (51) : 56 yang mempunyai arti “Dan Aku tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan mereka menyembah-Ku” (Muhammad Azmi, 2006: 38). 
Konsep ibadah dalam ayat al-Qur’an QS. Al-Dzariyat (51) : 56 ditafsirkan kepada 
arti tunduk, patuh, dan melakukan perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan apa 
yang diperintahkan Allah di dalam al-Qur’an. Tugas akhir yang harus diselesaikan 
manusia adalah tujuan yang sesungguhnya dalam pendidikan islam dapat dicapai 
melalui pengabdiannya kepada Allah secara total (Muhammad Azmi, 2006: 38). 
Dzakiah Daradjat (2004: 72-73) mengatakan bahwa, dalam bahasa 
Indonesia, kata ibadat sudah biasa digunakan orang, bila disebut ibadat orang 
sudah mengerti. Aslinya ibadat berasal dari bahasa Arab, yang berarti 
penyembahan. Sering juga kata itu dirombak dengan menambah awalan dan 
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akhirat sehingga bunyinya menjadi “peribadatan”. Peribadatan sama artinya 
dengan penyembahan. Kata “penyembahan” dari “sembah”, dan kalau yang 
disembah itu dewa berarti hiyang dari Hindu, menjadi “menjadi sembahyang” 
yang dalam bahasa Arab disebut “shalat”. 
Ibadah dalam pengertian luas adalah segala bentuk pengabdian yang 
ditujukan kepada Allah semata yang diawali oleh niat. Ada bentuk pengabdian itu 
secara tegas digariskan oleh syari’at Islam, seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan 
ada pula yang tidak digariskan cara pelaksanaannya dengan tegas, tetapi 
diserahkan saja kepada yang melakukannya, asal saja prinsip ibadatnya tidak 
ketinggalan, seperti bersedekah, membantu orang yang sangat memerlukan 
bantuan, membantu orang yang sangat memerlukan bantuan, dan membuat 
sesuatu yang dibutuhkan oleh orang banyak. Semua perbuatan baik dan terpuji 
menurut norma ajaran Islam, dapat dianggap ibadat dengan niat yang ikhlas 
karena Allah semata (Dzakiah Daradjat, 2004: 73). 
Dzakiah Daradjat (2004: 73) menyimpulkan, bahwa ibadat adalah suatu 
upacara pengabdian yang sudah digariskan oleh syari’at Islam, baik bentuknya, 
caranya, waktunya, serta syarat dan rukunnya. Seperti shalat, puasa, zakat, haji 
dan sebagainya. Ketentuan bentuk, cara, waktu, serta rukun dan syarat yang sudah 
digariskan oleh syari’at Islam secara doktrin itu tidak dapat diubah, ditukar, 
digeser atau disesuaikan dengan logika dan hasil pemikiran. Cara pelaksanaanya 
langsung dijelaskan dan dicontohkan oleh pembawa ajaran itu sendiri yaitu 
Rasulullah. Di antara semua ibadat itu, shalatlah yang dianggap paling utama, 
sehingga ibadat ini dipandang sebagai tiang agama (Dzakiah Daradjat, 2004: 73).  
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Ibadah pokok yang merupakan rukun Islam tersebut yang harus diajarkan 
atau ditanamkan kepada anak. Nilai ibadat yang diajarkan kepada anak usia dini 
meliputi: 
1) Thaharah (bersuci) 
2) Shalat (sembahyang) 
3) Puasa  
4) Zakat 
5) Haji 
6) ‘Athiyah (pemberian) 
Abu Amr Ahmad Sulaiman (2005: 4-5) berpendapat bahwa, dalam 
menanamkan nilai ibadah pada anak yaitu memberikan pengertian kepada anak 
kaitan antara makna ibadah dan kehidupan sehari-hari seperti makan, minum, 
tidur, sekolah, dan bermain. Memperbaiki thaharah (berwudlu), mengajarkan anak 
melaksanakan shalat lima waktu, mengingatkan anak tentang rukun islam yang 
kelima, mendekatkan anak terhadap ajaran al-Qur’an baik dalam penghafalan dan 
pengamalan serta mengulang-ulang doa-doa ma’tsur. 
Karena luasnya ruang lingkup pengajaran ibadah ini, meliputi semua 
rukun Islam, membicarakan hal-hal yang wajib, yang sunnat, yang dapat membuat 
ibadah itu sah atau batal, rukun, syarat, kaifiyat dan bai’atnya, tidak mungkin 
diajarkan keseluruhannya untuk anak usia dini (Dzakiah Daradjat, 2004: 73). 
Pengajaran atau penanaman nilai ibadah pada anak usia dini tentu harus dimulai 
dari yang mudah diikuti dengan yang agak sukar dan seterusnya dengan yang 
lebih sukar lagi dan dimulai dari ibadah harian yang utama seperti shalat lima 
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waktu (Dzakiah Daradjat, 2004: 73). Maka dari itu peneliti hanya memfokuskan 
penelitiannya mengenai penanaman nilai ibadah shalat kepada anak usia dini. 
Nilai ibadat shalat meliputi cara dan bacaan shalat, macam dan waktu shalat, 
syarat shalat, rukun shalat, sunnat shalat dan yang membatalkan shalat, serta hal-
hal yang langsung berhubungan dengan pelaksanaannya seperti aurat, pakaian, 
azan, iqamah, jama’ah, shaf, masbuk, dan doa. 
c. Nilai Akhlak 
Muhammad Azmi (2006: 40) mengatakan bahwa, secara etimologi akhlaq 
bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangi, tingkah laku atau 
tabiat. Dari pengertian atimologi ini, akhlak bukan saja merupakan tata aturan atau 
norma perilaku yang mengatur hubungan antara sesama manusia, tetapi juga 
norma yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahkan 
dengan alam semesta.  
Muhammad Azmi (2006: 40) berpendapat bahwa, pendidikan akhlak di 
dalam keluarga dilaksanakan dengan contoh dan teladan dari orangtua. Perilaku 
sopan santun orangtua dalam pergaulan antara ibu dan bapak, perlakuan orangtua 
terhadap orang lain di dalam lingkungan keluarga akan menjadi teladan bagi anak. 
Dalam bahasa Indonesia secara umum, Akhlak diartikan dengan “tingkah 
laku” atau “budi pekerti”. Pengertian ini belum tepat menurut arti istilah yang 
umum yang digunakan oleh para ahli ilmu akhlak. kata akhlak berasal dari bahasa 
Arab, yang berarti bentuk kejadian dalam hal ini tentu bentuk batin (psikis) 
seseorang (Dzakiah Daradjat, 2004: 68). Imam Ghazali (Dzakia Daradjat, 
2004:68) berpendapat bahwa, akhlak adalah suatu istilah tentang bentuk batin 
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yang tertanam dalam jiwa seseorang yang mendorong untuk berbuat atau 
bertingkah laku, bukan karena suatu pemikiran dan bukan pula karena suatu 
pertimbangan. 
Dzakia Daradjat (2004: 68) menyimpulkan bahwa, akhlak sebenarnya 
adalah bentuk batin seseorang. Dilihat dari segi nilai, bentuk batin itu ada yang 
baik dan ada pula yang jahat, ada yang terpuji dan ada pula yang tercela. Bila 
tingkah laku yang ditimbulkan oleh akhlak itu sesuai dengan ajaran agama, itu 
dianggap baik, dan bila tidak sesuai atau bertentangan dengan ajaran agama, itu 
dianggap jahat atau tercela (Dzakiah Daradjat, 2004: 69). 
Dzakiah Daradjat (2004: 70) berpendapat bahwa, pengajaran akhlak 
berarti pengajaran tentang bentuk batin seseorang yang kelihatan pada tindak-
tanduknya (tingkah lakunya). Dalam pelaksanaannya, pengajaran akhlak berarti 
proses kegiatan belajar-mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajar 
berakhlak baik. Artinya anak yang diajar memiliki bentuk batin yang baik 
menurut ukuran nilai ajaran Islam dan bentuk batin ini hendaknya kelihatan dalam 
tindak-tanduknya sehari-hari. 
Dzakiah Daradjat (2004: 71) berpendapat bahwa, pengajaran akhlak 
adalah pengajaran yang membicarakan tentang nilai suatu perbuatan orang. 
Sasaran perbuatan itu meliputi berbagai aspek hubungan. Orang berbuat dalam 
rangka hubungannya dengan Tuhannya, dengan dirinya sendiri, dengan sesama 
manusia, dengan binatang, dengan makhluk Allah lainnya. Akhlak yang 
menggambarkan hubungan seseorang dengan Tuhannya disebut ibadah. Karena 
ibadah ini sudah merupakan pembicaraan sendiri, tidak banyak lagi dibicarakan  
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dalam akhlak, ini dibahas dalam pengajaran ibadah. Yang menjadi sasaran 
pembicaraan akhlak adalah perbuatan seseorang pada dirinya sendiri seperti sabar, 
wara’, zuhud, ridha, qana’ah, dan sebagainya. Dan perbuatan seseorang dalam 
rangka hubungannya dengan orang lain seperti pemurah, penyantun, penyayang, 
benar, berani, jujur, patuh, disiplin, dan sebagainya. Sifat-sifat tersebut kadang 
kelihatan pula pada seseorang dalam hubungannya dengan binatang dan makhluk 
lain. Ruang lingkup pengajaran atau penanaman nilai akhlak kepada anak usia 
dini adalah mengajarkan anak untuk berakhlak dan beradab islami, 
mensuritauladani sunnah Rasul dalam segala hal, dan  mengajarkan anak berbuat 
baik kepada semua orang. 
3. Tahapan Perkembangan Agama pada Anak 
     Hurlock (1980: 126) berpendapat bahwa, keyakinan agama sebagian besar 
tidak berarti bagi anak-anak meskipun anak menunjukkan minat dalam agama. 
Tetapi karena banyak masalah mengenai agama, kepada anak-anak dijelaskan 
dalam rangka seperti kelahiran, kematian, pertumbuhan, dan unsur-unsurnya, 
maka keingintahuan tentang masalah-masalah agama menjadi besar dan anak 
mengajukan banyak pertanyaan. Anak-anak menerima jawaban terhadap 
pertanyaan tanpa ragu-ragu, sebagaimana sering dilakukan oleh anak yang lebih 
besar dan remaja.  
Hurlock (1980: 126) berpendapat bahwa, sepanjang awal masa kanak-
kanak minat pada agama bersifat egosentris. Doa misalnya, adalah suatu cara 
untuk mencapai kehendak. Bagi kebanyakan anak, Tuhan adalah seseorang yang 
dapat dan mau melakukan sesuatu untuk orang-orang lain dan yang tidak 
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menghendaki perilaku yang baik sebagai imbalan. Sifat egosentris agama dalam 
awal masa kanak-kanak terlihat jelas pada sikap anak terhadap hari Natal. Yang 
dipikirkan sebagai saat di mana Santa Claus akan membawakan semua yang anak 
harapkan, lebih daripada hari perayaan kelahiran Kritus.  
Hurlock (1980: 127) berpendapat bahwa, awal masa kanak-kanak disebut 
tahap dongeng dari keyakinan agama, karena anak menerima semua keyakinannya 
dengan unsur yang tidak nyata. Oleh karena itu, cerita-cerita agama dan kebesaran 
upacara agama sangat menarik anak-anak. Acara beribadah atau perayaan ibadah 
di rumah menimbulkan rasa kagum dan hormat, dan anak-anak ingin turut serta 
dalam acara ini.  
Syamsu Yusuf (2007: 136-137) berpendapat bahwa, perkembangan agama 
pada anak, akan terjadi atas dasar kesadaran beragama pada anak. Kesadaran 
beragama pada anak akan muncul atau akan terjadi melalui dua faktor, yaitu 
faktor bawaan dan faktor lingkungan. Yang pertama, faktor pembawaan, setiap 
manusia yang lahir ke dunia ini, baik yang masih primitif, bersahaja, maupun 
yang sudah modern, baik yang lahir di negara komunis maupun kapitalis, baik 
yang lahir dari orangtua yang saleh, maupun yang jahat, sejak Nabi Adam sampai 
akhir zaman, menurut fitrah kejadiannya mempunyai potensi beragama atau 
keimanan kepada Tuhan atau percaya adanya kekuatan di luar dirinya yang 
mengatur hidup dan kehidupan alam semesta.  
Penelitian Ernest Harms mengenai perkembangan agama anak dapat 
melalui beberapa fase (tingkatan). Dalam bukunya The Development of Religious 
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on Children, Ernest Harms  mengatakan bahwa perkembangan agama pada anak-
anak melalui tiga tingkatan (Jalaluddin, 2007: 66), yaitu: 
a. The Fair Tale Stage (Tingkat Dongeng) 
Pada tingkatan ini dimulai pada anak yang berusia 3-6 tahun. Pada anak 
dalam tingkatan ini konsep mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi 
dan emosi. Pada tingkatan ini anak menghayati konsep ketuhanan sesuai dengan 
tingkat perkembangan intelektualnya. Kehidupan pada masa ini masih banyak 
dipengaruhi kehidupan fantasi hingga dalam menanggapi agama pun anak masih 
menggunakan konsep fantasi yang diliputi oleh dongeng yang kurang masuk akal. 
b. The Realistic Stage (Tingkat Kenyataan) 
Tingkatan ini dimulai sejak anak masuk SD hingga sampai ke usia (masa 
usia) adolesense. Pada masa ini ide ketuhanan anak sudah mencerminkan konsep-
konsep yang berdasarkan kepada kenyataan (realis). Konsep ini timbul melalui 
lembaga-lembaga keagamaan dan pengajaran agama dari orang dewasa lainnya. 
Pada masa ini ide keagamaan anak didasarkan atas dorongan emosional, hingga 
mereka dapat melahirkan konsep Tuhan yang formalis. 
c. The Individual Stage (Tingkat Individu) 
Anak pada tingkat ini memiliki kepekaan emosi yang paling tinggi sejalan 
dengan perkembangan usia anak. Ada beberapa alasan mengenalkan nilai-nilai 
agama kepada anak usia dini, yaitu anak mulai punya minat, semua perilaku anak 
membentuk suatu pola perilaku, mengasuh potensi positif diri, sebagai individu, 
makhluk sosial, dan hamba Allah. Agar minat anak tumbuh subur, harus dilatih 
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dengan cara yang menyenangkan agar anak tidak merasa terpaksa dalam 
melakukan kegiatan.  
Abin Syamsuddin (Syamsu Yusuf, 2007: 176) berpendapat bahwa, 
kesadaran beragama pada usia pra sekolah ditandai dengan ciri-ciri sebagai 
berikut:  
1) Sikap keagamaannya bersifat reseptif (menerima) meskipun banyak bertanya.  
2) Pandangan ketuhanannya bersifat anthopormorph (dipersonifikasikan).  
3) Penghayatan secara rohaniah masih superficial (belum mendalam) meskipun 
anak telah melakukan atau berpartisipasi dalam berbagai kegiatan ritual.  
4) Hal ketuhanan dipahamkan secara ideosyncritic (menurut khayalan pribadi 
anak) sesuai dengan taraf berpikiran anak yang masih bersifat egosentrik 
(memandang segala sesuatu dari sudut diri anak). 
Pengetahuan anak tentang agama terus berkembang berkat mendengarkan 
ucapan-ucapan orangtua, melihat sikap dan perilaku orangtua dalam 
mengamalkan ibadah, dan pengalaman serta meniru ucapan dan perbuatan 
orangtua. Abin Syamsuddin M (Syamsu Yusuf, 2007: 182) berpendapat bahwa, 
pada masa usia sekolah dasar perkembangan penghayatan keagamaannya ditandai 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: sikap keagamaan bersifat reseptif disertai dengan 
pengertian, pandangan dan paham ketuhanan diperoleh anak secara rasional 
berdasarkan kaidah-kaidah logika yang berpedoman pada indikator alam semesta 
sebagai manifestasi dari keagungan-Nya, dan yang terakhir penghayatan secara 
rohaniah semakin mendalam, pelaksanaan kegiatan ritual diterima sebagai 
keharusan moral. Periode usia sekolah dasar merupakan masa pembentukan nilai-
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nilai agama sebagai kelanjutan periode sebelumnya. Kualitas keagamaan anak 
akan sangat dipengaruhi oleh proses pembentukan atau pendidikan yang diterima 
anak. 
Fowler (Agus Cremers, 1995: 96-219) membagi tujuh tahap 
perkembangan iman berdasarkan usia, namun pada penelitian ini hanya 
difokuskan pada 3 tahap perkembangan iman untuk anak usia dini (0-8 tahun) 
yaitu: 
a. Usia 0-2 tahun ialah tahap kepercayaan elementer awal  
Tahap kepercayaan awal yang elementer ditandai oleh cita rasa yang 
bersifat praverbal terhadap kondisi-kondisi eksistensi, yaitu rasa percaya dan setia 
yang elementer pada semua orang dan lingkungan yang mengasuh sang bayi, serta 
pada gambaran kenyataan yang paling akhir dan mendasar. Kepercayaan 
eksistensial menyusun gambaran tentang kekuasaan akhir yang dapat dipercayai 
untuk mengatasi rasa takut yang timbul dalam diri anak kecil sebagai akibat dari 
ancaman peniadaan hidup dan pemisahan dirinya dari para pengasuhnya.  
Sesudah lahir, sebagai bayi, setiap orang disapa dan diterima dengan cara 
tertentu di dalam suatu lingkungan yang asing baginya, oleh pengasuh utama, 
teristimewa ibu. Sebelum lahir, ketika anak masih berada di dalam kandungan ibu, 
anak menikmati suatu keadaan homeostatik di mana anak tidak mengalami 
kekurangan, serta merasa diri terlindung dan aman. Keadaan intrauterine ini 
dinikmati bagaikan suatu firdaus yang serba lengkap dan tanpa batas. Di sini 
kesatuan antara anak dan ibu merupakan perpaduan simbotik yang paling intens. 
Tali pusat membuktikan bahwa belum ada perbedaan, keterpisahan, dan jarak 
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antara kedua organisme. Ternyata perasaan bayi begitu peka sehingga perasaan 
dan sikap ibu terhadap anak dapat dirasakannya sebagai pesan kepadanya, seolah-
olah melalui tali pusat yang menjadi penghubung komunikasi halus yang 
praverbal.  
Selama tahun pertama berkembanglah suatu keseluruhan interaksi timbal 
balik (mutual) yang agak kompleks dan mantap antara bayi dan pengasuh utama 
(ibu atau penggantinya). Mutualitas (kesalingan) interaksi ini didasarkan pada 
saling kebutuhan antara bayi dan ibu sebab bayi membutuhkan bantuan ibu untuk 
kelangsungan hidupnya sedangkan ibu justru memerlukan kebutuhan bayi. 
Dengan demikian, timbul suatu permainan interaksi, saling memberi dan 
menerima. Dalam permainan interaksi ini terciptalah berbagai macam tali ikatan 
afektif intens yang penuh kasih sayang. Melalui interaksi mutual yang semakin 
teritualisasikan, bayi memperoleh keyakinan bahwa “lingkungan”, orang lain dan 
dunia luar, pada dasarnya dapat dipercayai sebab “lingkungan” tersebut 
memenuhi dambaan bayi untuk dikasihi dan diasuh dengan ramah.  
Dalam hati bayi terendap suatu keyakinan badaniyah (somatis dan vital) 
yang mendalam bahwa (lingkungan) memiliki suatu irama keakraban dan susunan 
teratur khas yang dapat diandalkan. Irama dan susunan tersebut terbentuk karena 
pengasuh datang kembali membantunya setelah beberapa waktu tidak ada dan 
menjauhkan diri dari bayi. Bayi menyimpulkan bahwa segala hal ada waktunya 
dan bahwa semua datang pada waktunya pula lewat irama pergantian yang khas. 
Singkatnya, “lingkungan” intern (badan) dan ekstern dapat diandalkan berkat 
ekologi keseluruhan hubungan yang bersifat mengasuh dan memelihara. Pada 
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tahap ini suatu rasa “diri” yang pertama muncul. R. Kegan mengetengahkan 
berbagai pemikiran yang menarik tentang soal ini. “Diri” si bayi identik dan 
melekat seluruhnya pada sistem refleks, gerakan sensorik-motorik, dan perasaan 
yang berlangsung secara otomatis, tetapi masih bersifat episodis dan belum 
terkoordinasikan.  
Berkat lingkungan pengasuh dan orang lain mencerminkannya secara 
berangsur-angsur dan vital anak kecil belajar membedakan kebaikan yang dirasai 
sebagai hal yang dapat dipercaya, dan kejahatan yang harus dicurigai dan 
dihindari sebagai sumber bahaya dan ancaman. Berdasarkan perbedaan antara 
kedua perasaan dasar tersebut timbullah “gambaran-gambaran elementer”  (primal 
images) dan pola acuan imajinasi yang senantiasa memantau keseluruhan “diri-
dunia” menurut sifat baik dan buruknya, apakah keseluruhan tersebut dapat 
dipercayai dan diterima baik atau harus dicurigai dan ditolak. Dengan gemilang 
Erikson mengurai krisis dan konflik dasar antara kepercayaan dasar dan 
kecurigaan dasar ini pada tahap pertama siklus hidup manusia. 
Di dalam konteks ini primal faith dapat ditempatkan dan dipahami. Daya 
kepercayaan elementer awal merupakan seluruh modal dan bekal kepercayaan 
dasar. Primal faith merupakan seluruh rasa kepercayaan dan kesetiaan vital-
somatik yang bersifat praverbal, prarefleksif, dan prakonseptual, pada lingkungan 
dan keseluruhan “diri dunia”. Primal faith berakar di dalam pengalaman relasi 
mutual, berupa saling memberi dan saling menerima yang diritualisasikan dalam 
semacam permainan interaksi antara anak dan pengasuhnya, yang secara 
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konsisten memenuhi kebutuhan dan memberikan perhatian serta cinta tak 
bersyarat kepada anak.  
Kepercayaan elementer adalah suatu rasa yang menyusun gambaran atau 
pragambaran. Kepercayaan menciptakan pragambaran afektif tentang daya-daya 
ultim yang kuat dan yang dapat diandalkan guna meredakan dan mengalahkan 
kekuatan yang disebabkan oleh rasa takut ontologis dan kerapuhan eksistensial. 
Fowler menyebut gambaran tersebut sebagai preimages atau pragambaran karena 
di satu pihak gambaran ini dibentuk oleh perasaan sebelum kemampuan bahasa 
dan daya pengertian konseptual mulai berfungsi, tetapi di pihak lain termuat suatu 
rasa diri tertentu yang membedakan diri dari seluruh kenyataan lainnya. 
Pragambaran Allah dan lingkungan yang paling mendalam dan akhir mempunyai 
matriks ontogenetiknya pada gambaran anak tentang pengasuh utamanya. Dengan 
kata lain, sangat mungkin simbol-simbol kepercayaan pertama diangkat dari 
seluruh kosa gambaran bayi tentang ibu dan bapak, berdasarkan ingatan imajinatif 
akan irama kehadiran dan ketidakhadiran ibu, bapak, atau pengasuh penting 
lainnya yang saling bergantian.  
Pengalaman pemisahan dan ketidakhadiran sementara itu sangat penting 
dalam arti struktural. Dampak struktural pertama ialah, anak mengalami bahwa ia 
adalah “lain”, “berbeda”, “terpisah”, dari ibunya. Menjadi semakin jelas bahwa 
diri ibu tidak merupakan perluasan atau perpanjangan semata-mata dari diri anak. 
Ternyata diri ibu tidak selalu dekat dan tersedia bagi dan rupanya memiliki 
hidupnya sendiri.  
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Dunia sekitar semakin dirasakan sebagai kenyataan yang berbeda dan 
terpisah pula dari diri anak, bahkan sering dirasakan sebagai rintangan besar yang 
menantang khayalan narsisistis tentang dirinya sebagai yang maha besar dan maha 
kuasa. Dampak struktural yang kedua dari pergantian dekat-jauhnya dan hadir 
tidaknya diri ibu ialah kesadaran anak bahwa orang lain, bagaimanapun juga, 
ternyata tetap setia dan tidak mengkhianatinya. Dampak struktural yang ketiga 
tercemin pada pengalaman akan berbagai kebijakan atau daya etis yang mendasar 
seperti kesetiaan, harapan, kebijaksanaan, kekuasaan, dan sebagainya. 
Pengalaman bahwa si ayah dan ibu adalah insan penuh kasih sayang dan perhatian 
yang patut dipercayai kendati mereka kadang-kadang menghilang sementara 
waktu, merupakan dasar tetap bagi pengalaman manusia akan kekuasaan, 
keteraturan, kebijaksanaan, dan posisinya sebagai bawahan. 
Pengalaman kepercayaan akan suatu Allah transenden selaku Wujud 
Tertinggi yang Maha Cinta, Maha Kuasa, dan Maha Bijaksana kepada siapa kita 
merasa diri bergantung secara radikal dalam sikap setia dan percaya, secara 
antisipatif telah digariskan dan dilambangkan oleh diri para pengasuh utama. 
Bagaimanapun juga, pergantian khas antara sikap tegas dan pasti serta sikap luwes 
dan ramah, antara sikap keras yang sewenang-wenang dan sikap cinta yang 
menyokong, sebagaimana terdapat pada pengasuh pertama, akan mempengaruhi 
juga gambaran asli tetang Allah sebagai Ibu-Bapak selama lima tahun hidup. 
Manusia tidak hanya dapat menyadari adanya ambivalensi dan ambiguitas 
dalam hidup dan realitas manusia, tetapi juga pada Allah sendiri menurut 
bayangan manusia. Pada tingkat rendah ini Allah telah dialami dalam keselarasan 
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kontrasnya, sebagai kehadiran yang ramah sekaligus tegas yang mengarahkan 
wajahnya kepada manusia, sekaligus sebagai ketidakhadiran yang menimbulkan 
kerinduan sekaligus menakutkan karena Ia menolak memperlihatkan wajahnya 
kepada manusia. Tentu saja harus kita tegaskan bahwa penggambaran elementer 
tentang pengasuh utama tidak secara kausal otomatis menentukan wajah dan sifat-
sifat gambaran Allah. Antara kedua jenis gambaran tersebut terdapat suatu 
jaringan relasi pengaruh timbal balik yang agak rumit.  
         Fowler menjelaskan bahwa, daya psikososial baru adalah sumber daya 
kepercayaan dasar yang dihasilkan oleh pengalaman saling berhubungan yang 
terjalin oleh cinta dan perhatian dari ibu serta oleh rasa percaya dan setia dari si 
anak. Tetapi, apa yang terjadi apabila perkembangan krisis inti berpindah ke arah 
kecurigaan dasar yang menjadi lebih dominan daripada kepercayaan dasar, akibat 
gagalnya mutualitas relasi menurut salah satu atau kedua arah? Bahaya dan 
kekurangan tersebut dapat terjadi dalam dua bentuk, entah dalam bentuk 
pemberian cinta kasih eksklusif yang berlebih-lebihan, atau dalam bentuk 
penolakan mutlak untuk memberikan cinta dan perhatian khusus kepada anak.  
Orangtua mengelilingi anak dengan kasih sayang yang bersifat 
melindungi, dengan penuh rasa cemas mengangkat anak menjadi pusat mutlak 
seluruh hidup mereka, maka sangat mungkin anak menjadi insan pasif yang 
semata-mata bergantung pada orangtua atau menjadi insan yang sangat akuistis, 
yang menganggap diri sebagai pusat segala sesuatu. Akibatnya anak akan 
menguasai setiap relasi dengan orang lain secara sepihak dan merusak setiap 
kemungkinan adanya relasi timbal balik, karena orang lain dirasakan sebagai 
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fungsi yang berguna hanya demi memuliakan dirinya. Menurut perspektif ini, 
Allah berguna hanya sebagai pembantu dan hamba yang harus melakukan apa 
yang dikehendaki dan diperintahkan. Bahkan boleh jadi anak begitu narsisistis dan 
puas diri, sehingga dalam fantasinya anak tidak membutuhkan suatu insan lain apa 
pun untuk membantunya, termasuk Allah.  
Peneliti menyimpulkan dari penjelasan di atas bahwa, anak usia 0-2 tahun 
diperkenalkan pada suasana kasih, dibawa dalam ibadah atau persekutuan-
persekutuan, dinina bobokan dengan lagu-lagu rohani. Hal ini dimaksudkan agar 
anak terbiasa berada dalam lingkungan tempat ibadah dan dalam suasana rohani 
sejak dini. 
b. Usia 2-6 tahun disebut kepercayaan intiutif-proyektif  
Jenis anak yang ditemukan pada tahap ini adalah anak yang didorong oleh 
rasa diri yang terbagi antara keinginan untuk mengekspresikan dorongan hati dan 
ketakutan akan ancaman hukuman karena kebebasan anak yang tanpa batas dan 
tanpa kekang. Anak ini berupaya menyusun dunia pengalaman dari sudut perasaan 
dan titik pandangan berdasarkan daya imajinasi yang tidak dihalangi oleh aturan-
aturan pemikiran logis yang ketat. Proses berfikir anak berjalan lamban dan tidak 
pasti karena proses tersebut berlangsung dengan penuh kesalahan logis. Anak 
asyik meniru orang dewasa yang penting bagi anak sebagai sumber autoritas 
mutlak dan instansi kekuasaan akhir yang ekstern. Dapat disimpulkan bahwa anak 




Anak pada usia dua tahun, suatu revolusi kognitif baru akan terjadi dalam 
hidup anak. Tahap pertama yang praverbal diakhiri dengan timbulnya 
kesanggupan berbahasa. Anak belajar menguasai dan menggunakan bahasa 
menurut peraturan bahasa itu sendiri, maka anak memiliki suatu medium baru 
untuk menyusun, mengatur, dan mengantar seluruh relasinya dengan dunia, orang 
lain, dan dirinya sendiri dengan suatu cara yang sungguh-sungguh baru. Dapat 
disimpulkan bahwa bahasa memungkinkan sifat refleksif baru, baik tentang fisik-
sosial maupun tentang diri anak sendiri.  
Perkembangan baru lainnya adalah kesanggupan daya gerak fisik dan 
mental yang lebih luas. Pada perkembangan gerak fisik dan mental ini, anak mulai 
senang berjalan keliling secara bebas dan dapat berlari dengan cepat. Pada tahap 
ini anak mampu mengontrol segala gerakan lokomotoriknya, melakukan integrasi 
efektif atas bermacam-macam refleks, dan mengkoordinasikan seluruh sensori-
motoriknya. 
Daya gerak yang luas dan bebas mempunyai berbagai dampak yang besar 
dan mendalam. Daya pengertian praoperasional yang perseptif-afektif dan intuitif-
proyektif menjadi serakah untuk disuapi tanpa batas. Dengan kata lain, rasa ingin 
tahu dan keserakahan inderawi menjadi sangat besar. Dorongan untuk bertindak 
secara mandiri, untuk berdiri di atas kaki sendiri dan mengunakan daya kakinya 
sendiri untuk mencapai tujuan impulsifnya, dapat terwujud dalam hasrat untuk 
bereksperimentasi dan terus menjelajahi sedikit demi sedikit cakrawala dunia 
yang tak terbatas.  
46 
 
Pengalaman baru yang perseptif-afektif dan imajinasi tersebut diangkat ke 
dalam medium bahasa untuk diekspresikan dan “disadari”. Hal ini terwujud dalam 
bentuk sejumlah pertanyaan “mengapa, bagaimana, untuk apa” yang tanpa kenal 
lelah dan terus-menerus dilontarkan kepada orangtua dan orang dewasa yang 
dianggap maha tahu dan harus menjawab segala soal. Orang dewasa sering 
menjawab pertanyaan anak dari sudut logika orang dewasa yang tidak dapat 
dipahami anak, maka anak terus-menerus mengulangi pertanyaan yang sama. 
Anak mengulangi pertanyaan karena merasa tidak puas dengan jawaban aneh 
yang tidak masuk akal anak, serta demi kesenangan atas pengulangan itu sendiri. 
Pengulangan tersebut adalah cara untuk mengatur, menjelaskan, dan 
membiasakan diri dengan hal yang baru dialami dan belum sungguh-sungguh 
dikenal. 
Vygotsky berpendapat bahwa, anak yang berusia 2-6 tahun memiliki 
kesanggupan untuk menyusun dan menguasai kenyataan secara “konseptual” 
jarang didapat atau sangatlah terbatas sebab cara penggunaan simbol dan konsep 
(menurut Vygotsky lebih tepat disebut dengan istilah prakonsep) sangat terikat 
pada pengalaman intuitif, inderawi, dan pada benda-benda konkret. Gaya berpikir 
yang belum sampai pada taraf operasi ini sebenarnya adalah cara berpikir yang 
bergaya aksi, yaitu proses berpikir yang melekat pada tindakan dan hanya 
terwujud dalam dan lewat kegiatan serta perbuatan konkret. Anak belum 
menggunakan logika konseptual dan operasional melainkan logika transduktif, 
yaitu sejenis pertimbangan dan “penalaran” yang terjadi sebelum ada proses 
induksi dan berlangsung dengan beralih dari sesuatu yang partikular dan konkret 
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ke hal partikular lainnya. Gaya berpikir dan pola penjelasan anak masih terikat 
erat pada persepsi inderawi dan intuitifnya terhadap hal-hal konkret yang selalu 
berubah dari waktu ke waktu.  
Fowler menyimpulkan bahwa pada tahap kepercayaan intiutif-proyektif ini 
daya imajinasi dan dunia gambaran sangat berkembang, walaupun anak belum 
memiliki kemampuan operasi logis yang mantap. Daya imajinasi dan gambaran-
gambaran tersebut dapat dirangsang oleh cerita, gerak, isyarat, upacara, simbol-
simbol, dan kata-kata. Kemampuan untuk membedakan prespektif diri sendiri dan 
prespektif orang lain sangat terbatas. Anak pada usia 2-6 tahun ini, diberikan 
cerita-cerita teladan dalam Alkitab, cerita-cerita yang menggugah hati dan 
merangsang pertumbuhan iman. Pada tahap ini anak belum bisa membedakan 
prespektif dirinya sendiri dan presfektif orang lain. Cerita-cerita yang diberikan 
harus sesuai dengan kebutuhan anak. Dengan demikian anak memiliki imajinasi 
yang benar-benar mengarah pada kebenaran tentang Tuhan. 
c. Usia 6-11 tahun, pada usia ini disebut kepercayaan mistik harafiah 
Tahap ini, anak mulai berpikir secara logis, dan mengatur dunia dengan 
kategori-kategori baru, seperti kategori kausalitas, kategori ruang dan waktu, dan 
sebagainya. Pada tahap ini anak dengan berpikir secara empiris dan logis berniat 
menyelidiki struktur dan fungsi sebenarnya dari segala hal dan seluruh kenyataan. 
Pada tahap ini orangtua dan kelompok masih tetap menjadi sumber autoritas bagi 
anak, khususnya dalam bentuk cerita, keyakinan kepercayaan, dan ibadat khas 
bagi kelompok anggotanya, maka anak usia sekolah ini mulai mengatasi sikap 
egosentismenya dan secara berangsur-angsur menempatkan diri ke dalam 
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perspektif orang lain dan serta mengambil alihnya. Oleh karena itu anak dapat 
mengambil alih pandangan hidup dan keyakinan-keyakinan kepercayaan orang 
lain. Aspek paling penting dan mencolok dari tahap ini ialah bahwa anak dapat 
menyusun dan mengartikan dunia pengalamannya melalui medium cerita dan 
hikayat.  
Fowler menyimpulkan bahwa, imajinasi dan gambaran masih berpengaruh 
kuat, namun mulai muncul operasi-operasi logis yang melampaui tingkat perasaan 
dan imajinasi sebelumnya. Mulai membedakan prespektif diri sendiri dan 
prespektif orang lain, serta memperluas prespektifnya dengan mengambil alih 
prespektif orang lain.  
Anak yang berusia 6-11 tahun dengan diberikan cerita-cerita Alkitab yang 
ajaib dapat mendorong perkembangan iman anak sehingga anak percaya adanya 
kuasa Tuhan. Walaupun cerita-cerita tersebut masih ditafsirkan secara harafiah, 
namun metode cerita ini sangat membantu anak untuk mengenal kuasa Tuhan. 
Memperkenalkan simbol-simbol dalam kekristenan, dan memberitahu arti yang 
sesungguhnya, agar anak tidak salah mengerti tentang simbol-simbol tersebut. 
Penanaman nilai agama pada anak haruslah disesuaikan pada usia 
perkembangannya terlebih anak itu berada di usia emas (golden age). Hal ini 
didukung oleh pemerintah dengan mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 58 Tahun 2009 yang berisi tentang Standar Pendidikan Anak 
Usia Dini.  
Peneliti menyimpulkan bahwa perkembangan agama anak melalui 
beberapa fase (tingkatan), yaitu tingkat dongeng, tingkat kenyataan, dan tingkat 
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individual. Pada anak usia dini, perkembangan agama masih pada tingkatan atau 
fase dongeng. Selain itu ada 7 tahap perkembangan iman berdasarkan usia, namun 
pada penelitian ini hanya difokuskan pada 3 tahap perkembangan iman untuk anak 
usia dini (0-8 tahun) yaitu usia 0-2 tahun tahap kepercayaan elementer awal, usia 
2-6 tahun tahap kepercayaan intiutif-proyektif, dan usia 6-11 tahun, tahap 
kepercayaan mistik harafiah. 
4. Sifat-sifat Agama pada Anak Usia Dini 
Jalaluddin (2007: 70) berpendapat bahwa, memahami konsep keagamaan 
pada anak-anak berarti memahami sifat agama pada anak-anak. Sesuai dengan ciri 
yang anak miliki, maka sifat agama pada anak-anak tumbuh mengikuti pola ideas 
concept on outhority. Ide keagamaan pada anak hampir sepenuhnya autoritarius, 
maksudnya, konsep keagamaan pada diri anak dipengaruhi oleh faktor dari luar 
diri anak. Hal tersebut, dapat dimengerti karena anak sejak usia dini telah melihat 
dan mempelajari hal-hal yang berada di luar diri anak. Anak telah melihat dan 
mengikuti apa yang dikerjakan dan diajarkan orang dewasa dan orangtua tentang 
sesuatu yang berhubungan dengan kemaslahatan agama. Orangtua mempunyai 
pengaruh terhadap anak sesuai dengan prinsip eksplorasi yang anak miliki. 
Dengan demikian, ketaatan kepada ajaran agama merupakan kebiasaan yang 
menjadi milik anak yang anak pelajari dari para orangtua maupun guru. Bagi anak 
sangat mudah untuk menerima ajaran dari orang dewasa, walaupun belum anak 




 Berdasarkan hal itu, maka bentuk dan sifat agama pada diri anak dapat dibagi 
atas:  
1) Unreflektif (tidak mendalam), mempunyai anggapan atau menerima terhadap 
ajaran agama dengan tanpa kritik. Kebenaran yang mereka terima tidak begitu 
mendalam sehingga cukup sekedarnya saja dan mereka sudah merasa puas dengan 
keterangan yang kadang-kadang tidak masuk akal.  
2) Egosentris, anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejak tahun pertama usia 
perkembangannya dan akan berkembang sejalan dengan pertambahan 
pengalamanya, semakin bertumbuh semakin meningkat pula egoisnya. 
3) Anthropomorphis, konsep ketuhanan pada diri anak menggambarkan aspek-
aspek kemanusiaan, melalui konsep yang terbentuk dalam pikiran, mereka 
menganggap bahwa perikeadaan Tuhan itu sama dengan manusia.  
4) Verbalis dan ritualis, kehidupan agama dimulai secara verbal (ucapan). Mereka 
menghafal secara verbal kalimat-kalimat keagamaan, selain itu melalui amaliah 
yang mereka laksanakan berdasar pengalaman menurut tuntunan yang diajarkan. 
5) Imitatif, tindak keagamaan yang dilakukan pada dasarnya diperoleh dari 
meniru.  
6) Rasa heran dan kagum, merupakan tanda dan sifat keagamaan terakhir anak. 
Rasa kagum pada anak belum bersifat kritis dan kreatif, hal ini merupakan 
langkah pertama dari pernyataan kebutuhan anak akan dorongan untuk mengenal 
pengalaman baru (nem experience). Rasa kagum mereka dapat disalurkan melalui 
cerita-cerita yang menimbulkan rasa takjub pada anakanak, dengan demikian 
kompetensi dan hasil belajar yang perlu dicapai pada aspek pengembangan moral 
51 
 
dan nilai-nilai agama adalah kemampuan melakukan ibadah, mengenal dan 
percaya akan ciptaan Tuhan dan mencintai sesama manusia. Disimpulkan bahwa 
sifat agama pada anak usia dini ada 6 yaitu unreflektif, egosentris, 
anthropomorphis, verbalis dan ritualis, imitatif, serta rasa heran dan kagum.  
 
B. Penanaman Nilai Agama 
1. Penanaman Nilai Agama 
Penanaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perihal 
(perbuatan, cara) menanamkan (2007: 1198; Wakhid Muafah, 2013: 2). Menurut 
Milton Rokeach dan James Bank (Chabib Thoha, 1996: 60) nilai adalah suatu tipe 
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dalam mana 
seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang 
pantas atau tidak pantas dikerjakan. Sedangkan agama berasal dari kata A dan 
Gama. A diartikan dengan ‘tidak’ dan gama diartikan dengan kocar-kacir atau 
berantakan. 
Agama secara harfiah berarti tidak berantakan atau hidup teratur. Agama 
yang dimaksudkan dalam arti ini adalah bahwa agama memberikan serangkaian 
aturan kehidupan kepada penganutnya sehingga hidupnya tidak berantakan. 
Agama mengantarkan para pemeluknya kepada suatu cara hidup yang teratur 
(Saifuddin Anshari, 1997: 11; Ajat Sudrajat, 2008: 6). Jadi peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa penanaman nilai agama adalah cara menanamkan atau 





2. Metode Penanaman Nilai Agama 
Cara menanamkan nilai-nilai agama dalam keluarga dengan menggunakan 
metode. Secara etimologis, istilah metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
metodos. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha” yang berarti melalui 
atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode berarti jalan yang 
dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa Arab, metode disebut thariqat, 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah cara yang teratur dan 
terpikir baik-baik untuk mencapai maksud. Dengan begitu, dapat dipahami bahwa 
metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran 
agar tercapai tujuan pengajaran. Beberapa metode yang dapat digunakan dalam 
menanamkan nilai-nilai agama yaitu  dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Metode Bercerita 
Bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan budaya dari satu 
generasi ke generasi berikutnya (Gordon & Browne, 1985: 324; Moeslichatoen, 
2004: 26). Bercerita juga dapat menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai 
yang berlaku di masyarakat. Muhammad Azmi (2006: 32) berpendapat bahwa, 
metode cerita atau kisah memiliki peranan penting dalam memperkokoh ingatan 
anak dan kesadaran berpikir. Kisah termasuk metode pendidikan Islam yang 
paling efektif, karena kisah yang diberikan kepada anak dapat mempengaruhi 
perasaannya dengan kuat.  
Muhammad Azmi (2006: 32) berpendapat bahwa, dalam pendidikan Islam 
kisah mempunyai fungsi yang sangat penting bagi perkembangan jiwa anak. 
Suatu kisah bisa melahirkan sebuah kebahagiaan perasaan terhadap anak. Jika 
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kisah yang diberikan kepada anak kisah baik, maka anak akan berusaha menjadi 
anak yang baik.  
Melalui metode bercerita orangtua dapat memberikan contoh teladan 
melalui cerita kisah Nabi untuk yang beragama islam. Sedangkan yang beragama 
non islam orangtua dapat menceritakan kepada anak tentang kisah atau asal usul 
agama yang mereka anut. Serta orangtua dapat mengenalkan kepada anak siapa 
itu Tuhan melalui metode bercerita, agar anak dapat percaya adanya Tuhan serta 
ciptaan-ciptaan Tuhan yang ada di dunia ini dengan bahasa yang anak pahami. 
Muh. Nur Mustakim (2005: 20) berpendapat bahwa, pada umumnya cerita 
yang terdapat dalam buku atau melalui layar lebar memiliki karakteristik yang 
sama dalam penyajian ceritanya. Dari segi unsur pembentukan cerita pada 
umumnya memiliki tema yang bervariasi seperti tema tentang pengalaman 
manusia, termasuk kesenangan, kesengsaraan, kebaikan, dan keburukan dalam 
kehidupan. Demikian pula unsur alur, karakter tokoh, setting, dan bahasa 
disesuaikan dengan tema cerita. Antara unsur-unsur cerita itu saling mengisi dan 
memberi kontribusi yang padu dalam pembentukan cerita dan kualitas cerita. 
karakteristik cerita menurut Muh. Nur Mustakim (2005: 20) yaitu: 
1) Setting  
Setting adalah waktu dan tempat terjadinya cerita secara nyata yang dapat 
dipercaya kebenarannya. Penggambaran waktu dan tempat membantu imajinasi 
anak untuk berpikir tentang kejadian cerita itu benar-benar dialami oleh anak itu 
sendiri, misalnya waktu malam, pagi atau siang di rumah tangga, di tempat 
bermain, di tempat rekreasi, atau di tempat-tempat yang disenangi oleh anak-anak. 
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Pemilihan setting cerita ini harus spesifik sehingga keakuratan cerita dapat 
membantu anak mengembangkan daya nalar anak.  
2) Point of View (pengisahan cerita) 
Pengisahan cerita dilakukan oleh pengarang dengan menempatkan dirinya 
sebagai tokoh sentral yang bercerita tentang dirinya, pengalaman pribadinya. 
Demikian pula pengarang dapat menggantikan dirinya sebagai tokoh sentral untuk 
orang ketiga atau dengan nama orang lain. Dalam hal ini, pencerita menulis 
tentang hasil pengamatan atau hasil dari pengalaman yang ada dalam dirinya.  
3) Tokoh Cerita 
Tokoh cerita disebut juga pelaku cerita. Dalam cerita anak-anak biasanya 
pelaku cerita itu adalah anak-anak dalam suatu keluarga yang mengalami berbagai 
kesulitan, kebahagiaan, dan kesedihan dalam hidupnya. Dalam cerita-certa 
tradisional pelukisan hidup tokoh cerita seperti ini diakhiri penyelesaian cerita, 
mereka bahagia. Pelukisan seperti ini dapat memberikan gambaran tentang 
perjuangan pelaku cerita dengan segala usahanya sehingga berhasil dari suatu 
kesusahan.  Nuraini (2002: 16; Muh. Nur Mustakim, 2005: 20) menyatakan 
bahwa, anak-anak biasanya mempunyai tokoh-tokoh yang berani, cerdik, dan 
perkasa. Anak-anak menyukai gambaran perkembangan watak para pelaku yang 
menyatu dengan alur serta latar cerita.  
Tokoh cerita dengan karakteristik cerita anak-anak memberikan gambaran 
tokoh anak-anak yang sedang tumbuh dan berkembang dalam lingkungna hidup 
anak-anak. Biasanya tokoh-tokoh itu memerankan tokoh yang menjadi panutan 
anak-anak sebagai pejuang kecil atau tokoh yang berbuat baik untuk kepentingan 
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orang banyak atau tokoh yang memerankan seorang yang mengahadapi keadaan 
hidup, baik dalam suka ataupun duka.  
4) Plot  
Muh. Nur Mustakim (2005: 20) mengatakan bahwa, mengenai plot atau 
alur cerita anak-anak sangat sederhan. Plot yang biasa digunakan pengarang cerita 
mengutamakan plot maju, artinya tahap-tahap cerita itu dimulai dari perkenalan 
tokoh-tokoh cerita, masa mengahadapi insiden atau menghadapi masalah, 
klimaks, antiklimaks, kemudian penyelesaian cerita. Plot cerita yang sederhana 
dapat memberikan kesan yang mendalam dalam diri anak. Apalagi faktor bahasa 
yang digunakan oleh pengarang sesuai dengan tingkat perkembangan bahasa 
anak. Demikian pula dalam penyajian cerita dalam kegiatan reseptif disertai alat 
bantu berupa gambar-gambar dan ekspresi pencerita dapat mempercepat 
pemahaman cerita.  
5) Tema  
Adapun tema-tema yang biasa digunakan oleh pengarang cerita umumnya 
tema pelaku terhadap agama atau terhadap kedua orangtua. Juga tema 
kepahlawanan, kisah petualangan serta kasih sayang sesama keluarga atau sesama 
teman merupakan tema yanng disukai oleh anak-anak. Tema-tema cerita anak-
anak memberikan nilai kejujuran, keadilan, ketakwaan kepada tuhan, kasih 
sayang, dan cinta kepada ayah bunda, cinta kepada binatang. Tema-tema ini dapat 
membangkitkan daya imajinasi anak untuk bercerita dan membentuk sikap yang 




6) Bahasa  
Hal lain yang menopang keberhasilan cerita anak-anak ini disukai oleh 
karena penggunaan bahasa yang sederhana dan komunikatif serta ilustrasi 
gambar-gambar yang menarik dari cerita itu. Biasanya bahasa cerita 
menggunakan kalimat-kalimat yang pendek dan sederhana, serta pilihan kosa kata 
yang sering digunakan anak-anak di lingkungan keluarga, sekolah, atau 
lingkungan bermain.  
Perkembangan bahasa anak TK berada pada fase praoperasional. Pada fase 
ini bahasa anak mulai tumbuh dan berkembang mengikuti pola berpikir 
menggunakan simbol-simbol yang mewakili suatu objek. Simbol-simbol itu 
berupa gambar, citra, atau bahasa (Somantri, 2000: 20; Muh. Nur Mustakim, 
2005: 20). Perkembangan bahasa-bahasa pada fase ini, anak telah mampu 
memikirkan sesuatu objek tanpa kehadiran objek itu, serta mampu memikirkan 
peristiwa yang terjadi pada masa lampaunya. 
b. Metode Pembiasaan 
Bull (Maria J. Wantah, 2005: 108) berpendapat bahwa, bayi yang masih 
berada dalam masa kandungan sampai usia tiga bulan sesudah lahir berada pada 
fase perkembangan moral anomi. Artinya calon bayi dan anak bayi sebelum 
memiliki kemampuan moral (anomi). Moral bayi barulah sebatas potensi yang 
memang memerlukan peran dominan dari lingkungan untuk mengembangkannya.  
Maria J. Wantah (2005: 108) mengatakan bahwa, berdasarkan prinsip-
prinsip yang mendasari perkembangan moral, metode pembiasaan merupakan 
metode pembentukkan moral yang efektif. Pada saat bayi dalam kandungan 
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diperlukan suatu pelatihan dan pembiasaan bagi ibu-ibu dalam mempersiapkan 
diri menyambut sang bayi. 
Maria J. Wantah (2005: 110) berpendapat bahwa, latihan-latihan dan 
pembiasaan bagi bayi dilakukan melalui pelayanan kebutuhan yang tetap dan 
kontinyu. Kehadiran dan dekapan ibu terhadap bayi dalam ruang dan waktu yang 
anak butuhkan adalah bagian dari pembentukan sikap dan perilaku moral anak. 
Meskipun konsep moral pada bayi itu masih didasarkan kepada dorongan (instink) 
yang tidak disadari yang digerakkan oleh pleasure principle, tetapi pemenuhan 
kebutuhan ini sangatlah strategis dalam pembentukan kepribadian anak, termasuk 
moralitasnya. Bila relasi dan interaksi antara ibu, pengasuh, atau lingkungan dekat 
gagal memenuhi kebutuhan biologis anak akan muncul kecemasan (anxiety) yang 
apabila tak terkendali mengakibatkan munculnya gangguan dalam perkembangan 
kepribadian (mental disorder) pada anak di kemudian hari.  
Orangtua khususnya ibu yang beragama islam yang sedang mengandung 
dapat melakukan pembiasaan seperti membacakan sholawat sambil mengelus-elus 
perutnya, mengaji setelah sholat mahgrib serta melakukan interaksi kepada anak 
dengan mengajak anak yang ada di dalam perut berbicara, dapat juga dengan 
mendengarkan suara mengaji atau sholawatan melalui radio.  
c. Metode Teladan atau Modeling 
Maria J. Wantah (2005: 131) berpendapat bahwa, perilaku orangtua, 
kakak, atau pengasuh di rumah adalah contoh yang paling efektif bagi 
pembentukan perilaku anak. Jika ibu cerewet atau ayah suka memaki, maka 
perilaku ini mudah ditiru oleh anak. Jadi sangat sukar bagi orangtua 
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mengharapkan arah perubahan perilaku anak sesuai dengan harapan dan tuntutan 
masyarakat, bila orangtua sendiri tidak mampu mencontohkan perilaku baik.  
Maria J. Wantah (2005: 131) berpendapat bahwa, orangtua yang sudah 
matang akan berusaha memperlihatkan contoh-contoh yang positif kepada anak-
anak dengan cara yang beragam. Dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan 
sehari-hari dengan penilaian yang baik, akal sehat, dan dengan kesediaan 
menerima konsekuensi dari tindakan-tindakan mereka. Memelihara pengendalian 
emosi, melaksanakan tugas-tugas dengan rajin, mempunyai sikap bangga terhadap 
pekerjaan, menunjukkan tanggung jawab dalam keluarga merupakan contoh bagi 
perilaku anak. Sebaliknya, bila dalam keluarga, orangtua tidak menunjukkan 
hubungan yang serasi atau selalu terlibat dalam konflik maka situasi dan suasana 
psikologis seperti itu dapat menjadi contoh yang negatif bagi perkembangan 
moral anak.  
Najamuddin Muhammad (2011: 16) mengatakan bahwa, sebenarnya yang 
harus dimunculkan pada anak usia dini adalah keteladanan. Keteladanan bertujuan 
agar di dalam diri anak tak terselip citra negatif, yang akhirnya akan membentuk 
sifat dan karakter kurang baik. Disadari atau tidak, perkataan dan perbuatan 
orangtua telah menghipnotis diri anak. Perkataan dan perbuatan orangtua sudah 
membentuk pola dalam alam bawah sadar anak, sehingga bila sesuatu yang tidak 
baik ditanamkan pada diri anak, akan berakibat kurang baik pada masa 
mendatang. 
Orangtua menjadi teladan bagi anaknya, maka dari itu orangtua harus 
dapat memberikan contoh yang baik kepada anak. Misalnya dalam hal beribadah, 
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orangtua sebelum menyuruh anaknya untuk mengerjakan ibadah sebaiknya 
orangtua mengerjakan ibadah terlebih dahulu setelah itu mengajak anak untuk 
mengerjakan ibadah bersama-sama. Untuk yang beragama islam, orangtua 
menjadi teladan bagi anak nya dengan memberikan contoh mengerjakan ibadah 
sholat secara tepat waktu, mengaji setiap hari, berkata sopan, serta berperilaku 
baik terhadap semua orang yang ada disekitar anak. 
d. Metode Hiwar (Dialog) 
Metode Hiwar (Dialog) menurut Muhammad Azmi (2006: 31) adalah 
hubungan percakapan antara seorang anak dengan orangtuanya. Metode ini 
merupakan suatu keharusan bagi orangtua terhadap anak-anaknya sebab dengan 
metode ini akan terjadi percakapan yang dinamis, lebih mudah dipahami, lebih 
berkesan dan orangtua akan lebih tahu sejauh mana tingkat perkembangan 
pemikiran dan sikap yang dimiliki anaknya.  
Anak usia dini biasanya menanyakan sesuatu hal tentang keberadaan 
Tuhan, oleh karena itu orangtua seharusnya memberikan jawaban atas pertanyaan 
anak sesuai dengan tingkat perkembangan pemikiran anak. Dengan demikian 
jawaban yang diberikan oleh orangtua melalui hubungan dialogis antara anak 
dapat menumbuhkan benih-benih keimanan dan mempertahankan kebenaran yang 
sudah diyakininya. 
e. Metode Amsal (Perumpaan) 
Muhammad Azmi (2006: 33) berpendapat bahwa, amsaal adalah bentuk 
jamak dari kata masal yang berarti sama, serupa atau penyerupaan, amsal juga 
berarti al-‘Ibrah, artinya contoh atau teladan, dan amsal juga bermakna al-Syabah 
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yang berarti kesamaan atau penyerupaan. Di dalam al-Qur’an banyak 
perumpamaan yang dikemukakan oleh Allah Swt. Kalau Allah mengungkapkan 
perumpamaan tentang sesuatu, maka secara tersirat, orangtua mesti mendidik 
anak-anaknya dengan perumpamaan. 
Metode perumpamaan merupakan metode yang tepat diberikan kepada 
anak usia dini, karena dengan metode ini orangtua dapat mengarahkan anaknya 
sesuai dengan perumpamaan yang diberikan kepadanya, misalnya orangtua 
mengatakan “anak yang selalu bohong tidak akan mendapatkan teman”.  Maka 
secara tak sengaja anak itu akan takut berbohong karena dia takut tidak akan 
mendapatkan teman. Ini salah satu contoh metode perumpamaan yang dapat 
diberikan kepada anak usia dini yang disesuaikan dengan keadaan mereka. 
Peneliti menyimpulkan dari penjelasan di atas bahwa cara penanaman nilai-nilai 
agama dapat menggunakan beberapa metode. Yaitu metode bercerita, metode 
pembiasaan, metode keteladanan, metode dialog, dan metode perumpamaan. 
 
C. Karakteristik Anak Usia Dini 
Menurut pandangan psikologis anak usia dini memiliki karakteristik yang 
khas dan berbeda dengan anak lain yang berada diatas usia 8 tahun. Karakteristik 
anak usia dini yang khas tersebut seperti yang dikemukakan oleh Richard D. 
Kellough (Sofia Hartati, 2005: 8) adalah sebagai berikut: 
1. Anak bersifat egosentris 
Pada umumnya anak masih bersifat egosentris. Anak cenderung melihat 
dan memahami sesuatu dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Hal ini 
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dapat dilihat dari perilakunya seperti masih berebut alat-alat mainan, menangis 
bila menghendaki sesuatu yang tidak dipenuhi oleh orang tuanya, atau 
memaksakan sesuatu terhadap orang lain. Karakteristik seperti ini terkait dengan 
perkembangan kognitifnya seperti yang diungkapkan oleh Piaget bahwa anak usia 
dini sedang berada pada fase transisi dari fase praoperasional (2-7 tahun) ke fase 
operasional konkret (7-11 tahun). 
2. Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar 
Menurut persepsi anak, dunia ini dipenuhi dengan hal-hal yang menarik 
dan menakjubkan. Hal ini menimbulkan rasa keingintahuan anak yang tinggi. 
Rasa keingintahuan sangatlah bervariasi, tergantung dengan apa yang menarik 
perhatiannya. 
3. Anak adalah makhluk sosial 
Anak senang diterima dan berada dengan teman sebayanya, senang 
bekerjasama dalam membuat rencana dan menyelesaikan pekerjaan, saling 
memberikan semangat dengan sesama temannya. Anak membangun konsep diri 
melalui interaksi sosial di sekolah. Anak akan membangun kepuasan melalui 
penghargaan diri ketika diberikan kesempatan untuk bekerjasama dengan 
temannya. 
4. Anak bersifat unik 
Anak merupakan individu yang unik dimana masing-masing memiliki 
bawaan, minat, kapabilitas dan latar belakang kehidupan yang berbeda satu sama 
lain. Disamping memiliki kesamaan, menurut Bredekamp, anak juga memiliki 
keunikan tersendiri seperti dalam gaya belajar, minat dan latar belakang keluarga. 
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5. Anak umumnya kaya dengan fantasi 
Anak senang dengan hal-hal yang yang bersifat imajinatif, sehingga pada 
umumnya kaya dengan fantasi. Anak dapat bercerita melebihi pengalaman-
pengalaman aktualnya atau kadang bertanya tentang hal-hal gaib sekalipun. Hal 
ini disebabkan imajinasi anak berkembang melebihi apa yang dilihatnya. 
6. Anak memiliki daya konsentrasi yang pendek 
Pada umumnya anak sulit untuk berkonsentrasi pada suatu kegiatan dalam 
jangka waktu yang lama. Anak selalu cepat mengalihkan perhatian pada kegiatan 
lain, kecuali memang kegiatan tersebut selain menyenangkan juga bervariasi dan 
tidak membosankan. Daya perhatian yang pendek membuat anak masih sangat 
sulit untuk duduk dan memperhatikan sesuatu untuk jangka waktu yang lama, 
 kecuali terhadap hal-hal yang menyenangkan. 
7. Anak merupakan masa belajar yang paling potensial  
Masa anak usia dini disebut sebagai masa golden age atau magic years. 
NAEYC mengemukakan bahwa masa-masa awal kehidupan tersebut sebagai 
masa-masanya belajar dengan slogannya sebagai berikut: “Early years are 
learning years”. Hal ini disebabkan bahwa selama rentang waktu usia dini, anak 
mengalami berbagai pertumbuhan danperkembangan yang sangat cepat dan pesat 
pada berbagai aspek. Pada periode ini hampir seluruh potensi anak mengalami 
masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. Oleh karena itu, 




Peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik anak terdiri dari 7. 7 
karakteristik tersebut adalah anak bersifat unik, anak merupakan masa belajar 
yang paling potensial, anak memiliki daya konsentrasi yang pendek, anak 
umumnya kaya akan fantasi, anak adalah makhluk sosial, anak memiliki rasa 
ingin tahu yang besar, dan anak bersifat egosentris. 
 
D. Peran Orangtua Dalam Penanaman Nilai-nilai Agama 
Muhammad Azmi (2006: 76) berpendapat bahwa, keluarga dalam 
perspektif paedagogie adalah satu persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih 
sayang antara pasangan dua jenis manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan 
yang bermaksud untuk saling menyempurnakan diri. Dalam usaha saling 
melengkapi dan saling menyempurnakan diri itu terkandung perealisasian peran 
dan fungsi sebagai orangtua.  
Muhammad Azmi (2006: 72) berpendapat bahwa, keluarga dalam 
perspektif sosiologi merupakan unit terkecil dalam kehidupan masyarakat, yang 
terdiri atas seorang kepala keluarga (ayah), pengatur keluarga (ibu), dan anggota 
(anak) dengan kerjasama ekonomi, pendidikan, perawatan, dan perlindungan.  
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan agama 
bagi anak-anaknya, terutama dalam pembentukan kepribadian. Menurut M.I 
Sulaiman (1978; Soelaeman, 1978: 66), fungsi keluarga ialah fungsi religius. 
Keluarga berkewajiban memperkenalkan dan mengajak anak serta anggota 
keluarga lainnya kepada kehidupan beragama. Untuk melaksanakannya, orangtua 
sebagai tokoh-tokoh inti dalam keluarga itu terlebih dulu harus menciptakan iklim 
64 
 
religius dalam keluarga itu, yang dapat dihayati seluruh keluarganya terutama 
anak-anaknya. 
Kehadiran orangtua (bapak dan ibu)dalam perkembangan jiwa anak amat 
penting. Apabila anak kehilangan peran dan fungsi ibunya, sehingga haknya untuk 
dibina, dibimbing, diberikan kasih sayang, dan perhatian hilang, maka anak itu 
disebut mengalami deprivasi maternal. Apabila anak kehilangan peran dan fungsi 
ayahnya, maka anak itu disebut mengalami deprivasi paternal. Dan apabila anak 
kehilangan peran dan fungsi kedua orangtuanya, maka anak itu disebut deprivasi 
parental (Muhammad Azmi, 2006: 76).  
Peneliti dapat menyimpulkan dari beberapa pendapat di atas bahwa, 
orangtua terdiri dari ayah dan ibu, yang di mana masing-masing mempunyai peran 
atau fungsi yang berbeda yaitu sebagai kepala keluarga dan sebagai pengatur 
keluarga. Dalam pendidikan agama, orangtua mempunyai peran atau fungsi 
sebagai fungsi religius. Yakni orangtua berkewajiban memperkenalkan dan 
mengajak anak serta anggota keluarga lainnya kepada kehidupan beragama. 
 
E. Faktor Penanaman Nilai-nilai Agama 
Zuhairin (1983: 27) berpendapat bahwa, pendidikan agama ialah usaha-
usaha secara sistematis dan pragmatif dalam membantu anak didik supaya mereka 
hidup sesuai dengan ajaran islam. Sedangkan menurut Abd Rachman Saleh (2000: 
19) pendidikan agama ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 
didik supaya kelak setelah selesai pendidikan dapat memahami dan mengamalkan 
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ajaran-ajaran agama islam serta menjadikannya sebagai way of life (jalan 
kehidupan). 
Peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan agama ialah usaha yang 
diarahkan kepada pembentukkan kepribadian anak didik yang sesuai dengan 
ajaran agama islam, supaya kelak menjadi manusia yang cakap dalam 
menyelesaikan tugas hidupnya yang diridhai Allah SWT, sehingga terjalin 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga, perlu diperhatikan adanya 
faktor-faktor pendidikan yang ikut menentukan keberhasilan pendidikan agama 
tersebut. Faktor-faktor tersebut adalah : 
1. Faktor anak  
Faktor anak adalah merupakan salah satu faktor pendidikan yang paling 
penting, karena tanpa adanya faktor tersebut, pendidikan tidak akan berlangsung. 
Oleh karena itu faktor anak tidak dapat digantikan oleh faktor lainnya. Dalam 
paradigma pendidikan islam, anak atau peserta didik merupakan sesuatu yang 
belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi dasar yang perlu dikembangkan. 
Disini anak adalah makhluk Allah yang terdiri dari aspek jasmani dan rohani.yang 
belum mencapai kematangan, baik fisik, mental, intelektual, maupun 
psikologisnya. 
2. Faktor lingkungan keluarga 
Zakiah Daradjat (1995: 41-44) berpendapat bahwa, keluarga (kedua orang 
tua, ayah dan ibu) memiliki tanggung jawab utama dan pertama dalam bidang 
pendidikan. Berbagai aspek yang terkait dengan keluarga selalu 
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mempertimbangkan dengan perannya sebagai pendidik tersebut. Zakiah 
berpendapat bahwa pembentukan identitas anak menurut Islam dimulai sejak anak 
dalam kandungan, bahkan sebelum membina rumah tangga harus 
mempertimbangkan kemungkinan dan syarat-syarat yang diperlukan untuk dapat 
membentuk pribadi anak.  
Zakiah Daradjat (1995: 41-44) berpendapat bahwa, Orangtua memiliki 
pengaruh yang besar dalam mendidik atau memberikan pendidikan agama pada 
anak karena kedua orang tua dalam mendidik anak ada beberapa hal yang perlu 
dilakukan yaitu dengan melaksanakan petunjuk Allah dan Rasul-nya dalam 
mendidik anak. Islam mengajarkan bahwa ketika anak didalam kandungan, kedua 
orang tua harus banyak berdoa agar anaknya menjadi anak yang saleh dan lahir 
dengan selamat. Khusus seorang ibu harus menunjukkan akhlak yang mulia dan 
memelihara kesehatan tubuhnya.  
Setelah anak lahir, segera diadzani ditelinga sebelah kanan dan diiqamati 
telinga sebelah kirinya dengan tujuan agar menjadi orang beriman. Kemudian 
diberi madu dengan tujuan agar mencintai kebersihan, kerapihan dan keindahan. 
Selanjutnya diakikahi dan diberi nama yang baik dengan maksud menunjukkan 
rasa suka atas kelahiran anak tersebut, dan dengan nama yang baik diharapkan 
agar cita-cita hidupnya ditujukan untuk mewujudkan kebaikan (Zakiah Daradjat, 
1995: 41-44).  
Pada tahap berikutnya anak tersebut harus dikhitan dengan tujuan agar 
mencintai kebersihan dan berani berkorban serta tidak takut menumpahkan darah. 
Anak tersebut selanjutnya diajari mencintai Allah, Rasulnya dan kedua orang 
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tuanya, serta diajari pengetahuan agama, keterampilan, pengalaman, ilmu 
pengetahuan dan sebagainya sebagai bekal untuk membangun masa depannya. 
Apabila kedua orangtua dalam mendidik tidak dengan melaksanakan petunjuk 
dari Allah dan Rasul-Nya maka anak akan berperilaku negatif atau hasil dari 
mendidik anak tidak akan baik. Selain dari kedua orangtua, pengaruh juga muncul 
dari anggota keluarga yang lainnya misalnya dari kakak, kakek ataupun neneknya 
(Zakiah Daradjat, 1995: 41-44).  
3. Faktor lingkungan masyarakat 
  Zuhairini (1983: 28) berpendapat bahwa, lingkungan masyarakat 
merupakan lingkungan ketiga dalam proses pembentukan kepribadian anak sesuai 
dengan keberadaannya. Lingkungan masyarakat akan sumbangan yang sangat 
berarti dalam diri anak apabila diwujudkan dalam proses dan pola yang tepat.  
  Muri Yusuf (1982: 34) mengatakan bahwa, tidak semua ilmu pengetahuan, 
sikap, keterampilan dapat dikembangkan oleh sekolah ataupun keluarga, karena 
keterbatasan dana dan kelengkapan tempat tersebut. Kekurangan tersebut akan 
dapat diisi dan dilengkapi oleh lingkungan masyarakat dalam membina pribadi 
anak atau individu secara utuh dan terpadu. Pendidikan dalam masyarakat 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Muri Yusuf (1982: 34) bahwa pendidikan 
dalam masyarakat adalah berfungsi sebagai pelengkap, pengganti, dan tambahan.  
  Pendidikan dalam masyarakat berfungsi sebagai pengganti memiliki arti 
bahwa pendidikan masyarakat berfungsi sama dengan pendidikan formal di 
sekolah, dan sebagai tambahan karena keterbatasan jam belajar, maka diadakan 
kursus diluar program pendidikan yang ada. Dengan demikian bahwa lingkungan 
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masyarakat menentukan dan memberikan pengaruh terhadap pembentukan pribadi 
setiap individu atau anak. 
  Peneliti menyimpulkan bahwa, terdapat beberapa macam faktor yang 
dapat menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak usia dini yaitu faktor anak, faktor lingkungan keluarga, dan 
faktor lingkungan masyarakat. 
 
F.  Pengaruh Lingkungan 
1.  Pengertian Pengaruh Lingkungan 
          Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (2008: 1150) yaitu “pengaruh 
adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan, dan perbuatan seseorang”. Sertain (seorang ahli 
psikologi Amerika) mengatakan bahwa apa yang dimaksud dengan lingkungan 
(environment) ialah meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam 
cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku manusia, pertumbuhan, 
perkembangan atau life processes manusia kecuali gen-gen, dan bahkan gen-gen 
dapat pula dipandang sebagai menyiapkan lingkungan (to provide environment) 
bagi gen yang lain (M.Ngalim Purwanto, 1990: 28). 
Nana Syaodih Sukmadinata (2004: 46) berpendapat bahwa, lingkungan 
adalah segala faktor yang melibat dan mempengaruhi individu. Lingkungan 
demikian mungkin berada disekitar individu, mungkin juga berada jauh dari 
individu, berada pada saat ini, atau telah lama berlalu, lingkungan efektif ataupun 
tidak efektif. Lingkungan tersebut mungkin terdiri atas lingkungan alam dan 
geografis, ekonomi, sosial, budaya, politik, keagamaan, keamanan, dan 
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sebagainya. Peneliti menyimpulkan bahwa, pengaruh lingkungan adalah daya 
yang ada atau timbul dari semua kondisi-kondisi yang mungkin berada disekitar 
individu, mungkin juga berada jauh dari individu, berada pada saat ini atau telah 
lama berlalu yang ada dalam dunia ini yang dapat mempengaruhi tingkah laku 
manusia, pertumbuhan, serta perkembangannya. 
2.  Aspek Pengaruh Lingkungan 
Sertain (M. Ngalim Purwanto, 1990: 28) berpendapat bahwa, lingkungan 
dapat dibagi menjadi 3 aspek yaitu lingkungan alam/luar, lingkungan dalam, 
lingkungan sosial/masyarakat. Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata 
(2004: 46), aspek lingkungan terdiri atas lingkungan alam dan geografis, 
ekonomi, sosial, budaya, politik, keagamaan, dan keamanan. Dari kedua pendapat 
mengenai aspek lingkungan tersebut, peneliti lebih memfokuskan kepada aspek 
pengaruh lingkungan keluarga atau lingkungan dalam serta lingkungan 
masyarakat atau sosial. Karena menurut teori ekologi Bronfenbrenner (Tri 
Naimah, 2012: 160) yang memandang perkembangan anak terdiri dari 3 sistem 
lingkungan yaitu mikrosistem, ekosistem, dan makrosistem. Hal yang penting 
dalam teori ekologi Bronfenbrenner & Morris (Tri Naimah, 2012: 160) adalah 
bahwa pengkajian perkembangan anak dari sub sistem manapun, harus berpusat 
pada anak, artinya pengalaman hidup anak yang dianggap menjadi penggerak 
perkembangan anak. Masing-masing sub sistem ini diuraikan berikut ini:  
a. Mikrosistem  
Mikrosistem adalah sub sistem yang mempunyai interaksi langsung 
dengan individu, yaitu terdiri dari keluarga individu, teman-teman sebaya, sekolah 
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dan lingkungan. Individu tidak dipandang sebagai penerima pengalaman yang 
pasif dalam setting ini, tetapi anak juga aktif membangun setting mikrosistem ini, 
artinya individu juga aktif terlibat dalam interaksi dengan sub sistem ini. 
Karakteristik anak dan karakteristik lingkungan berdampak tidak langsung pada 
perkembangan anak melalui proses interaktif dalam kurun waktu perkembangan 
anak. Perkembangan anak ditentukan oleh pengalamannya dalam regulasi dengan 
lingkungan mikrosistemnya. Pemberian kesempatan bergaul, sarana dan prasarana 
bermain, kesempatan berkomunikasi dengan orang lain, serta kualitas dan 
kuantitas hubungan antara orangtua dengan guru merupakan aspek dasar dalam 
perkembangan anak (Bronfenbrenner & Morris; Tri Naimah, 2012: 160-161),. 
Bronfenbrenner & Morris (Tri Naimah, 2012: 161) berpendapat bahwa, 
keluarga terutama orangtua merupakan agen sosialisasi paling penting dalam 
kehidupan seorang anak dan sebagai individu terdekat dengan kehidupan seorang 
anak, oleh karena itu keluarga mempunyai pengaruh besar pada pembentukan 
karakter serta pendidikan agama anak. Sub sistem dari mikrosistem itu saling 
berinteraksi, misalnya hubungan antara pengalaman keluarga dengan pengalaman 
sekolah, pengalaman sekolah dengan pengalaman keagamaan, dan pengalaman 
keluarga dengan pengalaman teman sebaya, serta hubungan keluarga dengan 
tetangga. Masalah yang terjadi dalam sebuah mikrosistem akan berpengaruh pada 
mikrosistem yang lain. Sebagai contoh, keadaan di rumah dapat mempengaruhi 
perilaku anak di sekolah. Jika di rumah anak mengalami permasalahan perilaku 




b. Eksosistem  
Bronfenbrenner & Morris (Tri Naimah, 2012: 161) berpendapat bahwa, 
ekosistem merupakan sistem sosial yang lebih besar dimana anak tidak berfungsi 
secara langsung. Sub sistemnya terdiri dari pengalaman-pengalaman dalam setting 
sosial lain di mana anak tidak memiliki peran yang aktif tetapi mempengaruhi 
perkembangan karakter anak dan pendidikan agama anak. Misalnya masalah 
kinerja orangtua di tempat kerja berpengaruh pada pola komunikasi dengan anak, 
pengalaman pendidikan orangtua mempengaruhi hubungan orangtua dengan 
anaknya.  
c. Makrosistem  
Bronfenbrenner & Morris (Tri Naimah, 2012: 161) berpendapat bahwa, 
makrosistem merupakan lapisan terluar dari lingkungan anak. Sub sistemnya 
terdiri dari kebudayaan, adat istiadat dan hukum di mana individu berada. Hal ini 
terjadi karena kebudayaan mengacu pada pola perilaku, keyakinan dan semua 
produk lain dari sekelompok manusia yang diteruskan dari generasi ke generasi. 
Prinsip-prinsip yang ada dalam lapisan makrosistem akan berpengaruh pada 
keseluruhan interaksi semua lapisan. Misalnya, jika kebudayaan menggariskan 
bahwa orangtua bertanggungjawab membesarkan anak-anaknya, maka hal ini 
mempengaruhi struktur dimana orangtua akan menjalankan fungsi 
psikoedukasinya. Menurut Bronfenbrenner & Morris (Tri Naimah, 2012: 161), 
dalam mengkaji suatu masalah berdasar teori ekologi maka harus melibatkan 
aspek-aspek prediktor yang mewakili 4 komponen, yaitu konteks masalahnya, 
orang yang terlibat, proses dan waktu. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
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pengaruh lingkungan terhadap penanaman nilai-nilai agama pada anak, aspek 
pengaruh lingkungan yang akan dikaji yaitu aspek pengaruh lingkungan 
mikrosistem atau dari aspek pengaruh lingkungan keluarga. 
Teori ekologi menjelaskan bahwa karaktersitik lingkungan keluarga akan 
mempengaruhi perkembangan anak serta pendidikan agama anak, karena 
karakteristik keluarga akan menentukan gaya mendidik orangtua. Seperti hasil 
penelitian Naimah & Septiningsih (Tri Naimah, 2012: 163) yang menunjukkan 
bahwa keluarga miskin cenderung menggunakan pola autoritarian yang ditandai 
dengan pemberian batasan-batasan tertentu dan aturan yang tegas terhadap 
anaknya, tetapi memiliki komunikasi verbal yang rendah. Keluarga miskin juga 
menggunakan pola parenting permisif yang penuh kelalaian (Permisi veneg lect 
full parenting).  
Pada pola ini orangtua tidak ikut campur dalam kehidupan anaknya. 
Orangtua tidak pernah tahu keberadaan anaknya dan tidak memiliki kecakapan 
sosial, padahal anak membutuhkan perhatian orangtua ketika mereka melakukan 
sesuatu. Orangtua tidak memonitor perilaku anaknya ataupun mendukung 
ketertarikan mereka, karena orangtua sibuk dengan masalahnya sendiri dan 
cenderung meninggalkan tanggung jawabnya sebagai orang tua sehingga 
pendidikan agama anak kurang ditanamkan dan anak tidak memiliki atau 
mengetahui nilai-nilai agama yang dianutnya. Serta mengakibatkan anak dari 
keluarga miskin memiliki karakter yang kurang baik.  
Hasil dari penelitian Naimah dan Nur’aeni (Tri Naimah, 2012: 163) yang 
menemukan bahwa kondisi keluarga yang serba kekurangan ternyata membentuk 
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anak menjadi anak yang kurang percaya diri, mudah merasa malu, perilaku tidak 
sopan, merasa tidak disenangi kelompok, merasa harga diri kurang, mudah 
tersinggung. Hal ini terjadi karena kondisi keluarga miskin sebagai lingkungan 
sosial kurang mendukung atau kurang membantu terbentuknya watak dan sifat-
sifat pribadi yang dapat mendobrak kemiskinan. Karakter yang belum dimiliki 
anak dari keluarga miskin adalah karakter kerjasama, percaya diri, sikap 
kepemimpinan, toleransi, cinta damai dan persatuan.  
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional disebutkan bahwa keluarga merupakan bagian dari lingkungan 
pendidikan informal/nonformal. Selain itu, keluarga juga disebut sebagai satuan 
pendidikan di luar sekolah. Oleh karena itu, keluarga mesti menciptakan suasana 
edukatif sehingga anak didiknya tumbuh dan berkembang menjadi manusia 
sebagaimana tujuan dalam pendidikan. 
Peneliti menyimpulkan bahwa, lingkungan dapat dibagi menjadi 3 aspek 
yaitu lingkungan alam/luar, lingkungan dalam, dan lingkungan masyarakat/sosial. 
Dalam penelitian ini, peneliti lebih fokus terhadap pengaruh lingkungan dalam 
dan lingkungan masyarakat/sosial. 
 
G.  Kerangka pikir 
Permasalahan pendidikan agama yang terjadi pada anak pada saat ini 
sangat memprihatinkan. Karena jumlah pelaku kriminal tidak sedikit dilakukan 
oleh anak dan remaja. Hal ini dapat semakin meningkat jika tidak ditangani secara 
serius oleh pihak-pihak terkait. Anak merupakan generasi penerus bangsa, di masa 
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ini emosi yang dimiliki mereka masih labil tergantung pengaruh lingkungan yang 
didapatkan.  
Pengaruh lingkungan adalah daya yang ada atau timbul dari semua 
kondisi-kondisi yang mungkin berada disekitar individu, mungkin juga berada 
jauh dari individu, berada pada saat ini atau telah lama berlalu yang ada dalam 
dunia ini yang dapat mempengaruhi tingkah laku manusia, pertumbuhan, serta 
perkembangannya. Beberapa aspek pengaruh lingkungan yang dapat 
mempengaruhi anak yaitu pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan 
masyarakat serta memberikan dampak yang positif dan negatif terhadap 
pendidikan agama anak. Peran orangtua disini sangatlah penting. Yang di mana 
orangtua mempunyai fungsi sebagai  fungsi religius. Yakni orangtua berkewajiban 
memperkenalkan dan mengajak anak serta anggota keluarga lainnya kepada 
kehidupan beragama.  
Orangtua memperkenalkan anak kepada kehidupan beragam dengan 
memberikan penanaman nilai-nilai agama kepada anak. Penanaman nilai-nilai 
agama adalah cara menanamkan atau memberikan kepercayaan hidup yang 
teratur. Dengan  menanamkan nilai-nilai agama seperti nilai aqidah, akhlak dan 
ibadah. Untuk penanaman nilai-nilai agama tersebut orangtua dapat menggunakan 
beberapa metode yaitu metode bercerita, metode pembiasaan, metode 
keteladanan, metode dialog, dan metode perumpamaan. Proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak dalam keluarga harus berjalan atau dilaksanakan sesuai 
dengan tingkat usia perkembangan anak. Hasil yang akan didapat dari 
menggunakan beberapa metode adalah anak mengetahui perbuatan baik dan 
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buruk, anak terbiasa melaksanakan sholat secara bertahap serta terbiasa berdoa 
sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, anak mampu membaca iqra’ secara 
bertahap dan anak mengetahui ciptaan-ciptaan Allah. 
Fokus penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka output yang 
dicapai hanya terfokus pada proses penanaman nilai-nilai agama pada anak usia 
dini dalam keluarga, yang orientasi akhirnya hasil dari proses penanaman nilai-




H.  Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
diajukan beberapa pertanyaan penelitian, antara lain sebagai berikut: 
1. Nilai agama apa yang ditanamkan pada anak usia dini dalam keluarga? 
2. Bagaimana proses penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini dalam  
keluarga? 
3. Seperti apa peran orangtua dalam proses penanaman nilai-nilai agama 
pada anak usia dini dalam keluarga? 
4. Bagaimana pengaruh lingkungan terhadap proses penanaman nilai-nilai 
agama pada anak usia dini dalam keluarga? 
5. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak usia dini dalam keluarga? 
 
Permasalahan yang Muncul 
dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama  













A.  Jenis Penelitian 
           Jenis penelitian didalam penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2006: 13) metode penelitian kualitatif dinamakan 
sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode 
postpositivistik, karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini 
disebut juga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni 
(kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil 
penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan di 
lapangan. 
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), 
disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih 
banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut sebagai 
metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 
kualitatif (Sugiyono, 2005: 1).  
  Filsafat postpositivisme sering juga disebut sebagai paradigma interpretif 
dan konstruktif, yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang 
holistik/utuh, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala bersifat interaktif 
(reciprocal). Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah. Objek yang alamiah 
adalah objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan 
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kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut 
(Sugiyono, 2005: 2). 
  Penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau humam instrument, 
yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi instrumen, maka penelti harus 
memilliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, 
menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi 
lebih jelas dan bermakna. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan 
mendalam terhadap situasi sosial pendidikan yang diteliti, maka teknik 
pengumpulan data bersifat trianggulasi, yaitu menggunakan berbagai teknik 
pengumpulan data secara gabungan/simultan. Analisis data yang dilakukan 
bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan dan 
kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Metode kualitatif 
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung 
makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu 
nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif tidak 
menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna. Generalisasi 
dalam penelitian kualitatif dinamakan transferability (Sugiyono, 2005: 2-3).  
 
B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
    Tempat yang akan digunakan untuk melakukan penelitian tentang proses 
penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini dalam keluarga adalah di 
kampung Gambiran, Kelurahan Pandeyan, Kecamatan Umbulharjo, Kota 
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Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan waktu penelitian untuk 
pengambilan data dilaksanakan pada bulan September 2016. 
 
C.  Subjek dan Objek Penelitian 
Peneliti menggunakan purposive sampling untuk menentukan subjek/objek 
sesuai tujuan. Meneliti dengan pendekatan biasanya sudah ditetapkan tempat yang 
dituju. Dengan menggunakan pertimbangan pribadi yang sesuai dengan topik 
penelitian, peneliti memilih subjek/objek sebagai unit analisis tersebut 
berdasarkan kebutuhannya dan menganggap bahwa unit analisis tersebut 
representatif (Djam’an Satori & Aan Komariah, 2011: 48).  
  Subjek dalam penelitian ini adalah keluarga yang memiliki anak usia dini 
di wilayah Gambiran Kelurahan Pandeyan, Kecamatan Umbulharjo, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Objek penelitian ini adalah proses 
penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini dalam keluarga, di kampung 
Gambiran Pandeyan Umbulharjo Yogyakarta. 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik wawancara terstruktur, observasi partisipan dan dokumentasi. Wawancara 
adalah proses pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka antara pihak 
penanya (interviewer) dengan pihak yang ditanya atau penjawab (interviewee) 
(Sudjana, 2000: 234; Djam’an Satori & Aan Komariah, 2011: 130). Jenis 
wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur 
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adalah wawancara baku terbuka dengan menggunakan sejumlah pertanyaan yang 
terstandar secara baku (Djam’an Satori & Aan Komariah, 2011: 131).
 Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 
dikumpulkan dalam penelitian. Secara langsung adalah terjun ke lapangan terlibat 
seluruh pancaindera, sedangkan secara tidak langsung adalah pengamatan yang 
dibantu melalui media visual/audiovisual. Dengan demikian observasi penelitian 
kualitatif adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui 
keberadaan objek, situasi, konteks, dan maknanya dalam upaya mengumpulkan 
data (Djam’an Satori & Aan Komariah, 2011: 131). Peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data observasi partisipan. Observasi partisipan merupakan 
seperangkat strategi penelitian yang tujuannya adalah untuk mendapatkan satu 
keakraban yang dekat dan mendalam dengan satu kelompok individu dan perilaku 
mereka melalui satu keterlibatan yang intensif dengan orang di lingkungan 
alamiah mereka. Observasi partisipan pasif adalah peneliti hadir atau datang di 
tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut (Djam’an Satori & Aan Komariah, 2011: 117).  




Nilai agama yang 
ditanamkan 
Wawancara Orangtua, nenek, kakek, 
dan kakak 




Pada waktu jam sholat, 
TPA, kegiatan ibadah 
  
Orangtua dan Guru 
mengaji 








di rumah Observasi  
Dokumentasi  
Pada waktu jam sholat 
 Kualitas dalam mengaji Observasi  
Dokumentasi  
Wawancara  
Pada waktu jam TPA 
 
Guru mengaji, Orangtua 
 Kedisiplinan  
dalam menjalankan ibadah di 





 Cara atau metode yang 
digunakan orangtua untuk 
menanamkan nilai-nilai 





Orangtua, kakek, nenek, 
kakak. 
 Tempat dan waktu orangtua 
melakukan proses 




Orangtua, kakek, nenek, 
kakak. 
 
 Peran lingkungan keluarga 
dalam menanamkan nilai-
nilai agama kepada anak 
Wawancara  Orangtua, nenek, kakek, 
kakak.  
 Pengaruh lingkungan 
terhadap proses penanaman 





 Faktor pendukung dan faktor 
penghambat terhadap proses 
penanaman nilai-nilai agama 
pada anak. 
Wawancara  Orangtua, kakek, nenek, 
kakak. 
 
E. Instrumen Penelitian  
Penelitian kualitatif, data dapat diartikan sebagai fakta atau informasi yang 
diperoleh dari aktor (subjek penelitian, informan, pelaku), aktivitas dan tempat 
yang menjadi subjek penelitiannya. Dengan begitu, dalam penelitian kualitatif 
informasi tentang materi yang sedang diteliti dapat dilihat dari sisi: 
1) Aktor, yaitu pelaku aktivitas yang sedang diteliti dan memiliki peran dalam 
penelitian. 
2) Aktivitas, yaitu kegiatan yang tengah dan pernah dilakukan oleh aktor. 
3) Tempat, yaitu lokasi berlangsungnya aktivitas yang dilakukan aktor pada 
waktu tertentu (Muhammad Idrus, 2009: 61).  
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Muhammad Idrus (2009: 61) menyimpulkan bahwa, dalam penelitian 
kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam mengumpulkan data dan 
menginterpretasikan data dengan dibimbing oleh lembar pedoman wawancara dan 
lembar pedoman observasi. Agar penelitian ini terarah, peneliti terlebih dahulu 
menyusun kisi-kisi instrumen penelitian yang selanjutnya dijadikan acuan untuk 
membuat pedoman wawancara dan observasi. Adapun kisi-kisi untuk pedoman 
wawancara adalah sebagai berikut: 
No  Indikator  Item Pertanyaan 
1 Nilai-nilai agama yang ditanamkan pada 
anak usia dini dalam keluarga. 
1. Nilai agama yang ditanamkan kepada 
anak. 
2 Proses penanaman nilai-nilai agama pada 
anak usia dini dalam keluarga. 
 
a. Metode yang digunakan dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama pada anak 
usia dini dalam keluarga. 
b. Hasil yang diperoleh dari proses 
penanaman nilai-nilai agama pada anak 
usia dini dalam keluarga. 
c. Individu yang terlibat dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama pada anak 
usia dini dalam keluarga. 
d. Waktu dan tempat proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak usia dini 
dalam keluarga. 
3 Peran orangtua dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak usia dini 
dalam keluarga. 
a. Peran ayah dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak usia dini 
dalam keluarga. 
b. Peran ibu dalam proses penanaman 




4 Pengaruh lingkungan dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama. 
 
a. Pengaruh lingkungan keluarga dalam 
proses penanaman nilai-nilai agama 
pada anak usia dini dalam keluarga. 
b. Pengaruh lingkungan masyarakat/sosial 
dalam proses penanaman nilai-nilai 
agama pada anak usia dini dalam 
keluarga. 
5 Faktor dalam proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak usia dini dalam 
keluarga. 
 
a. Faktor pendukung dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama pada anak 
usia dini dalam keluarga. 
b. Faktor penghambat dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama pada anak 
usia dini dalam keluarga. 
c. Solusi untuk mengatasi faktor 
penghambat dalam proses penanaman 




F. Teknik Analisis Data 
   Analisis data dalam penelitian kualitatif, para ahli memiliki pendapat yang 
berbeda. (Huberman dan Miles, 1992; Muhammad Idrus, 2009: 146-147), 
mengajukan model analisis data yang disebut sebagai model interaktif. Model 
interaktif ini terdiri dari tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan 
yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data 
dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut 
analisis. Dalam model interaktif, tiga jenis kegiatan dan kegiatan pengumpulan 
data merupakan proses siklus dan interaktif. 
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1. Reduksi Data 
  Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-
menerus sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung (Muhammad Idrus, 2009: 
150).  
2. Penyajian Data 
    Miles dan Huberman (1992; Muhammad Idrus, 2009: 151) berpendapat 
bahwa, penyajian adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 
mencermati penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang 
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Kegiatan reduksi data dan proses 
penyajian data adalah aktivitas-aktivitas yang terkait langsung dengan proses 
analisis data model interaktif.  
3. Menarik kesimpulan dan Verifikasi 
    Tahap akhir proses analisis data adalah verifikasi dan penarikan 
kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan. 
Pemberian makna ini tentu saja sejauh pemahaman peneliti dan interpretasi yang 
dibuatnya. Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses ini adalah dengan 
melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama, pengelompokan, dan 
pencarian kasus-kasus negatif (kasus khas, berbeda, mungkin pula menyimpang 
dari kebiasaan yang ada di masyarakat).  
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   Kegiatan penelitian kualitatif ini, penarikan kesimpulan dapat saja 
berlangsung saat proses pengumpulan data berlangsung, baru kemudian dilakukan 
reduksi dan penyajian data. Hanya saja ini perlu disadari bahwa kesimpulan yang 
dibuat itu bukan sebagai kesimpulan final. Dengan begitu, kesimpulan yang dapat 
diambil dapat sebagai pemicu peneliti untuk lebih memperdalam lagi proses 
observasi dan wawancaranya. 
 
 
G. Keabsahan Data  
   Salah satu syarat bagi analisis data adalah dimilikinya data yang valid 
dan reliabel. Untuk itu, dalam kegiatan penelitian kualitatif dilakukan upaya 
validasi data. Objektivitas dan keabsahan data penelitian dilakukan dengan 
melihat reliabilitas dan validitas data yang diperoleh. Dengan mengacu pada 
Moleong (1994; Muhammad Idrus, 2009: 145), untuk pembuktian validitas data 
ditentukan oleh kredibilitas temuan dan interpretasinya dengan mengupayakan 
temuan dan penafsiran yang dilakukan sesuai dengan kondisi yang senyatanya dan 
disetujui oleh subyek penelitian (perspektif emik). Adapun untuk reliabilitas, 
dapat dilakukan dengan pengamatan sistematis, berulang, dan dalam situasi yang 
berbeda. Guba (1981; Muhammad Idrus, 2009: 145), menyarankan tiga teknik 
agar data dapat memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, yaitu memperpanjang 
waktu tinggal, observasi lebih tekun, dan melakukan triangulasi.  
Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk keabsahan data. Denzin 
(Lexy J. Moleong, 2004: 330), membedakan empat macam triangulasi diantaranya 
dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
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Djanam’an Satori & Aan Komariah (2011: 170-171) mengatakan bahwa, karena 
pada penelitian kualitatif yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada 
kata-kata yang keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kenyataan 
sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informannya, waktu 
pengungkapan, kondisi yang dialami dan sebagainya. Maka peneliti perlu 
melakukan Triangulasi yaitu pengecekan data dari bebagai sumber dengan 
berbagai cara dan waktu. Sehingga ada triangulasi dari sumber data, triangulasi  
dari teknik pengumpulan data dan trianggulasi waktu. 
Peneliti menggunakan teknik triangulasi teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini. Triangulasi teknik adalah penggunaaan beragam teknik 
pengumpulan data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data 
dengan trianggulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

























A. Hasil Penelitian 
1. Paparan Data Tentang Gambaran Umum Daerah Penelitian 
a. Letak Geografis Kampung Gambiran 
Kampung Gambiran terletak di wilayah kelurahan Pandeyan, Kecamatan 
Umbulharjo Yogyakarta dengan kode pos 55161. Kampung Gambiran terbagi 
menjadi 5 rukun warga dan 18 rukun tetangga. Di kampung Gambiran berdiri 2 
Universitas yaitu Universitas Cokroaminoto dan Stikes AMA. Serta berdiri 
Sekolah Dasar Negeri Gambiran, TK Pamardisiwi, dan SMK Farmasi.  
Secara geografis kampung Gambiran disebelah timur kali gajah uwong, 
sebelah barat jalan Gambiran sebelah selatan kampung Tegalgendu dan sebelah 
utara Warungboto. Untuk luas dari keseluruhan wilayah kampung Gambiran 
sendiri sekitar 440.000 m2. Untuk luas makam yang ada di wilayah Kampung 
Gambiran 2000 m.  
b. Struktur organisasi kampung gambiran 
Wilayah kampung Gambiran terbagi menjadi 5 rukun warga (rw), yang 
masing-masing rukun warga memiliki struktur organisasi. 5 rukun warga tersebut 
terdiri dari rw 08, rw 09, rw 10, rw 11, dan rw 13.  
2. Profil Responden Penelitian 
a. Profil keluarga Bapak CM 
Bapak CM lahir di Sampang pada tanggal 07 Juli 1985. Pendidikan 
terakhir bapak CM adalah SMK. Pekerjaan bapak CM adalah berdagang. Bapak 
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CM seorang pedagang makanan khas Jogja seperti bakpia. Bapak CM tinggal dan 
menetap di Yogyakarta sejak masih remaja.  
Bapak CM tidak memiliki latar belakang lulusan pendidikan agama untuk 
gambaran bagaimana cara menanamkan nilai-nilai agama pada anak. Namun 
bapak CM mendapat ajaran atau contoh dari kedua orangtuanya yang di mana 
mereka menanamkan nilai-nilai agama pada anak-anaknya menurut ajaran nabi 
Muhammad Saw tanpa adanya ilmu tambahan dari bangku kuliah pendidikan 
agama. Keluarga besar bapak CM berasal dari Jawa Timur tepatnya di Madura. 
Yang di mana di daerah Jawa Timur sangat kental ajaran agamanya. Begitu pula 
dengan keluarga besar bapak CM yang turun menurun mewariskan ajaran agama 
dengan tegas dan keras. Hingga sampai bapak CM berkeluarga, bapak CM 
mengikuti cara yang diwariskan oleh kedua orangtuanya yaitu dengan tegas dan 
sedikit keras dalam ajaran agama untuk anaknya. 
Ibu Hdy lahir di Yogyakarta pada tanggal 06 Juli 1986. Pendidikan 
terakhir ibu Hdy adalah SMK. Pekerjaan ibu Hdy adalah menjahit. Ibu Hdy 
membuka rumah jahit dirumah.  
Ibu Hdy tidak memiliki latar belakang lulusan sekolah pendidikan agama 
untuk pandangan menanamkan nilai-nilai agama pada anak. Namun waktu ibu 
Hdy masih kecil atau masih duduk di bangku sekolah dasar, ibu Hdy didaftarkan 
mengaji di Taman Pendidikan Al-Qur’an dekat rumah oleh ibunya. Ibu Hdy 
dibiasakan untuk mengikuti kajian-kajian rutin yang ada di kampung Gambiran 
oleh ibunya. Jadi dengan ajaran yang diberikan oleh kedua orangtuanya pada ibu 
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Hdy, ibu Hdy menjadi paham mengenai ajaran agama. Dan didikan atau ajaran 
yang diberikan oleh kedua orangtuanya diikuti oleh ibu Hdy. 
b. Profil keluarga bapak AS 
Bapak AS lahir di Cirebon pada tanggal 5 Juni 1977 pendidikan terakhir 
adalah SI pendidikan agama islam UCY. Pekerjaan bapak AS adalah PNS di 
kementerian agama. Sedangkan istrinya bernama ibu WA lahir di Yogyakarta 
Anak pertama bernama MA lahir di Yogyakarta 19 April 2002. Pendidikan SMP 
kelas 9 di MTS. Anak kedua bernama MF lahir di Yogyakarta pada tanggal 31 
Desember 2010. MA sekolah kelas 3 SMP di MTS N 2 Yogyakarta sedangkan 
MF bersekolah di TK Bungnaya. 
c. Profil keluarga Bapak NH 
Bapak Noor Hidayat lahir di Yogyakarta pada tanggal 13 November 1983. 
Pendidikan terakhir SI PAI UCY. Pekerjaan bapak NH adalah PNS guru agama di 
sekolah dasar. Sedangkan istrinya bernama S lahir di Gunungkidul pada tanggal 
12 Oktober 1992. Pendidikan terakhir SMA di pondok.  Pekerjaan sebagai ibu 
rumah tangga. Untuk anak pertamanya bernama MH lahir di Yogyakarta pada 
tanggal 31 Desember 2013. Sedangkan anak kedua bernama AH lahir di 
Yogyakarta AH pada tanggal 5 Februari 2015. 
d. Profil keluarga bapak AB 
Bapak AB lahir di Yogyakarta pada tanggal 19 Mei 1990 usia 26 tahun 
pendidikan terakhir SMP. Pekerjaan membuka konter servis handphone serta ikut 
kerjasama dengan pihak PIH. Bapak AB tidak memiliki latar belakang lulusan 
pendidikan agama dan keluarga besar dari bapak AB juga tidak memiliki latar 
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belakang pendidikan agama. Kedua orangtua bapak AB dalam mendidik anak-
anaknya dengan cara kekerasan. Bapak AB pernah dan sering dipukuli waktu 
kecil. Bapak AB juga tidak ditanamkan ajaran-ajaran agama oleh kedua 
orangtuanya. Bisa dikatakan bahwa dulu keluarga bapak AB buta akan ajaran 
agama. Namun, seiring berjalannya waktu bapak AB mulai belajar agama dengan 
mengikuti pengajian dan perkumpulan organisasi tertentu. Setelah menikah dan 
mempunyai anak, bapak AB mulai memperdalam ilmu agamanya dengan terus 
mengikuti organisasi tertentu. Bapak AB dalam mendidik anak dengan tidak 
melakukan kekerasan karena bapak AB pernah mengalami hal tersebut dan 
mengalami trauma sehingga beliau tidak mengikuti contoh orangtuanya dalam 
mendidik anak. 
Ibu TY lahir di Yogyakarta pada tanggal 02 Juli 1992. Pedidikan terakhir 
SMKI, pekerjaan membuat makanan snack untuk dititipkan di kantin sekolah 
dasar. Ibu TY tidak memiliki latar belakang lulusan pendidikan agama untuk 
menanamkan nilai-nilai agama pada anaknya. Begitu juga dengan keluarga besar 
ibu TY yang tidak berlatar belakang pendidikan agama. Namun semasa ibu TY 
kecil, ibu TY dibiasakan oleh kedua orangtuanya untuk memakai celana panjang 
saat berada di luar rumah. Kedua orangtua ibu TY memberikan batasan waktu 
bermain kepada ibu TY. Setiap adzan harus pulang ke rumah dan sampai di rumah 
mau melakukan apapun terserah ibu TY. Kedua orangtua ibu TY selalu 
mengingatkan kepada ibu TY untuk mengerjakan atau melaksanakan sholat. Ibu 
TY mendapatkan ajaran mengenai agama dari kedua orangtuanya dan dari 
organisasi yang diikuti oleh ibu TY semasa remaja dan dewasa dulu. Sehingga 
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sewaktu ibu TY memunyai anak, ibu TY sudah mampu untuk menanamkan nilai-
nilai agama pada anak. Ibu TY memperdalam ilmu agamanya dengan membaca 
buku, dan mengajar mengaji di TPA. 
3. Hasil Temuan Penelitian  
Proses penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini dalam keluarga 
pastilah mempunyai cara atau metode yang berbeda namun dengan tujuan yang 
sama. Adanya pengaruh dari lingkungan keluarga dan sekitar anak yang bisa 
membawa anak kedalam pengaruh negatif ataupun pengaruh positif, maka dari itu 
setiap orangtua dalam menyikapi atau mengatasi pengaruh negatif yang datang 
memiliki cara yang berbeda antara orangtua satu dengan yang lain. Pengaruh yang 
muncul juga dapat menjadi faktor pendukung maupun penghambat dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama itu sendiri.  
a. Nilai-nilai Agama yang Ditanamkan pada Anak Usia Dini dalam Keluarga  
Keluarga bapak CM 
Bapak CM menanamkan nilai-nilai agama kepada anak yaitu nilai ibadah, 
akhlak dan sosial. Seperti yang diutarakan oleh bapak CM: 
... “saya menanamkan nilai ibadah, akhlak dan sosial...”. (CW.01.A.01) 
 
Bapak CM menanamkan nilai agama yang paling utama adalah nilai 
akhlak dan nilai ibadah khususnya dalam hal mendirikan sholat 5 waktu. Seperti 
yang diutarakan oleh bapak CM: 
 ... “Untuk anak kami Rama ini kita tanamkan yang utama itu masalah 




Bapak CM menanamkan nilai agama ibadah yang paling khas adalah nilai 
ibadah sholat dalam hal kedisiplinan sholat 5 waktu, puasa, mengaji dan berinfak. 
Seperti yang diutarakan oleh bapak CM:  
... “Untuk anak kami Rama, kita tanamkan sholat 5 waktu secara tepat 
waktu, berpuasa dan berinfak serta mengaji...”. (CW.01.A.01) 
 
Bapak CM menanamkan nilai agama akhlak yang paling khas adalah 
perbuatan baik anak terhadap semua orang dan kedisiplinan dalam beribadah atau 
sholat. Seperti yang diutarakan oleh bapak CM: 
... “Saya selalu mengajarkan anak untuk bersosialisasi dan berbuat baik 
kepada semua orang serta disiplin dalam ibadah sholat...”. (CW.01.A.01) 
 
Bapak CM menanamkan nilai aqidah yaitu mencintai Allah dan 
menyembah hanya kepada Allah. Seperti yang diutarakan oleh bapak CM: 
...“Saya selalu mengajarkan anak saya untuk mencintai Allah dan 
menyembah kepada Allah...”. (CW.01.A.01) 
  
Bapak CM mempunyai alasan tersendiri menanamkan nilai ibadah sholat, 
nilai akhlak, dan aqidah. Alasan dari bapak CM adalah agar anak punya bekal 
punya pegangan kelak waktu anak tumbuh dewasa. Seperti yang diutarakan oleh 
bapak CM:  
... “Alasannya ya supaya anak memiliki bekal dan pegangan untuk dia 
waktu dewasa nanti...”. (CW.01.A.01) 
 
Ibu Hdy mengganggap semua nilai agama itu harus ditanamkan. Bu Hdy 
beranggapan bahwa semua nilai agama ditanamkan berdasarkan perintah atau 
aturan  yang ada di dalam Al-Qur’an. Kalau semua nilai agama ditanamkan tanpa 
berdasarkan aturan dari Al-Qur’an maka semua itu akan menjadi salah dan tidak 
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sesuai dengan apa yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW.  Seperti yang 
diutarakan oleh ibu Hdy: 
 ... “Segala sesuatu itu sudah diatur dan diberikan sama Allah kita harus 
senantiasa berusaha untuk tidak menyalahi aturan yang sudah di tentukan, 
misalnya kita sudah dikasih al-qur’an belajarnya al-qur’an, berbuat baik 
itu berdasarkan al-qur’an gitu bahasanya, kalau kita pun berbuat baik 
tidak berdasarkan al-qur’an yo melenceng namanya gitu...”. 
(CW.01.B.01) 
 
Ibu Hdy menanamakan nilai agama yang paling utama adalah ibadah 
sholat, berbuat baik kepada teman, dan berbuat baik kepada orangtua. Seperti 
yang diutarakan oleh ibu Hdy: 
... “Kalau saya menanamkan kepada anak saya ibadah sholat, berbuat 
baik kepada teman, dan berbuat baik kepada orangtua...”. (CW.01.B.01) 
 
Ibu Hdy menanamkan nilai agama ibadah yang paling khas yaitu nilai 
ibadah sholat dalam hal kedisiplinan sholat 5 waktu, berpuasa, berinfak dan 
mengaji. Seperti yang diutarakan oleh ibu Hdy: 
... “Kalau saya mengajarkan kepada anak saya sholat secara disiplin di 
masjid namun tidak dipaksakan untuk selalu sholat di masjid, yang 
terpenting anak sholat tepat waktu, berpuasa untuk puasanya setengah 
hari dulu terus berinfak dan mengaji...”. (CW.01.B.01) 
 
Ibu Hdy menanamkan nilai agama akhlak yang paling khas yaitu berbuat 
baik terhadap teman dan berbuat baik terhadap orangtua. Seperti yang diutarakan 
oleh ibu Hdy: 
... “Saya selalu mengajarkan serta mengingatkan anak untuk selalu  
berbuat baik kepada teman dan orangtua...”. (CW.01.B.01) 
 
Ibu Hdy menanamkan nilai agama aqidah yaitu mencintai ciptaan Allah. 
Seperti yang diutarakan oleh ibu Hdy: 





Ibu Hdy mempunyai alasan tersendiri untuk menanamkan nilai-nilai 
tersebut. Alasan ibu Hdy adalah untuk pegangan dan bekal anak. sperti yang 
diutarakan oleh ibu Hdy: 
... “Ya pada umumnya orangtua aja sih, anak diajarkan ini itu kan untuk 
bekalnya dia kelak kalau sudah dewasa, ya saya juga seperti itu agar 
menjadi bekalnya dia ketika dia dewasa nanti, agar dia mengerti dan 
terbiasa dengan yang baik-baik...”. (CW.01.B.01) 
 
Ibu GT selaku nenek dari R mengatakan bahwa, bapak CM dan ibu Hdy 
selalu mengajarkan kepada anaknya sholat 5 waktu di masjid, mengajarkan anak 
nya untuk berbuat baik kepada semua orang dan tidak pernah memarahi anaknya. 
Seperti yang diutarakan oleh ibu GT: 
... “Kalau saya lihat ya mbk, Hidayah sama Chotib tu selalu mengajarkan 
anaknya untuk sholat 5 waktu di masjid ya walaupun sholatnya gak setiap 
hari di masjid tapi selalu ada lah di masjid, gek sok diajari kon 
berperilaku baik mbk sama semua orang, gek nek ngajari anak e Hidayah 
ro Chotib ra pernah marah-marah mbk, soale rama anak e apikan 
nurut...”. (CW.01.C.01) 
  
Penelilti menyimpulkan dari ketiga hasil wawancara tersebut bahwa, 
keluarga bapak CM menanamkan nilai-nilai agama sebagai berikut nilai ibadah 
sholat, berpuasa, berinfak, dan mengaji. Nilai akhlak yaitu bersikap baik terhadap 
kedua orangtua, terhadap teman dan sesama muslim. Nilai aqidah yaitu 
menyembah hanya kepada Allah, mencintai Allah berserta  ciptaan-Nya. Nilai 
yang paling utama ditanamkan adalah nilai ibadah sholat 5 waktu tepat waktu atau 
disiplin dalam melaksanakan sholat. Alasan keluarga bapak CM menanamkan 
nilai-nilai agama pada anak adalah agar anak mempunyai pegangan hidup dan 




 Keluarga bapak AB 
Bapak AB menanamkan nilai-nilai agama seperti nilai akhlak, nilai ibadah 
dan aqidah. Seperti yang diutarakan oleh bapak AB: 
... “Kalau dari saya, saya tanamkan kepada anak saya tiga nilai agama 
yang sudah digariskan yaitu nilai akhlak, ibadah dan aqidah...”. 
(CW.02.A.01) 
 
Bapak AB berpendapat bahwa nilai agama yang paling utama ditanamkan 
adalah nilai ibadah khususnya sholat yang kedua akhlak yang mengacu kepada 
sunnah Rasululloh SAW. Seperti yang diutarakan oleh bapak AB: 
 ...“Kalau dari keluarga saya yang paling utama yang saya tanamkan 
sholat dulu, pertama saya tanamkan untuk sholat, kedua adalah tentang 
akhlak yang baik dengan kepribadian yang baik terutama saya sendiri 
saya tegaskan untuk mengacu kepada sunnah Rasulullah...”. 
(CW.02.A.01) 
Bapak AB menanamkan nilai agama ibadah yang paling khas adalah nilai 
ibadah sholat 5 waktu dan mengaji. Seperti yang diutarakan oleh bapak AB: 
... “Saya menanamkan kepada anak untuk sholat, yang namanya anak 
kecil saya tidak memaksakan anak, hanya kalau dia mau saja dan mengaji 
setiap selesai sholat mahgrib dan mengaji di TPA ...”. (CW.02.A.01) 
 
Bapak AB menanamkan nilai agama akhlak yang paling khas adalah 
disiplin waktu dan disiplin untuk tidak menonton televisi setiap saat. Seperti yang 
diutarakan oleh ibu Bapak AB: 
... “Saya membiasakan anak untuk tidak menonton televisi setiap saat dan 








Bapak AB menanamkan nilai agama aqidah yang ditanamkan kepada anak 
oleh bapak AB adalah percaya adanya Allah. Seperti yang diutarakan oleh bapak 
AB: 
...“Saya mengajarkan kepada anak yang disembah hanyalah Allah tidak 
ada yang lain, walaupun anak belum mengerti ...”. (CW.02.A.01) 
Bapak AB mempunyai alasan dalam menanamkan nilai-nilai tersebut. 
Alasan dari bapak AB adalah untuk modal atau bekal anak ketika anak dewasa. 
Seperti yang diutarakan oleh bapak AB: 
... “Ya untuk modal dan bekal anak ketika anak dewasa kelak...”. 
(CW.02.A.01) 
 
Ibu TY menanamkan semua nilai agama kepada anak. Seperti yang 
diutarakan oleh ibu TY: 
... “ Ya, alhamdulillah saya tanamkan semua nya, diantara nya ibadah, 
tata krama yang baik menurut islam contohnya berkata sopan terhadap 
kedua orangtua, berbagi mainan dengan teman, berbagi makanan dengan 
teman, mengalah sama adik kecil dan lain-lainnya...”. (CW.02.B.01) 
Ibu TY berpendapat bahwa nilai agama yang paling utama diajarkan atau 
ditanamkan adalah akhlak. Seperti yang diutarakan oleh ibu TY: 
 ... “akhlak...”. (CW.02.B.01) 
 
Ibu TY menanamkan nilai agama ibadah yang paling khas yaitu nilai 
ibadah sholat 5 waktu, mengaji, menggunakan jilbab, dan doa sehari-hari. Seperti 
yang diutarakan oleh ibu TY: 
... “Saya menanamkan kepada anak nilai ibadah sholat, saya orangnya 
kudu maksudnya anak harus sholat entah di rumah atau di masjid, namun 
semampunya anak dan tidak dipaksakan tapi saya prinsipnya anak harus 
sholat, mebiasakan anak mengaji setelah selesai sholat mahgrib atau 
mengajak anak pergi ke TPA, membiasakan anak membaca doa sebelum 
dan setelah melakukan kegiatan, membiasakan anak untuk menggunakan 




Ibu TY menanamkan nilai agama akhlak yang paling khas yaitu tata krama 
dan perilaku baik seperti tidak mengambil barang milik orang lain tanpa seijin 
yang punya. Seperti yang diutarakan oleh ibu TY: 
... “Saya selalu mengingatkan anak untuk tidak mengambil barang milik 
orang lain tanpa seijin orang yang punya entah barang milik abi nya atau 
milik orang lain dan saya selalu mengajarkan anak tentang tata krama 
misalnya lewat di depan orang tua bilang permisi, terus berbicara baik 
dan sopan terhadap orangtua dan berbuat baik kepada teman...”. 
(CW.02.B.01) 
 
Ibu TY menanamkan nilai agama aqidah yaitu percaya adanya Allah dan 
menyembah hanya kepada Allah serta mencintai ciptaan Allah. Seperti yang 
diutarakan oleh ibu TY: 
...“Saya selalu ngomong ke anak bahwa yang menciptakan umi, abi dan 
Nayla adalah Allah Tuhan kita dan kita harus mencintai ciptaan Allah 
seperti pohon, bunga dan lain-lain, walaupun anak belum mengerti 
mengenai itu semua tapi saya berusaha untuk bisa menanamkan itu ke 
anak ...”. (CW.02.B.01) 
Ibu TY mempunyai alasan dalam menanamkan nilai-nilai tersebut. Alasan 
dari ibu TY adalah untuk modal atau bekal anak kelak ketika anak sudah dewasa, 
untuk pegangan anak. seperti yang diutarakan oleh ibu TY: 
... “ yang pertama untuk modal anak dan bekal anak ketika dia dewasa 
nanti, agar anak tahulah larangan dalam ajaran agama dan perintah yang 
ada dalam ajaran agama...”. (CW.02.B.01) 
 
Bapak MT adalah kakek dari anak berpendapat bahwa umi dan abinya N 
selalu mengajarkan anak untuk berbuat baik, sholat, dan mengajak ke TPA. N 
adalah anak yang baik dan tidak neko-neko. Seperti yang diutarakan oleh bapak 
MT: 
... “ Saya melihat bahwa bapak dan ibu nya Nayla itu selalu mengajarkan 
Nayla untuk sholat, terus tiap habis mahgrib ngajari anak mengaji, dan 
berbuat baik, pokoknya mereka sebagai orangtua mengajarkan yang baik-




Peneliti menyimpulkan dari ketiga hasil wawancara bahwa, keluarga 
bapak AB menanamkan semua nilai-nilai agama pada anak. Nilai-nilai agama 
yang ditanamkan pada anak sebagai berikut: nilai ibadah: sholat, mengaji, hafalan 
doa sehari-hari dan mengenakan jilbab. Nilai akhlak yaitu disiplin waktu, bersikap 
sopan terhadap orangtua dan sesama muslim, dan tidak mencuri barang milik 
oranglain. Nilai aqidah yaitu menyembah hanya kepada Allah, pecaya adanya 
Allah, dan mencintai ciptaan-ciptaan Allah. Alasan ditanamkan nilai-nilai agama 
tersebut adalah agar anak kelak waktu sudah dewasa mengetahui larangan-
larangan Allah dan perintah Allah serta untuk bekal dan pegangan anak dewasa 
nanti.  
 
Keluarga bapak AS 
Bapak AS menanamkan semua nilai-nilai agama yang diajarkan dalam 
agama. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
... “Semua nilai agama saya tanamkan untuk anak, namun dalam 
menanamkan nilai-nilai tersebut dengan bertahap sesuai dengan 
kemampuan anak sesuai dengan tingkat pemikiran anak...”. (CW.03.A.01) 
 
Bapak AS berpendapat bahwa nilai agama yang paling utama ditanamkan 
atau diajarkan adalah akhlak karimah atau akhlak yang baik. Seperti yang 
diutarakan oleh bapak AS: 
 ... “Nilai agama yang ditanamakan pada anak yang jelas akhlak tul 




Bapak AS menanamkan nilai agama ibadah yang paling khas yaitu nilai 
ibadah sholat 5 waktu, doa sehari-hari, dan berinfak. Seperti yang diutarakan oleh 
bapak AS: 
... “Saya menanamkan kepada anak nilai ibadah sholat, semampunya 
anak, kadang baru dua rokaat dia sudah pergi untuk nonton tlevisi, ya 
pelan-pelan lah menanamkan nilai ibadah sholat kepada anak dan 
berinfak dengan menyediakan kotak tabungan di rumah agar anak bisa 
belajar berinfak, memberikan contoh ketika mau makan berdoa dulu anak 
akan melihat dan meniru ...”. (CW.03.A.01) 
 
Bapak AS menanamkan nilai agama akhlak yang paling khas yaitu akhlak 
karimah atau akhlak yang baik. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
... “ Jelas akhlak tul kharimah adalah akhlak yang baik seperti berkata 
jujur, berbuat baik terhadap teman, orangtua dan semua orang...”. 
(CW.03.A.01) 
 
Bapak AS menanamkan nilai agama aqidah yaitu menyembah hanya 
kepada Allah. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
...“ Jelas no, menanamkan nilai aqidah kepada anak yaitu menanamkan 
mengenai menyembah hanya kepada Allah semua yang ada di bumi hanya 
milik Allah  yang menciptakan Allah...”. (CW.03.A.01) 
Bapak AS mempunyai alasan dalam menanamkan nilai-nilai tersebut. 
Alasan dari bapak AS adalah untuk pegangan, untuk modal dan bekal kelak ketika 
anak sudah dewasa. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
... “ Alasan kami menanamkan nilai aqidah, ibadah, dan akhlak kepada 
anak adalah untuk bekal anak ketika anak dewasa nanti, agar anak tidak 
terjerumus kedalam hal-hal yang dilarang oleh Allah, ya untuk benteng 









Ibu WA berpendapat bahwa nilai agama yang paling utama ditanamkan 
atau diajarkan adalah nilai akhlak karimah atau akhlak yang baik. Menurut ibu 
WA, akhlak yang baik adalah kejujuran, berbakti kepada kedua orangtua. Seperti 
yang diutarakan oleh ibu WA: 
... “Yang pertama itu yang penting anak jujur terus menghormati 
orangtua, untuk hal misalkan masalah kepinteran itu kan ya apa bisa di 
anu ya mbk ya bisa dari awam, terus anak tidak berani sama orangtua dan 
yang penting menghormati orangtua...”. (CW.03.B.01) 
 
Ibu WA berpendapat bahwa, masalah hal kepinteran itu bisa di sekolah, 
tidak menjadi masalah jika anak tidak terlalu pinter, yang paling penting adalah 
anak itu jujur, anak itu tidak berani dengan orangtua, menghormati orangtua 
sedangkan dalam hal makan, anak diajak makan menggunakan tangan kanan, 
tidak boleh makan sambil berdiri. berbakti kepada kedua orangtua. Seperti yang 
diutarakan oleh ibu WA: 
 ... “Untuk kejujuran anak kan itu yang penting anak itu kejujuran itu, 
misalkan anak itu belum bisa, misalkan anak itu tidak terlalu pintar biasa-
biasa saja yang penting anak itu jujur...”. (CW.03.B.01) 
 
Ibu WA menanamkan nilai agama ibadah yang paling khas yaitu nilai 
ibadah sholat 5 waktu, mengaji, dan doa sehari-hari. Seperti yang diutarakan oleh 
ibu WA: 
... “Ya, saya dan suami menanamkan untuk nilai ibadah itu sholat ya mbk, 
sholat 5 waktu, namun untuk anak kami yang kecil tidak kami paksakan 
misal ya mbk sholat mahgrib baru 2 rokaat dia sudah lari untuk menonton 
tv upin ipin...”. (CW.03.B.01) 
 
Ibu WA menanamkan nilai agama akhlak yang paling khas yaitu nilai 
kejujuran. Seperti yang diutarakan oleh ibu WA: 
... “Kami selalu menanamkan atau mengajarkan kepada anak untuk jujur, 
kejujuran itu paling penting untuk anak...”. (CW.03.B.01) 
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Ibu WA menanamkan nilai agama aqidah yaitu menyembah hanya kepada 
Allah, percaya adanya Allah dan mengetahui serta menjaga ciptaan-ciptaan Allah. 
Seperti yang diutarakan oleh ibu WA: 
...“Kami jelaskan kepada anak mengenai ciptaan-ciptaan Allah agar anak 
tahu yang ada di bumi adalah ciptaan Allah agar anak menyembah hanya 
kepada Allah...”. (CW.03.B.01) 
Ibu WA mempunyai alasan dalam menanamkan nilai-nilai tersebut. Alasan 
dari ibu WA adalah untuk bekal, untuk pegangan dan untuk modal anak ketika 
anak dewasa nanti. Seperti yang diutarakan oleh ibu WA: 
... “Ya alasannya agar anak punya pegangan untuk dia hidup mbk, agar 
menjadi bekal dan modal anak supaya anak tidak melakukan hal-hal yang 
aneh...”. (CW.03.B.01) 
 
MA mempunyai pendapat sendiri mengenai nilai-nilai agama yang 
ditanamkan oleh kedua orangtuanya kepada dirinya dan adiknya. Menurutnya, 
orangtuanya selalu mengajarkan kepadanya untuk berkata jujur, menghormati 
kedua orangtua, berbuat baik kepada semua orang. Seperti yang diutarakan MA: 
... “Yang sering diajarkan itu sholat sering mengaji taat pada ibadah terus 
jangan sering membolos atau menjahatin orang yang kita temani dan 
harus disiplin sholat 5 waktu, terus jujur...”. (CW.03.C.01) 
 
Peneliti menyimpulkan dari ketiga hasil wawancara bahwa, keluarga 
bapak AS menanamkan semua nilai-nilai agama pada anak. Nilai-nilai agama 
yang ditanamkan adalah nilai ibadah sholat, mengaji, berinfak, dan doa sehari-
hari. Nilai akhlak adalah kejujuran, membiasakan berdoa sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan, dan bersikap baik terhadap orangtua dan teman. Nilai aqidah 
adalah menyembah hanya kepada Allah dan percaya adanya Allah, dan mencintai 
ciptaan Allah. Alasan keluarga bapak AS menanamkan nilai-nilai agama adalah 




Keluarga bapak NH 
Bapak NH menanamkan nilai-nilai agama seperti berdoa, diajak pengajian 
dan TPA. Seperti yang diutarakan oleh bapak NH: 
... “Berdoa, diajak sholat, diajak pengajian dan diajak ke TPA...”. 
(CW.04.A.01) 
 
Bapak NH berpendapat bahwa, nilai agama yang paling utama ditanamkan 
atau diajarkan kepada anak oleh pak NH adalah keteladanan. Seperti yang 
diutarakan oleh bapak NH:  
... “Akhlak yang baik seperti keteladanan...”. (CW.04.A.01) 
 
Bapak NH menanamkan nilai agama ibadah paling khas yaitu  nilai ibadah 
sholat, pengajian, berinfak dan mengaji di TPA . Seperti yang diutarakan oleh 
bapak NH: 
... “Ya, diajari sholat, diajak pengajian, memberikan nasihat kalau sholat 
jangan lari-lari, diajak pengajian, diajari untuk berinfak dan diajak ke 
TPA...”. (CW.04.A.01) 
 
Bapak NH menanamkan nilai agama akhlak yang paling khas yaitu 
keteladanan. Seperti yang diutarakan oleh bapak NH: 
... “Ya diajarkan keteladanan...”. (CW.04.A.01) 
 
Bapak NH belum menyampaikan mengenai nilai aqidah secara teori 
namun bapak NH menanamkan kepada anak untuk mencintai ciptaan Allah. 
Seperti yang diutarakan oleh bapak NH: 
...“Belum disampaikan secara teori karena belum cukup umur namun ya 
diajarkan mengenai cinta kepada ciptaan Allah...”. (CW.04.A.01) 
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Bapak NH mempunyai alasan dalam menanamkan nilai-nilai tersebut. 
Alasan dari bapak NH adalah agar terbiasa berkumpul dengan anak sholeh. 
Seperti yang diutarakan oleh bapak NH: 
... “Ya, dengan diajak ke pengajian, pergi ke TPA supaya anak terbiasa 
berkumpul dengan anak sholeh...”. (CW.04.A.01) 
 
Ibu S menanamkan nilai-nilai agama seperti mengajari anak-anak untuk 
berbuat sopan dan mengajari anak-anak untuk memberi atau berbagi. Seperti yang 
diutarakan oleh ibu S: 
... “Banyak sekali, contoh nilai agama untuk keseharian anak anak kami, 
mengajajari atau memberikan contoh tentunya saja hal yang positif 
contohnya saja mengajari anak-anak untuk berbuat sopan dan mengajari 
anak-anak untuk memberi atau berbagi...”. (CW.04.B.01) 
 
 ibu S berpendapat bahwa, nilai agama yang paling utama ditanamkan 
pada anak adalah taat beribadah, yang kedua untuk mematuhi kedua orangtua, dan 
sesama saudara sesama muslim harus saling menyayangi. Seperti yang diutarakan 
oleh ibu S: 
 .... “Ee yang paling pertama tu yang paling penting menurut kami berdua 
taat ibadah yang paling utama terus yang kedua untuk mematuhi kedua 
ortu kepada saudara sesama muslim saling menyayangi...”. (CW.04.B.01) 
Ibu S menanamkan nilai agama ibadah yang paling khas yaitu nilai ibadah 
sholat, berinfak dan mengaji di TPA . Seperti yang diutarakan oleh ibu S: 
... “Yang kami ajarkan adalah sholat, berinfak, dan mengaji di TPA...”. 
(CW.04.B.01) 
 
Ibu S menanamkan nilai agama akhlak yang paling khas yaitu mematuhi 
kedua orangtua dan menyayangi sesama saudara muslim. Seperti yang diutarakan 
oleh ibu S: 




Ibu S mengatakan bahwa, untuk nilai aqidah ibu S mengajarkan kepada 
anak untuk beribadah kepada Allah. Seperti yang diutarakan oleh ibu S: 
...“Nilai aqidah yang kami ajarkan contohnya untuk beribadah kepada 
Allah...”. (CW.04.B.01) 
Ibu S mempunyai alasan dalam menanamkan nilai-nilai tersebut. Alasan 
dari ibu S adalah agar menjadi bekal anak kelak ketika anak dewasa dan anak 
terbiasa melakukan sholat, patuh dengan orangtua dan berbuat baik dengan teman. 
Seperti yang diutarakan oleh ibu S: 
... “Ya, agar anak menjadi terbiasa melakukan sholat, patuh dengan 
orangtua, dan berbuat baik dengan teman...”. (CW.04.B.01) 
Ibu DJ selaku nenek dari kedua anak bapak NH dan ibu S mengatakan 
bahwa, bapak NH dan ibu S mengajarkan anak untuk sholat, mengajak anak ke 
TPA, mengajak anak ke pengajian, dan mengajari yang baik-baik kepada anak. 
Seperti yang diutarakan oleh ibu DJ: 
... “Ya nganu ya mbk, yang namanya orangtua pastine ngajari anak yang 
baik-baik, untuk Muflih dan Ais sendiri suka diajak bapak dan ibunya 
pengajian kesana kemari pengajian PRISMA, terus diajak ke TPA, ya 
berhubung mereka tinggal sendiri rumah sendiri ya jadi saya tahu nya itu 
mbk, mereka kalau main kesini kalau ada pengajian di sekitar gambiran 
atau kotagede atau kalau ada kerjaan bapaknya...”. (CW.04.C.01) 
Disimpulkan dari ketiga hasil wawancara bahwa, keluarga bapak NH 
menanamkan semua nilai-nilai agama pada anak. Nilai-nilai agama yang 
ditanamkan adalah nilai ibadah sholat, mengaji, doa sehari-hari dan berinfak. Nilai 
akhlak adalah menghormati orangtua dan menyayangi sesama muslim. Nilai 
aqidah belum ditanamkan kepada anak secara mendalam, namun keluarga bapak 
NH berusaha menanamkannya dengan lagu-lagu islam dan diberikan contoh 
dalam melaksanakan sholat. Alasan ditanamkannya nilai-nilai agama tersebut 
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adalah agar anak terbiasa berbuat baik terhadap teman, agar anak terbiasa sholat 
dan untuk modal anak ketika anak dewasa nanti.  
Kesimpulan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan empat 
keluarga di kampung Gambiran Pandeyan Umbulharjo Yogyakarta adalah nilai-
nilai agama yang ditanamkan oleh ke empat keluarga kepada anak memiliki 
pendapat yang sama. Ke empat keluarga tersebut berpendapat sama bahwa nilai-
nilai agama yang ditanamkan secara garis besar mereka menanamkan nilai ibadah 
yaitu kedisiplinan dalam melaksanakan sholat, berinfak, berpuasa, dan mengaji. 
Selain nilai ibadah, ke empat keluarga tersebut berpendapat sama yaitu 
menanamkan nilai akhlak seperti mengajarkan anak tata krama, mengajarkan anak 
berbuat baik antar sesama muslim, mengajarkan anak untuk menghormati dan 
patuh kepada kedua orangtua, serta kedisiplinan. Dan ke empat keluarga tersebut 
bependapat sama mengenai nilai aqidah yang ditanamkan kepada anak yaitu 
menyembah Allah, percaya kepada Allah dan mencintai ciptaan Allah. Namun 
ada salah satu orangtua dalam salah satu keluarga yang diwawancarai yang belum 
menanamkan nilai aqidah kepada anak dengan alasan anak belum mampu atau 
usia anak yang masih dini.  
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ke empat keluarga ini 
diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan anggota keluarga lain seperti 
nenek dan kakek dari masing-masing keluarga. Kesimpulan dari hasil wawancara 
tersebut adalah bahwa mereka memiliki pendapat yang dapat mendukung hasil 
dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan masing-masing orangtua dari ke 
empat keluarga tersebut. Pendapat tersebut adalah nenek ataupun kakek 
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mempercayai bahwa orangtua akan mendidik atau mengajarkan kepada anaknya 
hal-hal yang baik seperti mengajarkan sholat, mengaji dan berbuat baik terhadap 
sesama serta nenek ataupun kakek dapat melihat keteladanan dari orangtua. 
b. Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini dalam Keluarga 
 
1) Metode yang Digunakan dalam Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada 
Anak Usia Dini dalam Keluarga 
 
Keluarga bapak CM 
Bapak CM dalam proses penanaman nilai-nilai agama khususnya ibadah 
sholat, bapak CM tegas dengan menanamkan kedisiplinan kepada anaknya untuk 
sholat 5 waktu atau tepat waktu seperti cara yang dulu dilakukan oleh kedua 
orangtua bapak CM dalam mendidiknya yaitu dengan cara tegas dan disiplin. 
Seperti yang diutarakan oleh pak CM: 
 ... “Dalam pendidikan masalah ibadah dan agama dalam keluarga saya 
waktu kecil orangtua saya mendidik agak tegas tentang masalah agama. 
Ya dalam hal sholat dan mengaji itu sangat penting bagi keluarga kami 
apalagi keluarga kami keluarga dari Madura. Kalau cara saya, apa yang 
diajarkan oleh kedua orangtua saya dulu waktu kecil saya ajarkan kepada 
anak kami, tegas dan disiplin untuk masalah ibadah, jadi tidak ada 
masalah gojekanlah kalau masalah ibadah, ibadah ya ibadah, bermain ya 
bermain gitu aja...”. (CW.01.A.02a) 
Bapak CM dalam proses penanaman nilai-nilai agama khususnya ibadah 
sholat selain dengan tegas dan disiplin, bapak CM menggunakan metode 
pembiasaan. Dengan membiasakan anaknya sholat 5 waktu dengan tepat waktu 
dan dikerjakan di masjid secara berjamaah agar kelak dewasa sudah terbiasa 
sholat 5 waktu dengan tepat waktu dan mengaji. Seperti yang diutarakan oleh 
bapak CM:  
 ... “Untuk caranya kami mendidik masalah sholat 5 waktu itu kami 
ajarkan untuk selalu dilakukan agar itu sudah  terbiasa sampai dia jadi 
dewasa dan tidak akan pernah meninggalkan tentang sholat 5 waktu itu 
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sendiri. Kami memang berbeda cara dalam mendidik anak dalam masalah 
ibadah, tapi intinya dari perbedaan itu kami satu tujuan yaitu untuk 
kebaikan anak kami terutama masalah ibadah dan mengaji...”. 
(CW.01.A.02a) 
 
Bapak CM menanamkan nilai ibadah puasa dengan mengajari anak 
tentang hukum-hukum puasa dan mengajari anak untuk berpuasa namun dalam 
mengajari anak untuk berpuasa, bapak CM mengajarinya pelan-pelan bertahap. 
Seperti yang diutarakan oleh bapak CM: 
... “Jelaskan pada anak tentang hukum-hukum puasa dan ajari anak 
pelan-pelan berpuasa...”. (CW.01.A.02a) 
 
Bapak CM mengajarkan anak berinfak dengan membiasakan memberikan 
uang kepada anak untuk berinfak saat pergi ke masjid atau pengajian. Seperti yang 
diutarakan oleh bapak CM:  
... “Berikan uang untuk berinfak saat pergi ke masjid atau pengajian...”. 
(CW.01.A.02a) 
 
Bapak CM menanamkan nilai akhlak dengan metode keteladan yaitu 
memberikan contoh yang baik atau menjadi teladan yang baik untuk anak, serta 
selalu membiasakan anak untuk disiplin beribadah. Seperti yang diutarakan oleh 
bapak CM: 
... “Jadikan kita orangtua sebagai teladan yang baik dan selalu jelaskan 
disiplin tentang ibadah...”. (CW.01.A.02a) 
 
Bapak CM menanamkan nilai aqidah menggunakan metode pembiasaan 
yaitu dengan mengajarkan selalu disiplin dalam beribadah atau sholat. Seperti 
yang diutarakan oleh bapak CM: 




Ibu Hdy menggunakan metode bercerita dan dialog dalam menanamkan 
nilai aqidah dengan menceritakan kepada anak mengenai ciptaan Allah. Dengan 
menunjukkan contoh ciptaan Allah secara langsung seperti menunjuk bulan, 
bunga dan ikan. Serta berdialog dengan anak mengenai cara mencintai ciptaan 
Allah dengan selalu memberitahu kepada anak dan mengajarkan kepada anak 
untuk bersyukur atas apa yang diberikan Allah, tidak mengejek orang yang cacat, 
serta menyirami tanaman serta memberi makan ikan. Seperti yang diutarakan oleh 
ibu Hdy: 
 ... “Misalnya dek dek lihat itu bulan tu, bulan yang menciptakan siapa 
anak menjawab“Allah”,  gitu. kalau berbuat baik sama teman to dek gini 
gini gini gitu, misalnya ingat kalau ada teman yang mempunyai 
kekurangan dalam artian cacat atau apa itu, itu Allah yang ngasih karena 
Allah memberi itu, misalnya kamu diberi tangan utuh kaki utuh kamu 
bilang alhamdulillah makanya dipergunakan dan dimanfaatkan sebaik 
mungkin jangan untuk kejahilan atau untuk keburukan karena siapa tahu 
itu nanti diminta Allah misalnya kecelakaan atau apa apa, misalnya kita 
dikasih tangan utuh tapi kita naik motor ngawur ngebut-ngebut kan 
kecelakaan sama Allah diminta kan kita gak tahu, saya bilang gitu, jadi 
kita itu harus senantiasa berhati-hati dengan apa yang dikasih sama 
Allah, terus untuk mencintai ciptaan Allah yang lain seperti tanaman, 
hewan, anak melakukan kegiatan menyiram tanaman dan memberi makan 
ikan, anak menirukan atau ikut menyiram tanaman ketika melihat 
kakeknya menyiram tanaman setelah anak selesai menyiram saya 
menjelaskan dek kita harus mencintai ciptaan Allah seperti tanaman 
bunga dengan menyiraminya agar tidak mati terus memberi makan ikan, 
ikan juga ciptaan Allah...”. (CW.01.B.02a) 
 
 Ibu Hidayah menggunakan metode pembiasaan dengan membiasakan 
untuk mengajak anaknya sholat berjamaah di masjid. Seperti yang diutarakan oleh 
ibu Hdy: 
 ...“Dulu kan waktu aku kecil kan sama bapak diajak ke masjid terus saya 
bilang anak ku itu harus ke masjid seperti aku, saya bilang gitu. Kan 
masih kecil mumpung masih kecil dibiasakan yang baik-baik dulu, terus 
setelah itu dulu kan,  dia laki-laki saya perempuan kalau sholatkan sama 
perempuan kan gak boleh katanya tapi kan dia belum sunatan, nah terus 
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ibu-ibu bilang udah sunatan belum, mbk? “belum”, terus saya akhirnya 
saya gak berangkat ke masjid gara-gara anake dikira udah sunatan 
karena longgor terus sama simbah kakung terus sholatnya sama simbah 
kakung terus...”. (CW.01.B.02a) 
 
Ibu Hdy masih enggan menitipkan anaknya ke TPA dikarenakan ibu Hdy 
masih takut akan pergaulan anak jaman sekarang yang nantinya bisa 
mempengaruhi akhlak anaknya serta ibu Hdy belum ada waktu untuk mengantar 
anaknya pergi ke TPA. Untuk itu, ibu Hdy mengajari R mengaji setelah sholat 
mahgrib seminggu tiga kali. Seperti yang diutarakan oleh ibu Hdy: 
...“Kalau saya sebisa mungkin tetap mengajarkan anak untuk senantiasa 
belajar al-qur’an, dalam artian mengaji yang untuk saat ini masih jilid ya 
manut anaknya, anaknya kadang-kadang lagi sok iya “iya” kalau lagi 
tidak “tidak”, kalaupun untuk TPA anaknya itu masih sesuai kondisi 
ibunya, ibunya kadang-kadang sibuk kalau di rumah kadang-kadang 
anaknya sok iya sok tidak. Kalau habis mahgrib paling sekitar seminggu 
ping tiga, nah kalau malam kalau bapaknya ada di rumah diajak ngaji di 
masjid al-ikhlas sama teman-teman dari al-ikhlas...”. (CW.01.B.02a) 
  
Ibu Hdy menanamkan nilai ibadah berinfak dengan cara menjelaskan 
mengenai keutamaan berinfak dengan melakukan dialog serta menggunakan 
metode perumpaan dengan menjelaskan kepada anak apabila berinfak akan 
mendapatkan ganti. Seperti contoh langsung ganjaran yang diterima oleh ibu Hdy 
ketika bersedekah buku untuk dooprise di sebuah acara kajian, seminggu 
kemudian ada teman ibu hdy yang memberikan buku satu pak kepada anak. Ibu 
menjelaskan dengan bahasa yang sederhana yang dapat dipahami anak dan 
membiasakan memberikan uang kepada anak untuk diinfakkan di masjid ketika 
sedang sholat jumat atau pengajian. Seperti yang diutarakan oleh ibu Hdy: 
... “ Ya saya jelaskan kepada anak gini mas Rama kalau berinfak 
perbuatan yang disukai Allah, setiap uang yang kita keluarkan untuk 
berinfak akan dilipatgandakan menjadi 10 kali lipat, misalnya kalau mas 
Rama infak 1.000 besok diganti menjadi 10.000, terus dengan berinfak 
109 
 
berrti kita menambung untuk di akhirat semakin banyak kita berinfak 
mengeluarkan uang semakin banyak tabungan kita di akhirat, dan dengan 
berinfak kita mendapat hadiah atau ganjaran  kayak kemarin itu waktu 
mas Rama memberikan buku untuk di sumbangkan dijadikan doorprise 
dalam kajian KARISMA ada teman ibu yang datang to yang tiba-tiba mas 
Rama diberi hadiah buku satu pak dikasih buku banyak banget, ingatkan 
mas Rama, nah seperti itu mas Rama contohnya jadi mas Rama jangan 
lupa berinfak. Gitu dek, saya ngajarkannya begitu agar anak tahu 
keutamaan berinfak itu seperti apa terus ganjarannya apa dan 
sebagainya, terus to tiba-tiba anak minta uang 50.000 untuk infak karena 
anak tahu kalau semakin banyak uang yang diinfakkan semakin banyak 
tabungan yang dimiliki di akhirat, tapi saya hanya memberinya 5.000 saya 
jelaskan kalau ibu tidak memiliki uang sebanyak itu hehe...”. 
(CW.01.B.01) 
 
Ibu Hdy menanamkan nilai ibadah berpuasa dengan memberikan contoh 
berpuasa  seperti tidak makan dan minum di depan anak, memberitahu kepada 
anak bahwa tidak boleh makan di depan orang berpuasa karena nanti kalau yang 
berpuasa tergoda bisa batal puasanya, serta mengajarkan kepada anak untuk 
berpuasa secara bertahap seperti berpuasa semampu anak, ketika anak berniat 
berpuasa sampai dhuhur dan waktu dhuhur sudah tiba, ibu Hdy tidak 
mengambilkan makan atau tidak menawarkan makan kepada anak, ibu Hdy 
mendiamkan anak sampai anak bilang sendiri kalau dia lapar dan ingin makan. 
Anak sudah mulai mampu meahan rasa lapar hingga waktu mahgrib tiba. Anak 
belajar berpuasa penuh dengan pembiasaan yang dibasakan oleh ibu Hdy dan 
bapak CM. Seperti yang diutarakan ibu Hdy: 
... “Saya mengajarkannya dengan memberitahu anak kalau saya dan 
semua orang yang ada di rumah berpuasa tidak makan dan minum, jadi 
saya membiasakan anak untuk tidak makan dan minum di depan orang 
yang berpuasa dengan selalu mengingatkan anak, dan saya mengajarkan 
kepada anak untuk berpuasa, dia mulai berpuasa tahun kemarin dek, dia 
berpuasa semampunya, nek mampune tekan dhuhur yo berbuka ne pas 
adzan dhuhur, nek mampune tekan ashar yo buka ne pas adzan ashar, 
kalau dia niat berpuasa sampai dhuhur dan waktu adzan dhuhur 
berkumandang tapi dia belum ngomong nek dia lapar pengen makan, saya 
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gak mengambilkan makan atau gak mengingatkan dia untuk berbuka, biar 
anak sendiri yang ngomong kalau dia lapar pengen buka. Nek saya 
mengingatkan dia berpuasa cuma sampai dhuhur nanti dia ingat terus 
buka pas dhuhur padahal sebenarnya dia tahan sampai ashar lawong dia 
gak minta makan pas waktu dhuhur tiba kan berarti dia blm merasa lapar, 
gitu dek...”. (CW.01.B.02a) 
 
Ibu Hdy menanamkan nilai akhlak yang baik seperti berbuat baik terhadap 
teman dan terhadap orangtua dengan cara pembiasaan yaitu selalu mengajarkan 
dan mengingatkan anak untuk berbuat baik kepada orangtua dan teman. Seperti 
yang diutarakan oleh ibu Hdy:  
... “Saya selalu mengajarkan serta mengingatkan anak untuk selalu  
berbuat baik kepada teman dan orangtua...”. (CW.01.B.01) 
 
Ibu GT berpendapat bahwa, ibu Hdy dan bapak CM dalam menanamkan 
nilai ibadah aqidah dan akhlak kepada anak dengan cara mengajarkan anak sholat 
dengan mengajak anak ke masjid, kadang anak diajak simbah kakungnya ke 
masjid untuk sholat, kadang diajak bapaknya ke masjid untuk sholat dan mengaji. 
Anak orangnya pendiam jadi kalau dengan oranglain tidak terlalu dekat, ketika 
ditanya namanya anak hanya diam namun menurut ibu GT anak selalu diingatkan 
oleh orangtuanya untuk berbuat baik terhadap oranglain dan waktu puasa anak 
diajarkan untuk berpuasa serta saat pengajian, anak diajarkan untuk berinfak 
dengan cara anak diberi uang dan anak memasukkan uang tersebut ke dalam kotak 
infak. Seperti yang diutarakan oleh ibu GT: 
... “Kalau menurut saya ya mbk, anak kadang diajak sholat simbah 
kakungnya ke masjid, kadang juga diajak sholat bapake ke masjid dan 
mengaji di masjid. Anak diajarkan untuk berbuat baik terhadap orang 
misalkan saja anak kan pendiam nah waktu ditanya nama sama oranglain 
anak tidak menjawab, orangtuane mengingatkan kepada anak untuk 
menjawab dan berbuat baik kepada orang terus nek puasa yo anak ikut 




Peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 12 Januari 2017 di 
keluarga bapak CM dan ibu Hdy dan hasil dari observasi adalah dalam 
membiasakan anak disiplin sholat tepat waktu ibu Hdy terus mengingatkan anak 
bahwa sudah adzan, kemudian anak diminta untuk mengambil air wudlu segera 
namun anak tidak segera mengambil air wudlu, setelah diingatkan berulang kali 
barulah anak mengambil air wudlu dan sholat di rumah bersama ibu Hdy pada 
hari itu. Setelah sholat mahgrib anak mengaji bersama ibunya. Pada malam 
harinya anak pergi ke pengajian dan anak terlihat memasukkan uang ke kotak 
infak. Dan untuk penanaman nilai ibadah puasa belum terlihat karena belum 
masuk bulan ramadhan.  
Peneliti melakukan observasi pada hari itu, dan mendapatkan hasil bahwa 
dalam menanamkan nilai aqidah yaitu mencintai ciptaan-ciptaan Allah tidak 
terlihat, anak tidak melakukan apa yang dibiasakan oleh ibu Hdy yaitu menyiram 
tanaman atau memberi makan ikan. R adalah anak pendiam maka dari itu waktu 
peneliti datang dan menyapa R, R hanya diam. Dan ketika ada orang yang datang 
dan bertanya nama R, R tidak menjawab kemudian ibu Hdy mengingatkan kepada 
R bahwa ada yang bertanya namanya, R diminta untuk menjawab dan bersikap 
ramah. Peneliti  menyimpulkan bahwa pada hari itu ibu Hdy menanamkan nilai 
akhlak dengan membiasakan anak untuk bersikap ramah dengan oranglain dan 
dengan mengingatkan anak setiap anak tidak bersikap ramah. Serta R adalah anak 
yang penurut,  ibu Hdy bilang A anak mengikuti apa yang diminta ibu nya. 
Peneliti menyimpulkan dari hasil observasi dan wawancara bahwa, ibu 
Hdy dan bapak CM menanamkan nilai-nilai agama tidak setiap hari ditanamkan 
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semua nilai-nilai agama. Hanya nilai ibadah sholat yang setiap hari ditanamkan 
dengan cara anak dibiasakan untuk sholat 5 waktu. Nilai akhlak ditanamkan 
ketika anak bermain bersama temannya atau pada saat anak ditanya oleh orang 
lain dan orangtua menanamkannya dengan cara membiasakan anak untuk bersikap 
ramah. Dalam menjelaskan segala sesuatunya ibu Hdy menggunakan bahasa yang 
sederhana sehingga anak mengerti apa yang dikatakan oleh ibunya, kemudian 
anak dapat melakukan apa yang diminta oleh ibunya. dan pada hari itu bapak CM 
tidak ada di rumah karena bapak CM sedang pergi ke rumah saudaranya yang 
sedang ada hajatan sehingga peneliti tidak mendapatkan hasil dari proses 
penanaman nilai agama yang dilakukan oleh bapak CM. 
 
Keluarga bapak AB 
Bapak AB dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada anak 
khususnya nilai akhlak, bapak AB menggunakan metode pembiasaan yaitu 
membiasakan  anak untuk tidak menonton televisi dan tidak mendengarkan radio 
agar bisa memaksimalkan N dalam belajar mengenai agama. Seperti yang 
diutarakan oleh bapak AB: 
 ...“Kalau saya terutama akhlak dalam kebiasaan sehari-hari seperti 
sebenarnya ya contoh untuk televisi sama radio saya tekan seminimal...”. 
(CW.02.A.02a) 
 
Bapak AB juga membiasakan anaknya untuk disiplin. Dengan 
membiasakan anaknya untuk pulang kalau sudah adzan mahgrib atau pulang 
sebelum adzan asar karena harus berangkat TPA di sore hari. Seperti yang 
diutarakan oleh bapak AB: 
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...“Kalau udah adzan mahgrib harus segera pulang. Kadang juga Nayla 
pulang dari bermain sore hari dan setelah itu ikut ibunya pergi ke TPA 
untuk belajar mengaji.adzan harus pulang sholat mengikuti uminya atau 
misal sore harus sudah pulang untuk TPA. Kita biasakan untuk ontime...”. 
(CW.02.A.02a) 
 
Bapak AB menggunakan metode keteladanan dan pembiasaan yaitu 
memberikan contoh dengan mengerjakan sholat di dekat anaknya serta 
membiasakan anaknya untuk melakukan sholat 5 waktu dan diusahakan tepat 
waktu. Namun dalam membiasakan untuk sholat 5 waktu secara tepat waktu, 
bapak AB tidak memaksa anaknya untuk melakukan atau mengerjakan sholat 5 
waktu dan secara tepat waktu. Mengingat usia anaknya yang masih dini. Seperti 
yang diutarakan oleh bapak AB: 
.... “kalau untuk anak sendiri, saya usahakan untuk ikut sholat, 
diusahakan untuk sholat, kalau untuk ikut sholat atau tidaknya kan masih 
kecil ya, belum tahu apa-apa, ya kita usahakanlah kita maksimalkan...”. 
(CW.02.A.02a) 
 
Bapak AB dan ibu TY menanamkan nilai ibadah yaitu belajar mengaji 
dengan metode pembiasaan yang di mana saat ibu TY dan bapak AB sedang 
mengaji diusahakan anaknya untuk duduk disamping mereka walaupun tidak ikut 
mengaji namun bisa mendengarkan orangtuanya mengaji. Anaknya juga 
dibiasakan untuk belajar mengaji bersama ibu TY setelah sholat mahgrib. Seperti 
yang diutarakan oleh bapak AB:  
 ...“Kalau untuk mengaji dirumah kita biasakan setiap habis mahgrib 
uminya atau saya sendiri waktu tadarus kita usahakan anak ini 
mendampingi kita bersama kita walaupun tidak mengaji tapi setidaknya 
mendengarkan...”. (CW.02.A.02a) 
 
Bapak AB menanamkan nilai aqidah kepada anak dengan memberikan 
contoh secara langsung seperti sholat didekat anak serta membiasakan anak untuk 
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sholat agar anak mengetahui secara bertahap dengan sholat berarti menyembah 
Allah dan dengan menyembah Allah berarti percaya adanya Allah. Seperti yang 
diutarakan oleh bapak AB: 
... “Ya kita biasakan untuk sholat 5 waktu serta kita memberikan contoh 
kepada anak dengan sholat didekat anak dan kita memberikan penjelasan 
kepada anak kalau sholat itu menyembah Allah dengan menyembah Allah 
kita percaya akan adanya Allah, walaupun anak belum mengerti namun 
kita selalu memberitahu anak seperti itu dengan bahasa yang dimengerti 
anak, secara bertahap anak akan menyadari dan tahu sendiri...”. 
(CW.02.A.02a) 
 
Ibu TY dalam proses penanaman nilai-nilai agama khususnya nilai akhlak, 
ibu TY menggunakan metode pembiasaan. Yaitu membiasakan anaknya dari kecil 
untuk tidak mengambil barang orang lain termasuk barang dari abi atau uminya 
tanpa minta izin terlebih dulu. Seperti yang diutarakan oleh ibu TY: 
 ... “Saya dari kecil dari Nayla umur belum satu tahun, saya selalu 
bercerita, ketika Nayla belum 1 tahun kan masih anteng-antengnya kan 
baru berbaring, saya selalu menceritakan dek kalau bukan punya nya 
besok gak boleh diambil...”(CW.02.B.02a) 
 
Ibu TY mengajarkan kepada anaknya untuk berbahasa krama ketika 
berbicara dengan orang yang lebih tua. Seperti yang diutarakan oleh ibu TY: 
 ... “Untuk bahasa kramanya dengan orangtua ya sedikit-sedikit kita 
kenalkan ya namanya juga anak-anak...”. (CW.02.B.02a) 
 
Ibu TY menggunakan metode pembiasaan yaitu dengan membiasakan 
anaknya sholat berjamaah di rumah bersama abi dan uminya tanpa ada paksaan. 
Seperti yang diutarakan oleh ibu TY: 
 ... “Kalau untuk ibadah disetiapkali dia main, adzan harus sudah masuk 
rumah ya itu adzan dhuhur, asar, mahgrib tak suruh masuk rumah entah 





Ibu TY juga membiasakan dengan mengajari anaknya doa sehari-hari. 
Seperti yang diutarakan oleh ibu TY: 
... “saya menanamkan banget dari dulu setiap kegiatan harus di awali 
dengan doa...”. (CW.02.B.02a) 
 
Ibu TY dalam menanamkan nilai ibadah dnegan mengajarkan lagu-lagu 
islami dan sholawatan. Ibu TY tidak mengenalkan kepada anaknya lagu-lagu pop 
dan dangdut. Seperti yang diutarakan oleh ibu TY: 
 ... “Ya namanya juga anak-anak saya buatkan lagu rukun islam atau 
apalah, karena aku kan biasanya di TPA dia juga tahulah untuk lagu-lagu 
islam, saya tanamkan untuk anak saya tidak mengenal lagu pop dan 
dangdut dia tidak tahu dan tidak terpengaruh...”. (CW.02.B.02a) 
 
Ibu TY juga membiasakan anaknya untuk menggunakan jilbab. Seperti 
yang diutarakan oleh ibu TY: 
... “Untuk membiasakan memakai jilbab sendiri, saya waktu remaja dulu 
belum terbiasa dan dibiasakan untuk memakai jilbab kalau pergi main 
tapi sekarang saya sudah mempunyai anak jadi saya biasakan untuk dia 
memakai jilbab....”. (CW.02.B.02a) 
 
Ibu TY membiasakan anaknya untuk setiap selesai sholat mahgrib belajar 
mengaji bersama. Seperti yang diutarakan oleh ibu TY:  
...“Habis sholat mahgrib dia aku haruskan untuk mengaji...”. 
(CW.02.B.02a) 
 
Ibu TY menanamkan nilai aqidah dengan menggunakan metode cerita dan 
berdialog. Ibu TY menjelaskan kepada anak bahwa yang disembah hanyalah 
Allah. Selanjutnya ibu TY menunjukkan ciptaan-ciptaan Allah setelah itu 
menceritakan cara mencintai ciptaan Allah. Seperti yang diutarakan oleh ibu TY: 
... “Yang pertama aku bilang ke anak, bahwa yang disembah hanyalah 
Allah terus aku mengenalkan kepada anak ciptaan Allah secara lagsung 
misalnya bilang ke anak bahwa abi yang menciptakan Allah, anak 
bertanya kalau umi siapa yang menciptakan? Aku jawab umi yang 
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menciptakan juga Allah, semut yang menciptakan Allah, bunga ini yang 
menciptakan Allah, pohon yang di depan rumah juga yang menciptakan 
Allah, burung itu yang menciptakan Allah untuk itu Nayla jangan sampai 
membunuh semut, Nayla harus merawat tanaman dengan menyiram 
tanaman, Nayla juga harus merawat burung dengan cara seperti yang 
mbah kung ajarkan ke Nayla seperti memberi makan burung memandikan 
burung, gitu vi, dan lain-lain...”. (CW.02.B.02a) 
 
Bapak MT berpendapat bahwa, cara yang digunakan bapak AB dan ibu 
TY sebagai orangtua sudah baik yaitu dengan membiasakan anak untuk mengaji 
setelah sholat mahgrib, mengajarkan anak memakai jilbab, mengajak anak 
mengaji di TPA. Seperti yang diutarakan oleh bapak MT: 
... “Ya, sudah baik mbk, mereka itu ngajari anak ngaji, ngajak anak ngaji 
di TPA, diajarkan memakai jilbab, menurut saya itu sudah baik dalam 
mendidik anak mbk khususnya agama, orangtua nya juga agamanya kuat 
jadi gak ada khawatir saya terhadap pendidikan agama anak...”. 
(CW.02.C.02a) 
 
Peneliti melakukan observasi di keluarga bapak AB dan ibu TY. Hasil 
observasi adalah pada sore hari anak diajak ibu TY pergi mengaji ke TPA, pada 
saat itu kegiatan di TPA adalah dongeng anak. Setiap anak pergi keluar rumah 
anak dibiasakan memakai jilbab walaupun baju yang dipakai tidak berlengan 
panjang. Dan dalam menanamkan nilai ibadah sholat, pada saat itu ibu TY 
melaksanakan sholat mahgrib didekat anak kemudian anak inisiatif sendiri 
memakai jilbab dan berdiri disamping ibu TY. Secara tidak langsung ibu TY 
memberikan contoh kepada anak. Setelah sholat, ibu TY mengajari anak mengaji 
membaca iqra’. Pada hari itu penanaman nilai aqidah mencintai ciptaan-ciptaan 
Allah terlihat pada anak dengan anak memberikan makan atau memandikan 
burung bersama kakeknya. N adalah anak yang pendiam. Saat anak diajak peneliti 
berbicara, ditanya sedang main apa, anak terlihat diam tidak memberikan respon 
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namun pada saat itu juga ibu TY mengingatkan kepada anak bahwa kalau diajak 
berbicara dan ditanya harus dijawab. Disimpulkan bahwa dalam penanaman nilai 
akhlak ibu TY selalu mengingatkan anak untuk bersikap ramah terhadap orang 
lain. Pada malam harinya sebelum tidur, ibu TY mengajak anak untuk berdialog 
atau berbicara berdua dan ibu TY menanyakan kepada anak apa saja yang 
dilakukan anak hari itu serta kesalahan apa yang dilakukan anak pada hari itu. 
Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
terhadap keluarga bapak AB dan ibu TY bahwa, dalam menanamkan nilai-nilai 
agama pada anak, ibu TY dan bapak AB berusaha menanamkan nilai-nilai agama 
setiap harinya. Ibu TY memberikan contoh secara langsung disetiap proses 
penanaman nilai-nilai agama. Karena usia anak masih dalam tahap meniru jadi ibu 
TY berusaha untuk memberikan contoh yang baik dan pada tahap usia ini dalam 
menjelaskan segala sesuatunya, ibu TY menggunakan bahasa yang sederhana 
mungkin agar anak mengerti apa yang dikatakan ibunya. Namun pada hari itu 
bapak AB bekerja dari pagi hingga larut malam sehingga peniliti tidak mendapat 
hasil dari proses penanaman nilai-nilai agama yang dilakukan bapak AB kepada 
anak. 
 
Keluarga bapak AS 
 
Bapak AS dalam proses penanaman nilai-nilai akhlak khususnya nilai 
akhlak yang baik kepada anak adalah dengan menggunakan metode keteladanan 
yaitu  memberikan contoh perilaku yang baik seperti anak dikenalkan dengan cara 
bicara yang baik, makan dengan tangan kanan, anak mau pipis diantar ke kamar 
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mandi di bersihkan, memakai sandal dengan kaki kanan dulu, keluar rumah 
berdoa, masuk rumah mengucapkan salam. Seperti yang diutarakan oleh bapak 
AS: 
 ... “Caranya anak dikenalkan dengan cara bicara yang baik dan  berkata 
jujur dengan perilaku yang baik contohnya berbuat baik kepada teman, 
makan dengan tangan kanan terus kalau pipis dianter ke kamar mandi dan 
lain sebagainnya itu penanaman akhlak tul kharimah sejak dini terus 
misalkan memakai sandal pakai kaki kanan dulu terus keluar rumah 
berdoa masuk rumah mengucapkan salam itu hal-hal nilai-nilai adab 
akhlak tul kharimah yang ditanamkan sejak dini...”. (CW.03.A.02a) 
Bapak AS menanamkan nilai-nilai agama khususnya nilai ibadah bukan 
dengan penanaman secara nasehat, karena anak usia dini kalau diberikan 
penanaman ibadah dengan nasihat itu tidak mungkin. Jadi proses penanaman nilai 
akhlak tul karimah serta ibadah kepada anak yaitu dengan memberikan contoh 
yang baik. Misalkan waktunya sholat anak diajak untuk sholat bareng 
semampunya anak, kadang-kadang 1 rokaat sudah selesai, 2 rokaat sudah selesai 
itulah pendidikan anak bertahap. Berdoa sebelum dan setelah melakukan sesuatu. 
Contoh berinfak, anak di beri uang untuk memasukkan uang tersebut kedalam 
kotak infak. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
 ... “Penanaman nilai ibadah untuk usia dini kita penanaman nya bukan 
penanaman secara nasihat, anak usia dini kalau diberikan penanaman 
ibadah dengan nasihat itu gak mungkin. Caranya untuk penanaman nilai 
akhlak tul kharimah itu caranya memberikan contoh yang baik kalau 
sholat anak diajak sholat bareng semampunya anak kadang-kadang anak 
satu rokaat sudah selesai dua rokaat sudah selesai ya itulah namanya 
pendidikan anak step by step sedikit demi sedikit itu memberikan contoh, 
memberikan contoh ketika mau makan berdoa dulu selesai makan berdoa, 
contoh kita misalkan berinfak anak itu diberi uang untuk memasukan uang 
tersebut pada kotak infak itu namanya penanaman pada usia dini. Itu 




Bapak AS tidak membuat peraturan baku atau jadwal yang baku seperti 
batasan jam bermain, jam tidur dan sebagainya. Pak AS tidak menanamkan yang 
seperti itu. Pak AS membebaskan kedua anak nya untuk bermain, namun tetap 
dalam pengawasan orangtua. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
 ... “Kalau secara jadwal kita tidak bisa artinya tidak ada aturan misalkan 
jadwalnya bermain dari jam sekian sampai jam sekian tidur jam sekian 
sampai jam sekian, kita mengikuti anak saja, anak itu bermain ya bermain 
silahkan tapi dalam pengawasan, tidak ada jadwal yang baku jam segini 
harus bermain jam segini harus tidur jam segini harus belajar,  kita gak 
menanamkan yang seperti itu...”. (CW.03.A.02a) 
 
 Bapak AS memberikan contoh yang baik dan kemudian mengajak anak 
untuk melakukan hal-hal yang baik. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
 ... “Yang jelas memberikan contoh yang baik seklaigus mengajak, 
memberikan contoh dulu lalu mengajak jangan mengajak dulu kemudian 
memberikan contoh itu salah kaprah...”. (CW.03.A.02a) 
 
Bapak AS menanamkan nilai aqidah yaitu menjelaskan bahwa Tuhan 
kaum muslim adalah Allah dan mengajarkan anak untuk menyembah hanya 
kepada Allah dengan membiasakan anak mengerjakan sholat 5 waktu. Seperti 
yang diutarakan oleh bapak AS: 
... “Yang jelas memberitahu anak bahwa Tuhannya adalah Allah untuk itu 
harus menyembah Allah, mengajarkan untuk mengenal Allah dengan 
menyembah Allah, anak diberikan contoh begini lo menyembah Allah 
dengan sholat 5 waktu, kurang lebih seperti itu...”. (CW.03.A.02a) 
 
Ibu WA dalam proses penanaman nilai-nilai agama khususnya nilai akhlak 
dengan menggunakan metode keteladanan dan pembiasaan. Seperti orangtua 
memberikan contoh sebelum melakukan kegiatan berdoa terlebih dahulu setelah 
itu membiasakan anak untuk melakukannya. Membiasakan anak berkata jujur. 
Seperti yang diutarakan oleh ibu WA: 
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 ... “Ini masalah contohnya saja ya mbk, misalkan dalam hal makan anak 
diajak untuk berdoa sebelum makan,  memakai tangan kanan, tidak boleh 
makan sambil berdiri, dan membiasakan anak berkata jujur dengan 
memberikan kepercayaan kepada anak....”.  (CW.03.B.02a) 
 
Ibu WA memberikan kepercayaan penuh kepada kedua anaknya untuk 
mengerjakan sholat ketika ibu WA dan bapak AS belum pulang dari bekerja serta 
selalu mengingatkan kepada kedua anaknya bahwa sholat itu adalah wajib yang 
harus dikerjakan dan tidak memaksakan kedua anaknya untuk belajar mengaji 
setiap harinya. Mengajarkan doa sehari-hari. Seperti yang diutarakan oleh ibu 
WA: 
 ... “Ya tidak dipaksakanlah, ya anak harus harus sholat walaupun main, 
silahkan kalau kamu main tapi waktu sholat ingat sholat. Ngaji ya kalau 
ini habis mahgrib, kalau semau anak ini gitu lo tidak saya paksa kalau 
paksa kan nanti kan malah itu gak mau, ya pokoknya sewaktu waktu lah, 
ketika anak sekarang mau ngaji yok ngaji kalau gak ya gak terus 
diajarkan untuk doa sehari-hari dengan memberikan contoh kepada anak 
berdoa sebelum makan dan sesudah makan, berdoa akan tidur dan 
bangun tidur anak akan meniru dan anak akan menjadi hafal sendiri...”. 
(CW.03.B.02a) 
 
Ibu WA memberikan kebebasan anak untuk bermain, asalkan anak harus 
sholat 5 waktu, mengaji, serta harus jujur. Seperti yang diutarakan oleh ibu WA: 
 ... “Tidak ada peraturan, waktunya sholat sholat, waktu nya ngaji ngaji, 
yang penting jujur...”. (CW.03.B.02a) 
 
MA berpendapat bahwa, proses penanaman nilai-nilai agama yang 
dilakukan orangtuanya selain dengan cara memberikan contoh teladan yang baik, 
membiasakan untuk sholat, mengaji dan berperilaku baik, adalah dengan 
memberikan kepercayaan kepada MA dan MF sebagai anak yang baik. Seperti 
yang diutarakan oleh MA: 




Peneliti melakukan observasi di keluarga bapak AS dan ibu WA. Hasil 
dari observasi adalah terlihat celengan di rumah bapak AS dan ibu WA, yang di 
mana celengan tersebut digunakan bapak AS untuk melatih anak berinfak. Pada 
saat itu ketika adzan mahgrib bapak AS dan ibu WA melaksanakan sholat 
mahgrib, mereka mengajak anak sholat, kemudian anak sholat hanya pada rokaat 
ke 2 anak sudah lari untuk menonton televisi dan bapak AS tidak memarahi anak,  
hanya saja memberikan nasihat. Karena anak masih kecil cukup dengan 
memberikan contoh dulu kepada anak. Pada saat itu MA anak pertama ibu dan 
bapak AS sedang pergi les jadi anak tidak terlihat melaksanakan sholat di rumah 
bersama orangtua. Setelah sholat mahgrib ibu WA menanyakan kepada anak ada 
pr atau tidak, anak menjawab tidak ada. Ibu WA kembali mengerjakan 
pekerjaannya yang belum selesai.  
Bapak AS menamankan nilai akhlak dengan pemberian contoh yang baik 
terlihat pada perilaku bapak AS dan ibu WA ketika makan malam melakukan doa 
terlebih dulu sebelum makan dan setelah makan juga berdoa. Pada penanaman 
nilai aqidah yaitu menyembah hanya kepada Allah, bapak AS dan ibu WA terus 
memberikan contoh yang baik seperti sholat dengan mengajak anak ikut sholat. 
Walaupun anak tidak dipaksa namun ibu WA dan bapak AS terus membiasakan 
anak dengan mengajak anak ikut sholat. Dalam menanamkan nilai kejujuran 
terlihat saat MA pulang dari les, MA ditanya oleh orangtuanya tadi mengenai 




Peneliti menyimpulkan dari hasil observasi dan wawancara bahwa,  pada 
proses penanaman nilai-nilai agama dalam keluarga bapak AS, bapak AS dan ibu 
WA berusaha semaksimal mungkin untuk dapat menanamkan nilai-nilai agama 
setiap harinya meskipun mereka disibukkan dengan pekerjaan kantor atau 
sekolah. Mereka, penanamkan nilai-nilai agama dengan memberikan contoh 
secara langsung karena usia anak yang masih dini yaitu usia 5 tahun yang di mana 
usia anak masih pada tahap meniru. 
 
Keluarga Bapak NH 
 
Bapak NH dalam proses penanaman nilai-nilai agama khusunya nilai 
akhlak yang baik dengan memberikan contoh yang baik atau keteladanan karena 
anak usia dini masih pada tahap meniru dan otomatis anak akan meniru apa yang 
orangtua contohkan. Seperti yang diutarakan oleh pak NH: 
... “Jadi orangtua ki opo yo, memberikan contoh yang baik kan pastikan 
anak-anak kan meniru to, jadi kita berikan contoh keteladanan kepada 
anak-anak jadi otomatis anak-anak meniru”. (CW.04.A.02a) 
 
Bapak NH menggunakan metode keteladanan yaitu memberikan contoh 
yang baik, misalkan ketika pas sholat melaksanakan sholat pastikan anak pertama 
ganggu tapi lama-kelamaan akan mengikuti dan bisa menirukan bacaan takbir 
Allahu Akbar, membiasakan anak mengaji dengan mengajak anak pergi mengaji 
ke TPA, mengajak anak mengikuti pengajian dan memberikan contoh berinfak 
dengan cara memberikan uang kepada anak kemudian anak memasukkan uang 
tersebut ke dalam kotak infak. Seperti yang diutarakan oleh pak NH: 
 .... “Ya kita beri contoh, ketika pas sholat kita sholat kan pertama kan 
pasti anak-anak ganggu tapi lama-kelamaan anak akan meniru bacaan 
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Allahu Akbar, terus mengajak anak ke pengajian dan TPA agar anak 
terbiasa dengan anak sholeh serta memberikan contoh berinfak dengan 
cara anak yang memasukkan uang ke kontak infak waktu pengajian...”. 
(CW.04.A.02a) 
 
Bapak NH menanamkan nilai aqidah yaitu mencintai ciptaan-ciptaan Allah 
dengan tepuk cinta dan memberikan contoh menyirami tanaman setelah itu 
menjelaskan alasan tanaman disiram namun mengngunakan bahasa yang 
sederhana. Seperti yang diutarakan oleh bapak NH: 
... “Belum disampaikan secara teori mengenai nilai aqidah misalnya Allah 
itu ada diatas sana, mengko anak tekon dimana yah, bentuk nya seperti 
apa, kan bingung menjelaskannya karena usia anak yang masih dini 
namun saya pertama mengajarkan anak-anak untuk mencintai ciptaan-
ciptaan Allah dengan tepuk cinta dan memberikan contoh menyiram 
tanaman agar anak melihat lalu meniru setelah itu dijelaskan kenapa 
menyiram tanaman supaya apa tur pakai bahasa yang dimengerti anak 
dan sebagainya...”. (CW.04.A.02a) 
 
Ibu S menggunakan metode pembiasaan dalam menanamkan nilai akhlak 
seperti ketika bermain anak diajari bicara yang sopan dan dibiasakan untuk 
berbicara sopan, serta ketika belajar berbicara diajari yang baik. Seperti yang 
diutarakan oleh ibu S: 
 ... “Cara mengajarnya kita dimulai dari kegiatan sehari-hari ketika 
bermain diajari yang sopan, ketika sedang belajar berbicara diajari yang 
baik...”. (CW.04.B.02a) 
 
Ibu S mengajak kedua anaknya untuk sholat bersama apabila kedua anak 
nya tidak mau ibu S tidak memaksakan karena kedua anaknya masih kecil. Untuk 
mengajarkan kedua anaknya mengaji, biasanya ibu S ketika ada waktu luang 
kedua anaknya diajak nya untuk belajar mengaji namun ibu S tidak memaksakan 
kepada kedua anaknya tapi kadang-kadang anak diajak ke TPA untuk belajar 
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mengaji. Dan juga ketika kedua anaknya sedang bermain, ibu S memasukkan 
pembelajaran mengaji dalam bermain anak. Seperti yang diutarakan oleh ibu S: 
... “Kalau untuk anak usia dini kan masih susah mungkin ngajaki yo kita 
sholat bareng, kalau tidak mau jangan dipaksakan dulu. Untuk belajar 
mengaji bisa dibiasakan nanti kalau ada waktu luang kita ajakin untuk 
belajar ngaji kalau tidak mau ya menunggu, ya kan kalau anak usia dini 
kan masih susah pikirannya masih bermain mungkin lewat bermain itu 
bisa diajarkan mengaji, beribadah seperti itu...”. (CW.04.B.02a) 
  
Ibu S menanamkan nilai ibadah seperti berinfak ketika anak diajak pergi 
ke pengajian, anak diberikan uang dan anak diminta untuk memasukkan uang ke 
dalam kotak infak. Ibu S menggunakan metode pembiasaan dalam mengajarkan 
anak untuk berinfak. Seperti yang diutarakan oleh ibu S: 
... “Kami mengajari anak-anak untuk berinfak dengan memberikan uang 
kepada anak dan anak diminta untuk memasukkan uang infak ke dalam 
kotak infak ketika sedang pengajian, ya kami biasakan seperti itu agar 
anak terbiasa untuk berinfak...”. (CW.04.B.2a)  
 
Ibu DJ mengatakan bahwa, beliau tidak mengetahui secara detail proses 
penanaman nilai agama yang dilakukan oleh bapak NH dan ibu S, namun beliau 
sedikit tahu mengenai cara menanamkan nilai agama pada anak yang dilakukan 
oleh ibu S dan bapak NH. Beliau berpendapat bahwa, anak selalu dibiasakan 
untuk mengaji setiap sore di TPA, sering mengajak anak pergi ke pengajian, dan 
mengajak sholat anak. Seperti yang diutarakan oleh ibu DJ: 
... “Aku gak tahu ya mbk secara gamblangnya, tapi yo reti titik-titik si 
mbk, biasane ki anak diajak ke TPA untuk mengaji, terus diajak pengajian, 
diajak sholat bareng pokoke diajak le apik-apik lan diajari le apik-apik 
yoan...”. (CW.04.C.02a) 
 
Peneliti melakukan observasi di keluarga bapak NH dan ibu S. Hasil dari 
observasi adalah pada penanaman nilai ibadah sholat, pada saat itu ibu S 
melaksanakan sholat dan ibu S mengajak kedua anaknya untuk sholat bareng 
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namun anak tidak mau dan ibu S tidak memaksa. Setelah melaksanakan sholat, 
ibu S mengajari anak untuk belajar sholat. Ibu mengajari doa bismillah dengan 
memberikan contoh dan melakukan gerakan sholat dengan membaca Allahu 
Akbar setiap ganti gerakan sholat dengan memberikan contoh disamping anak, 
kemudian anak meniru apa yang dicontohkan oleh ibunya. Dalam penanaman 
nilai ibadah berinfak terlihat pada saat anak ikut pengajian dan anak memasukkan 
uang ke dalam kotak infak. Dalam penanaman nilai akhlak terlihat pada saat 
selesai pengajian, ibu S meminta anak untuk berpamitan kepada jamaah yang ada 
dengan menyalami satu persatu namun anak tidak mau karena anak merasa malu, 
kemudian ibu S dan bapak NH memberikan contoh dengan menyalami para 
jamaah satu persatu dan diikuti oleh kedua anaknya. Dan pada saat mau tidur anak 
diajarkan untuk berdoa terlibih dahulu. Penanaman nilai aqidah pada saat itu 
belum terlihat. 
Peneliti menyimpulkan dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
terhadap keluarga bapak NH dan ibu S  bahwa, proses penanaman nilai-nilai 
agama dalam keluarga bapak NH dan ibu S, bapak NH dan ibu S menggunakan 
metode keteladanan yaitu memberikan contoh yang baik dalam setiap penanaman 
nilai-nilai agama. Karena usia anak yang masih dini yang di mana anak usia 2 dan 
3 tahun harus diberikan contoh secara langsung karena pada usia tersebut anak 
masih dalam tahap meniru. Penanaman nilai-nilai agama pada anak dalam 
keluarga bapak NH dan ibu S tidak setiap hari ditanamkan hanya saja ketika anak 
melakukan kesalahan atau tidak menurut, ibu S mengingatkan anak. Pada hari itu 
bapak NH bekerja dari pagi hingga sore sehingga peneliti belum bisa meneliti 
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proses penanaman nilai-nilai agam yang dilakukan oleh bapak NH dengan 
observasi. 
Kesimpulan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ke 
empat keluarga yang berbeda di Gambiran adalah orangtua menggunakan metode 
pembiasaan, keteladanan, bercerita, dialog, dan  perumpamaan. Metode 
pembiasaan digunakan orangtua dengan membiasakan anak mengerjakan sholat 
secara 5 waktu tanpa paksaan, membiasakan anak mengaji di TPA, membiasakan 
mengaji setelah sholat mahgrib, membiasakan berdoa sebelum dan setelah 
melakukan kegiatan, membiasakan anak untuk berinfak, dan membiasakan anak 
untuk berbuat baik. Metode teladan yaitu orangtua memberikan contoh yang baik 
kepada anak-anaknya. Dengan metode bercerita, orangtua menceritakan apa yang 
ada di bumi dengan bahasa yang sederhana. Dengan metode perumpaan yaitu 
dengan menjelaskan kepada anak mengenai sebab akibat dari perbuatan yang 
dilakukan anak. Menggunakan metode dialog dalam menanamkan nilai-nilai 
agama dengan cara mengajak anak berbicara berdua saja serta dapat dilakukan 
dengan tanya jawab. 
2) Hasil dari Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini dalam 
Keluarga 
Keluarga bapak CM 
Bapak CM dalam menanamkan nilai ibadah kepada anak menghasilkan 
anak menjadi berani pergi sholat berjamaah ke masjid dengan berangkat sendiri 
sehingga anak menjadi disiplin dalam mengerjakan sholat. Serta anak mampu 
membaca iqra, anak mampu berpuasa meskipun secara bertahap, terbiasa berinfak 
setiap anak datang ke pengajian, dan anak menurut dengan apa yang 
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diperintahkan atau dikatakan oleh orangtuanya. seperti yang diutarakan oleh 
bapak CM: 
... “Kalau sholat kadang anak itu pergi ke masjid sendiri sama mbah 
kakung atau mbah kakung sendiri ditinggal jadi pergi ke masjid sendiri 
mau mahgrib, sholat isya, sholat dhuhur, asar selagi anak nya oke, 
maklum anak-anak kecil kan misale lagi “ya” mbah aku berangkat 
duluan, kalau lagi “gak ya” kesel mbah pulang sekolah. Kalau selama 
saya ada di rumah ya sama saya, misalnya saya ajak ngaji ajak sholat ke 
masjid, ya anak mampu untuk membaca iqra 2, dengan diberikan uang 
untuk berinfak anak terbiasa berinfak memasukkan uang ke kotak infak 
kalau lagi pengajian, kalau pas ramadhan itu anak ikut puasa ya 
semampunya anaklah dan anaknya itu penurut jadi kalau disuruh ini itu 
dia mau ngerjain walaupun agak lama dan dia itu gak pernah melawan 
orangtua ...”. (CW.01.A.02b) 
 
Ibu Hdy membiasakan anak untuk sholat berjamaah di masjid adalah 
anaknya menjadi terbiasa sholat berjamaah ke masjid dengan berangkat sendiri 
sehingga anak menjadi disiplin dalam mengerjakan sholat. Anak sudah mampu 
untuk memahami keutamaan berinfak, sehingga anak meminta uang lebih untuk 
berinfak. Anak sudah mampu berpuasa meskipun berpuasa setengah hari atau 
semampu anak. Seperti yang diutarakan oleh ibu Hdy:  
... “Terus udah berani sendiri sekarang sendiri gak sama mbah kakung 
kan mbah kakunge kerep sakit jadi ditinggal mbah kakung, untuk infak ya 
tadi dek dia udah ngerti to nek infak ki go tabungan di akhirat jadi dia 
suka minta uang lebih untuk berinfak, kalau berpuasa ya anak sudah 
mampu baru tahun kemarin anak ikut puasa tapi yo ming semampune 
anak...”. (CW.01.B.02b) 
 
Ibu Hdy memberikan contoh cara mencintai ciptaan Allah dengan 
menyirami tanaman dan memberi makan ikan, dan kemudian anak meniru apa 
yang dilakukan ibu Hdy. untuk hasil penanaman nilai akhlak adalah anak tidak 
pernah membantah perintah orangtua. Seperti yang diutarakan oleh ibu Hdy:  
... “Ya anak menyiram bunga dan memberi makan ikan tp kui gak setiap 
hari dilakukan mungkin nek simbahe menyiram bunga dia ikut-ikutan gitu 
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dek, untuk akhlak nya ya bertahap ya dek, dia gak pernah nakal, nurut 
sama bapak ibunya ...”. (CW.01.B.2b) 
 
Peneliti melakukan observasi di keluarga bapak CM dan hasil dari 
observasi pada hari kamis, 12 Januari 2017 adalah peneliti mengikuti kegiatan 
anak pada saat itu. Pada saat itu sepulang sekolah anak menaruh tas di dalam 
kamarnya, mengganti baju sendiri, dan setelah itu anak menonton televisi. Saat 
anak menonton televisi, ibu Hdy menanyakan apakah ada PR? anak menjawab iya 
cuma 5 nomer. Kemudian ibu Hdy meminta anak untuk mengerjakannya, namun 
anak tidak langsung mengerjakannya. Adzan dhuhur berkumandang, ibu Hdy 
mengingatkan anak untuk sholat dhuhur, namun anak meminta untuk makan siang 
dulu. Setelah makan siang anak bergegas mengambil air wudlu dan sholat 
bersama ibunya di rumah. Setelah sholat anak mengerjakank PR dibantu ibu Hdy. 
Setelah itu anak menonton televisi.  
Ibu Hdy mengingatkan anak untuk sholat ashar di masjid ketika adzan 
ashar berkumandang, karena tadi waktu dhuhur anak sholat di rumah. Anak tak 
kunjung bergegas, ibu Hdy terus mengingatkan sampai anak pergi mengambil air 
wudlu dan kemudian bergegas pergi ke masjid bersama peneliti. Setelah sholat 
ashar anak tidur sebentar lalu bangun jam 5 sore kemudian mandi dan bersiap 
sholat mahgrib di rumah. Setelah sholat mahgrib anak mengaji dan adzan isya’ 
berkumandang dilanjutkan sholat isya’ bersama ibunya di rumah. Setelah sholat 
isya’ anak menonton televisi hingga jam 8 malam, kemudian anak berangkat 
kajian di rumah temannya, anak tidak lupa memasukkan uang ke kotak infak, 
setelah kajian anak pulang dan tidur. Anak bangun pukul 5 subuh, anak sholat 
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subuh bersama ibunya, setelah sholat subuh anak menonton televisi. Kemudian 
anak mandi, sarapan, dan berpamitan pergi ke sekolah.   
Disimpulkan bahwa anak pada hari itu melaksanakan sholat dhuhur di 
rumah bersama ibunya, kemudian anak mengerjakan PR seperti yang 
diperintahkan oleh ibu Hdy dengan bantuan ibu Hdy. Anak melaksanakan sholat 
ashar di masjid. Anak melaksanakan sholat mahgrib dan isya’ di rumah serta anak 
mengaji di rumah bersama ibunya. Namun pada saat itu anak tidak terlihat 
memberi makan ikan dan menyirami tanaman. Jadi nilai-nilai agama yang 
diajarkan atau ditanamkan oleh ibu Hdy dan bapak CM hasilnya sudah terlihat 
walaupun belum sepenuhnya. 
Keluarga bapak AB 
Bapak AB menanamkan nilai akhlak disiplin waktu dan disiplin untuk 
tidak menonton televisi, hasilnya adalah belum bisa maksimal karena masih ada 
gangguan dari anggota keluarga yang lain. seperti yang diutarakan oleh bapak 
AB: 
 ... “mungkin tapi saat ini masih ada orangtua  yang hobi menonton 
televisi jadi belum bisa memaksimalkan kegiatan anak untuk belajar 
agama...”. (CW.02.A.02b)  
 
Ibu TY membiasakan anak untuk tidak mengambil barang tanpa ijin 
pemiliknya dan menghasilkan anak tidak pernah mengambil barang orang lain 
tanpa izin termasuk barang dari kedua orangtuanya dan anak membantu ibu TY 
membuat empek-empek. Seperti yang diutarakan ibu TY: 
.... “Alhamdulillah sampai sekarang dia gak pernah yang namanya 
ngambil sesuatu dari rumah oramg bahkan tempat abinya sendiri, 
terkadang kalau diingatkan dek itu bukan nya dia pasti dikembalikan, 
karena dari awal saya menanamkan kalau bukan miliknya ya tidak boleh 
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diambil walaupun itu punya abinya, uminya, dia harus minta izin dan dia 
sekarang udah bisa bantu saya buat snack buat empek-empek...”. 
(CW.02.B.02b) 
 
Anak mampu melafalkan doa sebelum dan sesudah kegiatan yang ibu. 
Seperti yang diutarakan oleh ibu TY: 
.... “Alhamdulillah untuk doa sehari-hari dia sudah hafal seperti doa mau 
tidur, dan alhamdulillah doa sehabis wudlu sudah bisa, apalagi doa 
sebelum tidur dia sudah hafal...”. (CW.02.B.02b) 
 
Anaknya menjadi reflek mengambil rukuh kadang-kadang mengambil 
kerudung dan ikut sholat. Seperti yang diutarakan ibu TY: 
.... “Abi nya sholat, aku sholat dia ya alhamdulillah reflek kan ambil 
rukuh kadang-kadang juga ambil jilbab ikut sholat....”. (CW.02.B.02b) 
 
Anaknya menjadi terbiasa menggunakan jilbab sampai tidurpun juga 
dipakai. Seperti yang diutarakan oleh ibu TY: 
... “Dan dia sekarang memakai terus tidurpun juga dipakai, agar dia 
terbiasa hingga besar karena jilbab wajib untuk wanita muslim...”. 
(CW.02.B.02b) 
 
Anak sudah mampu membaca iqra’1 sampai huruf (ja). Seperti yang 
diutarakan oleh ibu TY: 
... “Alhamdulillah untuk iqra’ 1 udah sampai huruf (ja) dia udah maulah 
untuk pengenalan huruf hijaiyah dia udah mau...”. (CW.02.B.02b) 
 
Ibu TY dan bapak AB membiasakan anak untuk mengahaflkan lagu-lagu 
islam dan akhirnya anak hafal lagu-lagu islam. Seperti yang diutarakan oleh ibu 
TY: 
... “Dia terbiasa dengar aku nyanyi, terbiasa mendengarkan aku ngajar di 
TPA ya alhmadulillah sedikit-sedikit tertanam...”. (CW.02.B.02b) 
 
Peneliti melakukan observasi di keluarga bapak AB dan hasil dari 
observasi yang dilakukan adalah pada hari selasa 10 Januari 2017, observasi 
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dimulai dari melihat ibu TY dan bapak AB membuat makanan ringan untuk dijual 
di sekolah-sekolah dasar, terlihat anak ikut membantu orangtuanya membuat 
empek-empek. Setelah itu anak mandi, dan bermain dengan ibu TY. Adzan 
dhuhur berkumandang, anak menanyakan kepada ibunya itu adzan apa umi? ibu 
TY menjawab adzan dhuhur, kemudian anak bergegas mengajak uminya untuk 
sholat dhuhur. Setelah sholat dhuhur, anak tidur siang. Anak bangun jam 4 sore, 
kemudian anak mandi dan ikut ibu TY pergi ke TPA untuk mengaji. Pada saat itu 
kegiatan TPA adalah dongeng santri yang dibersamai oleh kakak Dani. Setelah 
selesai TPA, anak memandikan burung bersama kakeknya.  
Peneliti melakukan observasi ketika itu ibu TY sedang melaksanakan 
sholat mahgrib dan anak mengikuti ibunya sholat mahgrib. Setelah sholat mahgrib 
anak belajar mengaji bersama ibu TY. Adzan isya’ berkumandang, anak tidak 
melaksanakan sholat isya’. Setelah sholat isya’, sebelum tidur ibu TY mengajak 
anak berbicara berdua, anak ditanya oleh ibu TY apa saja kegiatan hari ini? Apa 
saja kesalahan yang dilakukan anak? anak menjawab apa yang dikerjakan dan 
kesalahan apa yang diperbuat. Setelah itu ibu TY memberikan nasihat kepada 
anak. Setelah melakukan evaluasi dengan anak, anak diajak untuk tidur. Anak 
bangun pukul 8 pagi, anak mandi dan dijemput oleh neneknya. Anak diajak 
bermain di rumah neneknya.  
Disimpulkan bahwa anak sudah mampu mengikuti gerakan sholat secara 
bertahap dan anak sudah mampu mengaji atau membaca iqra’1. Anak terbiasa 
memakai jilbab saat anak berada di luar rumah. Anak sudah mampu melafalkan  
bacaan doa sehari-hari yaitu doa akan makan setelah makan, akan tidur bangun 
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tidur dan doa keluar rumah. Walaupun anak belum mengerti mengenai ciptaan-
ciptaan Allah secara dalam, namun anak sudah mampu mengikuti kegiatan yang 
menggambarkan cinta kepada ciptaan-ciptaan Allah seperti memandikan burung. 
Anak juga sudah memahami atau mengerti perbuatan baik dan buruk seperti 
contoh ketika ditanya oleh ibu TY kesalahan yang diperbuat, anak menjawab 
sendiri perbuatan buruk atau kesalahan yang diperbuat oleh anak. 
 
Keluarga bapak AS 
Bapak AS berpendapat bahwa, hasil dari proses penanaman nilai-nilai 
agama pada anak dengan memberikan teladan yang baik pada anak dan 
membiasakan anak untuk berkata jujur, membiasakan anak untuk mengerjakan 
sholat 5 waktu setiap hari tanpa paksaan adalah anak menjadi terbiasa berkata 
jujur sehingga dapat menjaga kepercayaan orangtua, anak selalu mengerjakan 
sholat tanpa paksaan, dan anak selalu berbuat baik antar sesama. Seperti yang 
diutarakan oleh bapak AS: 
... “Ya, alhamdulillah kedua anak saya mampu mengerjakan sholat setiap 
hari tanpa paksaan secara pelan-pelan, alhamdulillah anak saya yang 
besar mmapu menjaga kepercayaan saya dan ibunya dan anak tidak 
pernah berkata kasar kepada siapapun...”. (CW.03.A.02b) 
Ibu S berpendapat bahwa, hasil dari proses penanaman nilai-nilai agama 
pada anak dengan metode pembiasaan adalah anak mampu mengerjakan sholat, 
anak selalu berkata jujur dan tidak perah melawan orangtua. Seperti yang 
diutarakan oleh ibu WA: 
... “Alhamdulillah ya mbk, anak saya sholat nya rutin, selalu berkata jujur 




MA berpendapat bahwa, hasil dari proses penanaman nilai ibadah yang 
dilakukan oleh kedua orangtuanya, menurut MA kedua orangtuanya berhasil 
dalam menanamkan nilai ibadah. Seperti yang diutarakan oleh saudara MA: 
... “Kalau adik sih pas maunya aja kalau bapak sholat jamaah mau ikut 
sholat ya ikut sholat jamaah, kalau saya sholat adik cuma ikut-ikutan 
cuma niru-niru gerakan sholat, pernah di suruh sholat tapi kalau nonton 
tv kan pas mahgrib kan tv masih menyala terus ada kartun upin ipin pas 
sholat langsung balik nonton tv bukan nerusin sholat malah nonton tv....”. 
(CW.03.C.02b) 
 
MA berpendapat bahwa, hasil dari proses penanaman nilai ibadah yang 
dilakukan oleh bapak AS dan ibu WA dengan menggunakan metode pembiasaan 
adalah kedua anaknya tidak merasa dipaksakan dalam belajar dan kedua anaknya 
dapat memilih untuk belajar apa setiap harinya. Seperti yang diutarakan oleh 
saudara MA: 
 ... “Biasanya selang seling biasa nya belajar tadarus, belajar a b c 
belajar huruf abjad terus alif ba ta...”. (CW.03.C.02b) 
 
MA berpendapat bahwa, hasil yang diperoleh dari penananaman nilai-nilai 
agama yang dilakukan oleh orangtuanya dianggapnya sudah cukup untuk MA 
belajar agama. Seperti yang diutarakan oleh MA: 
... “Setidak nya cukup untuk belajar agama, boleh main tapi harus sholat, 
untuk ngaji kadang-kadang kalau maunya sendiri kadang-kadang kalau gak 
ya gak...”. (CW.03.C.02b) 
MA berpendapat bahwa, hasil yang diperoleh dari penananaman nilai-nilai 
agama yang dilakukan oleh orangtuanya dianggapnya sudah cukup untuk MA 
belajar agama dan kedisiplinan. Seperti yang diutarakan oleh MA: 
... “Sedangkan untuk hari libur saya dibebaskan untuk bermain, untuk saya 
boleh main tapi harus ingat sholat. Misalkan saja waktu saya pergi 
mancing, kalau sudah adzan dhuhur saya pulang saya sholat setelah itu 
saya pergi mancing menyusul teman-teman saya...”. (CW.03.C.02b) 
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Peneliti melakukan observasi di keluarga bapak AS dan hasil dari 
observasi pada hari jumat, 13 Januari 2017 adalah pada hari itu observasi dimulai 
dari anak pulang sekolah. Sepulang dari sekolah anak dititipkan di rumah nenek 
nya karena orangtua anak belum pulang dari bekerja serta kakak tertua masih 
sekolah. Sepulang dari sekolah anak makan dan setelah itu tidur siang di rumah 
neneknya. Setelah tidur siang, anak bermain bersama teman-temannya di lapangan 
belakang rumah. Jam 5 sore anak pulang ke rumah, setelah itu anak mandi dan 
menonton televisi. 
Peneliti melakukan observasi ketika itu adzan mahgrib berkumandang, ibu 
WA mengajak anak untuk sholat mahgrib bersama. Anak sholat bersama ibunya, 
di rokaat kedua anak menghentikan sholatnya dan langsung menonton televisi. 
Setelah sholat mahgrib, anak disuruh belajar, anak masih belum mau belajar dan 
akhirnya anak belajar setelah dipaksa oleh ibunya. Adzan isya’ berkumandang, 
anak diajak sholat bersama namun anak tidak mau sholat, ibu WA tidak 
memaksakan anak. anak tertua MA, pulang dari les, kemudian ditanya oleh ibu 
WA sudah sholat belum? anak menjawab belum, lalu ibu WA menyuruhnya untuk 
sholat dan anak bergegas sholat isya’. Setelah belajar, anak tidur dan anak tertua 
bangun pukul 5 subuh kemudian anak sholat subuh, untuk anak kedua bangun 
pukul 6 pagi. Setelah bangun, mandi, keduanya bersiap pergi ke sekolah.  
Disimpulkan bahwa pada hari itu anak melaksanakan sholat mahgrib 
belum sempurna karena pada rokaat kedua anak berhenti sholat. Anak akan 
mengikuti perintah orangtua jika orangtua sudah memaksa anak untuk 
melakukannya. Dengan dibiasakannya berkata jujur, anak akan terus berkata jujur 
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dan akan menjaga kepercayaan dari kedua orangtuanya. Dalam bermain bersama 
teman-temannya, anak terlihat tidak bersikap buruk terhadap temannya. 
Keluarga bapak NH 
Bapak NH dengan memberikan keteladan atau memberikan contoh dengan 
mengerjakan sholat didekat anak-anaknya yang akhirnya anak-anaknya menirukan 
bacaan takbir. Seperti yang diutarakan oleh bapak NH:  
... “tapi kan lama-kelamaan kan ikut terus bisa menirukan bacaan takbir 
Allahu Akbar gitu...”. (CW.04.A.02b) 
Anak-anak akan terbiasa dengan sendirinya lama-kelamaan mengikuti apa 
yang dicontohkan oleh kedua orangtuanya. Seperti yang diutarakan oleh ibu S: 
.... “nanti lama kelamaan akan timbul rasa sendirinya....”. (CW.04.B.02b) 
 
Peneliti melakukan penelitian di keluarga bapak NH dan hasil dari 
observasi pada hari jumat, 6 Januari 2017 adalah dimulai dari pagi hari ketika 
anak sudah bangun tidur dan bapak NH berangkat kerja. Anak bangun, mandi 
terus menonton televisi dalam pengawasan ibunya. Setelah menonton televisi 
anak bermain di kebun belakang rumah bersama peneliti. Setelah itu anak belajar 
memakai baju sendiri. Pada saat siang hari, anak makan siang sebelum makan 
anak berdoa terlebih dulu dan setelah makan anak tidur siang. Sore nya anak 
diajak oleh ibu S pergi mengaji ke TPA, namun pada saat itu anak tidak mau 
masuk kelas, anak memilih untuk bemain di bawah. Mahgribnya, anak belajar 
gerakan sholat bersama peneliti, dan anak belajar berinfak dengan memasukkan 
uang ke dalam kotak infak. Malam harinya sebelum tidur, anak diajak berbicara 
oleh ayahnya. Setelah itu, anak berdoa sebelum tidur dan anak tidur.  
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Peneliti menyimpulkan dari hasil observasi dan wawancara terhadap 
keluarga  bapak NH dan ibu S bahwa, nilai-nilai agama yang ditanamkan kepada 
anak belum semuanya terealisasikan misalnya saja berpuasa, anak belum 
diajarkan berpuasa, terus mengenal Allah atau percaya kepada Allah anak belum 
diajarkan secara teori namun orangtua berusaha menanamkannya dengan 
nyanyian, tetapi pada hari itu anak tidak melakukan kegiatan bernyanyi. Dalam 
menanamkan nilai akhlak, orangtua menjadi teladan atau memberikan contoh 
yang baik terhadap anak baru anak dibiasakan berperilaku baik. Pada hari itu 
orangtua hanya memberikan nasihat pada anak pada saat anak akan tidur. 
Memberikan contoh yang baik ketika ibu S mengajak anak pergi mengaji di TPA. 
Kesimpulan hasil wawancara peneliti dengan ke empat keluarga yang 
berbeda adalah ke empat keluarga tersebut berpendapat sama dengan hasil yang 
diperoleh dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada anak dengan 
menggunakan beberapa metode. Hasil tersebut adalah anak menjadi terbiasa 
sholat setelah anak dibiasakan sholat oleh kedua orangtuanya, anak mampu 
membaca iqra’ secara bertahap, orangtua berhasil memberikan contoh yang baik 
sehingga anak dapat meniru apa yang sedang orangtua kerjakan misalkan 
orangtua sedang sholat anak menirukan gerakan sholat, anak terbiasa dan mampu 
meniru cara mencintai ciptaan Allah seperti menyiram tanaman dan memberi 






3) Individu yang Terlibat dalam Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada 
Anak Usia Dini dalam Keluarga 
 
Keluarga bapak CM 
Individu yang terlibat dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada 
anak menurut bapak CM adalah bapak CM dan ibu Hdy dengan tugas masing-
masing. Seperti yang diutarakan oleh bapak CM: 
.... “Untuk masalah tegas kami sebagai bapak mesti harus lebih tegas 
daripada seorang ibu, tapi kami mendidik anak itu tegas tapi penuh kasih 
sayang...”.(CW.01.A.02c)  
 
Menurut ibu Hdy anggota keluarga lainnya seperti kakek dan nenek juga 
ikut andil dalam pendidikan agama anak. seperti yang diutarakan oleh ibu Hdy: 
... “Dari kakek dan neneknya ada ikut andil dalam pendidikan agama...”. 
(CW.01.B.02c) 
 
Ibu GT mengatakan bahwa, beliau tidak secara langsung dan penuh ikut 
mendidik anak, hanya saja ketika anak melakukan perbuatan buruk atau berkata 
buruk beliau menegur dan memberikan nasihat kepada anak. Beliau juga 
mengatakan bahwa, anak kadang diajak oleh suaminya melaksanakan sholat di 
masjid. Seperti yang diutarakan oleh ibu GT: 
... “ ya tidak lah mbk, nek mendidik itu tugasnya orangtua anak, saya 
sebagai neneknya hanya sering menegur dan menasehati anak ketika anak 
melakukan kesalahan atau berkata buru, hanya sebatas memberi petuah 
kepada orangtua anak dan memberikan nasihat kepada anak, kalau suami 
saya suka ajak anak ke masjid untuk sholat berjamaah...”. (CW.01.C.02c) 
Disimpulkan dari ketiga hasil wawancara tersebut bahwa, anggota 
keluarga yang lain seperti nenek dan kakek, tidak secara langsung dan penuh ikut 
mendidik anak. Namun mereka juga ikut membantu orangtua anak untuk 
mendidik anak dengan cara mereka sendiri seperti memberikan nasihat kepada 
anak ketika anak melakukan kesalahan atau berkata kasar, dan berusaha mengajak 
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anak kepada kebaikan seperti mengajak anak sholat berjamaah di masjid. Jadi 
dalam  penanaman nilai-nilai agama pada anak, orangtua memiliki peran penuh 
karena orangtua adalah guru pertama dan utama bagi anak.  
Keluarga Bapak AB 
Dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada anak, bapak AB dan Ibu 
TY memiliki kesepakan bersama dan saling bekerjasama. Untuk ibu TY lebih ke 
pendidikan yang di prioritaskan sedangkan untuk bapak AB lebih ke akhlak. 
Seperti yang diutarakan oleh bapak AB: 
 ...“ Kalau kita sepakat bersama, ya kerjasamalah, kalau dari istri saya 
kalau hal pendidikan di prioritaskan, kalau untuk saya terutama untuk 
akhlak dalam kebiasaan sehari-hari....”. (CW.02.A.02c) 
 
Ibu TY dan bapak AB tidak melibatkan orangtua atau anggota keluarga 
yang lain dalam pengasuhan anak atau penanaman nilai-nilai agama. Seperti yang 
diutarakan oleh ibu TY: 
... “Kalau untuk pengasuhan kita tetep kita...”. (CW.02.B.02c) 
 
Bapak MT mengatakan bahwa, anak ikut beliau kalau saja anak dititipkan 
oleh kedua orangtuanya kepada beliau. Untuk ikut mengajari mengenai 
pendidikan agama anak, beliau mengatakan bahwa itu tugas orangtuanya anak, 
beliau hanya membantu dalam pengawasan anak ketika orangtua anak sedang 
sibuk bekerja. Seperti yang diutarakan oleh bapak MT: 
... “Kadang anak ikut saya mbk, kalau orangtuanya sibuk bekerja, saya 
hanya sebatas ikut mengawasai dan menjaga anak saja mbk, kalau untuk 
mendidik, untuk pendidikan agama anak, itu tugas orangtuanya, paling 





Disimpulkan bahwa, dalam penanaman nilai-nilai agama pada anak, bapak 
AB dan ibu TY melakukan kerjasama dengan pembagian tugas. Ibu TY 
memprioritaskan pada pendidikan anak, sedangkan bapak AB ke penanaman nilai 
akhlak anak. Anggota keluarga lain seperti kakek dan nenek tidak ikut dalam 
pengasuhan anak melainkan hanya ikut dalam mengawasi dan menjaga anak 
ketika orangtua sedang sibuk bekerja.  
 
Keluarga Bapak AS 
Menurut bapak AS, anggota keluarga lainnya seperti kakek dan nenek juga 
mempunyai andil atau peran yang penting dalam proses penanaman nilai-nilai 
agama pada anak. peran seorang nenek dan kakek sangatlah dibutuhkan ketika 
orangtua sedang bekerja. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
... “peran nenek saat orangtuanya tidak ada itulah yang dibutuhkan dan 
saya yakin seorang nenek saya percaya kepada seorang nenek atau kakek 
atau simbah mendidik anak itu saya yakin mendidik anak yang baik tidak 
ada yang seorang yang mendidik anaknya yang mendidik cucu nya itu 
dengan yang akhlak yang tidak baik itu tidak ada, semuanya menanamkan 
pada cucu nya akhlak tul kharimah. Itu sebagai pengganti orangtua...”. 
(CW.03.A.02c) 
ibu WA berpendapat bahwa, saat orangtua sibuk bekerja anak dititipkan 
kepada seorang nenek. Nenek memiliki peran yang pnting dalam menjaga dan 
membimbing anak. Nenek sering mengajak anak pergi ke masjid untuk sholat 
bermaah, walaupun anak sering menolak ajakan neneknya. Seperti yang 
diutarakan oleh ibu W: 
... “kalau saya ya mbk, saya kan bekerja dari pagi sampai sore jadi anak 
saya titipkan ke simbahnya, jadi anak sama simbahnya dan anak sering 
diajak ke masjid, terus diajarin ngaji sama simbahnya, selain saya dan 




Menurut pendapat MA sebagai seorang anak, jika Bapak dan ibu nya 
bekerja dari pagi hingga sore, sehingga tidak bisa mengawasi kedua putra nya 
setiap waktu. Maka neneklah yang bertugas untuk mengawasi dan menjaganya 
dan adiknya. Seperti yang diutarakan oleh saudara MA: 
 ... “Bapak kerja dari pagi sampai habis dhuhur jemput adik terus adik 
dititipkan ke nenek, jadi adik kalau dirumah itu sama nenek sepulang 
sekolah. Nenek terkadang mengajak adik sholat dan mengajari mengaji, 
namun kalau saya tidak terlalu dekat dengan nenek dikarenakan saya 
sekolah sampai sore jadi jarang ketemu nenek. Adik sekolah dari pagi 
sampai siang, kalau saya kadang kan kelas tiga kan pulang sore, senin 
sampai kamis pulang jam 4, terus kalau jumat siangnya jumatan terus les 
lagi setengah lima...”.(CW.03.C.02c) 
 
Mbah MD atau ibu MD selaku nenek dari kedua anak bapak AS 
mengatakan bahwa, anak setelah pulang sekolah selalu dititipkan kepada beliau. 
Beliau sering mengajak anak sholat di masjid namun, anak tidak pernah ikut 
sholat. Anak bersama beliau dari siang hingga sore hari sampai ayah dan ibunya 
pulang dari kerja. Selama bersama anak, beliau berusaha menjaga anak, anak suka 
diajari oleh beliau nyanyi, hafalan doa sehari-hari. Seperti yang diutarakan oleh 
ibu MD: 
... “Walaupun tidak serumah dengan anak cucu, cucu sering dititipkan 
kepada saya mbk kalau ibu bapaknya belum pulang kerja, tapi untuk anak 
yang tertua itu pulang sekolahnya sore jadi saya jarang bertemu sama dia, 
kalau saya sedang bersama anak yang kedua ini saya kadang ajak sholat 
anak ini ke masjid, saya kadang ngajari doa doa dan nyanyi mbk, sampai 
bapak ibunya pulang dari kerja, kalau udah pulang anak ini nanti pulang 
ke rumahnya...”. (CW.03.C.02c) 
Disimpulkan dari hasil keempat wawancara tersbut bahwa, dalam 
pengasuhan atau penanaman nilai-nilai agama, seorang nenek ikut berperan ketika 
orangtua bekerja dari pagi hingga sore hari. Nenek berperan penuh dalam 
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mengawasi dan menjaga anak ketika orangtua anak sedang bekerja serta dalam 
penanamkan nilai-nilai agama. 
Keluarga Bapak NH 
Bapak NH mengatakan bahwa, yang terlibat dalam proses penanamaan 
nilai-nilai agama adalah orangtua seperti ayah dan ibu. Seperti yang diutarakan 
oleh bapak NH: 
... “ya, kita orangtuanya yang paling utama mendidik...”. (CW.04.A.02c) 
Ibu S dan pak NH bekerjasama dalam proses penanaman nilai-nilai agama 
pada anak dengan membagi tugas. Seperti yang diutarakan oleh ibu S: 
 ... “Dalam pengasuhan saya yang full soalnya mas dayatnya kerja 
pulangnya sore terus paling kalau malam itu untuk anak jadi gantian...”. 
(CW.04.B.02c) 
 
Ibu DJ mengatakan bahwa, beliau tidak tinggal serumah dengan bapak NH 
dan ibu S. Jadi beliau tidak terlibat dalam pengasuhan atau penanaman nilai-nilai 
agama pada anak. Hanya saja, kalau anak berkunjung ke tempat beliau dan 
menginap, beliau hanya sebatas menjadi teman bermain anak. Seperti yang 
diutarakan oleh ibu DJ: 
... “Tidak mbk, untuk pengasuhan atau penanaman nilai-nilai agama pada 
anak itu tugas orangtua anak, saya tidak ikut membantu karena mereka 
tidak tinggal serumah dengan saya, kalau menginap atau main kesini saya 
hanya jadi teman bermainnya saja, saya suka main sama anak-anak...”. 
(CW.04.C.02c) 
 
Disimpulkan dari hasil wawancara ketiga responden bahwa, yang berperan 
secara penuh dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada anaka adalah ayah 
dan ibu atau orangtua. Dalam keluarga bapak NH, bapak NH dan ibu S 
bekerjasama dalam pengasuhan anak yang di mana mereka membagi tugas. Pada 
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pagi hingga sore anak bersama ibunya selama ayahnya kerja, sedangkan malam 
hari anak bersama dengan ayahnya. 
Kesimpulan hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan ke 
empat keluarga yang berbeda adalah ke empat keluarga tersebut berpendapat sama 
bahwa yang paling berperan menanamkan nilai-nilai agama pada anak adalah 
orangtua. Karena guru pertama dan utama dalam pendidikan agama adalah 
orangtua. Anggota keluarga lain juga membantu untuk menjaga serta mengawasi 
anak. Namun salah satu kepala keluarga dari ke empat keluarga tersebut 
berpendapat bahwa seorang nenek memiliki peran yang penting dalam mengasuh 
anak ketika orangtua anak sedang bekerja. Orangtua yang bekerja dari pagi hingga 
sore sangat percaya kepada seorang nenek untuk mejaga anaknya. 
4) Waktu dan Tempat Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak Usia 
Dini dalam Keluarga 
 
Keluarga Bapak CM 
Bapak CM berpendapat bahwa proses penanaman nilai-nilai agama 
dimana saja dan kapan saja. Karena setiap waktu dan tempat adalah baik. 
Terutama di rumah, dan di lingkungan sekitar kerena menurut bapak CM di 
lingkungan sekitar atau di lingkungan luar rumah lebih berat. Seperti yang 
diutarakan oleh bapak CM:  
...“Untuk mengajarkan anak saya untuk nilai-nilai agama itu di mana saja 
ya itu terutama di rumah, di lingkungan itu lebih banyak karena di 
lingkungan itu lebih berat untuk masalah kehidupan sehari-hari...”. 
(CW.01.A.02d) 
 
Ibu Hdy  berpendapat bahwa, dalam proses penanaman nilai-nilai agama 
dimana saja dan kapan saja. Ibu Hdy seringkali mengajarkan nilai-nilai agama 
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kepada R saat berada di luar rumah karena diluar rumah banyak sekali yanng 
dapat R pelajari. Dengan bermain sepeda mengelilingi kampung Gambiran , 
disetiap perjalanan ibu Hdy selalu mengajak R berbicara, melakukan tanya jawab 
mengenai ciptaan Allah yang R lihat pada saat itu. Seperti yang diutarakan oleh 
ibu Hdy: 
 ...“Setiap saat selama itu ada kesempatan dalam artian kita baru jalan-
jalan, dek tahu gak awan itu siapa yang bentuk? gitu misale pokokmen 
selama berdua, kalau lagi kerja kan gak bisa menerangkan sesuatu yang 
ada di alam to, tapi kalau diluar kita jalan-jalan, ayo bu kita jalan-jalan, 
yo sepedaan, dek-dek tak duduhi awane bagus itu, yang menciptakan 
sopo? “Allah” gitu, tahu gak dek kalau gerhana siapa yang menciptakan? 
“Allah”, gitu, jadi apa-apa itu sudah diatur sama Allah, misalnya ada 
siang ada malam, bintang yang nyiptakan sopo “Allah”, kalau kamu 
pinter kamu besok bisa jadi astronot bisa lihat bintang, aku jawab begitu, 
anggere rajin belajar rajin mengaji jadi anak sholeh gitu...”. 
(CW.01.B.02d) 
 
Peneliti dapat mengambil kesimpulan dari hasil observasi yang dilakukan 
pada hari kamis, 12 Januari 2017 bahwa, pada hari itu ketika ibu Hdy sibuk 
dengan pekerjaannya menjahit, ibu Hdy tidak lupa mengingatkan anak untuk 
sholat. Setiap adzan berkumandang ibu Hdy selalu mengingatkan anak. Ibu Hdy 
juga mengingatkan anak ketika anak bersikap kurang ramah dengan tamu yang 
datang. Ibu Hdy juga menemani anak berangkat kajian pada malam harinya. Pada 
hari itu, anak seharian bersama ibunya. 
Disimpulkan bahwa, dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada 
anak, ibu Hdy menanamkannya dimana saja dan kapan saja. Seperti saat bu Hdy 
bekerja beliau tidak lupa untuk mengingatkan anak untuk sholat, dan 
mengingatkan anak untuk bersikap ramah dengan oranglain. Pada malam harinya 
ibu Hdy masih sempat meluangkan waktu untuk menemani anak berangkat kajian. 
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Keluarga Bapak AB 
Bapak AB berpendapat bahwa, penanaman nilai-nilai agama dapat 
dilakukan di mana saja dan kapan saja selagi ada kesempatan. Bahkan saat 
bermain pun bapak AB juga menanamkan nilai-nilai agama. Seperti yang 
diutarakan oleh bapak AB: 
 ... “Di mana saja bahkan bermain pun saya tanamkan untuk mendapatkan 
nilai-nilai agama...”. (CW.02.A.02d) 
 
Ibu TY berpendapat bahwa, dalam proses penanaman nilai-nilai agama di 
mana saja dan kapan saja, contoh disaat mereka berpergian mereka tidak lupa 
untuk berhenti untuk sholat. Serta di manapun mereka berada selalu mengingatkan 
Nayla untuk tidak mengambil barang orang lain. Seperti yang diutarakan oleh ibu 
TY: 
 ... “Setiap tempat dan waktu entah itu di luar rumah ataupun kegiatan 
apa, contohnya kalau lagi makan harus pakai tangan kanan entah  itu di 
luar rumah, waktunya sholat walaupun di luar ya kita berhenti di masjid 
kita sholat, jadi tidak terhalang oleh tempat dan waktu, untuk tidak 
mengambil barang kita tanamkan entah itu di warung entah itu apa, kita 
tanamkan terus kita ingatkan terus kadang kan anak-anak lupa. Mumpung 
masih kecil jadi kita harus cerewet. Jadi anak harus tertanam sejak kecil 
agar besok kalau sudah dewasa dia terbiasa dengan akhlak itu...”. 
(CW.02.B.02d) 
 
Peneliti melakukan observasi pada hari selasa, 10 Januari 2017 dan hasil 
dari observasi tersebut adalah pada hari itu ibu TY sedang membuat empek-
empek dan anak didekat mereka. Anak ingin membantu ibu TY dalam membuat 
empek-empek, ibu TY mengijinkan anak untuk membantu, ibu TY mengingatkan 
kepada anak sebelum membuat empek-empek dan anak mempraktekannya. Pada 
saat adzan dhuhur, anak bertanya kepada ibu TY itu adzan apa dan ibu TY 
memberitahu kepada anak bahwa itu adzan dhuhur, pada saat itu ibu TY sudah 
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siap untuk menidurkan anak, namun anak meminta untuk sholat dulu. Pada sore, 
sepulang  dari mengaji di TPA, anak membantu kakeknya memberi makan burung 
dan memandikan burung. Pada malam hari sebelum tidur ibu TY, mengajak anak 
untuk berdialog seputar kegiatan dan kesalahan yang dilakukan di hari itu. 
Disimpulkan bahwa dalam penanaman nilai-nilai agama pada anak dapat 
dilakukan saat anak akan tidur, saat ibu TY sedang bekerja membuat empek-
empek dan saat kakek sedang memberi makan burung. 
  
Keluarga Bapak AS 
Menurut pendapat bapak AS dalam proses penanaman nilai-nilai agama 
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja contoh saat dirumah saat makan, saat 
ingin ke kamar mandi serta selalu diingatkan untuk sholat saat sedang bermain 
dan sbagainya. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
 ... “Kapan saja dan dimana saja selagi ada kesempatan misalkan saja 
saat sedang makan kita ajarkan untuk berdoa terlebih dulu makan 
menggunakan tangan kanan terus saat ingin ke kamar mandi diantar di 
ajarkan cara membersihkan diri saat bermain jangan lupa sholat selalu 
diingatkan dan sebagainya...”. (CW.03.A.02d) 
 
Ibu WA mengajarkan tentang agama setiap saat.  Seperti yang diutarakan 
oleh ibu Widisastuti: 
 ... “ya setiap saat...”. (CW.03.B.02d) 
 
Peneliti melakukan observasi pada hari jumat, 13 Januari 2017 dan hasil 
dari observasi tersebut adalah disaat ibu WA dan bapak AS mempunyai pekerjaan 
kantor banyakyang diselesaikan di rumah, bapak AS dan ibu WA tidak lupa selalu 
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mengingatkan anak untuk sholat, serta mengajak anaknya untuk sholat bersama 
dan selalu memeperhatikan anaknya.  
Peneliti menyimpulkan bahwa, pada hari itu peneliti tidak seharian 
bersama bapak AS dan ibu WA karena kondisi mereka yang tidak di rumah. 
Peneliti hanya bersama anak di rumah nenek anak. Jadi peneliti hanya bisa 
melihat orangtua menanamkan nilai-nilai agama pada saat sore hari hingga malam 
hari. Peneliti berpendapat bahwa, ibu WA dan bapak AS dalam kondisi apapun 
tetap selalu mengingatkan anak untuk melaksanakan sholat dan berkata jujur.  
 
Keluarga Bapak NH 
Bapak NH mengajarkan kedua anaknya kepada nilai-nilai agama saat pak 
NH mengajar TPA, kedua anaknya terkadang diajak agar bisa belajar mengaji. 
Ketika pak NH dan isteri sholat, anak-anak akan mengikuti gerakan sholat. Ketika 
sedang menonton televisi, anak-anak diperlihatkan acara televisi yang islami. 
Selain itu ketika ada pengajian akbar kedua anak pak NH selalu diajak oleh bapak 
NH. Seperti yang diutarakan oleh bapak NH: 
 ... “Yang jelas tak ajak ke TPA seperti ini kan juga ngajari anak to, karo 
memberikan contoh kalau dolan sama anak-anak yang baik terus ngaji, 
pas sholat nanti saya sama istri pas sholat nantikan anak-anak melu-melu 
sholat, ketika pas menonton televisi ditayangkan acara yang islami, terus 
tak jak ke pengajian sholawatan, cak nun nan, biar anak-anak tahu 
pengajian itu seperti ini, terus ke kajian prisma sering diajak....”. 
(CW.04.A.02d) 
 
Ibu S mengatakan bahwa, dalam proses penanaman nilai-nilai agama dapat 
dilakukan saat dirumah, saat sedang di luar rumah, saat sedang berpergian, saat 
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bermain dengan teman-temannya dan saat sedang pengajian. Seperti yang 
diutarakan oleh ibu S: 
 ... “Di dalam rumah awal-awal di dalam rumah kalau bermain keluar itu 
diajarkan bagaimana caranya berteman, gimana caranya ngomong 
kepada teman kayak gitu...”. (CW.04.B.02d) 
 
Peneliti melakukan observasi di keluarga bapak NH pada hari jumat, 6 
Januari 2017 dan hasil dari observasi tersebut adalah pada saat anak sedang 
bermain, ibu S selalu mengingatkan kepada anak jangan nakal. Pada saat bermain 
anak diajarkan untuk berinfak. Pada saat bermain anak diajarkan gerakan sholat. 
anak diajarkan berdoa sebelum dan sesudah berkegiatan dan pada saat akan tidur 
anak diajak berbicara dengan ayahnya. Disimpulkan bahwa, keluarga bapak NH 
menanamkan nilai-nilai agama dimana saja dan setiap saat. 
Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara dan observasi dengan ke 
empat keluarga, bahwa ke empat keluarga tersebut berpendapat sama mengenai 
proses tersebut bisa dilakukan di mana saja dan kapan saja. Saat sedang 
berpergian, saat sedang dirumah, dan saat akan tidur. Ketika sedang berpergian 
dan sedang dijalan saat terdengar suara adzan, orangtua berhenti di masjid untuk 
melakukan ibadah sholat serta orangtua menjelaskan kepada anak tentang alam di 
lingkungan sekitar anak serta bercerita  bahwa alam ini ciptaan dari Tuhan. 
c. Peran Orangtua dalam Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak Usia 
Dini dalam Keluarga 
  
1) Peran Ayah dalam Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini  
Bapak CM dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada anak berperan  
sebagai teman, karena kalau sebagai teman akan lebih santai dan agar lebih akrab 
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sehingga anak mampu untuk menyerap apa yang diajarkan oleh bapak CM. 
Seperti yang diutarakan bapak CM: 
 ...“Dalam pendidikan agama anak saya, saya cuma menjadi teman ya, 
jadi kalau kita sholat jamaah di masjid kita juga ngajak anak kita, untuk 
masalah mengaji kita juga mengajarkan di masjid karena di masjid juga 
banyak teman-temannya yang mau belajar mengaji. kalau saya 
umpamanya ada luang waktu untuk sholat mahgrib bersama ya kita sholat 
mahgrib bersama dan untuk mengaji atau mengajarkan mengaji kalau ada 
waktu saya selalu mengajarkan ngaji sama anak saya. Kalau mengajinya 
Insha Allah setiap hari habis mahgrib...”. (CW.01.A.03a) 
 
Ibu Hdy istri dari bapak CM berpendapat bahwa, bapak CM berperan 
sebagai seorang ayah atau bapak yang di mana tugas seorang ayah mencari 
nafkah. Namun pada bapak CM libur bekerja, bapak CM meluangkan waktunya 
untuk mengajak anak pergi ke masjid melaksanakan sholat berjamaah dan 
mengaji bersama. Dalam mengajari mengaji anak, menurut ibu Hdy bapak CM 
memposisikan diri sebagai teman supaya lebih santai dan anak tidak merasa 
dipaksakan. Seperti yang diutarakan oleh ibu Hdy: 
... “Ya berhubung suami saya itu bekerja dari pagi sampai malam jadi 
jarang di rumah dan jarang ikut bantu ngurus anak, tapi pas libur ngko 
anak ro bapaknya kadang diajak sholat bareng ke masjid, kadang diajak 
ngaji bareng ke masjid, kalau ngajar ngaji bapak e ki memposisikan dirine 
sebagai seorang teman katane ben luwes akrab dan santai...”. 
(CW.01.B.03a) 
   
Peneliti dapat menyimpulkan hasil dari observasi yang dilakukan pada hari 
kamis tanggal 12 Januari 2017 bahwa, pada hari itu peneliti tidak bertemu dengan 
bapak CM di rumah bapak CM. Bapak CM sedang pergi ke rumah saudaranya 
pada saat itu. Jadi peneliti belum melihat peran bapak CM secara penuh dan 
belum bisa menyimpulkan mengenai peran dari bapak CM. Disimpulkan dari 
hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti di keluarga bapak CM 
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bahwa, bapak CM berperan sebagai seorang kepala keluarga yang di mana 
bertanggung jawab secara material yaitu bekerja mencari nafkah. Peran bapak CM 
sebagai teman belum terlihat pada hari itu.  
Bapak AB mengatakan bahwa, dalam proses penanaman nilai-nilai agama 
pada anak peran beliau adalah sebagai seorang ayah yang di mana beliau harus 
menjaga dan mengawasi serta membimbing anaknya secara disiplin karena anak 
masih belum mengetahui tentang pergaulan. Dan bapak AB akan berperan sebagai 
teman ketika anak sudah mengenal pergaulan agar lebih akrab dalam mengajarkan 
nilai-nilai agama. Seperti yang diutarakan oleh bapak AB: 
...“Kalau dalam menanamkan nilai-nilai agama saya sendiri sebagai 
seorang ayah, ya seorang bapak. Karena anak saya sendiri masih kecil 
belum tahu pergaulan kanan kiri, mungkin kalau suadah ada pergaulan 
kita tekankan sebagai teman biar santai, ya kita bijaksana sebagai 
seorang ayah karena kita punya hak untuk mengartur kebiasaan 
keseharian seorang anak untuk menjadi mungkin anak yang lebih 
sholehah lagi mempunyai kepribadian yang syariat yang lebih mengacu 
kepada agama...”. (CW.02.A.03a) 
 
Ibu TY sebagai seorang istri dari bapak AB berpendapat bahwa bapak AB 
berperan sebagai seorang ayah yang mengayomi anaknya. Seperti yang diutarakan 
ibu TY: 
... “Nek abi ne ki peran e sebagai ayah yang mengayomi, maksudnya 
ketika aku sedang memarahi anak atau menegur anak, abi ne le ngadem 
ke nanti anak digendong diajak bermain di luar rumah atau diajak jalan-
jalan, jadi dalam pengasuhan ki aku lebih tegas nek sama anak, terus abi 
ne lebih ke yang lembut alus kalau sama anak...”. (CW.02.B.03a) 
 
Peneliti menyimpulkan dari hasil observasi yang dilakukan bahwa, pada 
saat melakukan observasi peneliti tidak menjumpai bapak AB. Jadi peneliti belum 
melihat peran dari bapak AB dalam proses penanaman nilai-nilai agama, namun 
saat peneliti berjumpa dengan bapak di luar kegiatan observasi peneliti dapat 
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melihat bahwa bapak AB adalah seorang bapak yang sayang dengan anaknya. 
Pada waktu peneliti bertemu dengan bapak AB dalam kegiatan renang santri TPA, 
bapak AB berbagi tugas dengan ibu TY yang di mana bapak AB menemani dan 
menjaga anak saat anak sedang renang dan bapak AB mengajak anak berjalan-
jalan melihat sekitar area taman bermain yang ada di sana sedangkan ibu TY 
menyiapkan makan siang anak bersama para ustad-ustadzah TPA. Disimpulkan 
dari hasil observasi dan wawancara bahwa, bapak AB berperan sebagai seorang 
ayah  yang penyayang dan seorang ayah yang mengayomi. 
Bapak AS mengatakan bahwa, beliau berperan sebagai kepala keluarga 
lebih dominan ke pendidikan anak, karena yang namanya kepala keluarga harus 
bertanggungjawab disamping materi juga agamanya yang dipertanggungjawabkan 
istilahnya dunia akhirat. Menurut pak AS banyak kepala keluarga yang fungsinya 
hanya mencari materi yg di fokuskan tapi nilai-nilai agamanya tidak mengena, 
maka kemungkinan akan terjadi ketimpangan dalam keluarga  karena antara dunia 
akhirat tidak seimbang. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
 ... “Saya sebagai kepala keluarga yang jelas lebih dominan kepada 
pendidikan anak karena apa memang kalau namanya kepala keluarga 
harus bertanggung jawab disamping materi juga agamanya yang 
dipertanggungjawabkan istilahnya dunia akhirat, bukan hanya menafkai 
tok, banyak orang-orang atau bapak keluarga atau kepala keluarga yang 
fungsinya hanya materi saja yang di fokuskan tapi apa namanya nilai-nilai 
agamanya tidak mengena kemungkinan akan terjadi ketimpangan dalam 
keluarga karena antara dunia dan akhirat tidak seimbang itulah namanya 
fungsi kepala keluarga...”. (CW.03.A.03a) 
Ibu WA berpendapat bahwa, peran bapak AS  sebagai contoh teladan dan 
seorang pemimpin keluarga. Seperti yang diutarakan oleh ibu WA: 
... “Peran bapak ya itu memberi contoh, sebagai pemimpin rumah tangga 
itu ya memberi contoh yang baik...”. (CW.03.B.03a) 
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Peneliti menyimpulkan dari hasil observasi yang dilakukan bahwa pada 
saat peneliti observasi, peneliti tidak menemui bapak AS dan ibu WA karena 
mereka sedang bekerja. Namun pada sore harinya peneliti bisa menemui mereka 
karena mereka sudah pulang dari bekerja. Pada waktu sholat mahgrib yang di 
mana anak kedua dari ibu WA dan bapak AS meninggalkan tempat sholat pada 
rokaat kedua, kemudian setelah ibu WA dan bapak AS selesai sholat mahgrib, 
bapak AS memberikan nasihat kepada anak. Pada saat peneliti melihat kejadian 
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa bapak AS berperan sebagai ayah yang 
baik yang di mana tidak pernah memarahi kedua anaknya saat kedua anaknya 
melakukan kesalahan. Disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi bahwa, 
bapak AS berperan sebagai ayah yang baik yang bisa menjadi teladan bagi kedua 
anaknya dan istrinya.  
Bapak NH mengatakan bahwa, dalam proses penanaman nilai-nilai agama 
peran beliau adalah sebagai ayah pada saat menjadi teladan atau memberi contoh 
yang baik kepada anaknya, selain menajdi teladan untuk anaknya, pak NH juga 
mengajak anaknya pergi ke TPA, dan sering diajak ke kegiatan yang baik. Saat ke 
TPA, kedua anaknya ikut belajar mengaji. Seperti yang diutarakan oleh pak NH: 
 ... “Mencontohkan ki yo sebagai ayah, kadang  juga anak tak ajak ke TPA 
kayak gini kan juga melihat to terus belajar ngaji, pokokmen tak ajak ke 
kegiatan yang baik, dadi perane ya seperti ayah...”. (CW.04.A.03a) 
Ibu S sebagai seorang istri dari bapak NH berpendapat bahwa, bapak NH 
berperan sebagai seorang teman dalam proses penanaman nilai-nilai agama. 
Seperti yang diutarakan oleh ibu S: 
... “Saya lebih cenderung ke teman, ya kita sendiri sudah sepakat 
cenderung ke teman soalnya biar lebih akrab...”.(CW.04.B.03b) 
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Peneliti menyimpulkan dari hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa, 
pada saat peneliti melakukan observasi peneliti tidak bertemu dengan bapak NH 
karena beliau sedang bekerja. Namun pada sore harinya beliau pulang dan 
kemudian mengajak kedua anak dan istrinya pergi ke TPA untuk mengaji. Bapak 
NH adalah seorang guru ngaji di TPA tersebut. Setelah selesai mengaji, bapak NH 
mengajak kedua anaknya dan istrinya pulang. Kemudian pada malam harinya 
bapak NH mengajak anak untuk berbicara berdua sebelum tidur. Disimpulkan dari 
hasil wawancara dan observasi bahwa, bapak NH berperan sebagai seorang ayah 
yang memberikan teladan kepada kedua anaknya dengan mengajak kedua 
anaknya mengaji di TPA bersama dengan teman-temannya. 
Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti dengan ke empat orang ayah dari keluarga yang berbeda bahwa, 
mereka mempunyai pendapat sama mengenai peran mereka dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama adalah sebagai seorang kepala keluarga yang 
bertanggungjawab secara material dan non material. Sebagai seorang ayah berarti 
sebagai teladan untuk anaknya atau menjadi contoh yang baik untuk anak-
anaknya serta sebagai seorang ayah juga bisa berperan sebagai teman untuk 
anaknya misalkan saja menemani anak bermain.  
2) Peran Ibu dalam Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini  
Ibu Hdy berpendapat bahwa, beliau berperan sebagai teman dan ibu. 
Sebagai teman ketika akan tidur sedangkan berperan sebagai ibu ketika R berbuat 
kesalahan. Seperti yang diutarakan oleh ibu Hdy: 
 ...“Saya berperan kadang kadang sebagai ibu, kadang-kadang sebagai 
teman, kalau mau tidur itu sebagai teman, kalau pas lagi belajar sebagai 
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teman dan juga ibu, tapi pas lagi ngeyel-ngeyel e ya sebagai ibulah gak 
bisa jadi teman...”. (CW.01.B.03b) 
Bapak CM berpendapat bahwa, ibu Hdy berperan sebagai ibu yang baik 
karena ibu Hidayah selalu ada dirumah setiap saat dan sudah cukup baik untuk hal 
mengurus, mengasuh serta mendidik anak. Seperti ysng diutarakan oleh bapak 
CM: 
...“Kalau peran istri saya dirumah sudah sangat baik dalam mendidik 
anak nya, karena dia selalu bersama putra saya di rumah dan saya selalu 
ada diluar karena kesibukan masing-masing, ya  untuk sepenuhnya 
masalah pendidikan anak yang lebih besar juga istri saya karena tiap hari 
kan anak saya di rumah dan itu selalu bersama ibu nya...”. (CW.01.A.03b) 
Peneliti menyimpulkan hasil dari observasi yang dilakukan pada hari 
kamis, 12 Januari 2017 bahwa, peneliti mengamati peran dari ibu Hdy dalam 
proses  penanaman nilai-nilai agama salah satunya adalah saat bekerja ibu Hdy 
selalu mengingatkan anak untuk mengambil air wudlu dan bergegas pergi ke 
masjid disetiap adzan berkumandang, saat anak tidak bersikap ramah dengan 
oranglai ibu Hdy mengingatkan anak dan memberi contoh cara bersikap ramah 
dengan oranglain. Cara mengingatkan anak dengan bahasa yang baik dan dengan 
lembut tidak berteriak atau menggertak anak. Ib Hdy juga menemani anak saat 
anak sedang bermain di rumah. Ibu Hdy berperan sebagai ibu dan guru dengan 
selalu setia menemani anak dan mengajari anak mengerjakan pr walaupun beliau 
sedang banyak jahitan. Disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi bahwa, 
ibu Hdy berperan sebagai ibu yang baik yaitu mengurus dan membimbing anak 
deng baik yang di mana ibu Hdy selalu mengingatkan anak saat anak melakukan 
perbuatan yang tidak baik dan selalu memberikan nasihat kepada anak saat anak 
melakukan perbuatan yang tidak baik, sebagai teman yang baik untuk anak yang 
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di mana saat ibu Hdy sedang tidak sibuk bekerja beliau menemani anak bermain 
lego dan menemani anak pergi berangkat ke kajian, serta sebagai guru yang baik 
yang di mana ibu Hdy mengajari anak mengerjakan pr. 
Ibu TY berpendapat bahwa, dalam menanamkan atau mengajarkan nilai-
nilai agama kepada anak, beliau berperan sebagai seorang ibu dan teman. Sebagai 
ibu yang tegas ketika anak melakukan kesalahan, sedangkan sebagai teman ketika 
anak ingin bermain. Seperti yang diutarakan oleh ibu TY: 
 ... “Saya bisa jadi teman bisa jadi uminya, jadi ketika dia bermain 
sekiranya teman mainnya kok aku ngrasa gak srek itu ya aku jadi teman 
mainnya, aku gak segan-segan nyanyi, loncat-loncatan sama Nayla, 
pokoknya Nayla yang penting nyaman sama aku. Jadi tujuan aku 
penerapan aku ke Nayla itu kalau bisa seutuhnya...”. (CW.02.B.03b) 
Bapak AB beperpendapat bahwa, pengasuhan lebih banyak dilakukan oleh 
ibu TY karena ibu TY selalu di rumah. Menurut bapak AB, ibu TY berperan 
sebagai ibu yang  baik dan teman yang baik untuk anak. Seperti yang diutarakan 
oleh bapak AB: 
... “Umi nya selalu dengan anak, jadi pengasuhan lebih banyak dilakukan 
oleh umi nya, umi nya ya sebagai ibu yang baik yang selalu mengurus 
anak dengan baik, mendidik anak dengan baik, dan bisa juga sebagai 
teman karena anak jarang bermain di luar rumah ya jadi main nya di 
dalam rumah sama umi nya sama saya juga...”. (CW.02.A.03b) 
 
Peneliti menyimpulkan dari hasil observasi yang dilakukan pada hari 
selasa, 10 Januari 2017 bahwa, pada hari itu anak bersama ibu TY sepanjang hari. 
Menurut peneliti ibu TY berperan sebagai ibu yang baik yang di mana saat anak 
melakukan kesalahan ibu TY menegur dan mengingatkan anak dan ibu TY selalu 
melakukan komunikasi dengan mengajak anak berbicara berdua sebelum tidur. 
Dan ibu TY berperan sebagai teman yang di mana ibu TY ikut bermain dengan 
anak. Disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi bahwa, ibu TY berperan 
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sebagai ibu yaitu mengasuh dan membimbing anak yang di mana saat anak 
melakukan kesalahan ibu TY menegur dan mengingatkan anak dan ibu TY 
berperan sebagai teman yang di mana saat anak sedang bermain, ibu TY ikut 
bermain bersama anak. 
Ibu WA mengatakan bahwa, beliau dapat berperan menjadi teman bagi 
anak saat sedang bermain, namun dalam mendidik anak ibu WA berperan sebagai 
ibu yaitu dengan ditanamkan kepada anak untuk selalu baik dengan siapapun. 
Seperti yang diutarakan oleh ibu WA:  
... “Ya sebagai teman, tapi kalau mendidik ya kita sebagai ibu ya kita 
tanamkan anak untuk selalu berbuat baik kepada siapapun....”. 
(CW.03.B.03b) 
 
Bapak AS berpendapat bahwa, ibu WA berperan sebagai pengatur 
keluarga yaitu mengurus anak, rumah tangga, dan suami dengan seimbang dan 
baik. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
... “Seorang ibu tugasnya berat selain berperan sebagai istri yang harus 
mengurus suami, seorang ibu juga harus mengurus rumah tangga dan 
seorang ibu harus mengurus serta membimbing anak-anaknya dan itu 
harus seimbang karena kalau tidak seimbang bisa berantakan 
rumahnya...”. (CW.03.A.3b) 
   
Peneliti dapat menyimpulkan hasil dari observasi yang dilakukan bahwa, 
peneliti mengamati ibu WA saat beliau sedang mengingatkan anaknya untuk 
belajar, menanyakan kepada anak ada pr tidak, menanyakan kepada anak mau 
ngaji tidak sama ibu, dan ketika anak pertamanya pulang dari les, ibu WA 
menanyakan sudah sholat atau belum. Ibu WA masih memperhatikan anak-
anaknya meskipun beliau sibuk dengan segala pekerjaannya meskipun beliau 
dalam keadaan lelah karena seharian bekerja. Disimpulkan dari hasil wawancara 
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dan observasi bahwa, ibu WA berperan sebagai ibu yang baik dan 
bertanggungjawab. 
Ibu S mengatakan bahwa, dalam proses penanaman nilai-nilai agama, 
beliau berperan sebagai teman. ibu S dan bapak NH sepakat sebagai teman agar 
lebih akrab. Seperti yang diutarakan oleh ibu S: 
 ... “Saya lebih cenderung ke teman, ya kita sendiri sudah sepakat 
cenderung ke teman soalnya biar lebih akrab...”.(CW.04.B.03b) 
 
Bapak NH adalah suami dari ibu S berpendapat bahwa, ibu berperan 
sebagai ibu yang di mana mengurus dan menemani anak setiap hari. Seperti yang 
diutarakan oleh bapak NH: 
... “Istri saya ya berperan sebagai ibu ya yang mengurus menemani anak-
anak bermain menjaga anak merawat anak setiap hari...”. (CW.04.A.03b) 
  
Peneliti menyimpulkan dari hasil observasi, bahwa pada hari itu ibu S 
menemani anak yang sedang bermain. Ibu S menegur dan mengingatkan anak 
ketika anak melakukan kesalahan seperti bertengkar dengan saudaranya sendiri, 
berebut mainan atau memukul temannya. Anak tak lepas dari pandangan ibu S. 
Pada sore itu ketika anak diajak mengaji  di TPA, anak tidak mau masuk ke dalam 
kelas namun anak memilih untuk bermain di bawah bermain balok. Saat bermain, 
anak membuat balok menjadi berantakan, lalu ibu S mengingatkan anak dan 
memberikan contoh pada anak saat membereskan mainan tersebut dengan 
memasukkan balok ke dalam tempatnya kembali. Ibu menjalankan peran sebagai 
seorang ibu yaitu menjaga serta membimbing anak dengan cara mengingatkan 
anak saat anak melakukan kesalahan dan mengajari anak agar menjadi anak yang 
mandiri dengan memberikan contoh cara membereskan mainan. Serta ibu S 
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berperan sebagai seorang teman saat sedang menemani anak bermain dan ikut 
bermain dengan anak. Disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi bahwa, 
ibu S berperan sebagai seorang ibu yaitu menjaga dan memberikan contoh yang 
baik kepada anak, serta sebagai seorang teman saat sedang menemani anak 
bermain dan ikut bermain dengan anak. 
Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara yang dilakukannya kepada 
empat orang ibu dalam keluarga yang berbeda bahwa, ke empat orang ibu 
mempunyai pendapat yang sama mengenai peran mereka dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama yaitu mereka berperan sebagai seorang ibu yang di 
mana seorang ibu memiliki fungsi atau peran sebagai pengelola keluarga yaitu 
yang mengurusi keluarga. Seorang ibu juga berperan sebagai guru untuk anaknya 
yang di mana berperan sebagai guru pada saat anak sedang belajar atau 
mengerjakan pr. Seorang ibu juga dapat berperan sebagai teman, berperan sebagai 
teman pada saat ibu menemani anaknya yang sedang bermain. 
d. Pengaruh Lingkungan terhadap Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada 
Anak Usia Dini dalam Keluarga  
 
1) Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Proses Penanaman Nilai-nilai 
Agama pada Anak Usia Dini dalam Keluarga 
  
Keluarga Bapak CM 
Bapak CM berpendapat bahwa, lingkungan keluarga yaitu kakek nenek 
dan ketiga om nya sendiri membawa pengaruh dan berdampak positif bagi 
pendidikan agama anaknya terutama dalam nilai ibadah. Karena kakeknya R yaitu 
ayah dari ibu Hdy yang tinggal di samping rumah keluarga kecil pak CM, sering 
mengajak R untuk pergi sholat berjamaah di masjid MWS. Sedangkan kedua adik 
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dari pak CM selalu menjaga sikap saat di depan R, misalnya tidak merokok, dan 
berkata baik. Seperti yang diutarakan oleh  bapak CM: 
 ...“Untuk masalah di keluarga saya untuk masalah ibadah ataupun 
akhlak, alhamdulillah di rumah itu semuanya mendukung satu sama lain, 
untuk masalah ibadah contohnya itu  seperti simbah kakungnya mas Rama 
ini selalu mengingatkan ataupun mengajak anak kami untuk selalu 
berangkat ke masjid, positif banget. Untuk masalah positifnya, om-om nya 
alhamdulillah baik-baik semua dan selalu tidak mengajarkan hal-hal yang 
negatif untuk hal-hal yang negatif mungkin juga kami jelaskan seperti 
halnya seperti merokok itu kan tidak baik untuk kesehatan, kami juga 
menjelaskan kepada anak kami...”. (CW.01.A.04a) 
 
Lingkungan keluarga dari ibu Hdy dan bapak CM sendiri memberikan 
pengaruh terhadap pendidikan agama R khususnya pada nilai-nilai agama yaitu 
nilai ibadah dan berdampak positif. Seperti halnya yang di utarakan oleh bapak 
CM, lingkungan keluarga dari kedua belah pihak memberikan pengaruh positif 
misalnya saja kakek nya R ayah dari ibu Hdy yang selalu mengajak R untuk 
sholat berjamaah di masjid MWS, ketiga om nya R yang selalu menjaga sikap saat 
ada didekat R. Seperti yang diutarakan oleh ibu Hdy: 
 ...“Kalau positifnya itu selalu diajak sama mbah kakung, selalu 
dipringatkan ayo sholat ke masjid gitu diajak, kalau negatifnya juga gak 
ada, tapi kalau dari segi kreatifnya ada kan ibunya juga menjahit jadi 
kreatif, mbah kakunge juga suka membuat sesuatu jadi anake juga ikut-
ikutan, misalnya main selang nanti dibuat apa gak tahu apa apa pokokmen 
gitu lah ada ada...”. (CW.01.B.04a) 
 
Peneliti melakukan observasi di keluarga bapak CM pada hari kamis, 12 
Januari 2017 dan hasil dari observasi tersebut adalah pada saat peneliti melakukan 
observasi di rumah bapak CM dan ibu Hdy, peneliti melihat tidak hanya keluarga 
kecil bapak CM saja yang tinggal di sana melainkan ada adik dan ibu dari bapak 
CM. Peneliti dapat mendeskripsikan adik dari bapak CM setelah melihat dan 
mengajak berbicara. Adik bapak CM adalah seorang laki-laki yang berusia 26 
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tahun yang bernama JM. JM adalah seorang pedagang seperti bapak CM. JM 
memiliki kebiasaan merokok, namun pada hari itu JM tidak merokok karena ada 
anak kecil yang ada di dalam rumah tersebut. JM merokok pada saat ada di luar 
rumah. JM memberikan pada R pakaian yang sudah tidak muat dipakai oleh JM. 
Selain JM, ibu bapak CM juga tinggal satu rumah dengan keluarga kecil bapak 
CM. Ibu dari bapak CM orangnya lemah lembut yang di mana setiap kali 
mengingatkan R atau menasihati R tidak pernah kasar dan keras. Selain kedua 
orang tersebut yang dekat dengan anak, ada ayah dan juga ibu dari ibu Hdy yang 
tinggal tak jauh dari rumah ibu Hdy. Ayah dari ibu Hdy pada saat itu sedang pergi 
jadi tidak mengajak R untuk sholat dhuhur berjamaah di masjid dekat rumah, 
namun biasanya kalau sedang di rumah ayah dari ibu Hdy selalu mengajak anak 
pergi ke masjid untuk sholat berjamaah. Pada saat itu ibu dari ibu Hdy sedang 
main ke rumah ibu Hdy. Pada hari itu R ditanya oleh neneknya “mau pergi 
kemana?” R tidak menjawab lalu neneknya memberikan nasihat kepada R “kalau 
ditanya orangtua harus dijawab”. 
Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa, anggota keluarga lain dari keluarga bapak CM dan 
ibu Hdy memberikan pengaruh yang baik yang dapat berdampak positif seperti 
contohnya saja pada observasi hari kamis tanggal 12 Januari 2017 peneliti tidak 
melihat adik dari bapak CM merokok di dalam maupun di luar rumah, serta pada 
saat sholat ashar ayah dari ibu Hdy sholat ashar di masjid meskipun tidak 




Keluarga Bapak AB 
 
Bapak AB berpendapat bahwa, untuk pengaruh lingkungan keluarga 
berdampak positif terhadap proses penanaman nilai-nilai agama pada anak, karena 
lingkungan keluarga bapak AB sudah mengenal tentang syariat agama namun 
dalam keyakinan masih kurang dan terkadang terjadi perselisihan kecil tentang 
keyakinan masing-masing. Terdapat perbedaan prinsip dan pendidikan dalam 
lingkungan keluarga yang menjadikan perbedaan keyakinan. Seperti yang 
diutarakan oleh bapak AB: 
 ...“Kalau untuk pengaruh lingkungan sendiri alhamdulillah positif dah 
mengenal tentang syariat agama udah tahulah, tapi kalau untuk keyakinan 
yang masih kurang, kadang kita disini ada perselisihan kecil tentang 
keyakinan masing-masing...”. (CW.02.A.04a) 
 
Ibu TY berpendapat bahwa, lingkungan keluarga memberikan pengaruh 
yang berdampak positif terhadap proses penanaman nilai-nilai agama pada anak. 
Seperti kakek dan nenek nya yang terkadang memperdengarkan lagu anak-anak 
kepada N. Untuk mempengaruhi masalah nilai ibadah lingkungan keluarga tidak 
berpengaruh buruk, karena kakek dan nenek nya tidak pernah mengajarkan hal-hal 
yang buruk kepada N walaupun mereka belum bisa mengaji. Seperti yang 
diutarakan oleh ibu TY: 
... “jadi kan namanya kita berkeluarga kan kadang-kadang bapak 
mengajari anak nyanyi, nyanyi yang biasa sih bukan yang dangdutan atau 
apa, ya cukup berpengaruh namanya juga anak-anak to dan 
kesehariannya juga sama dia, ada ibu juga, jadi kan terkadang pemikiran 
untuk penanaman agama kan berbeda mungkin ada yang kasar halus, tapi 
kalau sama bapak kan bapak belum bisa mengaji belum bisa huruf 
hijaiyah jadi ngajarinnya lagu anak-anak lagu TK yang tidak ada nama 





Peneliti menyimpulkan hasil dari observasi, bahwa rumah dari bapak AB 
dan orangtuanya berdekatan sehingga setiap hari mereka bertemu. Pada hari itu 
saat anak pulang dari mengaji di TPA, bapak MT selaku ayah dari bapak AB dan 
kakek dari anak, mengajak anak untuk melakukan kegiatan memberi makan 
burung. Secara tidak langsung bapak MT mengajari anak untuk senantiasa 
merawat dan mencintai makhluk hidup. Bapak MT memberikan pengaruh baik 
yang berdampak positif untuk anak. Disimpulkan hasil dari wawancara dan 
observasi, bahwa lingkungan keluarga seperti anggota keluarga lain memberikan 
pengaruh yang baik terhadap anak yang di mana pengaruh tersebut berdampak 
positif  pada anak. Anak menjadi mencintai makhluk hidup lain seperti binatang. 
 
Keluarga Bapak AS 
 
Bapak AS berpendapat bahwa, lingkungan keluarga memberikan pengaruh 
yang berdampak positif. Selama bapak AS dan ibu WA tidak ada dirumah, peran 
seorang nenek dibutuhkan karena selama pak AS dan ibu WA bekerja anak 
dititipkan dan diawasi oleh seorang nenek. bapak AS percaya bahwa seorang 
nenek atau kakek memberikan pengaruh yang baik kepada cucu nya. Karena 
seorang nenek atau simbah pastinya mengajarkan hal-hal yang baik untuk cucu 
nya. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
 ... “Jelas kakek nenek sangat berpengaruh jika orangtuanya itu adalah 
pekerja sampai sore sehingga orangtua tidak mampu mengawasi si anak 
selama satu hari, maka peran nenek disitulah apa namanya akan 
dibutuhkan...”. (CW.03.A.04a) 
 
Ibu  WA tidak bisa mengawasi penuh kegiatan yang dilakukan oleh MA 
dan MF setiap harinya dikarenakan ibu WA bekerja sebagai guru agama di 
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sekolah MIN dari pagi hingga sore. Maka dari itu peran seorang nenek sangat 
dibutuhkan untuk menjaga MA dan MF sehingga memberikan pengaruh yang 
berdampak positif. Misalkan saja MF ikut neneknya pergi ke masjid, kadang ikut 
neneknya mengaji. Seperti yang diutarakan oleh WA: 
 ... “Pengaruh dari nenek, kalau saya tinggal ngajar seharian, nanti ikut 
nenek biasanya nanti sok ikut mbahnya ke masjid, nanti ikut mbahnya, 
mbahnya ngaji nanti ikut...”. (CW.03.B.04a) 
 
Ibu WA juga berpendapat bahwa, untuk pengaruh dari lingkungan 
keluarga terutama nenek sangatlah berdampak positif. Karena saat ibu WA dan 
bapak AS bekerja nenek lah yang menjaga MF sering mengajak MF untuk sholat 
berjamaah dan mengajarkan membaca doa sehari hari. Seperti yang diutarakan 
oleh WA:  
... “Dari nenek biasanya, kadang sok ikut mbah nya ke masjid kalau ngaji 
yo ketika saya tinggal ngajar ya nanti ikut mbahnya ketika mbahnya ngaji 
ya nanti mbah aku tak ikut kadang mbah nya juga suka gini coba le 
bacakan doa mau makan pie? Doa...”. (CW.03.B.04a) 
 
Peneliti menyimpulkan hasil dari observasi, bahwa pada saat observasi 
peneliti mengamati ibu MD yang sedang bersama anak. Pada hari itu sepulang 
sekolah anak pulang ke rumah neneknya. Saat di rumah neneknya, anak dimbilkan 
makan dan minum oleh nenek nya. Setiap nenek nya pergi ke mushola untuk 
sholat berjamaah, nenek selalu mengajak anak namun anak tidak mau dan nenek 
tidak memaksakan anak. Nenek yang senantiasa menjaga anak saat orangtua anak 
bekerja seharian, yang senantiasa mengawasi dan merawat anak dengan baik, 
akan memberikan pengaruh yang baik terhadap anak yang nantinya akan 
berdampak positif pada anak. Disimpulkan hasil dari wawancara dan observasi, 
bahwa anggota keluarga yang lain memberikan pengaruh yang baik pada anak. 
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Keluarga Bapak NH 
Bapak NH berpendapat bahwa, lingkungan keluarga terutama nenek dan 
kakek, dan orangtua memberikan pengaruh yang berdampak kepada keberhasilan 
dari sebuah proses penanaman nilai-nilai agama pada anak. Seperti yang 
diutarakan oleh bapak NH: 
 ... “Sedikit berpengaruh, sedikit berpengaruh ki misale simbahe ayo gek 
ikut sholat, tapi yang berpengaruh orangtua karena tinggale tidak 
serumah, jadikan udah beda rumah ya jadi orangtua yang lebih 
berpengaruh, misalkan anak-anak lagi seneng nonton televisi kartun, hla 
kalau orangtuanya kira-kira tu senang menonton sinetron ya dialihkan, 
misalkan sinetron anak jalanan kan gak baik tu, ya kalau bisa tidak 
menonton, karena anak-anak bisa meniru...”.  (CW.04.A.04a) 
 
Ibu S berpendapat bahwa, lingkungan keluarga sangat membantu dalam 
menanamkan nilai-nilai agama serta lingkungan keluarga memberikan pengaruh 
positif terhadap pemaksimalan ajaran nilai-nilai agama terutama nilai ibadah. 
Seperti yang diutarakan oleh ibu S: 
 ... “Ya alkhamdulillah baik-baik juga ikut membantu mengajarkan hal-hal 
yang baik kepada anak saya...”. (CW.04.B.04a) 
 
Peneliti menyimpulkan hasil dari observasi bahwa, rumah keluarga bapak 
NH dan ibu DJ berbeda tidak satu rumah tetapi satu rw. Jadi peneliti tidak bisa 
mengamati pengaruh yang diberikan oleh ibu DJ selaku nenek dari anak. Tetapi 
pada saat anak berkunjung ke rumah nenek nya dan pada saat itu juga peneliti 
sedang melakukan wawancara dengan ibu DJ. Dari hasil pengamatan peneliti 
secara sekilas, ibu DJ pada saat itu sedang menemani anak bermain. Pada saat 
menemani anak bermain, ibu DJ juga tidak lupa untuk mengingatkan anak saat 
anak sedang betengkar. Ibu DJ secara tidak langsung memberikan pengaruh yang 
baik dengan memberikan nasihat kepada anak untuk tidak bertengkar. Dapat 
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disimpulkan hasil dari wawancara dan observasi bahwa, lingkungan keluarga 
seperti nenek memberikan pengaruh yang baik kepada anak. 
Peneliti menyimpulkan dari semua hasil wawancara dengan ke empat 
keluarga yang berbeda dan hasil dari semua observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, bahwa lingkungan keluarga seperti nenek berpengaruh positif terhadap 
anak. Seorang nenek juga seorang ibu yang di mana seorang ibu akan menjaga 
dan mengasuh anak dengan baik. Begitu juga seorang nenek akan ikut membantu 
dalam hal menjaga anak, mengawasi anak, dan mengasuh anak ketika anak 
dititipkan oleh orangtua nya yang sedang bekerja. 
2) Pengaruh lingkungan sosial terhadap Proses Penanaman Nilai-nilai Agama 
pada Anak Usia Dini dalam Keluarga 
 
Keluarga Bapak CM 
Bapak CM berpendapat bahwa, lingkungan sosial anak dapat memberikan 
pengaruh yang berdampak buruk terhadap akhlak dan aqidah anaknya. Seperti 
yang diutarakan oleh bapak CM: 
... “karena di lingkungan sangat mempengaruhi akhlak dan aqidah anak 
kami....”. (CW.01.A.04b) 
 
Ibu Hdy berpendapat bahwa, pengaruh lingkungan sosial terhadap proses 
penanaman nilai-nilai agama pada anak adalah sebenarnya lingkungan sosial anak 
sendiri tidak terlalu buruk dikarenakan anak tidak pernah pergi bermain keluar 
rumah, karena teman-teman anak beragama non muslim jadi anak jarang keluar 
bermain dan juga teman-temannya pulang sekolah sore hari, sedangkan untuk 
berkumpul dengan teman-teman anak setiap seminggu sekali, anak bertemu dan 
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berkumpul dengan mereka setiap malam sabtu dalam kajian rutin anak-anak. 
Seperti yang diutarakan oleh ibu Hdy: 
...“Rama kebetulan kan gak sering main keluar karena temannya diluar 
itu ada juga yang bukan islam, ada juga yang sekolah di muhammadiyah 
otomatis gak pernah  keluar siang karena pulang jam tiga, jadi dia 
kebanyakan di rumah jarang-jarang keluar kalaupun keluar malam sabtu 
pengajian tok...”. (CW.01.B.04b) 
 
Peneliti pada saat melakukan observasi tidak melihat anak bermain dengan 
teman nya atau melihat ada teman anak yang bermain ke rumah anak. Pada hari 
itu anak seharian di rumah dengan menonton televisi, bermain kelereng sendiri 
dan mengerjakan pr. Tetapi pada malam harinya anak pergi ke kajian yang di 
mana banyak anak usia sebaya yang juga berangkat kajian. Teman-teman anak 
tersebut dari latar belakang keluarga yang berbeda yang di mana dapat 
berpengaruh pada anak dalam hal bicara nya yang kasar, tidak sopan, dan perilaku 
nya yang tidak baik. Namun, berhubung anak adalah anak yang pendiam tidak 
suka berbicara ataupun bercanda dengan teman nya sehingga anak tidak 
terpengaruh dengan apa yang dilakukan oleh teman-teman nya. Lingkungan sosial 
anak berpotensi memberikan pengaruh yang tidak baik yang berdampak buruk 
untuk anak. Disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi, bahwa lingkungan 
sosial anak seperti teman sebaya anak dapat memberikan pengaruh yang tidak 
baik pada anak. Namun berhubung anak adalah anak yang pendiam dan tidak 
aneh-aneh, anak tidak terpengaruh dengan apa yang dikatakan atau diperbuat oleh 





Keluarga Bapak AB 
Bapak AB berpendapat bahwa, untuk pengaruh lingkungan sosial anak, 
yang dimana banyak teman anak dalam berbicara menggunakan bahasa yang 
kasar. Seperti yang diutarakan oleh bapak AB: 
... “Omongannya pun sudah rusuh ...”. (CW.02.A.04b) 
 
Ibu TY berpendapat bahwa, pengaruh dari lingkungan sosial terutama 
lingkungan teman-teman anak belum ada pengaruh, karena di lingkungan tempat 
tinggal anak belum banyak anak kecil seusia N. Seperti yang diutarakan oleh ibu 
TY: 
 ... “Karena disini anak-anak nya sedikit jadi belum tercemar dengan yang 
namanya lagu-lagu pop atau mungkin sikap-sikap apalah...”. 
(CW.02.B.04b) 
 
 Peneliti pada saat melakukan observasi tidak melihat anak bermain di luar 
rumah bersama teman-temannya dan juga peneliti tidak melihat anak-anak di 
sekitar rumah ibu TY. Pada hari itu, anak seharian bersama ibu TY di rumah. Pada 
saat anak berangkat mengaji ke TPA, anak bertemu dengan teman-temannya di 
sana. Berhubung anak adalah anak yang pendiam dan tidak mau lepas dari ibu TY 
jadi anak kurang berinteraksi dengan temannya sehingga anak tidak terpengaruh 
dengan apa yang dilakukan dan dibicarakan oleh teman-temannya. Disimpulkan 
dari hasil wawancara dan observasi, bahwa lingkungan sosial anak dapat 
memberikan pengaruh yang baik dan tidak baik. Namun, berhubung anak adalah 
anak yang belum mau untuk berinteraksi dengan temannya sehingga anak tidak 




Keluarga Bapak AS 
Bapak AS berpendapat bahwa, pengaruh lingkungan sangat 
mempengaruhi sekali untuk nilai-nilai ibadah kepada anak, pengaruh lingkungan 
bisa berpengaruh baik bisa berpengaruh buruk. Contoh di lingkungan sekolah, jika 
di lingkungan sekolah baik, insha Allah akan terpengaruh pada lingkungan 
sekolah yang baik.  
Bapak AS berpendapat bahwa, jika anak itu terpengaruh dengan dunia 
main di masyarakat maka itu akan mempengaruhi sekali, karena anak itu melihat 
langsung mempraktikkan jadi apa yg dilakukan di masyarakat itu di lihat 
kemudian dipraktikkan. Contoh saat menonton televisi, dengan tidak dinasihati 
pun anak melihat kemudian dipraktikan oleh anak, bukan dipraktikkan tapi ingin 
mencoba. Misalnya melihat batman, batman bisa terbang menggunakan sayap, 
anak ingin mencoba dengan membeli baju batman yang ada sayapnya kemudian 
mempraktikkan apa yang dilihatnya. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
 ... “Jelas pengaruh lingkungan adalah sangat memperngaruhi sekali 
untuk nilai-nilai penanaman ibadah pada anak. Contoh pengaruh 
lingkungan adalah bisa juga pengaruhnya itu baik bisa juga pengaruhnya 
jelek, contoh di lingkungan sekolah kalau di lingkungan sekolah baik 
insha Allah anak akan terpengaruh pada lingkungan sekolah yang baik 
jika anak itu terpengaruh dengan dunia main dunia bermain di 
masyarakat maka itu akan mempengaruhi sekali karena anak itu melihat 
langsung mempraktikan jadi apa yang dilakukan masyarakat kemudian 
anak itu melihat kemudian di praktikan. Contoh saat menonton televisi, 
dengan tidak dinasihati pun anak melihat kemudian dipraktikan oleh anak 
itu sangat mempengaruhi, bukan dipraktikkan tapi ingin mencoba. 
Misalnya melihat batman, batman bisa terbang menggunakan sayap, anak 
ingin mencoba dengan membeli baju batman yang ada sayapnya 






Ibu WA berpendapat bahwa, yang paling berpengaruh adalah televisi dan 
bermain. Seperti yang diutarakan oleh ibu WA: 
... “Tv, main kalau udah menonton televisi udah bermain  terus gak 
mau..”. (CW.03.B.04b) 
 
MA berpendapat bahwa, lingkungan sosial nya memberikan banyak 
pengaruh, namun saudara MA selalu mengingat amanat dari kedua orangtua nya 
untuk selalu mengerjakan sholat bila waktu nya tiba. Sedangkan MF juga 
dibebaskan bermain tetapi terkadang dalam hal beribadah MF belum rajin atau 
tekun dikarenakan MF masih kecil dan masih senang bermain. Seperti yang 
diutarakan oleh MA: 
... “ Teman saya ada yang tidak sholat tetapi saya tidak terpengaruh 
dengan mereka yang berbuat negatif. Untuk Fahmi kadang main, 
tergantung ada temannya yang mengajak atau tidak terkadang main dari 
jam setengah sembilan sampai siang jam dua belas, terkadang sore juga 
main, terkadang suka dijahili atau di nakali, kalau di nakali mesti pulang 
nangis bilang ke ibu...”. (CW.03.C.04b) 
 
Peneliti pada saat melakukan observasi di sore hari mengamati anak yang 
sedang bermain dengan teman-teman nya. Teman-teman nya berusia di atas anak 
dan juga ada yang sebaya dengan anak. Saat sedang bermain, peneliti mendengar 
suara-suara yang kasar dan buruk dari sebagian teman-teman anak yang sedang 
bermain. Yang di mana menurut peneliti, teman-teman anak yang seperti itu 
berpengaruh tidak baik pada anak. Anak yang usianya masih dini yang di mana 
anak bisa menirukan apa yang dikatakan oleh teman-temannya. Disimpulkan dari 
hasil wawancara dan observasi, bahwa lingkungan sosial anak berpengaruh 
negatif pada anak. Seperti contohnya  teman-teman anak yang tidak sholat, secara 
tidak sengaja anak juga akan ikut tidak sholat. Tetapi berbeda dengan MA yang di 
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mana dari kecil sudah ditanamkan nilai-nilai agama khususnya nilai ibadah sholat, 
yang di mana nilai tersebut sudah tertanam di hati dan pikiran anak sehingga anak 
tidak terpengaruh dengan teman-temannya yang tidak sholat. Anak tetap 
melaksanakan sholat di rumah. Saat sedang bermain anak ijin pulang untuk sholat. 
 
Keluarga Bapak NH 
Bapak NH berpendapat bahwa, lingkungan sosial anak juga dapat 
memberikan pengaruh. Seperti yang diutarakan oleh bapak NH: 
 ...  “Heem pengaruh...”. (CW.04.A.04b) 
 
Ibu S berpendapat bahwa, lingkungan luar rumah seperti teman-teman dari 
MH dan AH yang usia nya jauh di atas mereka memberikan pengaruh kepada 
mereka. Kadang ada perubahan yang terjadi di dalam rumah setelah pulang dari 
bermain. Seperti yang diutarakan oleh ibu S: 
 ... “Kita menegur beberapa temannya jangan ngajari yang tidak baik 
untuk adiknya soalnya nanti memang mempengaruhi kalau dirumah ada 
perubahan kalau dalam rumah, karena dia sering bermain bersama 
teman-temannya...”. (CW.04.B.4b) 
 
Peneliti pada saat melakukan observasi tidak melihat atau tidak mengamati 
anak bermain dengan teman-temannya. Pada hari itu, anak berada di rumah 
dengan ibu S. Anak bermain bersama ibu S. Pada sore hari ketika anak diajak 
pergi mengaji ke TPA, anak tidak masuk ke dalam kelas sehingga anak tidak 
berinteraksi dengan teman-temannya. Anak memilih untuk bermain balok di lantai 
bawah dengan mengajak ibu nya. Disimpulkan dari hasil wawancara dan 
observasi, bahwa lingkungan sosial anak dapat berpengaruh baik dan tidak baik 
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pada anak. Namun waktu melakukan observasi peneliti tidak melihat anak 
melakukan interaksi dengan temannya. 
Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara dan dari hasil observasi, ke 
empat keluarga yang berbeda tersebut berpendapat sama bahwa lingkungan sosial 
anak dapat berdampak negatif. Pengaruh tersebut berupa ajakan untuk melakukan 
perbuatan buruk seperti berbohong, mencuri dan lain sebagainya, serta dapat 
memberikan pengaruh dalam gaya berbicara anak seperti ketika anak sedang 
diajak berbicara orangtuanya anak menggunakan nada tinggi atau menggertak, 
anak menjadi mampu mengucapkan kata-kata buruk atau kalimat buruk ketika 
sedang berbicara dengan orang yang lebih tua atau sebayanya. Lingkungan sosial 
anak seperti teman-temannya memiliki karakter yang berbeda satu dengan yang 
lainnya sehingga orangtua memiliki kekhawatiran terhadap lingkungan sosial 
anak. 
e. Faktor dalam Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada  Anak Usia Dini 
dalam Keluarga  
 
1) Faktor pendukung terhadap Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada  Anak 
Usia Dini dalam Keluarga  
 
Keluarga Bapak CM 
Bapak CM berpendapat bahwa, faktor pendukung dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama pada anak adalah lingkungan keluarga dari ibu Hdy 
dan Pak CM. Seperti yang diutarakan oleh bapak CM: 
 ...“Untuk faktor pendukung, kami se keluarga besar kami beragama 
muslim dan selalu melakukan sholat lima waktu dan untuk mendukung 
kami saya dan istri saya juga selalu ikut organisasi antar masjid 
walaupun kami sudah berkeluarga, karena itu juga kami ajarkan kepada 
anak kami...”. (CW.01.A.05a) 
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Ibu Hdy berpendapat bahwa, faktor pendukung dalam penanaman nilai-
nilai agama adalah keluarga Seperti yang diutarakan oleh ibu Hdy: 
 ... “ Dan selalu diajak sama mbah kakung, selalu dipringatkan ayo sholat 
ke masjid gitu diajak....”. (CW.01.B.05a) 
 
Peneliti menyimpulkan hasil dari observasi adalah lingkungan keluarga 
memberikan pengaruh yang baik seperti mengajak anak pergi ke masjid untuk 
sholat berjamaah, selalu mengingatkan anak saat anak melakukan kesalahan, dan 
tidak melakukan hal buruk seperti merokok di dalam rumah atau didekat anak. 
Disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi, bahwa pengaruh baik yang 
diberikan oleh lingkungan keluarga menjadi faktor pendukung dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama. 
 
Keluarga Bapak AB  
Sedangkan untuk faktor pendukung adalah keluarga kecil bapak AB yang 
di mana ibu TY sudah mengetahui tentang ibadah atau sudah memiliki ilmu 
mengenai pengajaran agama. Seperti yang diutarakan oleh bapak AB: 
 ...“Untuk faktor pendukung dari keluarga kecil saya sendiri, dari istri 
sudah tahu tentang ibadah sudah mengerti tentang pengajaran agama, 
dari saya pribadi dari masa lalu saya, saya gak mau ya masa lalu 
terulang. Untuk anak saya  untuk menjadi yang lebih baik saya 
mengajarkan sendiri...”. (CW.02.A.05a) 
 
Sedangkan harapan dan keinginan dari ibu TY terhadap N yaitu N menjadi 
anak yang sholehah yang pinter dan sukses menjadi semangat tersendiri untuk ibu 
TY sehingga menjadi faktor pendukung untuk memaksimalkan ajaran agama yang 
diajarkan ibu N dan bapak AB kepada N serta lingkungan teman N yang belum 
172 
 
terlalu banyak anak sehingga N belum terpengaruh dengan lagu-lagu pop dan 
sikap atau perilaku yang negatif. Seperti yang diutarakan oleh ibu TY: 
 ... “Untuk faktor pendukung alhamdulillah karena disinikan anak-anak 
nya sedikit jadi belum tercemar dengan yang namanya lagu-lagu apa atau 
mungkin sikap-sikap apa, alhamdulillah belum dan juga faktor pengen dia 
jadi yang terbaik, ketika aku berdoa aku mendoakan dia menjadi anak 
yang pintar, sholih ya aku berharap dia kelak menjadi seorang yang bak 
berguna bagi agama yang penting dia punya akhlak yang baik untuk 
pegangan  dia, insha Allah bermanfaat...”. (CW.02.B.05a) 
 
Peneliti dapat menarik kesimpulan hasil dari observasi adalah saat peneliti 
melakukan pengamatan terhadap keseharian anak, peneliti mengamati kedekatan 
anak dengan kakeknya. Yang di mana pada saat itu kakek mengajak anak untuk 
memberi makan burung dan secara tidak langsung ajakan tersebut berpengaruh 
baik pada anak, anak akan menjadi cinta pada ciptaan-ciptaan Allah. Dan 
pengaruh itu akan menjadi salah satu faktor pendukung dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak. Disimpulkan hasil dari wawancara dan observasi,  
bahwa lingkungan keluarga menjadi faktor pendukung proses penanaman nilai-
nilai agama dalam keluarga bapak AB. 
 
Keluarga Bapak AS 
Untuk faktor pendukung dalam menanamkan nilai-nilai agama khususnya 
nilai ibadah adalah adanya sarana sholat atau ruangan untuk sholat, untuk berinfak 
sendiri adalah diberikannya anak kotak infak seperti celengan untuk anak berlatih 
berinfak. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
 ... “Faktor pendukung apabila di tanamkan pada anak usia dini berakhlak 
tul kharimah, beribadah, ya contoh sholat kalau sholat ada sarana untuk 
beribadah di dalam rumah dalam lingkungan keluarga, kalau misalkan 
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untuk infak ya kita belikan sebuah kotak celengan sehingga ini sarana 
berinfak seperti ini memasukan uang ke dalam kotak...”. (CW.03.A.05a) 
 
Sedangkan figur sebagai ayah dan ibu serta nenek menjadikan faktor 
pendukung seperti memberikan contoh yang baik kepada MF dan MA. Seperti 
yang diutarakan oleh ibu WA: 
 ... “Ya tu saja, figur seorang ayah, misalkan setiap habis mahgrib saya 
ngaji nanti kan anak ikut ngaji, saya belajar nanti anak juga ikut belajar 
dan seorang nenek yang mengajak ke masjid atau memberikan pengaruh 
yang positif...”. (CW.03.B.05a) 
 
Peneliti menyimpulkan hasil dari observasi adalah terlihatnya kotak 
celengan di dalam rumah bapak AS yang mana kotak celengan tersebut digunakan 
untuk anak belajar berinfak dan lingkungan keluarga yang mampu memberikan 
pengaruh yang baik seperti figur ayah yang menjadi teladan bagi anak, figur 
seorang nenek yang membantu menjaga anak serta merawat anak dapat menjadi 
faktor pendukung proses penanaman nilai-nilai agama pada anak. Disimpulkan 
dari hasil wawancara dan observasi, bahwa lingkungan yang memberikan 
pengaruh yang baik pada anak seta fasilitas yang mendukung proses penanaman 
nilai-nilai agama menjadi faktor pendukung proses penanaman nilai-nilai agama 
pada anak dalam keluarga bapak AS. 
 
Keluarga Bapak NH 
Bapak NH berpendapat bahwa, faktor pendukung dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama adalah orangtua. Orangtua harus bisa memberikan 
contoh atau teladan, kalau orangtua tidak bisa memberikan contoh bagaimana 
anak bisa mengetahui tatacara sholat dan sebagainya. Orangtua juga tetap belajar 
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ilmu agama agar bisa dicontoh anak-anak. Seperti yang diutarakan oleh bapak 
NH: 
 ... “Untuk faktor pendukungnya yang jelas orangtua Orangtua kan 
memberikan contoh kepada anak-anak, itu faktor pendukung. Kalau 
orangtua tidak bisa memberikan contoh, anak-anak tahu sholat 
darimana?kalau orangtua tidak pernah sholat, tentunya dari kita sendiri, 
makane orangtua juga harus tetap belajar ilmu agama nanti biar dicontoh 
anak-anak...” . (CW.04.A.05a) 
Faktor pendukung untuk memaksimalkan ajaran nilai-nilai agama menurut 
ibu S adalah keluarga. Seperti yang diutarakan oleh ibu S: 
 ... “Ya kalau keluarga alhamdulillah...”. (CW.04.B.05a) 
 
Peneliti dapat menyimpulkan hasil dari observasi adalah lingkungan 
keluarga dari bapak NH yang memberikan pengaruh baik pada seperti menjaga 
anak, selalu mengingatkan anak saat anak melakukan kesalahan atau bertengkar 
dengan temannya dan mengajari anak tentang agama, dapat menjadi faktor 
pendukung proses penanaman nilai-nilai agama pada anak. Disimpulkan dari hasil 
wawancara dan observasi bahwa, faktor pendukung proses penanaman nilai-nilai 
agama pada anak dalam keluarga bapak NH adalah lingkungan keluarga. 
Kesimpulan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ke 
empat keluarga yang berbeda dan dari hasil observasi adalah ke empat keluarga 
tersebut berpendapat sama mengenai faktor pendukung proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak yaitu lingkungan keluarga. Namun, ada salah satu orangtua 
berpendapat bahwa tersedianya fasilitas pendukung seperti mushola dan kotak 
infak juga menjadi salah satu faktor pendukung proses penanaman nilai-nilai 




2) Faktor Penghambat terhadap Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak 
Usia Dini dalam Keluarga 
 
Keluarga Bapak CM 
Bapak CM berpendapat bahwa, faktor penghambat proses penanaman 
nilai-nilai agama adalah pekerjaan dari bapak CM yang sering pulang malam 
sehingga tidak bisa menemani anaknya sholat berjamaah dan mengaji. Seperti 
yang diutarakan oleh bapak CM: 
 ... “Untuk faktor penghambatnya mungkin kesibukkan kami di dalam 
mencari nafkah...”. (CW.01.A.05b) 
 
Ibu Hdy berpendapat bahwa, lingkungan sosial rumah anak dapat menjadi 
faktor penghambat proses penanaman nilai-nilai agama pada anak. Sedangkan 
lingkungan sekolah anak berdampak positif terhadap anak. Seperti yang 
diutarakan oleh ibu Hdy: 
 ... “Untuk  faktor penghambatnya dari lingkungan luar sebenarnya iya, 
teman-temannya itu ada yang non kan jadi kan beda pendidikannya 
walaupu kita antar sesama harus berbuat baik cuma kan mereka dasarnya 
beda jadi saya kasih waktu dalam bermain, terus saya lihat masnya 
berkata jorok atau tidak, kalau iya jangan ditiru itu tidak baik, nanti saya 
laporkan ke orangtuanya dan kalau di sekolah Rama sama teman-
temannya baik...”. (CW.01.B.05b)  
 
Peneliti menyimpulkan hasil dari observasi adalah pada saat peneliti 
melakukan pengamatan terhadap keluarga bapak CM, peneliti tidak melihat anak 
bermain di luar rumah kecuali pada waktu berangkat kajian. Teman-teman anak 
dalam kajian menurut peneliti memiliki karakter yang berbeda dengan anak yang 
di mana anak adalah seorang yang pendiam sedangkan teman-teman nya suka 
bercanda. Dalam berbahasa teman-teman nya cenderung kasar. Dan pada saat 
peneliti ada di rumah bapak CM, bapak CM tidak ada di rumah. 
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Peneliti menyimpulkan bahwa, hasil dari wawancara dan observasi adalah 
lingkungan sosial anak dapat menjadi faktor penghambat proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak, karena dapat memberikan pengaruh yang tidak baik pada 
anak, misalkan saja dalam hal berbicara dan berbahasa yang cenderung kasar dan 
buruk. Dan kurangnya waktu kebersamaa yang dimiliki bapak CM dengan anak 
karena bapak CM sibuk bekerja sampai larut malam sehingga tidak ada waktu 
untuk anak.  
 
Keluarga Bapak AB 
 
Bapak AB berpendapat bahwa, faktor penghambat adalah waktu, karena 
waktu pak AB bekerja beliau tidak bertemu dengan anak sehingga tidak secara 
rutin dapat mengajari nilai agama serta dari lingkungan sosial anak dapat menjadi 
faktor penghambat. Seperti yang diutarakan oleh bapak AB: 
 ... “Untuk faktor penghambat mungkin waktu, yang penghambat besar. 
Misalkan waktu saya kerja tidak bertemu dengan anak, tidak secara rutin 
saya mengajari nilai agama pada anak, alhamdulillah untuk lingkungan 
keluarga tidak ada penghambat, untuk lingkungan luar ya ada...”. 
(CW.02.A.05b) 
 
TY berpendapat bahwa, lingkungan luar rumah dengan pemikiran yang 
berbeda  dalam menerapkan pendidikan agama kepada anak serta lingkungan 
keluarga yaitu orang-orang terdekat yang mempunyai pemikiran yang berbeda 
untuk pendidikan anak menjadi faktor penghambat untuk memaksimalkan ajaran 
agama yang diajarkan oleh ibu TY dan bapak AB. Seperti yang diutarakan oleh 
ibu TY: 
... “Faktor penghambat adalah faktor lingkungan yang pertama, 
karenakan banyak orang banyak orang kan dengan orangtua dengan 
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pendidikan yang berbeda-beda, nah itu dia beda,  menerapkannya ke 
anaknya seperti apa kan beda-beda untuk pemikiran pendidikan anaknya. 
Yang kedua faktor keluarga, ya jadi memang untuk seandainya aku murni 
sama abi nya itu ya insha Allah bisa, ya namanya juga orang berkeluarga 
ya berlingkungan juga salah satu faktornya adalah lingkungan dan orang-
orang terdekat yang terkadang untuk pemikiran untuk pendiidkan itu beda 
juga to...”.  (CW.02.B.05b) 
 
Peneliti menyimpulkan hasil dari observasi yang dilakukannya, bahwa 
pada saat observasi dilakukan, peneliti tidak bertemu dengan bapak AB karena 
beliau sedang bekerja. Sedangkan anak di rumah seharian bersama ibunya. 
Peneliti tidak melihat anak-anak di sekitar rumah bapak AB. Anak pada hari itu 
tidak bermain dnegan teman-temannya, namun anak pergi ke TPA dan di TPA 
anak berjumpa dengan teman-temannya. 
Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara dan observasi bahwa,  
kurangnya waktu kebersamaan antara ayah dan anak menjadi salah satu faktor 
penghambat proses penanaman nilai-nilai agama pada anak, karena ayah yang 
sibu bekerja tidak bisa melakukan pengawasan secara penuh kepada anak. Anak-
anak di wilayah Gambiran cukup banyak dan masing-masing memiliki karakter 
yang berbeda yang di mana dapat memberikan pengaruh yang baik pada anak dan 
pengaruh yang tidak baik pada anak, maka dari itu lingkungan sosial seperti teman 
bermain dan teman sebaya dapat menjadi faktor penghambat proses penanaman 







Keluarga Bapak AS 
Bapak AS mengatakan bahwa, faktor penghambat dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama adalah kalau anak sudah ngambek dan menonton 
televisi. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
 ... “Faktor penghambat, ya penghambatnya anak itu kadang-kadang 
kalau usia dini itu kadang-kadang rewel manja dan sebagainya, itu 
penghambatnya kalau anak itu ya penghambatnya yang rewel, ngamuk, 
ngambek , menonton tv dan lain sebagainya....”.  (CW.03.A.05b) 
 
Ibu WA berpendapat bahwa, televisi dan bermain menjadi faktor 
penghambat bagi ibu WA dalam memaksimalkan pengajaran nilai-nilai agama 
pada anak keduanya. Seperti yang diutarakan oleh ibu WA: 
... “Tv dan main, kalau sudah menonton tv ya udah gak mau...”. 
(CW.03.B.05b) 
 
Peneliti menyimpulkan hasil dari observasi yang dilakukan adalah anak 
menonton televisi saat jam sholat dan saat anak bermain anak menjadi lupa waktu 
sholat. disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi adalah televisi dan 
bermain menjadi faktor penghambat proses penanaman nilai-nilai agama pada 
anak dalam keluarga bapak AS. 
 
Keluarga Bapak NH 
 
Bapak NH mengatakan bahwa, faktor penghambat proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak adalah anak yang yang lagi senang-senangnya 
bermain, jadi kalau dilarang bermain akan menangis, dan ketika akan tidur anak 
ingin bermain ya bermain. Seperti yang diutarakan oleh pak NH: 
 ... “Faktor penghambate ki mungkin anak-anak lagi seneng do bermain, 
jadi nek pengen bermain ki bolos-bolos jadine tidak bisa dilarang nek 
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dilarang nangis. Ketika jam tidur anak-anak ingin bermain yo bermain 
jadi susah untuk mengatur jam bermain...”. (CW.04.A.05b) 
 
Ibu S mengatakan bahwa, faktor penghambat proses penanaman nilai-nilai 
agama pada anak yaitu lingkungan sekitar seperti teman-temannya MH dan AH, 
serta usia anak yang masih dini yang sering kali suka ngeyel apabila di kasih tahu. 
Seperti yang diutarakan oleh ibu S: 
 ... “Teman juga mempengaruhi, karena anak juga suka agak susah, 
anaknya itu juga mempengaruhi kadang pas ngeyel...”. (CW.04.B.5b) 
 
Peneliti menyimpulkan hasil dari observasi adalah pada hari itu anak 
berada di rumah dan bermain dengan ibunya. Kedua anak dari bapak NH dan ibu 
S terbilang masih dini usia nya yaitu 3 tahun dan 2 tahun yang di mana pada usia 
tersebut anak belum mampu memahami perkataan orang dewasa dan pada usia 
tersebut anak membutuhkan contoh langsung. 
Peneliti menyimpulkan bahwa, hasil dari wawancara dan observasi adalah 
faktor penghambat proses penanaman nilai-nilai agama pada anak dalam keluarga 
bapak NH adalah lingkungan sosial anak. Untuk usia anak yang masih dini 
menurut peneliti itu bukan alasan untuk dijadikannya faktor penghambat, karena 
pada usia 3 tahun dan 2 tahun, anak masih dalam tahap meniru dan mencontoh 
perilaku orang dewasa. 
Kesimpulan hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan ke 
empat keluarga yang berbeda dan hasil dari observasi adalah ke empat keluarga 
tersebut memiliki pendapat sama mengenai faktor penghambat yang dapat 
menghambat proses penanaman nilai-nilai agama yaitu lingkungan sosial, televisi, 
bermain dan waktu kebersamaan dengan anak yang minim. 
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3) Solusi untuk Mengatasi Faktor Penghambat Proses Penanaman Nilai-nilai 
Agama pada Anak Usia Dini dalam Keluarga 
  
Keluarga Bapak CM 
Bapak CM mengatakan bahwa, anak adalah anak rumahan yang di mana 
tidak terlalu sering bermain di luar rumah bersama teman-temannya. Lingkungan 
sosial anak berdampak buruk terhadap penanaman nilai-nilai agama, karena gaya 
bahasa yang digunakan untuk bicara dengan orangtua tidak sopan. Untuk 
mengatasi atau menyikapi pengaruh negatif dari lingkungan luar rumah terutama 
dari teman-teman anak sendiri adalah dengan membatasi waktu bermain anak, jadi 
jam 5 sore R harus sudah pulang ke rumah. Seperti yang diutarakan oleh bapak 
CM: 
 ...“Untuk masalah bermain diluar kita tekankan itu untuk saya pribadi 
anak itu harus pulang paling nggak kalau umpamanya main diluar jam 
setengah lima udah pulang biar dia tu udah mandi dan segera untuk 
mempersiapkan diri untuk sholat mahgrib ke masjid karena kalau bisa tu 
kita mengajarkan anak kita untuk selalu ke masjid. Kalau masalah ibadah 
sholat lima waktu, kalau saya pribadi harus memaksakan kepada anak  
agar anak itu terbiasa jadi lama-kelamaan dia tidak usah disuruh dan dia 
akan sadar diri kalau itu adalah kewajiban dia sebagai orang muslim...”. 
(CW.01.A.05c) 
 
Bapak CM mengatakan bahwa, selain membatasi waktu bermain anak, 
bapak CM juga memberikan pengertian serta penjelasan kepada R untuk tidak 
mengikuti atau meniru perilaku yang tidak baik serta mengurangi kegiatan anak di 
luar lingkungan untuk bersosialisasi kalau kegiatan tersebut memberikan 
pengaruh negatif. Ada juga pengaruh positif yang ditimbulkan lingkungan sekitar 
yaitu lingkungan dari teman-teman pak CM dan ibu Hdy. Setiap seminggu sekali 
R diajak pergi ke pengajian bersama pak CM dan teman-teman pengajian dari pak 
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CM dan ibu Hdy. Terkadang juga setiap malam sabtu dan malam jumat anak 
diajak oleh ibu Hdy untuk pergi kajian anak bersama teman-temannya. Seperti 
yang diutarakan oleh bapak CM: 
 ...“Untuk lingkungan diluar rumah, memang kami atau saya sama istri 
saya itu agak mengurangi kegiatan anak kami diluar lingkungan untuk 
bersosialisasi, kalau tidak kearah yang positif kami tidak menyuruhnya 
untuk keluar atau untuk bermain.. Untuk menyikapi hal-hal yang negatif, 
kami selalu menjelaskan kepada anak kami bahwa hal-hal yang tidak 
baik itu jangan di contoh atau jangan ditiru, karena itu kami jelaskan apa 
hal-hal yang negatif ataupun yang positif waktu dia saat bermain 
bersama teman-temannya...”. (CW.01.A.05c) 
 
Bapak CM mengatakan bahwa, untuk mengatasi masalah kesibukkan dari 
masing-masing orangtua, sebisa mungkin meluangkan waktu untuk anak. seperti 
yang diutarakan oleh bapak CM: 
... “tapi kami selalu meluangkan waktu untuk anak kami...”. 
(CW.01.A.05c) 
 
Ibu Hdy berpendapat bahwa, dalam menyikapi pengaruh lingkungan sosial 
anak yang dapat berdampak buruk adalah memberikan penjelasan serta pengertian 
terhadap perilaku negatif yang anak lakukan. Terkadang juga, ibu Hdy 
mendatangi rumah teman dari anak yang nakal dan menegur ibu dari teman anak. 
Untung saja anak adalah anak yang patuh kepada orangtua jadi anak tidak pernah 
mengulangi kembali perilaku negatif yang pernah dilakukan anak. Seperti yang 
diutarakan oleh ibu Hdy:  
...“Misalnya berbicara yang tidak baik gitu ya, siapa yang mengajari saya 
bilang gitu, itu tidak boleh , itu samadengan mengejek orang misale ngolok-
ngolok gitu kan, terus memanggil ibu tidak sesuai misale kowe gitu kan itu 
kan namanya tidak sopan, makanya kalau sama orangtua itu gak boleh 
bilang koe bilang ibu mau ke mana gitu bukan kowe, terus berkata yang 
buruk-buruk itu kan temannya sering, saya bilang dek seperti itu tidak boleh 
tahu namanya mengejek yang pertama, yang kedua namanya mengejek 
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ciptaan Allah misalnya orang disebut sesuatu yang bukan orang, saya bilang 
gitu, paham besok jangan di ulangi lagi oke...”. (CW.01.B.05c) 
 
Peneliti menyimpulkan hasil dari observasi adalah anak pada hari itu tidak 
melakukan kesalahan yang terlalu fatal, namun pada hari itu anak hanya tidak 
bersikap ramah dengan oranglain dan ibu Hdy menegur anak “dek, kalau ditanya 
dijawab”, serta ibu Hdy memberikan nasihat kepada anak seperti kalau sama 
orang itu harus bersikap ramah, kalau ditanya dijawab dilihat orangnya dan jangan 
lupa senyum. Disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi,  bahwa ibu Hdy 
menyikapi anak yang kurang ramah dengan oranglain adalah dengan menegur 
anak dan memberikan nasihat kepada anak. 
 
Keluarga Bapak AB 
 
Bapak AB mengatakan bahwa, mengenai faktor penghambat yaitu masa 
lalu dari bapak AB yang keras dan mungkin dapat mempengaruhi bapak AB 
dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada anaknya, untung saja masa lalu 
dari bapak AB tidak mempengaruhi sikap dan cara bapak AB dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama pada anaknya. bapak AB mempunyai solusi agar 
tidak terpengaruh oleh masa lalunya adalah dengan meneladani perilaku 
Rasululloh. Seperti yang diutarakan oleh bapak AB: 
...“Saya tidak terpengaruh, karena masa lalu saya itu sangat keras dan 
brutal tapi untuk saat ini anak saya cewek juga, jadi mendidik seperti 
Rasululloh yang telah mencontohkan, anak isteri itu tidak perlu dikerasi 





Bapak AB mengatakan bahwa, untuk menyikapi masalah keyakinan 
tersebut beliau mengambil keputusan dengan menggunakan akal sehat. Seperti 
yang diutarakan oleh bapak AB: 
 .... “Untuk keyakinan itu sendiri saya menyikapinya secara akal sehat 
saja dan pinter pinternya memberi pengertian sama anak lah...”. 
(CW.02.A.05c) 
 
Bapak AB mengatakan bahwa, mengenai faktor penghambat dari 
lingkungna sosial anak adalah dengan membatasi waktu bermain anak dari 2 jam 
hingga 3 jam menjadi 1 jm atau 30 menit serta bapak AB memonitor anak yang 
sedang bermain. Seperti yang diutarakan oleh bapak AB: 
 ... “Kita monitor selama ini ada beberapa temannya yang kurang baik, 
misalkan omongannya pun sudah rusuh, kita monitor kalau misalkan 
emang dari anak nya atau teman-temannya itu tidak bisa dikasih tahu 
tidak bisa diperingatkan ya kita batasi mungkin 2 jam 3 jam bermain 
hanya 1 jam atau 30 menit saja...”. (CW.02.A.05c) 
 
Ibu TY mengatakan bahwa, untuk menyikapi atau mengatasi pengaruh 
lingkungan sosial yang berdampak buruk anak, ibu TY melakukan evaluasi setiap 
sebelum tidur. Biasanya ibu TY mengajak anak untuk berbicara berdua di kamar 
sebelum tidur. Biasanya pula ibu TY bertanya mengenai kegiatan yang dilakukan 
anak bersama teman-temannya, apabila terdapat hal-hal negatif ibu TY memberi 
penjelasan dan pengertian kepada anak bahwa itu tidak baik anak sholehah tidak 
seperti itu, walaupun anak belum paham dan cuma melongo tetapi menurut ibu 
TY memberikan penjelasan dan pengertian yang baik kepada anak harus sejak 
dini dibiasakan agar ketika sudah dewasa dia akan selalu mengingatnya. Seperti 
yang  diutarakan oleh ibu TY: 
 ... “Ya mungkin kalau aku pribadi aku gendong kasih kamar aku kasih 
tahu dek kalau kayak gitu gak sholih, walaupun dia gak ngerti omongan 
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kita, dek itu gak sholih yang namanya sama orangtua gak boleh nendang, 
apa nyanyi-nyanyi gitu gak sholih, umi kan udah ngajarin banyak nyanyi 
to, selain itu ketika dia main ketika dia salah gak tak salahkan aku 
ingatkan dek awas, ketika mau tidur aku korek-korek dalam sehari tadi 
ngapain aja, jadi ketika aku nganu tu aku ngoreksi dia kegiatan dia,  pas 
mau tidur aku koreksi semua dan alhamdulillah dia ya paham. Aku selalu 
mengingatkan, mengingatkan yang paling efektif itu sebelum dia tidur, ya 
alhmadulillah di ya ngerti dia juga ingat kesalahan dia yang tadi siang, 
sore saat bermain...”. (CW.02.B.05c) 
 
Peneliti menyimpulkan hasil dari observasi adalah anak paa hari itu tidak 
bermain di luar rumah sehingga tidak terlihat bapak AB membatasi waktu 
bermain. Pada waktu observasi, peneliti melihat anggota keluarga yang lain tidak 
ada perbedaan pendapat mengenai agama. Pada hari itu, peneliti hanya melihat ibu 
TY sedang memberikan nasihat kepada anak dan peneliti hanya melihat ibu TY 
sedang berbicara berdua dengan anak. Disimpulkan dari hasil wawancara dan 
observasi, bahwa dalam mengatasi atau menyikapi pengaruh yang tidak baik ibu 
TY memberikan nasihat dan penjelasan kepada anak mengenai kesalahan yang 
diperbuat anak pada hari itu. 
 
Keluarga Bapak AS 
 
Bapak AS mengatakan bahwa, untuk mengatasi faktor penghambat yang 
di mana anak suka menangis, marah serta masih manja, bapak AS hanya 
memakluminya saja karena anak masih pada tahap usia dini. Seperti yang 
diutarakan oleh bapak AS: 
... “Kalau anak usia dini mungkin seperti itu kita maklumi...”. 
(CW.03.A.05c) 
 
Bapak AS mengatakan bahwa, untuk mengatasi faktor penghambat yang 
ada adalah dengan melakukan pengawasan kepada anak maksudnya anak itu di 
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luar kenapa, berbuat apa, dengan siapa bermainnya itu harus ada pengawasan. 
Pengawasan kepada anak, perhatian kepada anak itu sangat mempengruhi. bapak 
AS dan ibu WA adalah seorang pekerja yang bekerja dari pagi hingga sore, yang d 
imana tidak bisa mengawasi kedua anaknya dengan penuh. Setelah pulang dari 
bekerja bapak AS dan ibu WA memaksimalkan dalam pengawasan, melakukan 
interaksi dengan anak karena itu yang di butuhkan anak yaitu perhatian dari 
orangtua. Seperti yang diutarakan oleh bapak AS: 
 .... “Cara mengatasinya kita harus melakukan pengawasan pada anak 
maksudnya anak itu di luar kenapa berbuat apa, dengan siapa mainnya 
terhadap  anak itu sangat sangat  mempengaruhi perhatian terhadap 
anak. ya terus terang kami sebagai orangtua yang bekerja, dalam 
mengawasi anak ketika di rumah itu memang sangat mempengaruhi 
sekali, maka kami kalau ada di rumah di maksimalkan untuk 
memperhatikan anak untuk berinteraksi dengan anak untuk 
memperhatikan anak itu yang dibutuhkan untuk anak usia dini...”. 
(CW.03.A.05c) 
 
Ibu WA mengatakan bahwa, faktor penghambat yang ditimbulkan dari 
lingkungan sosial anak dan pengaruh lingkungan sosial anak yang berdampak 
buruk pada anak serta dari televisi adalah dengan cara perlahan atau pelan-pelan, 
orangtua memberikan contoh, mengajak anak untuk sholat bareng, diajak ke 
masjid bareng, atau ditarik untuk tidak bermain dengan anak yang memberi 
pengaruh negatif. Seperti yang diutarakan oleh ibu WA: 
 ... “Ya kita beri contoh dari orangtuanya sendiri diajak sholat bareng, 
ketika nanti ada anak yang tidak baik yang berpengaruh negatif anak 
langsung kita tarik, bermainnya sama yang baik sama anak yang baik, 
kalau sama anak yang nakal ya nanti kita ajak untuk ke masjid bareng-
bareng kita ngaji bareng nanti kan anak itu mudah terpengaruh, ya kita 
pelan-pelan mbk soale kan juga anak-anak sekarang susah ya kalau udah 
liat tv wes kalau mau di matiin aja gak boleh, ya pelan-pelan kita memberi 
contoh yok, misalkan saya membaca, buk aku ikut baca nah gitu, kalau 
Adin ya apa ya udah gede juga to jadi gak usah itu to yang penting gak 
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berani sama orangtua, waktu sholat sholat waktu ngaji ngaji udah gitu...”. 
(CW.03.B.05c) 
 
MA mengatakan bahwa, cara orangtuanya dalam menyikapi apa yang 
dilakukan MF adalah dengan cara menasihati MF. Menurut MA, ayahnya dalam 
menasehati MF dengan bahasa yang halus namun tegas. Ayah nya tidak pernah 
membentak atau memarahi MA dan MF. Sedangkan dalam menyikapi kesalahan 
MA, pak Ali menggunakan cara mendiamkan MA hingga MA menyadari sendiri 
kesalahan apa yang dibuat. Seperti yang diutarakan oleh saudara MA: 
 ... “Dikasih nasihat, kalau sholat jangan nonton tv. Jangan sering ikutan 
yang tidak baik terus kan pas main sering mainan pasir temannya sering 
jahil dan Fahmi sering dinakali, Fahmi terus pulang terus ngasih tahu ke 
ibu. Temannya yang ngajak pikiran negatif itu di nasihatin oleh saya atau 
gak main sama yang lebih baik daripada teman yang nakal. Kalau 
orangtua suka nasihatin kalau sama teman berbuat baik jangan suka jahil 
jangan suka nakal. Kalau Fahmi berbuat nakal itu paling gak dinasehatin, 
Fahminya agak marah kalau dinasihatin paling lempar-lempar benda 
yang disekitarnya terus nangis sama bapak didiemin habis itu ngantuk 
minta susu terus tidur. Menasihati ke saya dan adik itu cuma nasihatinnya 
cuma tegas tapi gak sampai marah cuma halus jangan di ulangi kalau 
besok di ulangi langsung tegas. Pernah spoteran 1 2 kali yang pertama 
Cuma didiamkan yang kedua di nasihatin yang ketiga motornya 
dipinjamkan ke orang lain, yang pertama itu didiamkan karena mereka 
khawatir sama saya. Kalau fahmi gak pernah di diamkan langsung di 
nasehatin...”. (CW.03.C.05c) 
 
Peneliti mengamati saat anak meninggalkan sholat pada rokaat kedua, 
bapak AS memberikan nasihat kepada anak, kemudian anak menangis dan bapak 
AS hanya membiarkannya saja, lama-lama anak diam, kemudian anak meminta 
susu dan tidur. Disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi, bahwa dalam 
menyikapi pengaruh yang tidak baik atau menyikapi faktor penghambat seperti 
menonton televisi saat waktu sholat tiba dan anak menangis adalah dengan 
memberikan nasihat kepada anak serta mendiamkan anak ketika anak menangis. 
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Keluarga Bapak NH 
Bapak NH mengatakan bahwa, untuk mengatasi faktor penghambat dari 
lingkungan sosial anak yang dapat memberikan pengaruh buruk terhadap anak 
yaitu dengan membatasi atau mengurangi jam bermain anak bersama teman-
temannya.  
... “Ya itu ada kayak gitu, kalau jam bermain mungkin kurang lebih satu 
jam dua jam itu sudah cukup, nanti ada waktu bermain, waktu 
istirahat...”. (CW.04.B.05c) 
Bapak  NH mengatakan bahwa, untuk mengatasi faktor penghambat yang 
ditimbulkan dari tontonan televisi adalah dengan mengalihkan tontonan televisi 
tersebut. Seperti yang diutarakan oleh bapak NH: 
 ... “Hla kalau orangtuanya kira-kira tu senang menonton sinetron ya 
dialihkan...”. (CW.04.A.05c) 
 
Bapak NH mengatakan bahwa, cara menyikapi pengaruh dari lingkungan 
luar seperti teman-teman dari MH dan AH, bapak NH membatasi waktu bermain 
kedua anak nya dan menemani atau melakukan pengawasan saat anak bermain 
dengan teman-temannya. Seperti yang diutarakan oleh bapak NH: 
 .... “Anak kita masih usia balita ya nganu dibatasi waktu bermain, terus 
diawasi, ditemani main apa, terus kira-kira anake tetangga itu baik atau 
tidak kita awasi, tapi kenyataanne baik-baik selama ini anak-anak 
sekitar...”. (CW.04.A.05c) 
 
Ibu S mengatakan bahwa, untuk mengatasi faktor penghambat yang ada, 
beliau menegur teman-teman anak  yang bermain dengan anak mengajarkan hal-
hal yang buruk kepada adiknya serta mengingatkan kepada kedua anaknya. 
Seperti yang diutarakan oleh ibu S: 
 ... “Untuk menyikapi pengaruh yang ada dari teman diatas usia Muflih 
dan Aisyah, Kalau dirumah ya diingatkan ya pelan-pelan,kalau diluar ya 
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diingatkan mbk-mbknya dan juga adiknya juga diingatkan...”. 
(CW.04.B.05c) 
 
Peneliti mengamati pada hari itu anak hanya bermain dengan ibu S, dan 
pada saat bermain anak bertengkar kemudian ibu S menegur dan menasihati kedua 
anaknya untuk saling berbagi mainan dan saling menyayangi. Pada malam hari 
sebelum anak tidur, bapak NH melakukan dialog dengan anak yang di mana anak 
diberikan nasihat dan dinyanyikan lagu islam. Disimpulkan dari hasil wawancara 
dan observasi, bahwa untuk mengatasi atau menyikapi pengaruh yang tidak baik 
atau faktor penghambat ibu S dan bapak NH memberikan nasihat penjelasan 
dengan bahasa yang sederhana pada anak. 
Peneliti menyimpulkan bahwa, dari hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan peneliti kepada ke empat keluarga yang berbeda, mereka mempunyai 
pendapat sama mengenai solusi untuk mengatasi berbagai macam faktor 
penghambat terhadap proses penanaman nilai-nilai agama, ke empat keluarga 
tersebut berpendapat sama yaitu dengan melakukan pengawasan terhadap anak 
ketika anak sedang bermain dengan temannya, mengurangi atau membatasi jam 
bermain anak, dan melakukan evaluasi setiap harinya bersama anak. 
4. Kesimpulan Hasil 
Berdasarkan temuan hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
a. Nilai-nilai Agama yang Ditanamkan pada Anak Usia Dini dalam Keluarga 
Kesimpulan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan empat 
keluarga di kampung Gambiran Pandeyan Umbulharjo Yogyakarta adalah nilai-
nilai agama yang ditanamkan oleh ke empat keluarga kepada anak memiliki 
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pendapat yang sama. Ke empat keluarga tersebut berpendapat sama bahwa nilai-
nilai agama yang ditanamkan secara garis besar mereka menanamkan nilai ibadah 
yaitu kedisiplinan dalam melaksanakan sholat, berinfak, berpuasa, dan mengaji. 
Selain nilai ibadah, ke empat keluarga tersebut berpendapat sama yaitu 
menanamkan nilai akhlak seperti mengajarkan anak tata krama, mengajarkan anak 
berbuat baik antar sesama muslim, mengajarkan anak untuk menghormati dan 
patuh kepada kedua orangtua, serta kedisiplinan. Dan ke empat keluarga tersebut 
bependapat sama mengenai nilai aqidah yang ditanamkan kepada anak yaitu 
menyembah Allah, percaya kepada Allah dan mencintai ciptaan Allah. Namun 
ada salah satu orangtua dalam salah satu keluarga yang diwawancarai yang belum 
menanamkan nilai aqidah kepada anak dengan alasan anak belum mampu atau 
usia anak yang masih dini.  
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ke empat keluarga 
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan anggota keluarga lain 
seperti nenek dan kakek dari masing-masing keluarga. Kesimpulan dari hasil 
wawancara tersebut adalah bahwa mereka memiliki pendapat yang dapat 
mendukung hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan masing-masing 
orangtua dari ke empat keluarga tersebut. Pendapat tersebut adalah nenek ataupun 
kakek mempercayai bahwa orangtua akan mendidik atau mengajarkan kepada 
anaknya hal-hal yang baik seperti mengajarkan sholat, mengaji dan berbuat baik 





b. Proses Penanaman Nilai-nilai Agama Pada Anak Usia Dini dalam Keluarga  
Kesimpulan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ke 
empat keluarga yang berbeda di Gambiran adalah orangtua menggunakan metode 
pembiasaan, keteladanan, bercerita, dialog, dan perumpamaan. Metode 
pembiasaan digunakan orangtua dengan membiasakan anak mengerjakan sholat 
secara 5 waktu tanpa paksaan, membiasakan anak mengaji di TPA, membiasakan 
mengaji setelah sholat mahgrib, membiasakan berdoa sebelum dan setelah 
melakukan kegiatan, membiasakan anak untuk berinfak, dan membiasakan anak 
untuk berbuat baik. 
Dengan metode modeling orangtua bertindak sebagai model yaitu 
memberikan contoh kepada anak. Ketika sholat orangtua berusaha sholat didekat 
anak agar anak melihat kemudian anak akan meniru gerakan sholat. Ketika sedang 
makan, orangtua sebelum makan berdoa terlebih dahulu, diusahakan orangtua 
makan bersama anak. Dan ketika sedang mengaji, orangtua mengaji didekat anak 
agar anak melihat dan mendengar kemudian meniru apa yang sedang dilihatnya. 
Setelah memberikan contoh yang baik, orangtua melakukan pembiasaan yang 
baik terhadap anak. Misalkan ketika anak akan makan, anak dibiasakan untuk 
berdoa terlebih dahulu sebelum makan dan setelah makan. Anak juga dibiasakan 
untuk mengaji bersama setelah sholat mahgrib. Anak dibiasakan mengerjakan 
sholat secara bersama-sama dengan ayah dan ibunya.  
Orangtua juga menggunakan metode perumpamaan dan metode dialog 
dalam proses penanaman nilai-nilai agama selain dengan metode pembiasaan dan 
modeling. Khususnya dalam proses penanaman nilai akhlak kepada anak. Yang di 
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mana orangtua menceritakan sebab akibat dari perbuatan baik dan buruk. 
Orangtua juga menggunakan metode bercerita dalam menanamkan nilai aqidah 
yaitu mencintai ciptaan Allah, dengan yang pertama menunjukkan secara nyata 
apa saja yang diciptakan oleh Allah, kemudian orangtua menceritakannya dengan 
bahasa yang sederhana. 
Kesimpulan hasil wawancara peneliti dengan ke empat keluarga yang 
berbeda adalah ke empat keluarga tersebut berpendapat sama dengan hasil yang 
diperoleh dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada anak dengan 
menggunakan beberapa metode. Hasil tersebut adalah anak menjadi terbiasa 
sholat setelah anak dibiasakan sholat oleh kedua orangtuanya, anak mampu 
membaca iqra’ secara bertahap, orangtua berhasil memberikan contoh yang baik 
sehingga anak dapat meniru apa yang sedang orangtua kerjakan misalkan 
orangtua sedang sholat anak menirukan gerakan sholat, anak terbiasa dan mampu 
meniru cara mencintai ciptaan Allah seperti menyiram tanaman dan memberi 
makan binatang dan anak bersikap baik serta nurut dengan orangtua. 
Kesimpulan hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan ke 
empat keluarga yang berbeda adalah ke empat keluarga tersebut berpendapat sama 
bahwa yang paling berperan menanamkan nilai-nilai agama pada anak adalah 
orangtua. Karena guru pertama dan utama dalam pendidikan agama adalah 
orangtua. Anggota keluarga lain juga membantu untuk menjaga serta mengawasi 
anak. Namun salah satu kepala keluarga dari ke empat keluarga tersebut 
berpendapat bahwa seorang nenek memiliki peran yang penting dalam mengasuh 
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anak ketika orangtua anak sedang bekerja. Orangtua yang bekerja dari pagi hingga 
sore sangat percaya kepada seorang nenek untuk mejaga anaknya. 
Waktu dan tempat proses penanaman nilai-nilai agama pada anak, ke 
empat keluarga tersebut berpendapat sama bahwa proses tersebut bisa dilakukan 
dimana saja dan kapan saja. Saat sedang berpergian, saat sedang dirumah, dan saat 
akan tidur. Ketika sedang berpergian dan sedang dijalan saat terdengar suara 
adzan, orangtua berhenti di masjid dan kemudian mengajak anak untuk 
melakukan ibadah sholat. Ketika sedang diluar rumah, orangtua memperkenalkan 
atau menjelaskan kepada anak tentang alam di lingkungan sekitar anak serta 
bercerita  bahwa alam ini ciptaan dari Tuhan. 
c. Peran Orangtua dalam Proses Penanaman nilai-nilai agama kepada Anak Usia 
Dini 
 
Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukannya dengan ke empat orang ayah dari keluarga yang berbeda bahwa, 
mereka mempunyai pendapat sama mengenai peran mereka dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama adalah sebagai seorang kepala keluarga yang 
bertanggungjawab secara material dan non material. Sebagai seorang ayah berarti 
sebagai teladan untuk anaknya atau menjadi contoh yang baik untuk anak-
anaknya serta sebagai seorang ayah juga bisa berperan sebagai teman untuk 
anaknya misalkan saja menemani anak bermain. 
Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara yang dilakukannya kepada 
empat orang ibu dalam keluarga yang berbeda bahwa, ke empat orang ibu 
mempunyai pendapat yang sama mengenai peran mereka dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama yaitu mereka berperan sebagai seorang ibu yang di 
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mana seorang ibu memiliki fungsi atau peran sebagai pengelola keluarga yaitu 
yang mengurusi keluarga. Seorang ibu juga berperan sebagai guru untuk anaknya 
yang di mana berperan sebagai guru pada saat anak sedang belajar atau 
mengerjakan pr. Seorang ibu juga dapat berperan sebagai teman, berperan sebagai 
teman pada saat ibu menemani anaknya yang sedang bermain. 
d. Pengaruh Lingkungan terhadap Proses Penanaman Nilai-nilai agama kepada 
Anak Usia Dini 
 
Disimpulkan dari semua hasil wawancara dengan ke empat keluarga yang 
berbeda dan hasil dari semua observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa 
lingkungan keluarga seperti nenek berpengaruh positif terhadap anak. Seorang 
nenek juga seorang ibu yang di mana seorang ibu akan menjaga dan mengasuh 
anak dengan baik. Begitu juga seorang nenek akan ikut membantu dalam hal 
menjaga anak, mengawasi anak, dan mengasuh anak ketika anak dititipkan oleh 
orangtuanya yang sedang bekerja. 
Ke empat keluarga yang berbeda tersebut juga berpendapat sama bahwa 
lingkungan sosial anak dapat berdampak negatif. Pengaruh tersebut berupa ajakan 
untuk melakukan perbuatan buruk seperti berbohong, mencuri dan lain 
sebagainya, serta dapat memberikan pengaruh dalam gaya berbicara anak seperti 
ketika anak sedang diajak berbicara orangtuanya anak menggunakan nada tinggi 
atau menggertak, anak menjadi mampu mengucapkan kata-kata buruk atau 
kalimat buruk ketika sedang berbicara dengan orang yang lebih tua atau 
sebayanya. Lingkungan sosial anak seperti teman-temasnnya memiliki karakter 
yang berbeda satu dengan yang lainnya sehingga orangtua memiliki kekhawatiran 
terhadap lingkungan sosial anak.  
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e. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat terhadap Proses Penanaman Nilai-
nilai Agama pada Anak Usia Dini dalam Keluarga 
 
Kesimpulan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ke 
empat keluarga yang berbeda dan dari hasil observasi adalah ke empat keluarga 
tersebut berpendapat sama mengenai faktor pendukung proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak yaitu lingkungan keluarga. Namun, ada salah satu orangtua 
berpendapat bahwa tersedianya fasilitas pendukung seperti mushola dan kotak 
infak juga menjadi salah satu faktor pendukung proses penanaman nilai-nilai 
agama pada anak. 
Kesimpulan hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan ke 
empat keluarga yang berbeda dan hasil dari observasi adalah ke empat keluarga 
tersebut memiliki pendapat sama mengenai faktor penghambat yang dapat 
menghambat proses penanaman nilai-nilai agama yaitu lingkungan sosial, televisi, 
bermain dan waktu kebersamaan dengan anak yang minim.  
Solusi untuk mengatasi berbagai macam faktor penghambat terhadap 
proses penanaman nilai-nilai agama, ke empat keluarga tersebut berpendapat sama 
yaitu dengan melakukan pengawasan terhadap anak ketika anak sedang bermain 
dengan temannya, mengurangi atau membatasi jam bermain anak, dan melakukan 
evaluasi setiap harinya bersama anak. 
 
B. Pembahasan  
1. Nilai-nilai Agama yang Ditanamkan pada Anak Usia Dini dalam Keluarga  
Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 
empat keluarga bahwa, nilai-nilai agama yang ditanamkan oleh ke empat keluarga 
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kepada anak memiliki pendapat yang sama. Ke empat keluarga tersebut 
berpendapat sama bahwa nilai-nilai agama yang ditanamkan secara garis besar 
mereka menanamkan nilai ibadah yaitu kedisiplinan dalam melaksanakan sholat, 
berinfak, berpuasa, dan mengaji. Selain nilai ibadah, ke empat keluarga tersebut 
berpendapat sama yaitu menanamkan nilai akhlak seperti mengajarkan anak tata 
krama, mengajarkan anak berbuat baik antar sesama muslim, mengajarkan anak 
untuk menghormati dan patuh kepada kedua orangtua, serta kedisiplinan. Dan ke 
empat keluarga tersebut bependapat sama mengenai nilai aqidah yang ditanamkan 
kepada anak yaitu menyembah Allah, percaya kepada Allah dan mencintai ciptaan 
Allah. Namun ada salah satu orangtua dalam salah satu keluarga yang 
diwawancarai yang belum menanamkan nilai aqidah kepada anak dengan alasan 
anak belum mampu atau usia anak yang masih dini.  
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ke empat keluarga 
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan anggota keluarga lain 
seperti nenek dan kakek dari masing-masing keluarga. Kesimpulan dari hasil 
wawancara tersebut adalah bahwa mereka memiliki pendapat yang dapat 
mendukung hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan masing-masing 
orangtua dari ke empat keluarga tersebut. Pendapat tersebut adalah nenek ataupun 
kakek mempercayai bahwa orangtua akan mendidik atau mengajarkan kepada 
anaknya hal-hal yang baik seperti mengajarkan sholat, mengaji dan berbuat baik 




Siti Mudhaifah (2010: 19-22) berpendapat bahwa penanaman nilai akidah 
(keimanan) merupakan langkah awal dalam mengenalkan tentang adanya Dzat 
yang maha kuasa yang menciptakan dunia seisinya. Langkah ini dapat dimulai 
dengan memperkenalkan tentang adanya Allah. Maka dari itu, orangtua harus 
menanamkan nilai aqidah kepada anak, karena nilai aqidah akan mengajarkan 
kepada anak untuk dapat mengenal siapa Tuhan nya dan mengajarkan kepada 
anak untuk mencintai ciptaan-ciptaan Tuhan.  
Orangtua menanamkan nilai agama aqidah supaya anak mengetahui siapa 
Tuhannya, anak mengetahui ciptaan-ciptaan Tuhan sehingga anak dapat belajar 
mencintai ciptaan-ciptaan Tuhan. Anak dapat belajar mencintai ciptaan Tuhan 
khususnya tanaman dengan cara merawat tanaman dengan menyirami tanaman. 
Anak dapat belajar mencintai makhluk hidup seperti binatang semut dengan tidak 
membunuh semut tersebut. Dengan tertanamnya cinta kepada ciptaan Tuhan, 
dalam diri anak akan tertanam rasa syukur. 
Dzakiah Daradjat (2004: 73) berpendapat bahwa ibadah dalam pengertian 
luas adalah segala bentuk pengabdian yang ditujukan kepada Allah semata yang 
diawali oleh niat. Ada bentuk pengabdian itu secara tegas digariskan oleh syari’at 
Islam, seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan ada pula yang tidak digariskan cara 
pelaksanaannya dengan tegas, tetapi diserahkan saja kepada yang melakukannya, 
asal saja prinsip ibadatnya tidak ketinggalan, seperti bersedekah, membantu orang 
yang sangat memerlukan bantuan, membantu orang yang sangat memerlukan 
bantuan, dan membuat sesuatu yang dibutuhkan oleh orang banyak. Semua 
perbuatan baik dan terpuji menurut norma ajaran Islam, dapat dianggap ibadah 
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dengan niat yang ikhlas karena Allah semata. Maka dari itu dalam diri anak harus 
ditanamakan nilai ibadah. Nilai ibadah yang ditanamkan pada diri anak yang 
pertama adalah nilai ibadah sholat. 
Orangtua menanamkan nilai ibadah seperti sholat 5 waktu secara bertahap. 
Sholat 5 waktu adalah kewajiban bagi semua muslim, jadi dari usia dini anak 
harus diajarkan untuk sholat agar kelak anak terbiasa sholat dan mengerti hukum 
sholat. Selain sholat 5 waktu, orangtua juga menanamkan kepada anak nilai 
ibadah bersedekah dengan cara anak diajarkan untuk berinfak dan lain sebagainya. 
Dengan ditanamkannya nilai-nilai ibadah pada anak, secara tidak langsung anak 
belajar bersyukur dan mengabdikan diri kepada Allah. 
Dalam bahasa Indonesia secara umum, Akhlak diartikan dengan “tingkah 
laku” atau “budi pekerti”. Pengertian ini belum tepat menurut arti istilah yang 
umum yang digunakan oleh para ahli ilmu akhlak. kata akhlak berasal dari bahasa 
Arab, yang berarti bentuk kejadian dalam hal ini tentu bentuk batin (psikis) 
seseorang (Dzakiah Daradjat, 2004: 68). Imam Ghazali (Dzakia Daradjat, 
2004:68), berpendapat bahwa, akhlak adalah suatu istilah tentang bentuk batin 
yang tertanama dalam jiwa seseorang yang mendorong untuk berbuat atau 
bertingkah laku, bukan karena suatu pemikiran dan bukan pula karena suatu 
pertimbangan. Dalam diri anak harus ditanamkan nilai akhlak, agar anak dapat 
mengetahui perbuatan baik dan buruk serta terhindar dari perbuatan buruk. 
2. Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini dalam 
Keluarga 
 
Kesimpulan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ke 
empat keluarga yang berbeda di Gambiran adalah orangtua menggunakan metode 
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pembiasaan, keteladanan, bercerita, dialog, dan  perumpamaan. Metode 
pembiasaan digunakan orangtua dengan membiasakan anak mengerjakan sholat 
secara 5 waktu tanpa paksaan, membiasakan anak mengaji di TPA, membiasakan 
mengaji setelah sholat mahgrib, membiasakan berdoa sebelum dan setelah 
melakukan kegiatan, membiasakan anak untuk berinfak, dan membiasakan anak 
untuk berbuat baik. Metode pembiasaan sangatlah pas digunakan oleh orangtua 
dalam proses penanaman nilai-nilai agama karena menurut teori dari Maria J. 
Wantah (2005: 108), berdasarkan prisnsip-prinsip yang mendasari perkembangan 
moral, metode pembiasaan merupakan metode pembentukkan moral yang efektif. 
Metode pembiasaan yang digunakan oleh orangtua sesuai dengan 
karakteristik anak yaitu anak merupakan masa belajar yang paling potensial. Yang 
di mana masa anak usia dini disebut sebagai masa golden age atau magic years. 
NAEYC mengemukakan bahwa masa-masa awal kehidupan tersebut sebagai 
masa-masanya belajar dengan slogannya sebagai berikut: “Early years are 
learning years”. Hal ini disebabkan bahwa selama rentang waktu usia dini, anak 
mengalami berbagai pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat dan pesat 
pada berbagai aspek. Pada periode ini hampir seluruh potensi anak mengalami 
masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. Oleh karena itu, 
pada masa ini anak sangat membutuhkan stimulasi dan rangsangan dari 
lingkungannya. Stimulasi dan rasangan diberikan dengan menggunakan 
pembiasaan. 
Orangtua yang pertama harus menjadi teladan untuk anak sebelum 
membiasakan anak untuk melakukan suatu tindakan atau perbuatan. Seperti 
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memberikan contoh gerakan sholat, memberikan contoh bacaan sholat, 
memberikan contoh berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, 
memberikan contoh berinfak, memberikan contoh berperilaku sopan, berperilaku 
baik, serta memberikan contoh mencintai ciptaan Allah dengan memberikan 
makan ikan dan menyiram tanaman.  
Metode keteladan yang digunakan oleh orangtua sangat pas dan cocok, 
karena menurut teori Maria J. Wantah (2005: 131), perilaku orangtua, kakak, atau 
pengasuh di rumah adalah contoh yang paling efektif bagi pembentukan perilaku 
anak. Dan orangtua yang sudah matang akan berusaha memperlihatkan contoh-
contoh yang positif kepada anak-anak dengan cara yang beragam. Dalam 
menghadapi berbagai masalah kehidupan sehari-hari dengan penilaian yang baik, 
akal sehat, dan dengan kesediaan menerima konsekuensi dari tindakan-tindakan 
mereka. Memelihara pengendalian emosi, melaksanakan tugas-tugas dengan rajin, 
mempunyai sikap bangga terhadap pekerjaan, menunjukkan tanggung jawab 
dalam keluarga merupakan contoh bagi perilaku anak. Sebaliknya, bila dalam 
keluarga, orangtua tidak menunjukkan hubungan yang serasi atau selalu terlibat 
dalam konflik maka situasi dan suasana psikologis seperti itu dapat menjadi 
contoh yang negatif bagi perkembangan moral anak.  
Najamuddin Muhammad (2011: 16) mangatakan bahwa, sebenarnya yang 
harus dimunculkan pada anak usia dini adalah keteladanan. Keteladanan bertujuan 
agar di dalam diri anak tak terselip citra negatif, yang akhirnya akan membentuk 
sifat dan karakter kurang baik. Disadari atau tidak, perkataan dan perbuatan 
orangtua telah menghipnotis diri anak. Perkataan dan perbuatan orangtua sudah 
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membentuk pola dalam alam bawah sadar anak, sehingga bila sesuatu yang tidak 
baik ditanamkan pada diri anak, akan berakibat kurang baik pada masa 
mendatang. 
Orangtua menggunakan metode keteladanan sesuai dengan karakteristik 
anak yaitu anak memiliki daya konsentrasi yang pendek. Yang pada umumnya 
anak sulit untuk berkonsentrasi pada suatu kegiatan dalam jangka waktu yang 
lama. Anak selalu cepat mengalihkan perhatian pada kegiatan lain, kecuali 
memang kegiatan tersebut selain menyenangkan juga bervariasi dan tidak 
membosankan. Daya perhatian yang pendek membuat anak masih sangat sulit 
untuk duduk dan memperhatikan sesuatu untuk jangka waktu yang lama, kecuali 
terhadap hal-hal yang menyenangkan. Oleh karena itu, orangtua setiap hari harus 
memberikan contoh atau teladan yang baik, agar anak dapat menirukan perbuatan 
baik dalam jangka waktu yang lamas. 
Orangtua juga menggunakan metode bercerita dalam menanamkan nilai-
nilai agama khususnya nilai akhlak yang baik kepada anak. Metode bercerita 
sangat pas digunakan, berdasarkan pada teori Muhammad Azmi (2006: 32), 
metode cerita atau kisah memiliki peranan penting dalam memperkokoh ingatan 
anak dan kesadaran berpikir. Kisah termasuk metode pendidikan Islam yang 
paling efektif, karena kisah yang diberikan kepada anak dapat mempengaruhi 
perasaannya dengan kuat. Dan Muhammad Azmi (2006: 32) berpendapat bahwa, 
dalam pendidikan Islam kisah mempunyai fungsi yang sangat penting bagi 
perkembangan jiwa anak. Suatu kisah bisa melahirkan sebuah kebahagiaan 
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perasaan terhadap anak. Jika kisah yang diberikan kepada anak kisah baik, maka 
anak akan berusaha menjadi anak yang baik. 
Orangtua menggunakan metode bercerita dalam menanamkan nilai aqidah 
yaitu mencintai ciptaan Allah, dengan yang pertama menunjukkan secara nyata 
apa saja yang diciptakan oleh Allah, kemudian orangtua menceritakannya dengan 
bahasa yang sederhana. Orangtua menggunakan metode bercerita dengan 
menunjukkan atau menggunakan gambar yang nyata atau real serta menggunakan 
bahasa yang sederhana, sangat sesuai dengan karakteristik metode bercerita yang 
di mana perkembangan bahasa anak TK berada pada fase praoperasional. Pada 
fase ini bahasa anak mulai tumbuh dan berkembang mengikuti pola berpikir 
menggunakan simbol-simbol yang mewakili suatu objek. Simbol-simbol itu 
berupa gambar, citra, atau bahasa (Somantri, 2000: 20; Muh. Nur Mustakim, 
2005: 20). 
Metode bercerita dengan menggunakan gambar yang nyata digunakan 
untuk menanamkan nilai-nilai agama sangat cocok dan pas, karena berdasarkan 
karakteristik anak yaitu anak memiliki rasa ingin tahu yang besar. Karena persepsi 
anak, dunia ini dipenuhi dengan hal-hal yang menarik dan menakjubkan. Hal ini 
menimbulkan rasa keingintahuan anak yang tinggi. Rasa keingintahuan sangatlah 
bervariasi, tergantung dengan apa yang menarik perhatiannya. Oleh karena itu, 
orangtua memberikan cerita yang menarik kepada anak dengan bahasa yang dapat 
dipahami anak dan cerita ditambahi dengan gambar agar anak tertarik serta 
penasaran yang kemudian akan memunculkan rasa ingin tahu anak. 
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Orangtua menanamkan nilai akhlak dengan menggunakan metode 
perumpamaan yaitu dengan menjelaskan kepada anak mengenai sebab akibat dari 
perbuatan yang dilakukan anak. Misalkan anak mencubit tangan ibunya, 
kemudian ibu menjelaskan bahwa tangan ibu sakit kalau sakit ibu tidak bisa 
bekerja dan anak akan berpikir kedua kalinya untuk melakukan kembali perbuatan 
tersebut. Metode perumpamaan juga cocok digunakan karena berdasarkan 
pendapat dari Muhammad Azmi (2006: 33), metode perumpamaan merupakan 
metode yang tepat diberikan kepada anak usia dini, karena dengan metode ini 
orangtua dapat mengarahkan anaknya sesuai dengan perumpamaan yang 
diberikan kepadanya, misalnya orangtua mengatakan “anak yang selalu bohong 
tidak akan mendapatkan teman”.  Maka secara tak sengaja anak itu akan takut 
berbohong karena dia takut tidak akan mendapatkan teman. Ini salah satu contoh 
metode perumpamaan yang dapat diberikan kepada anak usia dini yang 
disesuaikan dengan keadaan mereka. 
Metode perumpamaan sesuai dengan karakteristik anak yaitu Anak 
bersifat egosentris. Yang pada umumnya anak masih bersifat egosentris. Anak 
cenderung melihat dan memahami sesuatu dari sudut pandang dan 
kepentingannya sendiri. Hal ini dapat dilihat dari perilakunya seperti masih 
berebut alat-alat mainan, menangis bila menghendaki sesuatu yang tidak dipenuhi 
oleh orang tuanya, atau memaksakan sesuatu terhadap orang lain. Karakteristik 
seperti ini terkait dengan perkembangan kognitifnya seperti yang diungkapkan 
oleh Piaget bahwa anak usia dini sedang berada pada fase transisi dari fase 
praoperasional (2-7 tahun) ke fase operasional konkret (7-11 tahun). Dengan 
203 
 
menggunakan metode perumpamaan ini anak akan mengetahui sebab akibat yang 
ditimbulkan dari perbuatan anak tersebut. 
Orangtua menggunakan metode dialog dalam menanamkan nilai-nilai 
agama dengan cara mengajak anak berbicara berdua saja serta dapat dilakukan 
dengan tanya jawab. Metode ini juga sangat cocok digunakan karena menurut 
pendapat dari Muhammad Azmi (2006: 31) metode hizwar (dialog) adalah 
hubungan percakapan antara seorang anak dengan orangtuanya. Metode ini 
merupakan suatu keharusan bagi orangtua terhadap anak-anaknya sebab dengan 
metode ini akan terjadi percakapan yang dinamis, lebih mudah dipahami, lebih 
berkesan dan orangtua akan lebih tahu sejauh mana tingkat perkembangan 
pemikiran dan sikap yang dimiliki anaknya.  
Orangtua menggunakan metode dialog untuk penanaman nilai-nilai agama 
pada anak, sangat sesuai dengan karakteristik anak yaitu anak memiliki rasa ingin 
tahu yang besar. Dengan metode dialog ini akan tercipta dialog atau pembicaraan 
antara dua orang, yang di mana anak bisa menanyakan apa saja kepada ibunya dan 
dengan metode dialog ini orangtua dapat mengukur tingkat pemahaman anak. 
Kesimpulan hasil wawancara peneliti dengan ke empat keluarga yang 
berbeda adalah ke empat keluarga tersebut berpendapat sama dengan hasil yang 
diperoleh dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada anak dengan 
menggunakan beberapa metode. Hasil tersebut adalah anak menjadi terbiasa 
sholat setelah anak dibiasakan sholat oleh kedua orangtuanya, anak mampu 
membaca iqra’ secara bertahap, orangtua berhasil memberikan contoh yang baik 
sehingga anak dapat meniru apa yang sedang orangtua kerjakan misalkan 
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orangtua sedang sholat anak menirukan gerakan sholat, anak terbiasa dan mampu 
meniru cara mencintai ciptaan Allah seperti menyiram tanaman dan memberi 
makan binatang dan anak bersikap baik serta nurut dengan orangtua. 
Kesimpulan hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan ke 
empat keluarga yang berbeda adalah ke empat keluarga tersebut berpendapat sama 
bahwa yang paling berperan menanamkan nilai-nilai agama pada anak adalah 
orangtua. Karena guru pertama dan utama dalam pendidikan agama adalah 
orangtua. Anggota keluarga lain juga membantu untuk menjaga serta mengawasi 
anak. Namun salah satu kepala keluarga dari ke empat keluarga tersebut 
berpendapat bahwa seorang nenek memiliki peran yang penting dalam mengasuh 
anak ketika orangtua anak sedang bekerja. Orangtua yang bekerja dari pagi hingga 
sore sangat percaya kepada seorang nenek untuk mejaga anaknya. 
Waktu dan tempat proses penanaman nilai-nilai agama pada anak, ke 
empat keluarga tersebut berpendapat sama bahwa proses tersebut bisa dilakukan 
dimana saja dan kapan saja. Saat sedang berpergian, saat sedang dirumah, dan saat 
akan tidur. Ketika sedang berpergian dan sedang dijalan saat terdengar suara 
adzan, orangtua berhenti di masjid dan kemudian mengajak anak untuk 
melakukan ibadah sholat. Ketika sedang diluar rumah, orangtua memperkenalkan 
atau menjelaskan kepada anak tentang alam di lingkungan sekitar anak serta 
bercerita  bahwa alam ini ciptaan dari Tuhan. 
3. Peran Orangtua dalam Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak 
Usia Dini dalam Keluarga 
 
Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan dengan ke empat orang ayah dari keluarga yang berbeda bahwa, mereka 
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mempunyai pendapat sama mengenai peran mereka dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama adalah sebagai seorang kepala keluarga yang bertanggungjawab 
secara material dan non material. Sebagai seorang ayah berarti sebagai teladan 
untuk anaknya atau menjadi contoh yang baik untuk anak-anaknya serta sebagai 
seorang ayah juga bisa berperan sebagai teman untuk anaknya misalkan saja 
menemani anak bermain. 
Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan ke 
empat orang ibu dalam keluarga yang berbeda bahwa, ke empat orang ibu tersebut 
mempunyai pendapat yang sama mengenai peran mereka dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama yaitu mereka berperan sebagai seorang ibu yang di 
mana seorang ibu memiliki fungsi atau peran sebagai pengelola keluarga yaitu 
yang mengurusi keluarga. Seorang ibu juga berperan sebagai guru untuk anaknya 
yang di mana berperan sebagai guru pada saat anak sedang belajar atau 
mengerjakan PR. Seorang ibu juga dapat berperan sebagai teman, berperan 
sebagai teman pada saat ibu menemani anaknya yang sedang bermain. 
Berdasarkan teori dari M.I Sulaiman (1978; Soelaeman, 1978: 66), 
keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan agama bagi 
anak-anaknya, terutama dalam pembentukan kepribadian. Yang di mana fungsi 
keluarga ialah fungsi religius. Keluarga berkewajiban memperkenalkan dan 
mengajak anak serta anggota keluarga lainnya kepada kehidupan beragama. 
Untuk melaksanakannya, orangtua sebagai tokoh-tokoh inti dalam keluarga itu 
terlebih dulu harus menciptakan iklim religius dalam keluarga itu, yang dapat 
dihayati seluruh keluarganya terutama anak-anak. 
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4. Pengaruh Lingkungan terhadap Proses Penanaman Nilai-nilai Agama 
pada Anak Usia Dini dalam Keluarga 
 
Disimpulkan dari semua hasil wawancara dengan ke empat keluarga yang 
berbeda dan hasil dari semua observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa 
lingkungan keluarga seperti nenek berpengaruh positif terhadap anak. Seorang 
nenek juga seorang ibu yang di mana seorang ibu akan menjaga dan mengasuh 
anak dengan baik. Begitu juga seorang nenek akan ikut membantu dalam hal 
menjaga anak, mengawasi anak, dan mengasuh anak ketika anak dititipkan oleh 
orangtuanya yang sedang bekerja. 
Kesimpulan dari pendapat ke empat keluarga tersebut dapat diperkuat 
dengan teori ekologi yang di mana teori ekologi menjelaskan bahwa karaktersitik 
lingkungan keluarga akan mempengaruhi perkembangan anak serta pendidikan 
agama anak, karena karakteristik keluarga akan menentukan gaya mendidik 
orangtua. Dan juga menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa keluarga merupakan bagian dari 
lingkungan pendidikan informal/nonformal. Selain itu, keluarga juga disebut 
sebagai satuan pendidikan di luar sekolah. Oleh karena itu, keluarga mesti 
menciptakan suasana edukatif sehingga anak didiknya tumbuh dan berkembang 
menjadi manusia sebagaimana tujuan dalam pendidikan. 
Ke empat keluarga yang berbeda tersebut juga berpendapat sama bahwa 
lingkungan sosial anak dapat berdampak negatif. Pengaruh tersebut berupa ajakan 
untuk melakkukan perbuatan buruk seperti berbohong, mencuri dan lain 
sebagainya, serta dapat memberikan pengaruh dalam gaya berbicara anak seperti 
ketika anak sedang diajak berbicara orangtuanya anak menggunakan nada tinggi 
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atau menggertak, anak menjadi mampu mengucapkan kata-kata buruk atau 
kalimat buruk ketika sedang berbicara dengan orang yang lebih tua atau 
sebayanya. Lingkungan sosial anak seperti teman-temannya memiliki karakter 
yang berbeda satu dengan yang lainnya sehingga orangtua memiliki kekhawatiran 
terhadap lingkungan sosial anak. 
Pendapat tersebut dapat diperkuat dengan teori dari Bronfenbrenner & 
Morris (Tri Naimah, 2012: 160-161), yang menyatakan bahwa lingkungan 
termasuk mikrosistem yang berarti adalah sub sistem yang mempunyai interaksi 
langsung dengan individu, yaitu terdiri dari keluarga individu, teman-teman 
sebaya, sekolah dan lingkungan. Individu tidak dipandang sebagai penerima 
pengalaman yang pasif dalam setting ini, tetapi anak juga aktif membangun 
setting mikrosistem ini, artinya individu juga aktif terlibat dalam interaksi dengan 
sub sistem ini.  
Bronfenbrenner & Morris (Tri Naimah, 2012: 160-161) mengatakan 
bahwa, karakteristik anak dan karakteristik lingkungan berdampak tidak langsung 
pada perkembangan anak dengan melalui proses interaktif dalam kurun waktu 
perkembangan anak. Yang di mana perkembangan anak ditentukan oleh 
pengalamannya dalam regulasi dengan lingkungan mikrosistemnya. Pemberian 
kesempatan bergaul, sarana dan prasarana bermain, kesempatan berkomunikasi 
dengan orang lain, serta kualitas dan kuantitas hubungan antara orangtua dengan 





5. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat terhadap Proses Penanaman 
Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini dalam Keluarga  
 
Kesimpulan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ke 
empat keluarga yang berbeda dan dari hasil observasi adalah ke empat keluarga 
tersebut berpendapat sama mengenai faktor pendukung proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak yaitu lingkungan keluarga. Namun, ada salah satu orangtua 
berpendapat bahwa tersedianya fasilitas pendukung seperti mushola dan kotak 
infak juga menjadi salah satu faktor pendukung proses penanaman nilai-nilai 
agama pada anak. 
Zakiah Daradjat (1995: 41-44) berpendapat bahwa Orangtua memiliki 
pengaruh yang besar dalam mendidik atau memberikan pendidikan agama pada 
anak karena kedua orang tua dalam mendidik anak ada beberapa hal yang perlu 
dilakukan yaitu dengan melaksanakan petunjuk Allah dan Rasul-nya dalam 
mendidik anak. Selain dari kedua orangtua, anggota keluarga lainnya juga 
mempunyai pengaruh terhadap pendidikan agama anak. Yang di mana pengaruh 
yang berdampak positif tersebut dapat menjadi faktor pendukung orangtua dalam 
proses penanaman nilai-nilai agama pada anak.  
Pendapat tersebut dapat diperkuat dengan teori dari Zakiah Daradjat 
(1995: 41-44), keluarga memiliki tanggung jawab utama dan pertama dalam 
bidang pendidikan. Berbagai aspek yang terkait dengan keluarga selalu 
mempertimbangkan dengan perannya sebagai pendidik tersebut. Zakiah 
berpendapat bahwa pembentukan identitas anak menurut Islam dimulai sejak anak 
dalam kandungan, bahkan sebelum membina rumah tangga harus 
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mempertimbangkan kemungkinan dan syarat-syarat yang diperlukan untuk dapat 
membentuk pribadi anak.  
Peneliti menyimpulkan hasil dari wawancara yang dilakukannya dengan 
ke empat keluarga yang berbeda dan dari hasil observasi adalah ke empat keluarga 
tersebut memiliki pendapat sama mengenai faktor penghambat yang dapat 
menghambat proses penanaman nilai-nilai agama yaitu lingkungan sosial, televisi, 
bermain dan waktu kebersamaan dengan anak yang minim.  
Zuhairini (1983: 28) berpendapat bahwa, lingkungan masyarakat 
merupakan lingkungan ketiga dalam proses pembentukan kepribadian anak sesuai 
dengan keberadaannya. Yang di mana lingkungan masyarakat akan memberikan 
sumbangan yang sangat berarti dalam diri anak apabila diwujudkan dalam proses 
dan pola yang tepat.  
Selain lingkungan sosial anak yang menjadi faktor penghambat, waktu 
kebersamaan yang hanya sebentar atau kurang juga menjadi faktor penghambat 
dalam proses penanaman nilai-nilai agama, dan juga masalah usia anak yang 
masih dini yang di mana anak sering menangis, manja, dan susah dibilangin atau 
susah diatur juga menjadi faktor penghambat dalam proses penanaman nilai-nilai 
agama. 
Solusi untuk mengatasi berbagai macam faktor penghambat terhadap 
proses penanaman nilai-nilai agama, ke empat keluarga tersebut berpendapat sama 
yaitu dengan melakukan pengawasan terhadap anak ketika anak sedang bermain 




C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian banyak terdapat keterbatasan dalam proses penelitian. 
Adapaun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini hanya menggunakan observasi 
partisipan, wawancara terstruktur, serta dokumentasi. Masih banyak teknik 
pengumpulan data yang dapat digunakan, oleh karena itu untuk 
mengoptimalkan penelitian, teknik pengumpulan data lainnya dapat 
digunakan. 
2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada metode, 
kendala, solusi, peran, waktu,  tempat serta faktor pendukung dan penghambat 
dalam menanamkan nilai-nilai agama pada anak. Masih banyak topik serta 
variabel lainnya yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan penelitian 
terkait dengan proses penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini . 
3. Sumber data yang diperoleh dalam penetian ini yaitu bersumber dari ayah, 
ibu, dan kakak. Masih banyak sumber data lain seperti kakek dan guru 
mengaji. Oleh karena itu sumber data lainnya dapat digunakan untuk 
mengoptimalkan penelitian terkait proses penanaman nilai-nilai agama pada 









KESIMPULAN DAN SARAN 
  
 
A. Kesimpulan  
1. Nilai-nilai Agama yang Ditanamkan pada Anak Usia Dini dalam Keluarga 
Ke empat keluarga memiliki pendapat yang sama mengenai nilai-nilai 
agama yang ditanamkan yaitu nilai kedisiplinan dalam melaksanakan sholat, 
berinfak, berpuasa, dan mengaji. Nilai akhlak seperti mengajarkan anak tata 
krama, mengajarkan anak berbuat baik antar sesama muslim dan kejujuran. Nilai 
aqidah yang ditanamkan kepada anak yaitu menyembah Allah dan mencintai 
ciptaan Allah.  
2. Proses Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini dalam Keluarga  
 
Ke empat keluarga mempunyai pendapat sama mengenai metode yang 
digunakan dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada anak yaitu metode 
pembiasaan, keteladanan, bercerita, dialog, dan  perumpamaan. Dengan 
membiasakan anak mengerjakan sholat secara 5 waktu tanpa paksaan dan mengaji 
serta membiasakan anak untuk berbuat baik. Dengan memberikan contoh yang 
baik kepada anak. Dengan memberitahu anak sebab akibat dari perbuatan baik 
dan buruk. Orangtua bercerita dengan bahasa sederhana serta melakukan  dialog 
dengan anak. 
 Hasil yang diperoleh dengan menggunakan beberapa metode adalah anak 
menjadi terbiasa sholat, anak mampu membaca iqra’ secara bertahap, anak 
terbiasa menyiram tanaman dan memberi makan binatang dan anak bersikap baik 
serta nurut dengan orangtua. Anggota keluarga lain juga membantu untuk 
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menjaga serta mengawasi anak. Waktu dan tempat proses penanaman nilai-nilai 
agama pada anak, dilakukan dimana saja dan kapan saja. Saat sedang berpergian, 
saat sedang dirumah, dan saat akan tidur. 
3. Peran Orangtua dalam Proses Penanaman nilai-nilai agama kepada Anak Usia 
Dini 
 
Ke empat keluarga memiliki pendapat yang sama mengenai peran mereka 
dalam proses penanaman nilai-nilai agama adalah sebagai seorang kepala keluarga 
yang bertanggungjawab secara material dan non material serta sebagai teman 
untuk anaknya misalkan saja menemani anak bermain dan sebagai pengelola 
keluarga yaitu mengurusi keluarga.  
4. Pengaruh Lingkungan terhadap Proses Penanaman Nilai-nilai agama kepada 
Anak Usia Dini 
 
Hasil wawancara dengan ke empat keluarga dan hasil dari semua observasi 
yang dilakukan oleh peneliti, bahwa lingkungan keluarga seperti nenek 
berpengaruh positif terhadap anak. Pengaruh tersebut berupa ajakan sholat 
berjamaah yang dilakukan kekek, ayah dan nenek nya serta nasihat-nasihat baik 
yang diberikan oleh orangtua dan lingkungan sosial anak dapat berdampak 
negatif. Pengaruh tersebut berupa perkataan buruk seperti mengolok-ngolok 
teman, ajakan tidak mengerjakan sholat dan mengaji. 
5. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat terhadap Proses Penanaman Nilai-
nilai Agama pada Anak Usia Dini dalam Keluarga 
 
Ke empat keluarga tersebut berpendapat sama mengenai faktor pendukung 
proses penanaman nilai-nilai agama pada anak yaitu lingkungan keluarga dan 
sarana ibadah di dalam rumah. Faktor penghambat yaitu lingkungan sosial, 
televisi, bermain dan waktu kebersamaan dengan anak yang minim. Solusi untuk 
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mengatasi berbagai macam faktor penghambat yaitu dengan melakukan dan 
melakukan evaluasi setiap harinya bersama anak. 
B. Saran 
Diharapkan studi tentang proses penanaman nilai-nilai agama pada anak 
usia dini dalam keluarga di kampung Gambiran Kelurahan Pandeyan Kecamatan 
Umbulharjo Yogyakarta ini, dapat disempurnakan dengan mengadakan penelitian 
lebih lanjut dari segi yang lain, sehingga dapat memberikan gambaran yang 
lengkap tentang proses penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini. Untuk 
itu pengharapan peneliti sebagai berikut: 
1. Bagi orangtua yang bekerja semua diharapkan dapat memaksimalkan 
perannya sebagai orangtua dalam mendidik khusus nya dalam menanamkan 
nilai-nilai agama. Agar anak dapat terbentengi dari pengaruh negatif yang 
ada di lingkungan sekitar.  
2. Bagi orangtua yang memiliki waktu kebersamaan yang banyak setiap 
harinya diharapkan dapat memaksimalkan perannya sebagai orangtua 
dengan baik dalam mendidik dan menanamkan nilai-nilai agama. Agar 
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LAMPIRAN I  




































LAMPIRAN 2  





















PROSES PENANAMAN NILAI-NILAI AGAMA PADA ANAK USIA DINI 
DALAM KELUARGA DI KAMPUNG GAMBIRAN PANDEYAN 
UMBULHARJO YOGYAKARTA 
  
No  Pertanyaan Penelitian Deskripsi 
1 Apa saja nilai-nilai agama yang bapak/ibu 
tanamkan kepada anak? 
 
2 Proses penanaman nilai-nilai agama pada 
anak usia dini. 
a. Metode apa yang digunakan bapak/ibu 
dalam proses nilai-nilai agama tersebut 
kepada anak? 
b. Bagaimana hasil yang diperoleh dari 
proses penanaman nilai-nilai agama 
tersebut? 
c. Siapa saja yang terlibat dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama tersebut? 
d. Kapan dan dimana proses penanaman 
nilai-nilai agama tersebut dilakukan? 
 
3 Peran orangtua dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama 
a. Bagaimana peran ayah dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama? 
b. Bagaimana peran ibu dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama? 
 
4 Pengaruh lingkungan terhadap proses 
penanaman nilai-nilai agama 
a. Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap proses penanaman nilai-nilai 
agama? 
b. Bagaimana pengaruh lingkungan sosial 
terhadap proses penanaman nilai-nilai 
agama? 
 
5 Faktor dalam proses penanaman nilai-nilai 
agama 
a. Apa faktor pendukung proses penanaman 
nilai-nilai agama? 
b. Apa faktor penghambat proses penanaman 
nilai-nilai agama? 
































PENGKODEAN HASIL WAWANCARA 
PROSES PENANAMAN NILAI-NILAI AGAMA PADA ANAK USIA DINI  













No Aspek penelitian Responden Kode 



































LAMPIRAN 4  












Kode Data  : CW 
Hari / Tanggal  : Selasa, 26 September 2016 dan Jumat, 30 September 2016 
Waktu   : 13.00 WIB  
Sumber   : Keluarga Bapak CM 
Pokok Pertanyaan : Proses penanaman nilai-nilai Agama Pada Anak Usia Dini 
 Aspek 
Penelitian 






1. Nilai-nilai agama apa 
saja yang bapak  








1. - Saya menanamkan nilai ibadah,  
akhlak dan sosial 
- Untuk anak kami R ini kita  
tanamkan yang utama itu masalah 
ibadah sholat dan akhlaknya. 
-  Untuk anak kami Rama, kita 
tanamkan sholat 5 waktu secara 
tepat waktu, berpuasa dan 
berinfak serta mengaji 
- Saya selalu mengajarkan anak 
1. Bapak CM menanamkan 
nilai-nilai agama yaitu nilai 
ibadah, akhlak dan sosial.  
Yang paling diajarkan 
kepada anak atau 
ditanamkan kepada anak 
adalah nilai ibadah sholat 5 
waktu dan akhlak yang baik, 
serta nilai aqidah yang 























2. Proses penanaman nilai-
nilai agama pada Anak 
usia dini dalam 
keluarga  
a. Apa  metode yang 
bapak  gunakan dalam 
Proses penanaman 
nilai-nilai agama pada 












untuk bersosialisasi dan berbuat 
baik kepada semua orang serta 
disiplin dalam ibadah sholat. 
- Saya selalu mengajarkan anak 
saya untuk mencintai Allah dan 
menyembah kepada Allah 
- Alasannya ya supaya anak 
memiliki bekal dan pegangan 







a. Dalam pendidikan masalah ibadah 
dan agama dalam keluarga saya 
waktu kecil orangtua saya mendidik 
agak tegas tentang masalah agama. 
Ya dalam hal sholat dan mengaji itu 
sangat penting bagi keluarga kami 
apalagi keluarga kami keluarga dari 
Madura. Kalau cara saya, apa yang 
diajarkan oleh kedua orangtua saya 
dulu waktu kecil saya ajarkan 
kepada anak kami, tegas dan disiplin 
untuk masalah ibadah, jadi tidak ada 
masalah gojekanlah kalau masalah 
ibadah, ibadah ya ibadah, bermain 
ya bermain gitu aja. 
hanya kepada Allah. Alasan 
bapak CM menanamkan 
nilai-nilai adalah agar 












a. Metode yang digunakan 
oleh bapak CM dalam 
proses penanaman nilai-










































































- Untuk caranya kami mendidik 
masalah sholat 5 waktu itu kami 
ajarkan untuk selalu dilakukan agar 
itu sudah  terbiasa sampai dia jadi 
dewasa dan tidak akan pernah 
meninggalkan tentang sholat 5 
waktu itu sendiri. Kami memang 
berbeda cara dalam mendidik anak 
dalam masalah ibadah, tapi intinya 
dari perbedaan itu kami satu tujuan 
yaitu untuk kebaikan anak kami 
terutama masalah ibadah dan 
mengaji. Untuk puasa,  Jelaskan 
pada anak tentang hukum-hukum 
puasa dan ajari anak pelan-pelan 
berpuasa. Untuk berinfak,  Berikan 
uang untuk berinfak saat pergi ke 
masjid atau pengajian.  Jadikan kita 
orangtua sebagai teladan yang baik 
dan selalu jelaskan disiplin tentang 
ibadah. 
- Jelaskan pada anak tentang hukum-
hukum puasa dan ajari anak pelan-
pelan berpuasa. 
- Berikan uang untuk berinfak saat 
pergi ke masjid atau pengajian. 
- Jadikan kita orangtua sebagai 
teladan yang baik dan selalu 
jelaskan disiplin tentang ibadah. 































































b. Bagaimana hasil yang 
diperoleh dari proses 
penanaman nilai-nilai 






















c. Siapa saja yang terlibat 
dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
agama pada anak? 
 
b. Kalau sholat kadang anak itu pergi 
ke masjid sendiri sama mbah 
kakung atau mbah kakung sendiri 
ditinggal jadi pergi ke masjid 
sendiri mau mahgrib, sholat isya, 
sholat dhuhur, asar selagi anak nya 
oke, maklum anak-anak kecil kan 
misale lagi “ya” mbah aku 
berangkat duluan, kalau lagi “gak 
ya” kesel mbah pulang sekolah. 
Kalau selama saya ada di rumah ya 
sama saya, misalnya saya ajak 
ngaji ajak sholat ke masjid, ya anak 
mampu untuk membaca iqra 2, 
dengan diberikan uang untuk 
berinfak anak terbiasa berinfak 
memasukkan uang ke kotak infak 
kalau lagi pengajian, kalau pas 
ramadhan itu anak ikut puasa ya 
semampunya anaklah dan anaknya 
itu penurut jadi kalau disuruh ini 
itu dia mau ngerjain walaupun agak 
lama dan dia itu gak pernah 
melawan orangtua. 
 
c. Untuk masalah tegas kami sebagai 
bapak mesti harus lebih tegas 
daripada seorang ibu, tapi kami 
mendidik anak itu tegas tapi penuh 
kasih sayang. 
b.  Hasil dari proses 
penanaman nilai-nilai 
agama pada anak dengan 
metode pembiasaan adalah 
anak menjadi terbiasa pergi 
ke masjid sendiri untuk  
mengerjakan sholat 
berjamaah, anak terbiasa 

















c. Individu yang terlibat dalam 
proses penanaman nilai-
nilai agama dalam keluarga 
bapak CM adalah bapak 














































3. Peran orangtua dalam 
proses penanaman 
nilai-nilai agama 


















d. Untuk mengajarkan anak saya untuk 
nilai-nilai agama itu dimana saja ya 
itu terutama di rumah, di lingkungan 
itu lebih banyak karena di 
lingkungan itu lebih berat untuk 







a. Dalam pendidikan agama anak 
saya, saya cuma menjadi teman ya, 
jadi kalau kita sholat jamaah di 
masjid kita juga ngajak anak kita, 
untuk masalah mengaji kita juga 
mengajarkan di masjid karena di 
masjid juga banyak teman-
temannya yang mau belajar 
mengaji. Kalau peran istri saya 
dirumah sudah sangat baik dalam 
mendidik anak nya, karena dia 
selalu bersama putra saya di rumah 
dan saya selalu ada diluar karena 
kesibukan masing-masing, ya  
mendidik bersama dengan 
tegas dan penuh kasih 
sayang. 
 
d. Proses penanaman nilai-
nilai agama dilakukan di 
mana saja dan kapan saja 









a. Dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama, bapak 
CM berperan sebagai teman 
supaya bisa mengajak 
sholat berjamaah di masjid 
seperti teman. Menurut 
bapak CM, ibu Hdy 
berperan sangat baik 
sebagai ibu karena selalu 
































































4. Pengaruh lingkungan 
sosial terhadap proses 
penanaman nilai-nilai 
untuk sepenuhnya masalah 
pendidikan anak yang lebih besar 
juga istri saya karena tiap hari kan 
anak saya di rumah dan itu selalu 
bersama ibu nya, kalau saya 
umpamanya ada luang waktu untuk 
sholat mahgrib bersama ya kita 
sholat mahgrib bersama dan untuk 
mengaji atau mengajarkan mengaji 
kalau ada waktu saya selalu 
mengajarkan ngaji sama anak saya. 
Kalau mengajinya Insha Allah 
setiap hari habis mahgrib. 
 
b. Ya berhubung suami saya itu 
bekerja dari pagi sampai malam 
jadi jarang di rumah dan jarang 
ikut bantu ngurus anak, tapi pas 
libur ngko anak ro bapaknya 
kadang diajak sholat bareng ke 
masjid, kadang diajak ngaji bareng 
ke masjid, kalau ngajar ngaji bapak 
e ki memposisikan dirine sebagai 
seorang teman katane ben luwes 




















b. Ibu Hdy berpendapat bahwa 
bapak CM berperan sebagai 













































































a. Untuk masalah di keluarga saya 
untuk masalah ibadah ataupun 
akhlak, alhamdulillah di rumah itu 
semuanya mendukung satu sama 
lain, untuk masalah ibadah 
contohnya itu  seperti simbah 
kakungnya mas Rama ini selalu 
mengingatkan ataupun mengajak 
anak kami untuk selalu berangkat 
ke masjid, positif banget. Untuk 
masalah positifnya, om-omnya 
alhamdulillah baik-baik semua dan 
selalu tidak mengajarkan hal-hal 
yang negatif untuk hal-hal yang 
negatif mungkin juga kami 
jelaskan seperti halnya seperti 
merokok itu kan tidak baik untuk 
kesehatan, kami juga menjelaskan 
kepada anak kami. 
 
b. Karena di lingkungan sangat 









a. pengaruh dari lingkungan 
keluarga terhadap proses 
penanaman nilai-nilai 
agama pada anak 
berdampak positif karena 
anggota keluarga satu 
dengan yang lain saling 
mendukung. Contohnya 
adalah kakek yang selalu 
mengajak anak pergi sholat 










b. Lingkungan sosial anak 
sangat berpengaruh kepada 


























































c. Bagaimana solusi 










a. Untuk faktor pendukung, kami se 
keluarga besar kami beragama muslim 
dan selalu melakukan sholat lima 
waktu dan untuk mendukung kami 
saya dan istri saya juga selalu ikut 
organisasi antar masjid walaupun kami 
sudah berkeluarga, karena itu juga 





b.Untuk faktor penghambatnya 






c. Tapi kami selalu meluangkan 
waktu untuk anak kami. 
- Untuk masalah bermain diluar kita 
tekankan itu untuk saya pribadi 
anak itu harus pulang paling nggak 
kalau umpamanya main diluar jam 
setengah lima udah pulang biar dia 
tu udah mandi dan segera untuk 
mempersiapkan diri untuk sholat 
mahgrib ke masjid karena kalau 
bisa tu kita mengajarkan anak kita 
a. Faktor pendukung proses 
penanaman nilai-nila agama 
pada anak menurut 
pendapat bapak CM adalah 
keluarga besar yang 
beragama muslim yang 
selalu mendukung dan 
melakukan sholat lima 
waktu. Serta lingkungan 
sosial seperti teman-teman 
pengajian dari bapak CM 
dan ibu Hdy. 
b. Faktor penghambat proses 
penanaman nilai-nilai 
agama pada anak, menurut 
bapak CM adalah 
kesibukkan dari bapak CM 
dalam mencari nafkah. 
 
c. Solusi untuk mengatasi 
faktor penghambat menurut 
bapak CM adalah 
meluangkan waktu untuk 
anak, membatasi waktu 
bermain anak, dan 
mengurangi kegiatan anak 
di luar rumah serta 
memberikan penjelasan 
mengenai perbuatan baik 





























untuk selalu ke masjid. Kalau 
masalah ibadah sholat lima waktu, 
kalau saya pribadi harus 
memaksakan kepada anak  agar 
anak itu terbiasa jadi lama-
kelamaan dia tidak usah disuruh 
dan dia akan sadar diri kalau itu 
adalah kewajiban dia sebagai orang 
muslim.  
- Untuk lingkungan diluar rumah, 
memang kami atau saya sama istri 
saya itu agak mengurangi kegiatan 
anak kami diluar lingkungan untuk 
bersosialisasi, kalau tidak kearah 
yang positif kami tidak 
menyuruhnya untuk keluar atau 
untuk bermain.. Untuk menyikapi 
hal-hal yang negatif, kami selalu 
menjelaskan kepada anak kami 
bahwa hal-hal yang tidak baik itu 
jangan di contoh atau jangan ditiru, 
karena itu kami jelaskan apa hal-
hal yang negatif ataupun yang 









 1.  Nilai agama apa yang 
ibu  tanamkan kepada  
anak? 
 
1. Segala sesuatu itu sudah diatur dan 
diberikan sama Allah kita harus 
senantiasa berusaha untuk tidak 
menyalahi aturan yang sudah di 
1. Nilai agama yang ibu Hdy 
tanamkan kepada anak 
adalah semua nilai agama.  





































tentukan, misalnya kita sudah 
dikasih al-qur’an belajarnya al-
qur’an, berbuat baik itu 
berdasarkan al-qur’an gitu 
bahasanya, kalau kita pun berbuat 
baik tidak berdasarkan al-qur’an yo 
melenceng namanya gitu. 
- Kalau saya menanamkan kepada 
anak saya ibadah sholat, berbuat 
baik kepada teman, dan berbuat 
baik kepada orangtua. 
- Kalau saya mengajarkan kepada 
anak saya sholat secara disiplin di 
masjid namun tidak dipaksakan 
untuk selalu sholat di masjid, yang 
terpenting anak sholat tepat waktu, 
berpuasa untuk puasanya setengah 
hari dulu terus berinfak dan 
mengaji. 
- Saya selalu mengajarkan serta 
mengingatkan anak untuk selalu  
berbuat baik kepada teman dan 
orangtua. 
- Saya mengajarkan kepada anak 
untuk mencintai ciptaan Allah. 
- Ya pada umumnya orangtua aja 
sih, anak diajarkan ini itu kan 
untuk bekalnya dia kelak kalau 
sudah dewasa, ya saya juga seperti 
itu agar menjadi bekalnya dia 
atur di dalam al-qur’an 
adalah baik dan sudah 
ditentukan. Ibu Hdy 
menanamkan nilai aqidah 
yaitu mencintai ciptaan-
ciptaan Allah. ibu Hdy 
menanamkan nilai akhlak 
yaitu berbuat baik terhadap 
sesama. Alasan 
menanamkan nilai-nilai 
agama adalah untuk bekal 
























































2. Proses penanaman 
nilai-nilai agama pada 
Anak usia dini dalam 
keluarga  
a. Apa  metode yang ibu  
gunakan dalam Proses 
penanaman nilai-nilai 


















ketika dia dewasa nanti, agar dia 










a. Misalnya dek dek lihat itu bulan tu, 
bulan yang menciptakan siapa 
“Allah” gitu, kalau berbuat baik 
sama teman to dek gini gini gini 
gitu, misalnya ingat kalau ada 
teman yang mempunyai 
kekurangan dalam artian cacat atau 
apa itu, itu Allah yang ngasih 
karena Allah memberi itu, 
misalnya kamu diberi tangan utuh 
kaki utuh kamu bilang 
alhamdulillah makanya 
dipergunakan dan dimanfaatkan 
sebaik mungkin jangan untuk 
kejahilan atau untuk keburukan 
karena siapa tahu itu nanti diminta 
Allah misalnya kecelakaan atau 
apa apa, misalnya kita dikasih 












a. Metode yang digunakan 
oleh ibu Hdy dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
agama adalah metode 
perumpaan, dialog, dan 












































































ngawur ngebut-ngebut kan 
kecelakaan sama Allah diminta kan 
kita gak tahu, saya bilang gitu, jadi 
kita itu harus senantiasa berhati-
hati dengan apa yang dikasih sama 
Allah. 
- Dulu kan waktu aku kecil kan sama 
bapak diajak ke masjid terus saya 
bilang anak ku itu harus ke masjid 
seperti aku, saya bilang gitu. Kan 
masih kecil mumpung masih kecil 
dibiasakan yang baik-baik dulu, 
terus setelah itu dulu kan,  dia laki-
laki saya perempuan kalau 
sholatkan sama perempuan kan gak 
boleh katanya tapi kan dia belum 
sunatan, nah terus ibu-ibu bilang 
udah sunatan belum, mbk? 
“belum”, terus saya akhirnya saya 
gak berangkat ke masjid gara-gara 
anake dikira udah sunatan karena 
longgor terus sama simbah kakung 
terus sholatnya sama simbah 
kakung terus. 
- Kalau saya sebisa mungkin tetap 
mengajarkan anak untuk senantiasa 
belajar al-qur’an, dalam artian 
mengaji yang untuk saat ini masih 
jilid ya manut anaknya, anaknya 





























































































kalau lagi tidak “tidak”, kalaupun 
untuk TPA anaknya itu masih 
sesuai kondisi ibunya, ibunya 
kadang-kadang sibuk kalau di 
rumah kadang-kadang anaknya sok 
iya sok tidak. Kalau habis mahgrib 
paling sekitar seminggu ping tiga, 
nah kalau malam kalau bapaknya 
ada di rumah diajak ngaji di masjid 
al-ikhlas sama teman-teman dari 
al-ikhlas. 
- Untuk menanamkan nilai ibadah 
berinfak, Ya saya jelaskan kepada 
anak gini mas Rama kalau berinfak 
perbuatan yang disukai Allah, 
setiap uang yang kita keluarkan 
untuk berinfak akan 
dilipatgandakan menjadi 10 kali 
lipat, misalnya kalau mas Rama 
infak 1.000 besok diganti menjadi 
10.000, terus dengan berinfak 
berrti kita menambung untuk di 
akhirat semakin banyak kita 
berinfak mengeluarkan uang 
semakin banyak tabungan kita di 
akhirat, dan dengan berinfak kita 
mendapat hadiah atau ganjaran  
kayak kemarin itu waktu mas 
Rama memberikan buku untuk di 





























































































dalam kajian KARISMA ada 
teman ibu yang datang to yang 
tiba-tiba mas Rama diberi hadiah 
buku satu pak dikasih buku banyak 
banget, ingatkan mas Rama, nah 
seperti itu mas Rama contohnya 
jadi mas Rama jangan lupa 
berinfak. Gitu dek, saya 
ngajarkannya begitu agar anak tahu 
keutamaan berinfak itu seperti apa 
terus ganjarannya apa dan 
sebagainya, terus to tiba-tiba anak 
minta uang 50.000 untuk infak 
karena anak tahu kalau semakin 
banyak uang yang diinfakkan 
semakin banyak tabungan yang 
dimiliki di akhirat, tapi saya hanya 
memberinya 5.000 saya jelaskan 
kalau ibu tidak memiliki uang 
sebanyak itu hehe. Untuk berpuasa 
saya ajarkan dan jelaskan serta 
saya biasakan pelan pelan 
puasanya. Untuk nilai akhlak saya 
biasa kan dan ajarkan untuk 
bersikap baik kepada orangl ain. 
Untuk nilai aqidah saya ceritakan 
ciptaan-ciptaan Allah terus saya 

































































b. Bagaimana hasil yang 
diperoleh dari proses 
penanaman nilai-nilai 




















c. Siapa saja yang terlibat 
dalam proses 
penanaman nilai-nilai 




b. Terus udah berani sendiri sekarang 
sendiri gak sama mbah kakung kan 
mbah kakunge kerep sakit jadi 
ditinggal mbah kakung. 
- Terus udah berani sendiri sekarang 
sendiri gak sama mbah kakung kan 
mbah kakunge kerep sakit jadi 
ditinggal mbah kakung, untuk infak 
ya tadi dek dia udah ngerti to nek 
infak ki go tabungan di akhirat jadi 
dia suka minta uang lebih untuk 
berinfak, kalau berpuasa ya anak 
sudah mampu baru tahun kemarin 
anak ikut puasa tapi yo ming 
semampune anak. 
- Ya anak menyiram bunga dan 
memberi makan ikan tp kui gak 
setiap hari dilakukan mungkin nek 
simbahe menyiram bunga dia ikut-
ikutan gitu dek, untuk akhlak nya 
ya bertahap ya dek, dia gak pernah 
nakal, nurut sama bapak ibunya. 
 
c. Dari kakek dan neneknya ada ikut 










perumpamaan, dialog dan 
pembiasaan serta bercerita, 
menurut ibu Hdy adalah 
anak menjadi terbiasa dan 
berani berangkat sendiri ke 
masjid untuk melaksanakan 
sholat berjamaah. Terbiasa 
berinfak, terbiasa berpuasa, 
berbuat baik, dan 










c. Individu yang terlibat dalam 
proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak 
menurut ibu Hdy adalah 


























































3. Peran orangtua dalam 
proses penanaman 
nilai-nilai agama 
b. Seperti apa peran ibu 
dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama? 
 
d. Setiap saat selama itu ada 
kesempatan dalam artian kita baru 
jalan-jalan, dek tahu gak awan itu 
siapa yang bentuk? gitu misale 
pokokmen selama berdua, kalau 
lagi kerja kan gak bisa 
menerangkan sesuatu yang ada di 
alam to, tapi kalau diluar kita jalan-
jalan, ayo bu kita jalan-jalan, yo 
sepedaan, dek-dek tak duduhi 
awane bagus itu, yang menciptakan 
sopo? “Allah” gitu, tahu gak dek 
kalau gerhana siapa yang 
menciptakan? “Allah”, gitu, jadi 
apa-apa itu sudah diatur sama 
Allah, misalnya ada siang ada 
malam, bintang yang nyiiptakan 
sopo “Allah”, kalau kamu pinter 
kamu besok bisa jadi astronot bisa 
lihat bintang, aku jawab begitu, 
anggere rajin belajar rajin mengaji 





a. Kalau peran istri saya dirumah 
sudah sangat baik dalam mendidik 
anak nya, karena dia selalu 
bersama putra saya di rumah dan 
d. Proses penanaman nilai-
nilai agama dilakukan 
disetiap saat selama ada 
kesempatan. Contohnya 
ketika sedang jalan-jalan di 





















a. Bapak CM berpendpat bahwa 

































































saya selalu ada diluar karena 
kesibukan masing-masing, ya  
untuk sepenuhnya masalah 
pendidikan anak yang lebih besar 
juga istri saya karena tiap hari kan 
anak saya di rumah dan itu selalu 
bersama ibu nya. 
b. Saya berperan kadang kadang 
sebagai ibu, kadang-kadang 
sebagai teman, kalau mau tidur itu 
sebagai teman, kalau pas lagi 
belajar sebagai teman dan juga ibu, 
tapi pas lagi ngeyel-ngeyel e ya 






a. Kalau positifnya itu selalu diajak 
sama mbah kakung, selalu 
dipringatkan ayo sholat ke masjid 
gitu diajak, kalau negatifnya juga 
gak ada, tapi kalau dari segi 
kreatifnya ada kan ibunya juga 
menjahit jadi kreatif, mbah 
kakunge juga suka membuat 
sesuatu jadi anake juga ikut-ikutan, 
misalnya main selang nanti dibuat 








b.Dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak, 
ibu Hdy berperan sebagai 
teman disaat akan tidur, dan 
menjadi seorang ibu ketika 







a. Pengaruh lingkungan 
keluarga membawa dampak 
yang positif bagi ibu Hdy 
dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak. 
karena lingkungan keluarga 
seperti anggota keluarga 
lainnya saling mendukung 
satu dengan yang lain dan 
saling membantusatu 
















































5. Faktor dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
agama 

















b. Rama kebetulan kan gak sering 
main keluar karena temannya diluar 
itu ada juga yang bukan islam, ada 
juga yang sekolah di 
muhammadiyah otomatis gak pernah  
keluar siang karena pulang jam tiga, 
jadi dia kebanyakan di rumah 
jarang-jarang keluar kalaupun keluar 





a. Dan selalu diajak sama mbah 
kakung, selalu dipringatkan ayo sholat 










Contohnya anak sering 
diajak kakeknya pergi ke 
masjid untuk melaksanakan 
sholat berjamaah. 
 
b. Pengaruh dari lingkungan 
sosial anak berdampak tidak 
terlalu buruk bagi ibu Hdy 
dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama, karena 
anak jarang bermain ke luar 
rumah atau jarang bermain 






a. Faktor pendukung dalam 
proses penanaman nilai 
agama pada anak, menurut 
ibu Hdy adalah lingkungan 
keluarga anggota keluarga 
lainnya yang di mana 
seorang kakek selalu 
mengajak cucu nya pergi ke 


















































c. Bagaimana solusi 
dalam mengatasi faktor 
penghambat tersebut? 
 
b. Untuk  faktor penghambatnya dari 
lingkungan luar sebenarnya iya, 
teman-temannya itu ada yang non 
kan jadi kan beda pendidikannya 
walaupu kita antar sesama harus 
berbuat baik cuma kan mereka 
dasarnya beda jadi saya kasih 
waktu dalam bermain, terus saya 
lihat masnya berkata jorok atau 
tidak, kalau iya jangan ditiru itu 
tidak baik, nanti saya laporkan ke 
orangtuanya dan kalau di sekolah 
Rama sama teman-temannya baik. 
 
c. Misalnya berbicara yang tidak baik 
gitu ya, siapa yang mengajari saya 
bilang gitu, itu tidak boleh , itu 
sama dengan mengejek orang 
misale ngolok-ngolok gitu kan, 
terus memanggil ibu tidak sesuai 
misale kowe gitu kan itu kan 
namanya tidak sopan, makanya 
kalau sama orangtua itu gak boleh 
bilang koe bilang ibu mau kemana 
gitu bukan kowe, terus berkata 
yang buruk-buruk itu kan 
temannya sering, saya bilang dek 
seperti itu tidak boleh tahu 
namanya mengejek yang pertama, 
yang kedua namanya mengejek 
b. Faktor penghambat bagi ibu 
Hdy dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
agama adalah lingkungan 
sosial anak seperti teman 
bermain anak yang berbeda 
agama yang nantinya beda 
juga pendidikan agamanya 
dan itu menjadi 
kekhawatiran ibu Hdy yang 
nantinya anak bisa 
terpengaruh ajaran agama 
lain.  
 
c. Solusi mengatasi faktor 
penghambat dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
agama, ibu Hdy 
memberikan penjelasan 
kepada anak mengenai 
perbuatan baik dan buruk. 
Serta akibat dari perbuatan 
buruk. Dan melaporkan 
teman dari anak yang 
mengajari anak melakukan 

























ciptaan Allah misalnya orang 
disebut sesuatu yang bukan orang, 
saya bilang gitu, paham besok 











1.  Menurut ibu GT, nilai 
agama apa yang 
bapak/ibu CM  











2. Proses Penanaman 
nilai-nilai Agama 









1. Kalau saya lihat ya mbk, Hidayah 
sama Chotib tu selalu mengajarkan 
anaknya untuk sholat 5 waktu di 
masjid ya walaupun sholatnya gak 
setiap hari di masjid tapi selalu ada 
lah di masjid, gek sok diajari kon 
berperilaku baik mbk sama semua 
orang, gek nek ngajari anak e 
Hidayah ro Chotib ra pernah 
marah-marah mbk, soale rama anak 




a. Kalau menurut saya ya mbk, 
anak kadang diajak sholat simbah 
kakungnya ke masjid, kadang juga 
diajak sholat bapake ke masjid dan 
mengaji di masjid. Anak diajarkan 
untuk berbuat baik terhadap orang 
misalkan saja anak kan pendiam nah 
waktu ditanya nama sama oranglain 
anak tidak menjawab, orangtuane 
mengingatkan kepada anak untuk 
menjawab dan berbuat baik kepada 
1. Ibu GT mengatakan bahwa, 
ibu Hdy dan bapak CM 
menanamkan nilai-nilai 
agama kepada Anak. Nilai 










a. Ibu GT berpendapat bahwa 
anak dibiasakan sholat 
berjamaah dan mengaji di 
masjid, anak diajarkan 


















































c. Apakah ibu sebagai 
nenek ikut terlibat 
dalam proses medidik 
anak atau menanamkan 
nilai-nilai agama pada 
anak? 




c. Ya tidak lah mbk, nek mendidik itu 
tugasnya orangtua anak, saya sebagai 
neneknya hanya sering menegur dan 
menasehati anak ketika anak 
melakukan kesalahan atau berkata 
buru, hanya sebatas memberi petuah 
kepada orangtua anak dan 
memberikan nasihat kepada anak, 
kalau suami saya suka ajak anak ke 





c.Ibu GT tidak terlibat 
langsung dalam mendidik 
anak, namun beliau ikut 












Kode Data  : CW 
Hari/Tanggal  : Senin, 26 September 2016 dan Kamis, 29 September 2016 
Waktu   : 18.00 WIB 
Sumber  : Keluarga Bapak AB 
Pokok Pertanyaan : Proses Penanaman Nilai-nilai Agama Pada Anak Usia Dini 
 Aspek 
Penelitian 






1. Nilai-nilai agama apa saja 
yang bapak  tanamkan 











1. Kalau dari keluarga saya yang 
paling utama yang saya tanamkan 
sholat dulu, pertama saya 
tanamkan untuk sholat, kedua 
adalah tentang akhlak yang baik 
dengan kepribadian yang baik 
terutama saya sendiri saya 
tegaskan untuk mengacu kepada 
sunnah Rasulullah. 
- Kalau dari saya, saya tanamkan 
kepada anak saya tiga nilai agama 
yang sudah digariskan yaitu nilai 
akhlak, ibadah dan aqidah. 
1. Bapak AB menanamkan nilai-
nilai agama dantaranya adalah 
nilai ibadah yaitu sholat dan 
mengaji, aqidah yaitu 
menyembah Allah dan akhlak 
yaitu kedisiplinan. Nilai 
agama yang ditanamkan oleh 
bapak AB kepada anak adalah 
nilai ibadah sholat dan akhlak 
yang baik. Alasan bapak AB 
menanamkan nilai-nilai agama 
yaitu untuk bekal dan 



































1. Proses penanaman nilai-
nilai agama pada Anak usia 
dini dalam keluarga 
a. Apa  metode yang bapak  
gunakan dalam Proses 
penanaman nilai-nilai 





- Saya menanamkan kepada anak 
untuk sholat, yang namanya 
anak kecil saya tidak 
memaksakan anak, hanya kalau 
dia mau saja dan mengaji setiap 
selesai sholat mahgrib dan 
mengaji di TPA. 
- Saya membiasakan anak untuk 
tidak menonton televisi setiap 
saat dan membiasakan anak 
untuk disiplin waktu dalam dia 
bermain. 
- Saya mengajarkan kepada anak 
yang disembah hanyalah Allah 
tidak ada yang lain, walaupun 
anak belum mengerti. 
- Ya untuk modal dan bekal anak 





a. Kalau saya terutama akhlak dalam 
kebiasaan sehari-hari seperti 
sebenarnya ya contoh untuk 
televisi sama radio saya tekan 
seminimal. 
- Kalau udah adzan mahgrib harus 
segera pulang. Kadang juga Nayla 























a. Metode yang digunakan bapak 
AB dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama adalah 
metode pembiasaan. Seperti 
dibiasakan untuk disiplin 
untuk tidak menonton televisi, 
dibiasakan untuk mengerjakan 































































setelah itu ikut ibunya pergi ke 
TPA untuk belajar mengaji.adzan 
harus pulang sholat mengikuti 
uminya atau misal sore harus 
sudah pulang untuk TPA. Kita 
biasakan untuk ontime. 
- Kalau untuk anak sendiri, saya 
usahakan untuk ikut sholat, 
diusahakan untuk sholat, kalau 
untuk ikut sholat atau tidaknya kan 
masih kecil ya, belum tahu apa-
apa, ya kita usahakanlah kita 
maksimalkan. 
- Kalau untuk mengaji dirumah 
kita biasakan setiap habis mahgrib 
uminya atau saya sendiri waktu 
tadarus kita usahakan anak ini 
mendampingi kita bersama kita 
walaupun tidak mengaji tapi 
setidaknya mendengarkan. 
- Ya kita biasakan untuk sholat 5 
waktu serta kita memberikan 
contoh kepada anak dengan sholat 
didekat anak dan kita memberikan 
penjelasan kepada anak kalau 
sholat itu menyembah Allah 
dengan menyembah Allah kita 
percaya akan adanya Allah, 
walaupun anak belum mengerti 
namun kita selalu memberitahu 
dibiasakan  diajak pergi ke 
TPA untuk belajar mengaji, 
dibiasakan untuk belajar 
mengaji di rumah bersama 
umi nya. Selain dengan 
metode pembiasaan, bapak 
AB juga menggunakan metode 
keteladanan dengan cara 
memberikan contoh yang baik 
seperti bapak AB dan ibu TY 
mengaji didekat anak agar 

























































b. Bagaimana hasil yang 
diperoleh dari proses 
penanaman nilai-nilai 









c. Siapa saja yang terlibat 
dalam proses penanaman 










anak seperti itu dengan bahasa 
yang dimengerti anak, secara 




b. Mungkin tapi saat ini masih ada 
orangtua  yang hobi menonton 
televisi jadi belum bisa 
memaksimalkan kegiatan anak 








c. Kalau kita sepakat bersama, ya 
kerjasamalah, kalau dari istri saya 
kalau hal pendidikan di 
prioritaskan, kalau untuk saya 
terutama untuk akhlak dalam 













b. Hasil yang diperoleh adalah 
anak belum maksimal dalam 
menerapkan kedisiplinan 
untuk tidak menonton televisi 
disetiap jam sholat dan tidur 
yang diterapkan oleh bapak 
AB karena adanya berbagai 
faktor penghambat seperti 
anggota keluarga lainnya 
masih belum disiplin waktu. s 
 
 
c. Yang terlibat dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama 
pada anak menurut bapak AB 
adalah bapak AB dan ibu TY 
saja. Mereka berkerjasama 
membagi tugas masing-masing 
seperti ibu TY lebih ke 
pendidikan yang diprioritaskan 
sedangkan bapak AB lebih ke 



































d. Kapan dan dimana proses 
penanaman nilai-nilai 





2. Peran orangtua dalam 
proses penanaman nilai-
nilai agama 
a. Seperti apa peran ayah 



















d. Dimana saja bahkan bermain pun 
saya tanamkan untuk mendapatkan 








a. Kalau dalam menanamkan nilai-
nilai agama saya sendiri sebagai 
seorang ayah, ya seorang bapak. 
Karena anak saya sendiri masih 
kecil belum tahu pergaulan kanan 
kiri, mungkin kalau suadah ada 
pergaulan kita tekankan sebagai 
teman biar santai, ya kita 
bijaksana sebagai seorang ayah 
karena kita punya hak untuk 
mengatur kebiasaan keseharian 
seorang anak untuk menjadi 
mungkin anak yang lebih sholehah 
lagi mempunyai kepribadian yang 
syariat yang lebih mengacu 
kepada agama. 
b. Nek abi ne ki peran e sebagai ayah 
yang mengayomi, maksudnya 
ketika aku sedang memarahi anak 
atau menegur anak, abi ne le 
d. Dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama dilakukan 








a. Bapak AB berperan sebagai 
ayah dalam menanamkan nilai-
nilai agama pada anak karena 
anak masih berusia dini jadi 
masih butuh bimbingan lebih dan 
perhatian dari seorang ayah dan 
seorang ayah mempunyai hak 
untuk mengatur kebiasaan anak 
agar anak menjadi lebih sholehah.  
Sedangkan kelak kalau anak 
sudah besar bapak AB akan lebih 
berperan sebagai teman dalam 
proses penanaman nilai-nilai 
agama agar lebih akrab dan 
santai. 
 
b. Ibu TY berpendapat bahwa, 
bapak AB berperan sebagai 









































3. Pengaruh lingkungan 
terhadap proses penanaman 
nilai-nilai agama 
a. Bagaimana pengaruh 
lingkungan keluarga 







b. Bagaimana pengaruh 
lingkungan sosial terhadap 






5. Faktor dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
agama 
ngadem ke nanti anak digendong 
diajak bermain di luar rumah atau 
diajak jalan-jalan, jadi dalam 
pengasuhan ki aku lebih tegas nek 
sama anak, terus abi ne lebih ke 




a. Kalau untuk pengaruh lingkungan 
sendiri alhamdulillah positif dah 
mengenal tentang syariat agama 
udah tahulah, tapi kalau untuk 
keyakinan yang masih kurang, 
kadang kita disini ada perselisihan 
























a. Pengaruh lingkungan keluarga 
berdampak postif terhadap 
anak karena keluarga besara 
sudah mengenal syariat, 
namun ada kendala yaitu 
untuk keyakinanan antar 
keluarga memiliki perbedaan 
pendapat yang akan 
menimbulkan perselisihan. 
 
b. Lingkungan sosial seperti 
teman bermain anak 
berdampak buruk bagi anak 
menurut bapak AB karena 
pengaruh tersebut berupa 
bahasa yang kasar seperti 
kurangajar dan sebagainya 
dan bahasa yang kurang sopan 
seperti baahasa untuk 






























































a. Untuk faktor pendukung dari 
keluarga kecil saya sendiri, dari istri 
sudah tahu tentang ibadah sudah 
mengerti tentang pengajaran agama, 
dari saya pribadi dari masa lalu 
saya, saya gak mau ya masa lalu 
terulang. Untuk anak saya  untuk 




b. Untuk faktor penghambat mungkin 
waktu, yang penghambat besar. 
Misalkan waktu saya kerja tidak 
bertemu dengan anak, tidak secara 
rutin saya mengajari nilai agama 
pada anak, alhamdulillah untuk 
lingkungan keluarga tidak ada 





c. Saya tidak terpengaruh, karena 
masa lalu saya itu sangat keras dan 
brutal tapi untuk saat ini anak saya 
cewek juga, jadi mendidik seperti 
Rasululloh yang telah 
mencontohkan, anak isteri itu tidak 
perlu dikerasi dengan cara lembut 
a. Faktor pendukung dalam 
proses penanaman nilai-nilai 
agama menurut bapak AB 
adalah keluarganya seperti 







b. Faktor penghambat bagi bapak 
AB terhadap proses 
penanaman nilai-nilai agama 
adalah keterbatasan waktu 
untuk bersama keluarga untuk 
bertemu anak sehingga secara 
tidak rutin bapak AB 
mengajari anak mengenai 
nilai-nilai agama serta 
lingkungan sosial anak seperti 
teman bermain anak. 
 
c. Untuk masalah anggota 
keluarga yang lain yang 
memiliki pendapat berbeda 
mengenai keyakinan bapak 
AB mengatasinya dengan 
berpikir scara akal sehat dan 






























dan halus anak ini bisa nurut sama 
kita. 
- Untuk keyakinan itu sendiri saya 
menyikapinya secara akal sehat saja 
dan pinter pinternya memberi 
pengertian sama anak lah. 
- Kita monitor selama ini ada 
beberapa temannya yang kurang 
baik, misalkan omongannya pun 
sudah rusuh, kita monitor kalau 
misalkan emang dari anak nya atau 
teman-temannya itu tidak bisa 
dikasih tahu tidak bisa 
diperingatkan ya kita batasi 
mungkin 2 jam 3 jam bermain 




Untuk masalah lingnkungan 
sosial yang memberikan 
dampak buruk kepada anak, 
bapak AB mengatasinya 
dengan memonitor anak ketika 
sedang bermain dan 





(B)   
Ibu 
 1. Nilai-nilai agama apa saja 










1. - Ya, alhamdulillah saya tanamkan 
semua nya, diantara nya ibadah, tata 
krama yang baik menurut islam 
contohnya berkata sopan terhadap 
kedua orangtua, berbagi mainan 
dengan teman, berbagi makanan 
dengan teman, mengalah sama adik 
kecil dan lain-lainnya 
 - Akhlak. 
- Saya menanamkan kepada anak nilai 
ibadah sholat, saya orangnya kudu 
1. Ibu TY menanamkan semua 
nilai-nilai agama. Ibu TY 
menanamkan nilai agama 
yang utama yaitu nilai 
akhlak. Ibu TY menanamkan 
nilai ibadah sholat, nilai 
















































maksudnya anak harus sholat entah 
di rumah atau di masjid, namun 
semampunya anak dan tidak 
dipaksakan tapi saya prinsipnya anak 
harus sholat, mebiasakan anak 
mengaji setelah selesai sholat 
mahgrib atau mengajak anak pergi ke 
TPA, membiasakan anak membaca 
doa sebelum dan setelah melakukan 
kegiatan, membiasakan anak untuk 
menggunakan jilbab setiap kali 
keluar rumah 
- Saya selalu mengingatkan anak 
untuk tidak mengambil barang milik 
orang lain tanpa seijin orang yang 
punya entah barang milik abi nya 
atau milik orang lain dan saya selalu 
mengajarkan anak tentang tata krama 
misalnya lewat di depan orang tua 
bilang permisi, terus berbicara baik 
dan sopan terhadap orangtua dan 
berbuat baik kepada teman 
- Saya selalu ngomong ke anak bahwa 
yang menciptakan umi, abi dan Nayla 
adalah Allah Tuhan kita dan kita 
harus mencintai ciptaan Allah seperti 
pohon, bunga dan lain-lain, walaupun 
anak belum mengerti mengenai itu 
semua tapi saya berusaha untuk bisa 









































































2. Proses penanaman nilai-
nilai agama pada Anak usia 
dini dalam keluarga 
a. Apa  metode yang bapak  
gunakan dalam Proses 
penanaman nilai-nilai 














- yang pertama untuk modal anak dan 
bekal anak ketika dia dewasa nanti, 
agar anak tahulah larangan dalam 
ajaran agama dan perintah yang ada 









a. Saya dari kecil dari Nayla umur 
belum satu tahun, saya selalu 
bercerita, ketika Nayla belum 1 
tahun kan masih anteng-antengnya 
kan baru berbaring, saya selalu 
menceritakan dek kalau bukan 
punya nya besok gak boleh 
diambil. 
- Untuk bahasa kramanya dengan 
orangtua ya sedikit-sedikit kita 
kenalkan ya namanya juga anak-
anak. 
- Kalau untuk ibadah disetiapkali 
dia main, adzan harus sudah masuk 
rumah ya itu adzan dhuhur, asar, 
mahgrib tak suruh masuk rumah 














a. Dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak, 
ibu TY menggunakan metode 
pembiasaan. Anak dibiasakan 
diajak untuk sholat berjamaah 
di rumah bersama orangtua 
tanpa ada paksaan, anak 
dibiasakan untuk belajar 
mengaji di rumah bersama ibu 
TY, anak dibiasakan untuk 
tidak mengambil barang 
oranglain tanpa seijin 
pemiliknya dengan selalu 
diingatkan oleh ibu TY, anak 
dibiasakan berbicara dengan 
orang yang lebih tua 


























































b. Bagaimana hasil yang 
diperoleh dari proses 
penanaman nilai-nilai 
agama pada anak? 
 
Nah aku menanamkan banget 
untuk sholat. 
- Saya menanamkan banget dari 
dulu setiap kegiatan harus di awali 
dengan doa. 
-  Ya namanya juga anak-anak 
saya buatkan lagu rukun islam atau 
apalah, karena aku kan biasanya di 
TPA dia juga tahulah untuk lagu-
lagu islam, saya tanamkan untuk 
anak saya tidak mengenal lagu pop 
lagu dan dangdut dia tidak tahu 
dan tidak terpengaruh.  
- Untuk membiasakan memakai 
jilbab sendiri, saya waktu remaja 
dulu belum terbiasa dan dbiasakan 
untuk memakai jilbab kalau pergi 
main tapi sekarang saya sudah 
mempunyai anak jadi saya 
biasakan untuk dia memakai 
jilbab. 
- Habis sholat mahgrib dia aku 
haruskan untuk mengaji.  
 
 
b. Alhamdulillah sampai sekarang dia 
gak pernah yang namanya ngambil 
sesuatu dari rumah oramg bahkan 
tempat abinya sendiri, terkadang 
kalau diingatkan dek itu bukan nya 
dengan selalu diajarkan oleh 
ibu TY, anak dibiasakan untuk 
selalu mengenakan jilbab 
ketika hendak pergi ke luar 
rumah, anak dibiasakan untuk 
selalu disiplin waktu dengan 
selalu diingatkan ketika dia 
sedang bermain, anak 
dibiasakan untuk berdoa 
terlebih dahulu sebelum dan 
sesudah melakukan kegiatan, 
serta ibu TY menggunakan 
lagu untuk mengenalkan anak 












b. Hasil yang diperoleh dari 
proses penanaman nilai-nilai 
agama dengan metode 
pembiasaan menurut ibu TY 





























































c. Siapa saja yang terlibat 
dalam proses penanaman 
dia pasti dikembalikan, karena dari 
awal saya menanamkan kalau 
bukan miliknya ya tidak boleh 
diambil walaupun itu punya 
abinya, uminya, dia harus minta 
izin. 
- Alhamdulillah untuk doa sehari-
hari dia sudah hafal seperti doa 
mau tidur, dan alhamdulillah doa 
sehabis wudlu sudah bisa, apalagi 
doa sebelum tidur dia sudah hafal. 
- Abi nya sholat, aku sholat dia ya 
alhamdulillah reflek kan ambil 
rukuh kadang-kadang juga ambil 
jilbab ikut sholat. 
- Dan dia sekarang memakai terus 
tidurpun juga dipakai, agar dia 
terbiasa hingga besar karena jilbab 
wajib untuk wanita muslim. 
- Alhamdulillah untuk iqra’ 1 udah 
sampai huruf (ja) dia udah maulah 
untuk pengenalan huruf hijaiyah 
dia udah mau. 
- Dia terbiasa dengar aku nyanyi, 
terbiasa mendengarkan aku ngajar 
di TPA ya alhmadulillah sedikit-
sedikit tertanam. 
 
c. Kalau untuk pengasuhan kita tetep 
kita. 
untuk ikut melaksanakan 
sholat didekat ibu TY, anak 
sampai sekarang tidak pernah 
mengambil barang orang lain 
tanpa seijin yang punya, anak 
mampu untuk menghafal doa 
sehari-hari walaupun belum 
semua doa anak hafal, anak 
selalu memakai jilbab kemana 
pun anak pergi sampai tidur 
pun jilbab masih anak pakai, 
anak mampu untuk naik 
membaca iqra, dan mengenal 
huruf hijaiyah, anak menjadi 
disiplin waktu serta anak 
menjadi hafal lagu-lagu 












c. Orang yang terlibat dalam 

































nilai-nilai agama pada 
anak? 
 
d. Kapan dan dimana proses 
penanaman nilai-nilai 

















3. Peran orangtua dalam 
proses penanaman nilai-
nilai agama 








d. Setiap tempat dan waktu entah itu 
di luar rumah ataupun kegiatan 
apa, contohnya kalau lagi makan 
harus pakai tangan kanan entah  itu 
di luar rumah, waktunya sholat 
walaupun di luar ya kita berhenti 
di masjid kita sholat, jadi tidak 
terhalang oleh tempat dan waktu, 
untuk tidak mengambil barang kita 
tanamkan entah itu di warung 
entah itu apa, kita tanamkan terus 
kita ingatkan terus kadang kan 
anak-anak lupa. Mumpung masih 
kecil jadi kita harus cerewet. Jadi 
anak harus tertanam sejak kecil 
agar besok kalau sudah dewasa dia 






a. Umi nya selalu dengan anak, jadi 
pengasuhan lebih banyak dilakukan 
oleh umi nya, umi nya ya sebagai 
ibu yang baik yang selalu mengurus 
anak dengan baik, mendidik anak 
agama hanya orangtua yaitu 
ibu TY dan bapak AB. 
 
d. Proses penanaman nilai-nilai 
agama dilakukan oleh ibu TY 




















a. Bapak AB berpendapat 
bahwaibu TY berperan sebagai 


















































4. Pengaruh lingkungan 
terhadap proses penanaman 
nilai-nilai agama 
a. Bagaimana pengaruh 
lingkungan keluarga 










dengan baik, dan bisa juga sebagai 
teman karena anak jarang bermain 
di luar rumah ya jadi main nya di 
dalam rumah sama umi nya sama 
saya juga. 
b. Saya bisa jadi teman bisa jadi 
uminya, jadi ketika dia bermain 
sekiranya teman mainnya kok aku 
ngrasa gak srek itu ya aku jadi 
teman mainnya, aku gak segan-
segan nyanyi, loncat-loncatan 
sama Nayla, pokoknya Nayla yang 
penting nyaman sama aku. Jadi 
tujuan aku penerapan aku ke Nayla 




a. Jadi kan namanya kita berkeluarga 
kan kadang-kadang bapak 
mengajari anak nyanyi, nyanyi 
yang biasa sih bukan yang 
dangdutan atau apa, ya cukup 
berpengaruh namanya juga anak-
anak to dan kesehariannya juga 
sama dia, ada ibu juga, jadi kan 
terkadang pemikiran untuk 
penanaman agama kan berbeda 
mungkin ada yang kasar halus, tapi 






b. Ibu TY berperan sebagai teman 
ketika anak sedang bermain 
ibu TY menemani anak 
bermain sambil menjaga dan 
menerapkan nilai-nilai agama 








a. Ada pengaruh dari lingkungan 
keluarga seperti kakek dan 
nenek. Pengaruh tersebut 
seperti ajaran lagu anak-anak 
yang di mana tidak 
mengandung unsur agama, 
serta di dalam keluarga besar 
pastinya banyak perbedaan 
dalam pemikiran mengenai 
agama jadi masalah perbedaan 
tersebut bisa mempengaruhi 









































b. Bagaimana pengaruh 





5. Faktor dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
agama 













belum bisa mengaji belum bisa 
huruf hijaiyah jadi ngajarinnya 
lagu anak-anak lagu TK yang tidak 
ada nama Allah dan tidak ada 
tertanam nama-nama nabi atau apa 
ya biasalah lagu anak-anak. 
 
 
b. Karena disini anak-anaknya sedikit 
jadi belum tercemar dengan yang 
namanya lagu-lagu pop atau 






a. Untuk faktor pendukung 
alhamdulillah karena disinikan 
anak-anak nya sedikit jadi belum 
tercemar dengan yang namanya 
lagu-lagu apa atau mungkin sikap-
sikap apa, alhamdulillah belum 
dan juga faktor pengen dia jadi 
yang terbaik, ketika aku berdoa 
aku mendoakan dia menjadi anak 
yang pintar, sholih ya aku berharap 
dia kelak menjadi seorang yang 
bak berguna bagi agama yang 









b. Lingkungan sosial seperti 
tetangga dari ibu TY yang 
masih sedikit anak kecilnya, 
jadi menurut ibu TY 
lingkungan sosial tidak begitu 




a. Faktor pendukung bagi ibu TY 
terhadap proses penanaman 
nilai-nilai agama adalah 
lingkungan sosial seperti 
tetangga sekitar rumah yang 
masih sedikit anak-anaknya 
sehingga tidak berpengaruh 
atau tidak mengahmbat proses 































































baik untuk pegangan  dia, insha 
Allah bermanfaat. 
 
b. Faktor penghambat adalah faktor 
lingkungan yang pertama, 
karenakan banyak orang banyak 
orang kan dengan orangtua dengan 
pendidikan yang berbeda-beda, 
nah itu dia beda,  menerapkannya 
ke anaknya seperti apa kan beda-
beda untuk pemikiran pendidikan 
anaknya. Yang kedua faktor 
keluarga, ya jadi memang untuk 
seandainya aku murni sama abi 
nya itu ya insha Allah bisa, ya 
namanya juga orang berkeluarga 
ya berlingkungan juga salah satu 
faktornya adalah lingkungan dan 
orang-orang terdekat yang 
terkadang untuk pemikiran untuk 
pendiidkan itu beda juga to. 
 
c. Ya mungkin kalau aku pribadi aku 
gendong kasih kamar aku kasih 
tahu dek kalau kayak gitu gak 
sholih, walaupun dia gak ngerti 
omongan kita, dek itu gak sholih 
yang namanya sama orangtua gak 
boleh nendang, apa nyanyi-nyanyi 




b. Faktor penghambat bagi ibu 
TY terhadap proses 
penanaman nilai-nilai agama 
pada anak adalah lingkungan 
sosial yang di mana terdapat 
perbedaan tingkat 
pendidikannya yang nanti 
dalam pengasuhan anak juga 
berbeda, jadi ibu TY sedikit 










c. Solusi mengatasi berbagai 
faktor penghambat menurut 
ibu TY adalah melakukan 
pendekatan dengan anak, anak 
diberikan nasihat yang baik, 
serta diberi peringatan 
mengenai perbuatan dan 































ngajarin banyak nyanyi to, selain 
itu ketika dia main ketika dia salah 
gak tak salahkan aku ingatkan dek 
awas, ketika mau tidur aku korek-
korek dalam sehari tadi ngapain 
aja, jadi ketika aku nganu tu aku 
ngoreksi dia kegiatan dia,  pas mau 
tidur aku koreksi semua dan 
alhamdulillah dia ya paham. Aku 
selalu mengingatkan, 
mengingatkan yang paling efektif 
itu sebelum dia tidur, ya 
alhmadulillah di ya ngerti dia juga 
ingat kesalahan dia yang tadi 
siang, sore saat bermain. 
 







1. Menurut bapak sebagai 
seorang kakek, nilai-nilai 
agama apa saja yang 








2. Proses penanaman nilai-
nilai agama 
a. Menurut bapak MT, 
1. Saya melihat bahwa bapak dan ibu 
nya Nayla itu selalu mengajarkan 
Nayla untuk sholat, terus tiap 
habis mahgrib ngajari anak 
mengaji, dan berbuat baik, 
pokoknya mereka sebagai 
orangtua mengajarkan yang baik-




a. Ya, sudah baik mbk, mereka itu 
ngajari anak ngaji, ngajak anak 
ngaji di TPA, diajarkan memakai 
1. Bapak MT berpendapat 
bahwa ibu TY dan bapak AB 
mengajarkan semua nilai-








a. Bapak MT berpendapat bahwa 
bapak AB dan ibu TY dalam 
























c.Apakah bapak sebagai 
seorang kakek terlibat secara 
langsung dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama 
pada anak? 
jilbab, menurut saya itu sudah baik 
dalam mendidik anak mbk 
khususnya agama, orangtua nya 
juga agamanya kuat jadi gak ada 
khawatir saya terhadap pendidikan 
agama anak. 
 
c. Kadang anak ikut saya mbk, kalau 
orangtuanya sibuk bekerja, saya hanya 
sebatas ikut mengawasai dan menjaga 
anak saja mbk, kalau untuk mendidik, 
untuk pendidikan agama anak, itu 
tugas orangtuanya, paling saya hanya 
memberi petuah kepada orangtua 
anak, mbk. 







c.Bapak MT berpendapat bahwa 
beliau tidak ikut terlibat dalam 
pengasuhan anak hanya saja 
bapak MT ikut mengawasi dan 
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1. Nilai-nilai agama 
apa saja yang 
bapak  tanamkan 



























1. - Semua nilai agama saya 
tanamkan untuk anak, namun 
dalam menanamkan nilai-nilai 
tersebut dengan bertahap sesuai 
dengan kemampuan anak sesuai 
dengan tingkat pemikiran anak. 
- Nilai agama yang ditanamakan 
pada anak yang jelas akhlak tul 
kharimah adalah akhlak yang 
baik. 
- Saya menanamkan kepada anak 
nilai ibadah sholat, semampunya 
anak, kadang baru dua rokaat 
dia sudah pergi untuk nonton 
televisi, ya pelan-pelan lah 
menanamkan nilai ibadah sholat 
kepada anak dan berinfak 
dengan menyediakan kotak 
tabungan di rumah agar anak 
bisa belajar berinfak, 
memberikan contoh ketika mau 
makan berdoa dulu anak akan 
melihat dan meniru. 
- Jelas akhlak tul kharimah adalah 
akhlak yang baik seperti berkata 
jujur, berbuat baik terhadap 
teman, orangtua dan semua 
orang. 
- Jelas no, menanamkan nilai 
aqidah kepada anak yaitu 
1. -  Bapak AS menanamkan 
semua nilai-nilai agama. 
- Bapak AS menanamkan nilai 
agama yang paling utama 
adalah nilai akhlak yang baik. 
- Bapak AS menanamkan nilai 
ibadah sholat semampunya 
anak. 
- Bapak AS menanamkan nilai 
akhlaktul karimah. 
- Bapak AS menanamkan nilai 
ibadah berinfak. 
- Bapak AS menanamkan nilai 
aqidah menyembah hanya 
kepada Allah. 
- Alasan dari bapak AS 
menanamkan nilai-nilai 
agama adalah menjadi bekal 


























































2. Proses penanaman 
nilai-nilai agama 
pada Anak usia 
dini dalam 
keluarga  
a. Apa  metode yang 
bapak  gunakan 
dalam Proses 
penanaman nilai-
nilai agama pada 







menyembah hanya kepada Allah 
semua yang ada di bumi hanya 
milik Allah  yang menciptakan 
Allah. 
- Alasan kami menanamkan nilai 
aqidah, ibadah, dan akhlak 
kepada anak adalah untuk bekal 
anak ketika anak dewasa nanti, 
agar anak tidak terjerumus 
kedalam hal-hal yang dilarang 








a. Caranya anak dikenalkan dengan 
cara bicara yang baik dengan 
perilaku yang baik contohnya 
makan dengan tangan kanan terus 
kalau pipis dianter ke kamar mandi 
dan lain sebagainnya itu 
penanaman akhlak tul kharimah 
sejak dini terus misalkan memakai 
sandal pakai kaki kanan dulu terus 
keluar rumah berdoa masuk rumah 




















a. Dalam proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak, bapak 
AS menggunakan metode 
keteladanan yaitu memberikan 
contoh baik kepada anak dengan 
terlebih dahulu dikenalkan pada 
tata cara beribadah, tata cara 
makan, tata cara bicara dan 
kebersihan diri. Selanjutnya 
menggunakan metode 































































nilai-nilai adab akhlak tul kharimah 
yang ditanamkan sejak dini. 
- Penanaman nilai ibadah untuk usia 
dini kita penanaman nya bukan 
penanaman secara nasihat, anak 
usia dini kalau diberikan 
penanaman ibadah dengan nasihat 
itu gak mungkin. Caranya untuk 
penanaman nilai akhlak tul 
kharimah itu caranya memberikan 
contoh yang baik kalau sholat anak 
diajak sholat bareng semampunya 
anak kadang-kadang anak satu 
rokaat sudah selesai dua rokaat 
sudah selesai ya itulah namanya 
pendidikan anak step by step 
sedikit demi sedikit itu 
memberikan contoh, contoh kita 
misalkan berinfak anak itu diberi 
uang untuk memasukan uang 
tersebut pada kotak infak itu 
namanya penanaman pada usia 
dini. Itu memberikan contoh bukan 
nasihat, kalau nasihat di usia dini 
gak mungkin. 
- Kalau secara jadwal kita tidak bisa 
artinya tidak ada aturan misalkan 
jadwalnya bermain dari jam sekian 
sampai jam sekian tidur jam sekian 
sampai jam sekian, kita mengikuti 
di biasakan untuk melakukan 
hal-hal tersebut setiap harinya. 
Dan anak tidak diberikan jadwal 

















































































b. Bagaimana hasil 







anak saja, anak itu bermain ya 
bermain silahkan tapi dalam 
pengawasan, tidak ada jadwal yang 
baku jam segini harus bermain jam 
segini harus tidur jam segini harus 
belajar,  kita gak menanamkan 
yang seperti itu. 
-  Yang jelas memberikan contoh 
yang baik sekaligus mengajak, 
memberikan contoh dulu lalu 
mengajak jangan mengajak dulu 
kemudian memberikan contoh itu 
salah kaprah. 
- Yang jelas memberitahu anak 
bahwa Tuhannya adalah Allah 
untuk itu harus menyembah Allah, 
mengajarkan untuk mengenal Allah 
dengan menyembah Allah, anak 
diberikan contoh begini lo 
menyembah Allah dengan sholat 5 
waktu, kurang lebih seperti itu. 
 
b. Ya, alhamdulillah kedua anak saya 
mampu mengerjakan sholat setiap 
hari tanpa paksaan secara pelan-
pelan, alhamdulillah anak saya 
yang besar mmapu menjaga 
kepercayaan saya dan ibunya dan 
























b. Hasil yang diperoleh dari proses 
penanaman nilai-nilai agama 
dengan metode keteladanan dan 
pembiasaan adalah anak mampu 
mengerjakan sholat setiap hari 
tanpa paksaan serta anak 
mampu menjaga kepercayaan 

































































c. Peran nenek saat orangtuanya tidak 
ada itulah yang dibutuhkan dan 
saya yakin seorang nenek saya 
percaya kepada seorang nenek atau 
kakek atau simbah mendidik anak 
itu saya yakin mendidik anak yang 
baik tidak ada yang seorang yang 
mendidik anaknya yang mendidik 
cucu nya itu dengan yang akhlak 
yang tidak baik itu tidak ada, 
semuanya menanamkan pada cucu 
nya akhlak tul kharimah. Itu 
sebagai pengganti orangtua. 
 
d. Kapan saja dan dimana saja selagi 
ada kesempatan misalkan saja saat 
sedang makan kita ajarkan untuk 
berdoa terlebih dulu makan 
menggunakan tangan kanan terus 
saat ingin ke kamar mandi diantar 
di ajarkan cara membersihkan diri 
saat bermain jangan lupa sholat 






berbuat baik antar sesama. 
 
c. Dalam proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak, bukan 
hanya orangtua yang terlibat 
melainkan peran seorang nenek 
juga sangat dibutuhkan ketika 
orangtua bekerja. Menurut 
pendapat bapak AS, seorang nenek 
mampu mendidik serta menjaga 






d. Dalam proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak, bapak 
AS melakukannya dimana saja 
dan kapan saja. Misalkan saja 
saat anak makan seperti 
diajarkan untuk berdoa sebelum 
dan sesudah makan , dan pergi 
ke kamar mandi.seperti 
diajarkan berdoa akan masuk 






































a. Seperti apa peran 





























a. Saya sebagai kepala keluarga yang 
jelas lebih dominan kepada 
pendidikan anak karena apa 
memang kalau namanya kepala 
keluarga harus bertanggung jawab 
disamping materi juga agamanya 
yang dipertanggungjawabkan 
istilahnya dunia akhirat, bukan 
hanya menafkai tok, banyak orang-
orang atau bapak keluarga atau 
kepala keluarga yang fungsinya 
hanya materi saja yang di fokuskan 
tapi apa namanya nilai-nilai 
agamanya tidak mengena 
kemungkinan akan terjadi 
ketimpangan dalam keluarga 
karena antara dunia dan akhirat 
tidak seimbang itulah namanya 
fungsi kepala keluarga. 
b. Peran bapak ya itu memberi 
contoh, sebagai pemimpin rumah 









a. Bapak AS berperan sebagai 
kepala keluarga yang harus 
bertanggung jawab dalam 
mencari secara nafkah dan 
membimbing keluarga nya ke 
jalan yang benar atau dapat 
dikatakan bertanggungjawab 












b. Ibu WA berpendapat bahwa 
bapak AS berperan sebagai 
kepala keluarga yang 




































































a. Jelas kakek nenek sangat 
berpengaruh jika orangtuanya itu 
adalah pekerja sampai sore 
sehingga orangtua tidak mampu 
mengawasi si anak selama satu 
hari, maka peran nenek disitulah 
apa namanya akan dibutuhkan. 
 
b. Jelas pengaruh lingkungan adalah 
sangat memperngaruhi sekali untuk 
nilai-nilai penanaman ibadah pada 
anak. Contoh pengaruh lingkungan 
adalah bisa juga pengaruhnya itu 
baik bisa juga pengaruhnya jelek, 
contoh di lingkungan sekolah kalau 
di lingkungan skolah baik insha 
Allah anak akan terpengaruh pada 
lingkungan sekolah yang baik jika 
anak itu terpengaruh dengan dunia 
main dunia bermain di masyarakat 
maka itu akan mempengaruhi 
sekali karena anak itu melihat 
langsung mempraktikan jadi apa 
yang dilakukan masyarakat 
kemudian anak itu melihat 
kemudian di praktikan. Contoh saat 
menonton televisi, dengan tidak 
dinasihati pun anak melihat 
kemudian dipraktikan oleh anak itu 
sangat mempengaruhi, bukan 
a. Pengaruh lingkungan keluarga 
terutama nenek berdampak 
positif karena nenek mampu 
menjaga dan membimbing 
anak ketika orangtua sedang 
bekerja sampai sore. 
 
 
b. Lingkungan sosial anak sangat 
berpengaruh terhadap proses 
penanaman nilai-nilai agama. 
Pengaruh tersebut bisa 
berdampak bai dan bisa 
berdampak buruk. Berdampak 
baik ketika anak bermain 
dengan anak yang baik dan 
berdampak buruk ketika anak 
bermain dengan orang yang 
kurang baik seperti anak yang 




















































5. Faktor dalam proses 
penanaman nilai-
nilai agama 


















dipraktikkan tapi ingin mencoba. 
Misalnya melihat batman, batman 
bisa terbang menggunakan sayap, 
anak ingin mencoba dengan 
membeli baju batman yang ada 
sayapnya kemudian 






a. Faktor pendukung apabila di 
tanamkan pada anak usia dini 
berakhlak tul kharimah, beribadah, 
ya contoh sholat kalau sholat ada 
sarana untuk beribadah di dalam 
rumah dalam lingkungan keluarga, 
kalau misalkan untuk infak ya kita 
belikan sebuah kotak celengan 
sehingga ini sarana berinfak seperti 
ini memasukan uang kedalam 
kotak. 
 
b. Faktor penghambat, ya 
penghambatnya anak itu kadang-
kadang kalau usia dini itu kadang-
kadang rewel manja dan 
sebagainya, itu penghambatnya 













a. Tersedianya sarana ibadah di 
dalam rumah mejadi salah satu 
faktor pendukung bagi bapak 
AS dalam proses penanaman 








b. Fakta penghambat bagi bapak 
AS terhadap proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak 
adalah usia anak yang masih 
dini yang di mana anak masih 









































yang rewel, ngamuk, ngambek , 
menonton tv dan lain sebagainya. 
 
c. Kalau anak usia dini mungkin 
seperti itu kita maklumi. 
- Cara mengatasinya kita harus 
melakukan pengawasan pada anak 
maksudnya anak itu di luar kenapa 
berbuat apa, dengan siapa mainnya 
terhadap  anak itu sangat sangat  
mempengaruhi perhatian terhadap 
anak. ya terus terang kami sebagai 
orangtua yang bekerja, dalam 
mengawasi anak ketika di rumah 
itu memang sangat mempengaruhi 
sekali, maka kami kalau ada di 
rumah di maksimalkan untuk 
memperhatikan anak untuk 
berinteraksi dengan anak untuk 
memperhatikan anak itu yang 






yang suka menonton televisi, 
ngamuk dan marah. 
 
c. Solusi mengatasi faktor 
penghambat yaitu anak yang 
masih suka menangis, 
ngambek, dan manja adalah 
dengan dimaklumi saja. Dan 
solusi untuk mengatasi 
pengaruh lingkungan sosial 
yang dapat berdampak buruk 
bagi anak adalah dengan 
memberikan pengawasan 








(B) Ibu   1. Nilai-nilai agama 
apa saja yang ibu  




























1. Yang pertama itu yang penting 
anak jujur terus menghormati 
orangtua, untuk hal misalkan 
masalah kepinteran itu kan ya apa 
bisa di anu ya mbk ya bisa dari 
awam, tapi untuk kejujuran anak 
kan itu yang penting anak itu 
kejujuran itu, misalkan anak itu 
belum bisa, misalkan anak itu tidak 
terlalu pintar biasa-biasa saja yang 
penting anak itu jujur, tidak berani 
sama orangtua dan yang penting 
menghormati orangtua. 
- Ya, saya dan suami menanamkan 
untuk nilai ibadah itu sholat ya 
mbk, sholat 5 waktu, namun 
untuk anak kami yang kecil tidak 
kami paksakan misal ya mbk 
sholat mahgrib baru 2 rokaat dia 
sudah lari untuk menonton tv 
upin ipin. 
- Untuk kejujuran anak kan itu 
yang penting anak itu kejujuran 
itu, misalkan anak itu belum 
bisa, misalkan anak itu tidak 
terlalu pintar biasa-biasa saja 
yang penting anak itu jujur. 
- Kami selalu menanamkan atau 
mengajarkan kepada anak untuk 
jujur, kejujuran itu paling 
1. Ibu WA menanamkan nilai 
akhlak yang baik yaitu 
kejujuran, patuh kepada 
orangtua, bagi ibu Widiastuti 
anak biasa-biasa saja tidak 
begitu pintar tidak masalah yang 
terpenting anak jujur atau 
kejujuran dari seorang anak. 
- Ibu WA menanamkan nilai 
ibadah sholat 5 waktu tanpa 
paksaan.  
- Ibu WA menanamkan nilai 
aqidah menyembah hanya 
kepada Allah. 




























































2. Proses penanaman 
nilai-nilai agama 
pada Anak usia 
dini dalam 
keluarga  
a. Apa  metode yang 
ibu  gunakan 
dalam Proses 
penanaman nilai-
nilai agama pada 








penting untuk anak. 
- Kami jelaskan kepada anak 
mengenai ciptaan-ciptaan Allah 
agar anak tahu yang ada di bumi 
adalah ciptaan Allah agar anak 
menyembah hanya kepada Allah. 
- Ya alasannya agar anak punya 
pegangan untuk dia hidup mbk, 
agar menjadi bekal dan modal 
anak supaya anak tidak 








a. Ini masalah contohnya saja ya 
mbk, misalkan dalam hal makan 
anak diajak untuk berdoa sebelum 
makan,  memakai tangan kanan, 
tidak boleh makan sambil berdiri. 
- Ya tidak dipaksakanlah, ya anak 
harus harus sholat walaupun main, 
silahkan kalau kamu main tapi 
waktu sholat ingat sholat. Ngaji ya 
kalau ini habis mahgrib, kalau 
semau anak ini gitu lo tidak saya 



















c. Metode yang digunakan dalam 
proses penanaman nilai-nilai 
agama pada anak oleh ibu WA 
adalah metode pembiasaan 
yang di mana anak dibiasakan 
untuk berdoa terlebih dulu 
ketika akan melakukan 
kegiatan serta anak yang 
paling kecil tidak dipaksakan 
untuk mengerjakan sholat dan 
mengaji setiap hari nya. Dan 









































b. Bagaimana hasil 





















malah itu gak mau, ya pokoknya 
sewaktu waktu lah, ketika anak 
sekarang mau ngaji yok ngaji kalau 
gak ya gak.  
- Tidak ada peraturan, waktunya 
sholat sholat, waktu nya ngaji 
ngaji, yang penting jujur. 
 
b. Alhamdulillah ya mbk, anak saya 
sholat nya rutin, selalu berkata 
jujur dan tidak pernah melawan 
saya dan bapaknya. 
 
 
c. Kalau saya ya mbk, saya kan 
bekerja dari pagi sampai sore jadi 
anak saya titipkan ke simbahnya, 
jadi anak sama simbahnya dan 
anak sering diajak ke masjid, terus 
diajarin ngaji sama simbahnya, 
selain saya dan suami saya, secara 









khusus untuk melakukan 







d. Anak mampu untuk 
mengerjakan sholat tanpa 
paksaan, anak tidak pernah 
melawan orangtua serta 
menjadi terbiasa berkata jujur 
 
e. Dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak 
tidak hanya orangtua yang 
berperan, melainkan anggota 
keluarga yang lain sepert 
seorang nenek yang juga ikut 
andil dalam menjaga, 
menemani dan mendiidk anak 
ketika orangtua bekerja sampai 
sore. Nenek memberikan 
pengaruh yang baik terhadap 
anak dengan mengajak anak 
sholat ke masjid dan mengajari 













































b. Seperti  apa peran 





























a. Seorang ibu tugasnya berat selain 
berperan sebagai istri yang harus 
mengurus suami, seorang ibu juga 
harus mengurus rumah tangga dan 
seorang ibu harus mengurus serta 
membimbing anak-anaknya dan itu 
harus seimbang karena kalau tidak 
seimbang bisa berantakan rumahnya. 
 
b. Ya sebagai teman, tapi kalau 
mendidik ya kita sebagai ibu ya 
kita tanamkan anak untuk selalu 
berbuat baik kepada siapapun. 
Peran bapak ya itu memberi 
contoh, sebagai pemimpin rumah 





f. Dalam proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak dilakukan 








a. Bapak AS berpendapat bahwa 








b. Peran ibu WA sebagai teman, 
namun dalam mendidik sebagai 
ibu, sedangkan menurut ibu WA, 
bapak AS berperan sebagai 
pemimpin rumah tangga yang 








































































a. Pengaruh dari nenek, kalau saya 
tinggal ngajar seharian, nanti ikut 
nenek biasanya nanti sok ikut 
mbahnya ke masjid, nanti ikut 
mbahnya, mbahnya ngaji nanti 
ikut.  
- Dari nenek biasanya, kadang sok 
ikut mbah nya ke masjid kalau 
ngaji yo ketika saya tinggal 
ngajar ya nanti ikut mbahnya 
ketika mbahnya ngaji ya nanti 
mbah aku tak ikut kadang mbah 
nya juga suka gini coba le 
bacakan doa mau makan pie? 
Doa. 
 
b. Tv, main kalau udah menonton 













a. Lingkungan keluarga terutama 
dari seorang nenek berpengaruh 
terhadap proses penananam 
nilai-nilai agama pada anak bagi 
ibu S. Karena anak setiap hari 
nya dari sepulang sekolah 
hingga sore dititipkan kepada 
nenek.  Pengaruh dari seorang 
nenek berdampak positif karena 
nenek sering mengajak anak 
pergi ke masjid untuk sholat 




b.Lingkungan sosial seperti teman 
bermain memberikan pengaruh 
yang buruk, karena ketika anak 
sedang bermain, disuruh untuk 
pulang mandi dan sholat anak 
kadang tidak mau. Selain 
lingkungan sosial menurut ibu S 
yang dapat memberikan pengaruh 
adalah televisi. Karena disaat anak 
sedang asyik menonton televisi, 


































5. Faktor dalam proses 
penanaman nilai-
nilai agama 

























a. Ya tu saja, figur seorang ayah, 
misalkan setiap habis mahgrib saya 
ngaji nanti kan anak ikut ngaji, 
saya belajar nanti anak juga ikut 
belajar dan seorang nenek yang 
mengajak ke masjid atau 
memberikan pengaruh yang positif. 
 
b. Tv dan main, kalau sudah 







c. Ya kita beri contoh dari 
orangtuanya sendiri diajak sholat 
bareng, ketika nanti ada anak yang 
tidak baik yang berpengaruh 
negatif anak langsung kita tarik, 
bermainnya sama yang baik sama 
anak yang baik, kalau sama anak 
yang nakal ya nanti kita ajak untuk 
ke masjid bareng-bareng kita ngaji 





a. Faktor pendukung bagi ibu S 
dalam proses penanaman nilai-
nilai agama adalah keluarga 
seperti ayah dan nenek yang di 
mana mereka memberikan 
pengaruh yang berdampak 
positif terhadap anak. 
 
b. Pengaruh televisi dan bermain 
bersama teman yang berdampak 
buruk yang di mana anak 
menjadi lupa sholat, mandi dan 
sebagainya serta sulit untuk 
diatur oleh orangtua menjadikan 
faktor penghambat bagi ibu S. 
 
c. Solusi mengatasi faktor 
penghambat yang menghambat 
proses penanaman nilai-nilai 
agama pada anak menurut i u S 
adalah yang pertama dari 
orangtua (ayah dan ibu), yang di 
mana ayah dan ibu harus 
memberikan teladan yang baik 
kepada anak seperti mengaji 



























terpengaruh, ya kita pelan-pelan 
mbk soale kan juga anak-anak 
sekarang susah ya kalau udah liat 
tv wes kalau mau di matiin aja gak 
boleh, ya pelan-pelan kita memberi 
contoh yok, misalkan saya 
membaca, buk aku ikut baca nah 
gitu, kalau Adin ya apa ya udah 
gede juga to jadi gak usah itu to 
yang penting gak berani sama 
orangtua, waktu sholat sholat 
waktu ngaji ngaji udah gitu. 
  
untuk mengajak anak sholat 
bersama atau berjamaah di 
rumah, dan diajak untuk 
mengaji bersama-sama, yang 
kedua anak diberitahu bahwa 
kalau bermain bersama teman-
teman yang baik dan diberitahu 
secara pelan-pelan ketika anak 




 1. Nilai –nilai agama 
apa saja yang ayah 
dan ibu saudara 
tanamkan kepada  
anda dan adik? 
 
 
2. Proses penanaman 
nilai-nilai agama pada 




a. Apa  metode yang 
digunakan bapak 
dan ibu saudara 
dalam Proses 
1. Yang sering diajarkan itu sholat 
sering mengaji taat pada ibadah 
terus jangan sering membolos atau 
menjahatin orang yang kita temani 













1. Menurut sdra. MA, orangtua 
mengajarkan atau menanamkan 
nilai akhlak seperti 
mengajarkan untuk berbuat 
baik sesama manusia dan nilai 
ibadah seperti disiplin dan taat 







a. Menurut sdra MA, metode yang 
digunakan orangtuanya dalam 
proses penanaman nilai-nilai 





















nilai agama pada 






b. Menurut sdra MA 
bagaiman hasil 




























b. Setidaknya cukup untuk belajar 
agama, boleh main tapi harus 
sholat, untuk ngaji kadang-kadang 
kalau maunya sendiri kadang-
kadang kalau gak ya gak. 
- Sedangkan untuk hari libur saya 
dibebaskan untuk bermain, untuk 
saya boleh main tapi harus ingat 
sholat. Misalkan saja waktu saya 
pergi mancing, kalau sudah adzan 
dhuhur saya pulang saya sholat 
setelah itu saya pergi mancing 
menyusul teman-teman saya. 
- Biasanya selang seling biasa nya 
belajar tadarus, belajar a b c belajar 
huruf abjad terus alif ba ta. 
- Kalau adik sih pas maunya aja 
kalau bapak sholat jamaah mau 
ikut sholat ya ikut sholat jamaah, 
kalau saya sholat adik cuma ikut-
ikutan cuma niru-niru gerakan 
sholat, pernah di suruh sholat tapi 
di mana orangtua membiasakan 
saya dan adik untuk bisa berkata 
jujur sehingga orangtua 
memberikan kepercayaan penuh 
kepada MA dan MF untuk 
selalu  menjalankan perintah 
Allah SWT.  
 
b. Hasil yang diperoleh dari proses 
penanaman nilai-nilai agama 
pada anak menurut sdra MA 
adalah MA dan MF sudah 
merasa cukup untuk belajar 
agama. Apa yang diajarkan dan 
ditanamkan oleh bapak AS dan 
ibu WA sudah tertanam di diri 
sdra MA. Yang di mana MA 
selalu mengerjakan sholat dan 
tidak pernah lalai untuk 
mengerjakan sholat dan mengaji 
walaupun dalam mengaji sdra 
MA tidak rutin setiap hari 
namun MA berusaha 
menyempatkan waktu untuk 
mengaji bersama adik nya. 
Sedang MF dalam mengerjakan 
sholat dan mengaji tidak 
dipaksakan oleh orangtua 
namun selalu diajak untuk 







































c. Menurut sdra, siapa 
saja yang terlibat 
dalam proses 
penanaman nilai-




















kalau nonton tv kan pas mahgrib 
kan tv masih menyala terus ada 
kartun upin ipin pas sholat 
langsung balik nonton tv bukan 
nerusin sholat malah nonton tv. 
 
c. Bapak kerja dari pagi sampai habis 
dhuhur jemput adik terus adik 
dititipkan ke nenek, jadi adik kalau 
dirumah itu sama nenek sepulang 
sekolah. Nenek terkadang 
mengajak adik sholat dan 
mengajari mengaji, namun kalau 
saya tidak terlalu dekat dengan 
nenek dikarenakan saya sekolah 
sampai sore jadi jarang ketemu 
nenek. Adik sekolah dari pagi 
sampai siang, kalau saya kadang 
kan kelas tiga kan pulang sore, 
senin sampai kamis pulang jam 4, 
terus kalau jumat siangnya jumatan 






b.Teman saya ada yang tidak sholat 
tetapi saya tidak terpengaruh dengan 
mereka yang berbuat negatif. Untuk 
baru setengah rokaat sudah 
selesai sholat karena tergoda 




c. Menurut sdra MA yang terlibat 
dalam proses penanaman nilai-
nilai agama selain orangtua, 
seorang nenek juga terlibat. 
Ketika orangtua bekerja sampai 
sore, MA dan MF dititipkan ke 
rumah nenek sepulang sekolah 
dan nenek selalu mengajari MF 













b.Lingkungan sosial seperti teman 
bermain yang lalai akan sholat 













































5. Faktor dalam 
proses penanaman 
nilai-nilai agama 







oleh orangtua sdra 
MA? 
Fahmi kadang main, tergantung ada 
temannya yang mengajak atau tidak 
terkadang main dari jam setengah 
sembilan sampai siang jam dua 
belas, terkadang sore juga main, 
terkadang suka dijahili atau di 
nakali, kalau di nakali mesti pulang 








c.Dikasih nasihat, kalau sholat jangan 
nonton tv. Jangan sering ikutan yang 
tidak baik terus kan pas main sering 
mainan pasir temannya sering jahil 
dan Fahmi sering dinakali, Fahmi 
terus pulang terus ngasih tahu ke 
ibu. Temannya yang ngajak pikiran 
negatif itu di nasihatin oleh saya atau 
gak main sama yang lebih baik 
daripada teman yang nakal. Kalau 
orangtua suka nasihatin kalau sama 
teman berbuat baik jangan suka jahil 
jangan suka nakal. Kalau Fahmi 
berbuat nakal itu paling gak 
dinasehatin, Fahminya agak marah 
berdampak negatif bagi MA, 
namun dengan apa yang telah 
diajarkan oleh orangtua MA, MA 
menjadi tidak terpengaruh dengan 
teman-teman yang lalai akan 
sholat dan berkata buruk. 
Sedangkan MF yang masih 
berusia dini masih sedikit 
terpengaruh dengan teman 
bermainnya seperti ketika 
bermain MF kadang lupa waktu 




c.Solusi yang dilakukan ibu WA 
dan AS dalam mengatasi faktor 
penghambat proses penanaman 
nilai-nilai agama, menurut sdra 
MA adalah diberikan nasihat dan 






















kalau dinasihatin paling lempar-
lempar benda yang disekitarnya 
terus nangis sama bapak didiemin 
habis itu ngantuk minta susu terus 
tidur. Menasihati ke saya dan adik 
itu cuma nasihatinnya cuma tegas 
tapi gak sampai marah cuma halus 
jangan di ulangi kalau besok di 
ulangi langsung tegas. Pernah 
spoteran 1 2 kali yang pertama 
Cuma didiamkan yang kedua di 
nasihatin yang ketiga motornya 
dipinjamkan ke orang lain, yang 
pertama itu didiamkan karena 
mereka khawatir sama saya. Kalau 
fahmi gak pernah di diamkan 






2. Proses Penanaman 
Nilai-nilai Agama 





nilai agama pada 
anak? 
c. Walaupun tidak serumah dengan 
anak cucu, cucu sering dititipkan 
kepada saya mbk kalau ibu bapaknya 
belum pulang kerja, tapi untuk anak 
yang tertua itu pulang sekolahnya sore 
jadi saya jarang bertemu sama dia, 
kalau saya sedang bersama anak yang 
kedua ini saya kadang ajak sholat anak 
ini ke masjid, saya kadang ngajari doa 
doa dan nyanyi mbk, sampai bapak 
ibunya pulang dari kerja, kalau udah 
pulang anak ini nanti pulang ke 
rumahnya. 
c.Ibu WD mengatakan bahwa 
beliau tidak terlibat langsung, 
namun beliau sering dititipi anak. 
Beliau hanya menjaga dan 








Kode Data  : CW 
Hari / Tanggal  : Selasa, 04 Oktober 2016 dan Rabu 5, Oktober 2016 
Waktu   : 16.00 WIB  
Sumber   : Keluarga bapak NH 
Pokok Pertanyaan : Proses penanaman nilai-nilai Agama Pada Anak Usia Dini 
 
 





1. Nilai-nilai agama apa 
saja yang bapak  tanamkan 











1. - Berdoa, diajak sholat, diajak 
pengajian dan diajak ke TPA. 
- Akhlak yang baik seperti 
keteladanan. 
- Ya, diajari sholat, diajak 
pengajian, memberikan 
nasihat kalau sholat jangan 
lari-lari, diajak pengajian, 
diajari untuk berinfak dan 
diajak ke TPA. 
- Ya diajarkan keteladanan. 
- Belum disampaikan secara 
teori karena belum cukup 
1. - Bapak NH menanamkan 
berdoa, diajak sholat, diajak 
pengajian dan mengaji ke TPA 
e. Bapak NH menanamkan 
kepada anaknya nilai akhlak 
yang baik seperti keteladanan.  
f. Bapak NH menanamkan nilai 
ibadah mengaji, berinfak. 
Untuk nilai Aqidah belum 
diajarkan. 
g. Alasan bapak NH ditanamkan 
nilai-nilai agama agar anak 
























2. Proses penanaman nilai-
nilai agama pada Anak 
usia dini dalam keluarga  
a. Apa  metode yang bapak  
gunakan dalam Proses 
penanaman nilai-nilai 









b. Bagaimana hasil yang 
diperoleh dari proses 
penanaman nilai-nilai 




umur namun ya diajarkan 
mengenai cinta kepada 
ciptaan Allah. 
- Ya, dengan diajak ke 
pengajian, pergi ke TPA 
supaya anak terbiasa 





a. Jadi orangtua ki opo yo, 
memberikan contoh yang 
baik kan pastikan anak-anak 
kan meniru to, jadi kita 
berikan contoh keteladanan 
kepada anak-anak jadi 
otomatis anak-anak meniru 
- Ya kita beri contoh, ketika 
pas sholat kita sholat kan 
pertama kan pasti anak-anak 
ganggu. 
 
b. Tapi kan lama-kelamaan kan 
ikut terus bisa menirukan 














a. Dalam proses penanaman 
nilai-ilai agama bapak NH 
menggunakan metode 
keteladanan yaitu memberikan 









b. Hasil yang diperoleh dari 
proses penanaman nilai-nilai 
agama dengan keteladanan 
menurut bapak NH adalah 
lama kelamaan anak akan 
meniru apa yang di contohkan 
oleh bapak NH seperti anak 



































c. Siapa saja yang terlibat 
dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
agama pada anak? 
 



















3. Peran orangtua dalam 
proses penanaman 
nilai-nilai agama 
a. Seperti apa peran ayah 
 
 
c. Ya, kita orangtuanya yang 




d. Yang jelas tak ajak ke TPA 
seperti ini kan juga ngajari 
anak to, karo memberikan 
contoh kalau dolan sama 
anak-anak yang baik terus 
ngaji, pas sholat nanti saya 
sama istri pas sholat nantikan 
anak-anak melu-melu sholat, 
ketika pas menonton televisi 
ditayangkan acara yang 
islami, terua tak jak ke 
pengajian sholawatan, cak 
nun nan, biar anak-anak tahu 
pengajian itu seperti ini, terus 








a. Mencontohkan ki yo sebagai 
 
c. Dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak, 
yang terlibat hanyalah 
orangtua seperti ayah dan ibu. 
 
d. Di TPA dan pada saat 





















a. Peran bapak NH sebagai 






























































ayah, kadang juga anak tak 
ajak ke TPA kayak gini kan 
juga melihat to terus belajar 
ngaji, pokokmen tak ajak ke 
kegiatan yang baik, dadi 
perane ya seperti ayah. 
b. Saya lebih cenderung ke 
teman, ya kita sendiri sudah 
sepakat cenderung ke teman 










a. Sedikit berpengaruh, sedikit 
berpengaruh ki misale simbahe 
ayo gek ikut sholat, tapi yang 
berpengaruh orangtua karena 
tinggale tidak serumah, jadikan 
udah beda rumah ya jadi 
orangtua yang lebih 
berpengaruh, misalkan anak-
anak lagi seneng nonton televisi 
kartun, hla kalau orangtuanya 







b. Ibu S berpendapat bahwa 
bapak NH berperan sebagai 












a. Lingkungan keluarga 
memberikan pengaruh yang 
berdampak positif. Pengaruh 
tersebut berupa ajakan 

















































5. Faktor dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
agama 
















sinetron ya dialihkan, misalkan 
sinetron anak jalanan kan gak 
baik tu, ya kalau bisa tidak 












a. Untuk faktor pendukungnya 
yang jelas orangtua Orangtua 
kan memberikan contoh 
kepada anak-anak, itu faktor 
pendukung. Kalau orangtua 
tidak bisa memberikan 
contoh, anak-anak tahsu 
sholat darimana?kalau 
orangtua tidak pernah sholat, 
tentunya dari kita sendiri, 
makane orangtua juga harus 
tetap belajar ilmu agama 









b. Lingkungan sosial anak 
berpengaruh terhadap proses 







a. faktor pendukung bagi bapak 
NH adalah keluarga seperti 
























































c. Bagaimana solusi 
dalam mengatasi faktor 
penghambat tersebut? 
 
b. Faktor penghambate ki 
mungkin anak-anak lagi 
seneng do bermain, jadi nek 
pengen bermain ki bolos-
bolos jadine tidak bisa 
dilarang nek dilarang 
nangis. Ketika jam tidur 
anak-anak ingin bermain yo 
bermain jadi susah untuk 
mengatur jam bermain.  
 
c. Hla kalau orangtuanya kira-
kira tu senang menonton 
sinetron ya dialihkan. Anak 
kita masih usia balita ya 
nganu dibatasi waktu 
bermain, terus diawasi, 
ditemani main apa, terus 
kira-kira anake tetangga itu 
baik atau tidak kita awasi, 
tapi kenyataanne baik-baik 
selama ini anak-anak 
sekitar. 
 
b. Faktor penghambat bagi bapak 
NH adalah anak-anak susah 









c. Solusi mengatasi faktor 
penghambat menurut bapak 
NH adalah melakukan 
pengawasan terhadap anak 
ketika anak bermain, 
membatasi waktu bermain 































 (B)Ibu  1. Nilai-nilai agama apa 
saja yang ibu  





















1. – Banyak sekali, contoh nilai 
agama untuk keseharian anak 
anak kami, mengajajari atau 
memberikan contoh tentunya 
saja hal yang positif 
contohnya saja mengajari 
anak-anak untuk berbuat 
sopan dan mengajari anak-
anak untuk memberi atau 
berbagi. 
- Ee, yang paling pertama tu 
yang paling penting 
menurut kami berdua taat 
ibadah yang paling utama 
terus yang kedua untuk 
mematuhi kedua ortu 
kepada saudara sesama 
muslim saling menyayangi. 
- Yang kami ajarkan adalah 
sholat, berinfak, dan 
mengaji di TPA. 
- untuk mematuhi kedua ortu 
kepada saudara sesama 
1.- Ibu S menanamkan nilai 
berbuat baik dan saling 
berbagi. 
- Nilai agama yang paling utama 
ditanamkan adalah nilai ibadah 
yang kedua adalah akhlak 
yang baik. 
- Ibu S menanamkan nilai ibadah 
sholat, berinfak, mengaji di 
TPA. 
- Alasan ibu S menanamkan nilai-
nilai agama adalah anak menjadi 
patuh kepada kedua orangtua, 













































2. Proses penanaman 
nilai-nilai agama pada 
Anak usia dini dalam 
keluarga  
a. Apa  metode yang ibu  
gunakan dalam Proses 
penanaman nilai-nilai 













muslim saling menyayangi. 
- Nilai aqidah yang kami 
ajarkan contohnya untuk 
beribadah kepada Allah. 
- Ya, agar anak menjadi 
terbiasa melakukan sholat, 
patuh dengan orangtua, 







a. Cara mengajarnya kita 
dimulai dari kegiatan sehari-
hari ketika bermain diajari 
yang sopan, ketika sedang 
belajar berbicara diajari yang 
baik.  
- Kalau untuk anak usia dini 
kan masih susah mungkin 
ngajaki yo kita sholat bareng, 
kalau tidak mau jangan 
dipaksakan dulu. Untuk 
belajar mengaji bisa 
dibiasakan nanti kalau ada 
waktu luang kita ajakin untuk 
belajar ngaji kalau tidak mau 















a. Metode yang digunakan ibu S 
dalam proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak adalah 
metode pembiasaan yang di 
mana ibu S membiasakan 
mengajak  anak untuk 
mengerjakan sholat namun 
tanpa paksaan.  
 - Serta dibiasakan berbicara 
sopan, berbuat baik dengan 
sesama dengan selalu 












































b. Bagaimana hasil yang 
diperoleh dari proses 
penanaman nilai-nilai 







c. Siapa saja yang terlibat 
dalam proses 
penanaman nilai-nilai 









d. Kapan dan dimana 
anak usia dini kan masih 
susah pikirannya masih 
bermain mungkin lewat 
bermain itu bisa diajarkan 
mengaji, beribadah seperti 
itu.  
 
b. Nanti lama kelamaan akan 









c. Dalam pengasuhan saya yang 
full soalnya mas dayatnya 
kerja pulangnya sore terus 
paling kalau malam itu untuk 
















b. Hasil yang diperoleh dari 
proses penanaman nilai-nilai 
agama dengan metode 
pembiasaan yang dilakukan 
oleh ibu S adalah anak menjadi 
terbiasa untuk dengan 
sendirinya belajar sholat 
dengan dampingan dari 
orangtuanya. 
 
c. Dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama yang terlibat 
didalamnya hanya ibu S dan 
bapak NH dengan pembagian 
tugas pengasuhan, setiap hari 
dari pagi hingga sore ibu S 
mengasuh, menemani dan 
menjaga anak-anak, sedangkan 
sore dan  malam hari bapak 
NH yang menemani anak-
anak. 
 









































3. Peran orangtua dalam 
proses penanaman 
nilai-nilai agama 



















dalam rumah kalau bermain 
keluar itu diajarkan 
bagaimana caranya berteman, 
gimana caranya ngomong 







a. Istri saya ya berperan sebagai 
ibu ya yang mengurus 
menemani anak-anak 
bermain menjaga anak 
merawat anak setiap. 
 
b. Saya lebih cenderung ke 
teman, ya kita sendiri sudah 
sepakat cenderung ke teman 






a. Ya alkhamdulillah baik-baik 
juga ikut membantu 
mengajarkan hal-hal yang baik 
kepada anak saya. 
penanaman nilai-nilai agama 
di dalam rumah dan di luar 
rumah serta pada saat anak 
sedang bermain dengan selalu 
mengingatkan anak untuk 
bersikap baik dalam berteman 





a. Bapak NH berpendapat bahwa 





b. Peran ibu S dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama 
sebagai teman supaya lebih 






a. Pengaruh lingkungan keluarga 
yang selalu membantu untuk 
mengajarkan hal-hal baik 











































5. Faktor dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
agama 












c. Bagaimana solusi 






b.Kita menegur beberapa 
temannya jangan ngajari yang 
tidak baik untuk adiknya soalnya 
nanti memang mempengaruhi 
kalau dirumah ada perubahan 
kalau dalam rumah, karena dia 









b. Teman juga mempengaruhi, 
karena anak juga suka agak 
susah, anaknya itu juga 





c. Untuk menyikapi pengaruh 
yang ada dari teman diatas 
usia Muflih dan Aisyah, 
Kalau dirumah ya diingatkan 
dampak yang baik terhadap 
ajaran nilai-nilai agama anak. 
 
b. Lingkungan sosial 
memberikan pengaruh kepada 
anak. karena anak akan meniru 
segala perbuatan atau 
perkataan yang temannya 
lakukan atau katakan sehingga 
setiap pulang dari bermain 
anak mengalami perubahan 
dalam berperilaku dan 
berbicara. 
 
a. Faktor pendukung bagi ibu S 
dalam proses penanaman nilai-
nilai agama adalah keluarga. 
 
b.Faktor penghambat bagi ibu S 
dalam proses penanaman nilai-
nilai agama adalah lingkungan 
sosial anak seperti teman 
bermain anak serta anak yang 
masih kecil yang di mana masih 
susah untuk dinasihati. 
 
c. Solusi mengatasi faktor 
penghambat terhadap proses 
penanaman nilai-nilai agam 






























ya pelan-pelan,kalau diluar 
ya diingatkan mbk-mbknya 
dan juga adiknya juga 
diingatkan. 
 
mengingatkan anak secara 
pelan-pelan, serta 









1. Menurut ibu sebagai 
seorang nenek, nilai 
nilai agama apa saja 
yang bapak/ibu NH  












2.a Menurut ibu DJ 
sebagai seorang nenek, 
bagaimana cara ibu/bapak 
NH menanamkan nilai 
agama pada anak? 
 
 
1. Ya nganu ya mbk, yang 
namanya orangtua pastine 
ngajari anak yang baik-baik, 
untuk Muflih dan Ais sendiri 
suka diajak bapak dan ibunya 
pengajian kesana kemari 
pengajian PRISMA, terus 
diajak ke TPA, ya berhubung 
mereka tinggal sendiri rumah 
sendiri ya jadi saya tahu nya 
itu mbk, mereka kalau main 
kesini kalau ada pengajian di 
sekitar gambiran atau 
kotagede atau kalau ada 
kerjaan bapaknya. 
 
a. Aku gak tahu ya mbk secara 
gamblangnya, tapi yo reti 
titik-titik si mbk, biasane ki 
anak diajak ke TPA untuk 
mengaji, terus diajak 
pengajian, diajak sholat 
bareng pokoke diajak le apik-
1. Ibu DJ berpendapat bahwa ibu 
S dan bapak NH menanamkan 














a. Ibu DJ berpendapat bahwa ibu 
S dan bapak NH membiasakan 
anak pergi ke pengajian, 
































c. Apakah ibu DJ sebagai 
seorang nenek terlibat 
langsung dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
agama pada anak? 
apik lan diajari le apik-apik 
yoan. 
 
c. Tidak mbk, untuk pengasuhan 
atau penanaman nilai-nilai 
agama pada anak itu tugas 
orangtua anak, saya tidak 
ikut membantu karena 
mereka tidak tinggal serumah 
sdengan saya, kalau 
menginap atau main kesini 
saya hanya jadi teman 
bermainnya saja, saya suka 




c.Ibu DJ tidak terlibat dalam 
pengasuhan atau dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama 
karena beliau tidak tinggal satu 
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- Saya menanamkan nilai 
ibadah,  akhlak dan 
sosial. (CW.1.A.1 
- Untuk anak kami Rama, 
kita tanamkan sholat 5 
waktu secara tepat 
waktu, berpuasa dan 
berinfak serta mengaji. 
(CW.1.A.1) 
- Untuk anak kami R ini 
kita  tanamkan yang 
utama itu masalah 
ibadah sholat dan 
akhlaknya. (CW.1.A.1) 
- Saya selalu mengajarkan 
anak saya untuk 
mencintai Allah dan 
menyembah kepada 
Allah. (CW.1.A.1) 
- Saya selalu mengajarkan 
anak untuk bersosialisasi 
dan berbuat baik kepada 
semua orang serta 
- Kalau saya menanamkan 
kepada anak saya ibadah 
sholat, berbuat baik kepada 
teman, dan berbuat baik 
kepada orangtua. 
(CW.1.B.1) 
- Kalau saya mengajarkan 
kepada anak saya sholat 
secara disiplin di masjid 
namun tidak dipaksakan. 
(CW.1.B.1) 
- Segala sesuatu itu sudah 
diatur dan diberikan sama 
Allah kita harus senantiasa 
berusaha untuk tidak 
menyalahi aturan yang 
sudah di tentukan, misalnya 
kita sudah dikasih al-qur’an 
belajarnya al-qur’an, 
berbuat baik itu berdasarkan 
al-qur’an gitu bahasanya, 
kalau kita pun berbuat baik 
tidak berdasarkan al-qur’an 
- Ibu GT mengatakan 
bahwa, ibu Hdy dan bapak 
CM menanamkan nilai-
nilai agama kepada Anak. 
Nilai ibadah sholat, akhlak 


















- Bapak CM dan ibu Hdy 
menanamkan nilai-nilai 
agama pada anak seperti 
nilai ibadah sholah, 
berinfak, mengaji, berpuasa. 
Nilai Akhlak seperti 
menghormati orangtua dan 
berbuat baik terhadap 
teman. Nilai aqidah seperti 
mencintai ciptaan-ciptaan 
Allah. Nilai agama yang 
paling utama ditanamkan 
oleh keluarga bapak CM 
dan ibu Hdy adalah nilai 
ibadah dan nilai akhlak. 
- Alasan ibu Hdy dan bapak 
CM menanamkan nilai-nilai 
agama adalah agar menjadi 







disiplin dalam ibadah 
sholat. (CW.1.A.1) 
- Alasannya ya supaya 
anak memiliki bekal dan 
pegangan untuk dia 

























yo melenceng namanya 
gitu. (CW.1.B.1) 
- Kalau saya menanamkan 
kepada anak saya ibadah 
sholat, berbuat baik kepada 
teman, dan berbuat baik 
kepada orangtua. 
(CW.1.B.1) 
- Kalau saya mengajarkan 
kepada anak saya sholat 
secara disiplin di masjid 
namun tidak dipaksakan 
untuk selalu sholat di 
masjid, yang terpenting 
anak sholat tepat waktu, 
berpuasa untuk puasanya 
setengah hari dulu terus 
berinfak dan mengaji. 
(CW.1.B.1) 
- Saya selalu mengajarkan 
serta mengingatkan anak 
untuk selalu  berbuat baik 
kepada teman dan orangtua 
- Saya mengajarkan kepada 
anak untuk mencintai 
ciptaan Allah. (CW.1.B.1) 
- Ya pada umumnya orangtua 
aja sih, anak diajarkan ini 
itu kan untuk bekalnya dia 






































































- Dalam pendidikan 
masalah ibadah dan 
agama dalam keluarga 
saya waktu kecil 
orangtua saya mendidik 
agak tegas tentang 
masalah agama. Ya 
dalam hal sholat dan 
mengaji itu sangat 
penting bagi keluarga 
kami apalagi keluarga 
kami keluarga dari 
Madura. Kalau cara 
saya, apa yang diajarkan 
oleh kedua orangtua saya 
dulu waktu kecil saya 
ajarkan kepada anak 
kami, tegas dan disiplin 
untuk masalah ibadah, 
jadi tidak ada masalah 
gojekanlah kalau 
masalah ibadah, ibadah 
ya ibadah, bermain ya 
ya saya juga seperti itu agar 
menjadi bekalnya dia ketika 
dia dewasa nanti, agar dia 
mengerti dan terbiasa 
dengan yang baik-baik. 
(CW.1.B.1) 
 
- Misalnya dek dek lihat itu 
bulan tu, bulan yang 
menciptakan siapa “Allah” 
gitu, kalau berbuat baik 
sama teman to dek gini gini 
gini gitu, misalnya ingat 
kalau ada teman yang 
mempunyai kekurangan 
dalam artian cacat atau apa 
itu, itu Allah yang ngasih 
karena Allah memberi itu, 
misalnya kamu diberi 
tangan utuh kaki utuh kamu 
bilang alhamdulillah 
makanya dipergunakan dan 
dimanfaatkan sebaik 
mungkin jangan untuk 
kejahilan atau untuk 
keburukan karena siapa 
tahu itu nanti diminta Allah 
misalnya kecelakaan atau 
apa apa, misalnya kita 








- Kalau menurut saya ya 
mbk, anak kadang diajak 
sholat simbah kakungnya 
ke masjid, kadang juga 
diajak sholat bapake ke 
masjid dan mengaji di 
masjid. Anak diajarkan 
untuk berbuat baik 
terhadap orang misalkan 
saja anak kan pendiam 
nah waktu ditanya nama 
sama oranglain anak tidak 
menjawab, orangtuane 
mengingatkan kepada 
anak untuk menjawab dan 
berbuat baik kepada orang 
terus nek puasa yo anak 













- Metode yang digunakan 
oleh bapak CM dan ibu Hdy 
dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama adalah 
metode pembiasaan yang di 
mana anak dibiasakan oleh 
ibu Hdy dan bapak CM 
sholat berjamaah di masjid 
dengan selalu mengajak 
anak pergi ke masjid, 
membiasakan anak untuk 
belajar mengaji bersama ibu 
Hdy dan kadang-kadang 
bersama bapak CM, setelah 
selesai sholat mahgrib 
selain dengan metode 
pembiasaan ibu Hdy 
menggunakan metode 
perumpaan dan juga dialog. 
Yang di mana anak diajak 
berbicara berdua dengan ibu 




bermain gitu aja. Untuk 
caranya kami mendidik 
masalah sholat 5 waktu 
itu kami ajarkan untuk 
selalu dilakukan agar itu 
sudah  terbiasa sampai 
dia jadi dewasa dan tidak 
akan pernah 
meninggalkan tentang 
sholat 5 waktu itu 
sendiri. Kami memang 
berbeda cara dalam 
mendidik anak dalam 
masalah ibadah, tapi 
intinya dari perbedaan 
itu kami satu tujuan yaitu 
untuk kebaikan anak 
kami terutama masalah 
ibadah dan mengaji. 
(CW.1.A.2a) 
- Jelaskan pada anak 
tentang hukum-hukum 
puasa dan ajari anak 
pelan-pelan berpuasa. 
(CW.A.2a) 
- Berikan uang untuk 
berinfak saat pergi ke 
masjid atau pengajian. 
(CW.1.A.2a) 
- Jadikan kita orangtua 
naik motor ngawur ngebut-
ngebut kan kecelakaan 
sama Allah diminta kan kita 
gak tahu, saya bilang gitu, 
jadi kita itu harus senantiasa 
berhati-hati dengan apa 
yang dikasih sama Allah. 
Dulu kan waktu aku kecil 
kan sama bapak diajak ke 
masjid terus saya bilang 
anak ku itu harus ke masjid 
seperti aku, saya bilang 
gitu. Kan masih kecil 
mumpung masih kecil 
dibiasakan yang baik-baik 
dulu, terus setelah itu dulu 
kan,  dia laki-laki saya 
perempuan kalau sholatkan 
sama perempuan kan gak 
boleh katanya tapi kan dia 
belum sunatan, nah terus 
ibu-ibu bilang udah sunatan 
belum, mbk? “belum”, terus 
saya akhirnya saya gak 
berangkat ke masjid gara-
gara anake dikira udah 
sunatan karena longgor 
terus sama simbah kakung 
terus sholatnya sama 































ciptaan Allah serta 
memberitahu mengenai 
akibat dari perbuatan yang 





























sebagai teladan yang 
baik dan selalu jelaskan 
disiplin tentang ibadah. 
(CW.1.A.2a) 


























saya sebisa mungkin tetap 
mengajarkan anak untuk 
senantiasa belajar al-qur’an, 
dalam artian mengaji yang 
untuk saat ini masih jilid ya 
manut anaknya, anaknya 
kadang-kadang lagi sok iya 
“iya” kalau lagi tidak 
“tidak”, kalaupun untuk 
TPA anaknya itu masih 
sesuai kondisi ibunya, 
ibunya kadang-kadang 
sibuk kalau di rumah 
kadang-kadang anaknya sok 
iya sok tidak. Kalau habis 
mahgrib paling sekitar 
seminggu ping tiga, nah 
kalau malam kalau 
bapaknya ada di rumah 
diajak ngaji di masjid al-
ikhlas sama teman-teman 
dari al-ikhlas. (CW.1.B.2a) 
- Untuk menanamkan nilai 
ibadah berinfak, Ya saya 
jelaskan kepada anak gini 
mas Rama kalau berinfak 
perbuatan yang disukai 
Allah, setiap uang yang kita 






























































































menjadi 10 kali lipat, 
misalnya kalau mas Rama 
infak 1.000 besok diganti 
menjadi 10.000, terus 
dengan berinfak berarti kita 
menambung untuk di 
akhirat semakin banyak kita 
berinfak mengeluarkan 
uang semakin banyak 
tabungan kita di akhirat, 
dan dengan berinfak kita 
mendapat hadiah atau 
ganjaran  kayak kemarin itu 
waktu mas Rama 
memberikan buku untuk di 
sumbangkan dijadikan 
doorprise dalam kajian 
KARISMA ada teman ibu 
yang datang to yang tiba-
tiba mas Rama diberi 
hadiah buku satu pak 
dikasih buku banyak 
banget, ingatkan mas Rama, 
nah seperti itu mas Rama 
contohnya jadi mas Rama 
jangan lupa berinfak. Gitu 
dek, saya ngajarkannya 
begitu agar anak tahu 
keutamaan berinfak itu 























































































- Kalau sholat kadang 
anak itu pergi ke masjid 
sendiri sama mbah 
kakung atau mbah 
kakung sendiri ditinggal 
jadi pergi ke masjid 
ganjarannya apa dan 
sebagainya, terus to tiba-
tiba anak minta uang 50.000 
untuk infak karena anak 
tahu kalau semakin banyak 
uang yang diinfakkan 
semakin banyak tabungan 
yang dimiliki di akhirat, 
tapi saya hanya 
memberinya 5.000 saya 
jelaskan kalau ibu tidak 
memiliki uang sebanyak itu 
hehe. Untuk berpuasa saya 
ajarkan dan jelaskan serta 
saya biasakan pelan pelan 
puasanya. Untuk nilai 
akhlak saya biasa kan dan 
ajarkan untuk bersikap baik 
kepada orangl ain. Untuk 
nilai aqidah saya ceritakan 
ciptaan-ciptaan Allah terus 
saya ajarkan bagaimana 
merawatnya. (CW.1.B.2a) 
 
- Terus udah berani sendiri 
sekarang sendiri gak sama 
mbah kakung kan mbah 
kakunge kerep sakit jadi 
























































- Hasil yang diperoleh dari 
proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak 
dengan metode 
pembiasaan, 
perumpamaan dan dialog 
309 
 
sendiri mau mahgrib, 
sholat isya, sholat 
dhuhur, asar selagi anak 
nya oke, maklum anak-
anak kecil kan misale 
lagi “ya” mbah aku 
berangkat duluan, kalau 
lagi “gak ya” kesel mbah 
pulang sekolah. Kalau 
selama saya ada di 
rumah ya sama saya, 
misalnya saya ajak ngaji 
ajak sholat ke masjid, ya 
anak mampu untuk 
membaca iqra 2, dengan 
diberikan uang untuk 
berinfak anak terbiasa 
berinfak memasukkan 
uang ke kotak infak 
kalau lagi pengajian, 
kalau pas ramadhan itu 
anak ikut puasa ya 
semampunya anaklah 
dan anaknya itu penurut 
jadi kalau disuruh ini itu 
dia mau ngerjain 
walaupun agak lama dan 
dia itu gak pernah 
melawan orangtua 
(CW.1.A.2b) 
- Untuk infak ya tadi dek dia 
udah ngerti to nek infak ki 
go tabungan di akhirat jadi 
dia suka minta uang lebih 
untuk berinfak, kalau 
berpuasa ya anak sudah 
mampu baru tahun kemarin 
anak ikut puasa tapi yo 
ming semampune anak. 
(CW.1.B.2b) 
- Ya anak menyiram bunga 
dan memberi makan ikan tp 
kui gak setiap hari 
dilakukan mungkin nek 
simbahe menyiram bunga 
dia ikut-ikutan gitu dek, 
untuk akhlak nya ya 
bertahap ya dek, dia gak 
pernah nakal, nurut sama 









































adalah anak menjadi 
terbiasa pergi ke masjid 
sendiri tanpa ditemani 
untuk melaksanakan 
sholat berjamaah, anak 
mampu untuk membaca 
iqra’, dan anak tidak 
mengulangi perbuatan 
yang tidak baik seperti 
mencubit ibu Hdy. Anak 
jadi terbiasa menyirami 
tanaman, anak jadi 
terbiasa berinfak, dan 
anak sudah mampu 


















- Untuk masalah tegas 
kami sebagai bapak 
mesti harus lebih tegas 
daripada seorang ibu, 
tapi kami mendidik anak 











- Untuk mengajarkan anak 
saya untuk nilai-nilai 
agama itu dimana saja ya 
itu terutama di rumah, di 
lingkungan itu lebih 
banyak karena di 
lingkungan itu lebih 







- - Dari kakek dan neneknya 















- Setiap saat selama itu ada 
kesempatan dalam artian 
kita baru jalan-jalan, dek 
tahu gak awan itu siapa 
yang bentuk? gitu misale 
pokokmen selama berdua, 
kalau lagi kerja kan gak 
bisa menerangkan sesuatu 
yang ada di alam to, tapi 
kalau diluar kita jalan-jalan, 
ayo bu kita jalan-jalan, yo 
sepedaan, dek-dek tak 
duduhi awane bagus itu, 
yang menciptakan sopo? 
- Ya tidak lah mbk, nek 
mendidik itu tugasnya 
orangtua anak, saya 
sebagai neneknya hanya 
sering menegur dan 
menasehati anak ketika 
anak melakukan kesalahan 
atau berkata buru, hanya 
sebatas memberi petuah 
kepada orangtua anak dan 
memberikan nasihat 
kepada anak, kalau suami 
saya suka ajak anak ke 
masjid untuk sholat 
berjamaah 
- Secara tidak langsung 
individu yang terlibat 
dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama pada 
anak adalah orangtua yaitu 
ibu Hdy dan bapak CM 
serta anggota keluarga 
yang lainnya seperti kakek 








- Proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak 
dapat dilakukan dimana 
saja dan kapan saja setiap 




























- Dalam pendidikan agama 
anak saya, saya cuma 
menjadi teman ya, jadi 
kalau kita sholat jamaah di 
masjid kita juga ngajak 
anak kita, untuk masalah 
mengaji kita juga 
mengajarkan di masjid 
karena di masjid juga 
banyak teman-temannya 
yang mau belajar mengaji. 
Kalau peran istri saya 
dirumah sudah sangat baik 
dalam mendidik anak nya, 
“Allah” gitu, tahu gak dek 
kalau gerhana siapa yang 
menciptakan? “Allah”, gitu, 
jadi apa-apa itu sudah diatur 
sama Allah, misalnya ada 
siang ada malam, bintang 
yang nyiiptakan sopo 
“Allah”, kalau kamu pinter 
kamu besok bisa jadi 
astronot bisa lihat bintang, 
aku jawab begitu, anggere 
rajin belajar rajin mengaji 




- Saya berperan kadang 
kadang sebagai ibu, 
kadang-kadang sebagai 
teman, kalau mau tidur itu 
sebagai teman, kalau pas 
lagi belajar sebagai teman 
dan juga ibu, tapi pas lagi 
ngeyel-ngeyel e ya sebagai 
ibulah gak bisa jadi teman. 
(CW.1.B.3b) 
- - Kalau peran istri saya 
dirumah sudah sangat baik 
dalam mendidik anak nya, 
















- Bapak CM dan ibu Hdy 
berperan sebagai teman 
dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak. 
Dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak, 
bapak CM dan ibu Hdy 
berperan sebagai teman 
maksudnya adalah supaya 
lebih santai dan lebih akrab 
dengan anak, agar nilai-
nilai agama yang diajarkan 
atau ditanamkan  pada anak 




karena dia selalu bersama 
putra saya di rumah dan 
saya selalu ada diluar 
karena kesibukan masing-
masing, ya  untuk 
sepenuhnya masalah 
pendidikan anak yang 
lebih besar juga istri saya 
karena tiap hari kan anak 
saya di rumah dan itu 
selalu bersama ibu nya, 
kalau saya umpamanya 
ada luang waktu untuk 
sholat mahgrib bersama ya 
kita sholat mahgrib 
bersama dan untuk 
mengaji atau mengajarkan 
mengaji kalau ada waktu 
saya selalu mengajarkan 
ngaji sama anak saya. 
Kalau mengajinya Insha 
Allah setiap hari habis 
mahgrib. (CW.1.A.3a) 
- Ya berhubung suami saya 
itu bekerja dari pagi 
sampai malam jadi jarang 
di rumah dan jarang ikut 
bantu ngurus anak, tapi 
pas libur ngko anak ro 
bapaknya kadang diajak 
putra saya di rumah dan 
saya selalu ada diluar 
karena kesibukan masing-
masing, ya  untuk 
sepenuhnya masalah 
pendidikan anak yang lebih 
besar juga istri saya karena 
tiap hari kan anak saya di 
rumah dan itu selalu 





















































sholat bareng ke masjid, 
kadang diajak ngaji 
bareng ke masjid, kalau 
ngajar ngaji bapak e ki 
memposisikan dirine 
sebagai seorang teman 
katane ben luwes akrab 
dan santai. (CW.1.B.3a) 
 
- Untuk masalah di 
keluarga saya untuk 
masalah ibadah ataupun 
akhlak, alhamdulillah di 
rumah itu semuanya 
mendukung satu sama 
lain, untuk masalah 
ibadah contohnya itu  
seperti simbah 
kakungnya mas Rama ini 
selalu mengingatkan 
ataupun mengajak anak 
kami untuk selalu 
berangkat ke masjid, 
positif banget. Untuk 
masalah positifnya, om-
omnya alhamdulillah 
baik-baik semua dan 
selalu tidak mengajarkan 
hal-hal yang negatif 










- Kalau positifnya itu selalu 
diajak sama mbah kakung, 
selalu dipringatkan ayo 
sholat ke masjid gitu diajak, 
kalau negatifnya juga gak 
ada, tapi kalau dari segi 
kreatifnya ada kan ibunya 
juga menjahit jadi kreatif, 
mbah kakunge juga suka 
membuat sesuatu jadi anake 
juga ikut-ikutan, misalnya 
main selang nanti dibuat 
apa gak tahu apa apa 

















- Lingkungan keluarga 
seperti kakek, nenek dan 
adik dari bapak CM dan ibu 
Hdy memberikan pengaruh 
yang berdampak positif 
bagi anak. Pengaruh 
tersebut berupa ajakan 
kebaikan seperti ajakan 
pergi ke masjid untuk 
melaksanakan sholat 
berjamaah, selalu 
mengajarkan kepada anak 
mengenai hal-hal yang baik, 
mengajari anak untuk 
membuat sesuatu yang 








negatif mungkin juga 
kami jelaskan seperti 
halnya seperti merokok 
itu kan tidak baik untuk 
kesehatan, kami juga 
menjelaskan kepada 
anak kami. (CW.1.A.4a) 
 
- Karena di lingkungan 
sangat mempengaruhi 












- Untuk faktor pendukung, 
kami se keluarga besar 
kami beragama muslim 
dan selalu melakukan 
sholat lima waktu dan 
untuk mendukung kami 
saya dan istri saya juga 









- Rama kebetulan kan gak 
sering main keluar karena 
temannya diluar itu ada 
juga yang bukan islam, ada 
juga yang sekolah di 
muhammadiyah otomatis 
gak pernah  keluar siang 
karena pulang jam tiga, jadi 
dia kebanyakan di rumah 
jarang-jarang keluar 
kalaupun keluar malam 
minggu pengajian tok. 
(CW.1.B.4b) 
 
- Dan selalu diajak sama 
mbah kakung, selalu 
dipringatkan ayo sholat ke 













- Lingkungan sosial anak 
dapat memberikan 
pengaruh pada akhlak dan 
aqidah anak, namun 
berhubung anak tidak 
sering keluar rumah untuk 
bermain jadi akhlak dan 
aqidah anak belum 
terpengaruh. Anak 
bertemu teman-temannya 
di kajian anak-anak setiap 
malam minggu saja. 
 
 
- Faktor pendukung terhadap 
proses penanaman nilai-nilai 
agama pada anak menurut 
bapak CM dan ibu Hdy 
adalah keluarga besar 





antar masjid walaupun 
kami sudah berkeluarga, 
karena itu juga kami 
ajarkan kepada anak 
kami. (CW.1.A.5a) 
 
- Untuk faktor 
penghambatnya mungkin 
kesibukkan kami di 
















- Tapi kami selalu 
meluangkan waktu untuk 
anak kami. Untuk 
masalah bermain diluar 







- Untuk  faktor 
penghambatnya dari 
lingkungan luar sebenarnya 
iya, teman-temannya itu ada 
yang non kan jadi kan beda 
pendidikannya walaupu kita 
antar sesama harus berbuat 
baik cuma kan mereka 
dasarnya beda jadi saya 
kasih waktu dalam bermain, 
terus saya lihat masnya 
berkata jorok atau tidak, 
kalau iya jangan ditiru itu 
tidak baik, nanti saya 
laporkan ke orangtuanya 
dan kalau di sekolah Rama 
sama teman-temannya baik. 
(CW.1.B.5b) 
 
- Misalnya berbicara yang 
tidak baik gitu ya, siapa 
yang mengajari saya bilang 
gitu, itu tidak boleh , itu 







- Faktor penghambat 
terhadap proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak 
menurut  bapak CM dan ibu 
Hdy adalah lingkungan 
sosial dan waktu 













- Solusi untuk mengatasi 
faktor pengahambat 
tersebut menurut bapak 
CM dan ibu Hdy adalah 
membatasi waktu bermain 
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saya pribadi anak itu 
harus pulang paling 
nggak kalau umpamanya 
main diluar jam setengah 
lima udah pulang biar 
dia tu udah mandi dan 
segera untuk 
mempersiapkan diri 
untuk sholat mahgrib ke 
masjid karena kalau bisa 
tu kita mengajarkan anak 
kita untuk selalu ke 
masjid. Kalau masalah 
ibadah sholat lima 
waktu, kalau saya 
pribadi harus 
memaksakan kepada 
anak  agar anak itu 
terbiasa jadi lama-
kelamaan dia tidak usah 
disuruh dan dia akan 
sadar diri kalau itu 
adalah kewajiban dia 
sebagai orang muslim. 
Untuk lingkungan diluar 
rumah, memang kami 
atau saya sama istri saya 
itu agak mengurangi 
kegiatan anak kami 
diluar lingkungan untuk 
orang misale ngolok-ngolok 
gitu kan, terus memanggil 
ibu tidak sesuai misale 
kowe gitu kan itu kan 
namanya tidak sopan, 
makanya kalau sama 
orangtua itu gak boleh 
bilang koe bilang ibu mau 
kemana gitu bukan kowe, 
terus berkata yang buruk-
buruk itu kan temannya 
sering, saya bilang dek 
seperti itu tidak boleh tahu 
namanya mengejek yang 
pertama, yang kedua 
namanya mengejek ciptaan 
Allah misalnya orang 
disebut sesuatu yang bukan 
orang, saya bilang gitu, 
paham besok jangan di 
ulangi lagi oke. 
(CW.1.B.5c) 
anak, memberikan nasihat 
kepada anak, memberikan 
peringatan kepada anak, 
memberitahu perilaku 
baik dan buruk, serta 
melaporkan anak yang 




tidak kearah yang positif 
kami tidak menyuruhnya 
untuk keluar atau untuk 
bermain.. Untuk 
menyikapi hal-hal yang 
negatif, kami selalu 
menjelaskan kepada 
anak kami bahwa hal-hal 
yang tidak baik itu 
jangan di contoh atau 
jangan ditiru, karena itu 
kami jelaskan apa hal-
hal yang negatif ataupun 
yang positif waktu dia 






























- Kalau dari keluarga saya 
yang paling utama yang 
saya tanamkan sholat 
dulu, pertama saya 
tanamkan untuk sholat, 
kedua adalah tentang 
akhlak yang baik dengan 
kepribadian yang baik 
terutama saya sendiri 
saya tegaskan untuk 
mengacu kepada sunnah 
Rasulullah. (CW.2.A.1) 
- Kalau dari saya, saya 
tanamkan kepada anak 
saya tiga nilai agama 
yang sudah digariskan 
yaitu nilai akhlak, ibadah 
dan aqidah. (CW.2.A.1) 
- Saya menanamkan 
kepada anak untuk 
sholat, yang namanya 
anak kecil saya tidak 
- Ya, alhamdulillah saya 
tanamkan semua nya, 
diantara nya ibadah, tata 
krama yang baik menurut 
islam contohnya berkata 
sopan terhadap kedua 
orangtua, berbagi mainan 
dengan teman, berbagi 
makanan dengan teman, 
mengalah sama adik kecil 
dan lain-lainnya. 
(CW.2.B.1) 
 - Akhlak. (CW.2.B.1) 
- Saya menanamkan kepada 
anak nilai ibadah sholat, 
saya orangnya kudu 
maksudnya anak harus 
sholat entah di rumah atau 
di masjid, namun 
semampunya anak dan 
tidak dipaksakan tapi saya 
prinsipnya anak harus 
- Saya melihat bahwa 
bapak dan ibu nya 
Nayla itu selalu 
mengajarkan Nayla 
untuk sholat, terus tiap 
habis mahgrib ngajari 
anak mengaji, dan 
berbuat baik, pokoknya 
mereka sebagai 
orangtua mengajarkan 












- Ibu TY dan bapak AB 
menanamkan nilai-nilai 
agama yaitu nilai ibadah 
sholat, mengaji, memakai 
jilbab, dan doa sehari-hari. 
Menanamkan nilai akhlak 
yaitu tata krama. Dan nilai 
aqidah menyembh hanya 
kepada Allah serta 
mencintai ciptaan-ciptaan 
Allah. Nilai agama yang 
ditanamankan oleh bapak 
AB dan ibu Ty  yang 
paling utama  adalah nilai 











hanya kalau dia mau saja 
dan mengaji setiap 
selesai sholat mahgrib 
dan mengaji di TPA. 
(CW.2.A.1) 
- Saya membiasakan 
anak untuk tidak 
menonton televisi 
setiap saat dan 
membiasakan anak 
untuk disiplin waktu 
dalam dia bermain. 
(CW.2.A.1) 
- Saya mengajarkan 
kepada anak yang 
disembah hanyalah 
Allah tidak ada yang 
lain, walaupun anak 
belum mengerti. 
(CW.2.A.1) 
- Ya untuk modal dan 








sholat, mebiasakan anak 
mengaji setelah selesai 
sholat mahgrib atau 
mengajak anak pergi ke 
TPA, membiasakan anak 
membaca doa sebelum dan 
setelah melakukan 
kegiatan, membiasakan 
anak untuk menggunakan 
jilbab setiap kali keluar 
rumah. (CW.2.B.1) 
- Saya selalu mengingatkan 
anak untuk tidak 
mengambil barang milik 
orang lain tanpa seijin 
orang yang punya entah 
barang milik abi nya atau 
milik orang lain dan saya 
selalu mengajarkan anak 
tentang tata krama 
misalnya lewat di depan 
orang tua bilang permisi, 
terus berbicara baik dan 
sopan terhadap orangtua 
dan berbuat baik kepada 
teman. (CW.2.B.1) 
- Saya selalu ngomong ke 
anak bahwa yang 
menciptakan umi, abi dan 

















































































- Kalau saya terutama 
akhlak dalam kebiasaan 
sehari-hari seperti 
sebenarnya ya contoh 
untuk televisi sama radio 
saya tekan seminimal. 
Kalau udah adzan 
mahgrib harus segera 
pulang. Kadang juga 
Nayla pulang dari 
bermain sore hari dan 
setelah itu ikut ibunya 
kita dan kita harus 
mencintai ciptaan Allah 
seperti pohon, bunga dan 
lain-lain, walaupun anak 
belum mengerti mengenai 
itu semua tapi saya 
berusaha untuk bisa 
menanamkan itu ke anak. 
(CW.2.B.1) 
- yang pertama untuk modal 
anak dan bekal anak ketika 
dia dewasa nanti, agar anak 
tahulah larangan dalam 
ajaran agama dan perintah 




- Saya dari kecil dari Nayla 
umur belum satu tahun, 
saya selalu bercerita, 
ketika Nayla belum 1 
tahun kan masih anteng-
antengnya kan baru 
berbaring, saya selalu 
menceritakan dek kalau 
bukan punya nya besok 
gak boleh diambil. Untuk 
bahasa kramanya dengan 



















- Ya, sudah baik mbk, 
mereka itu ngajari anak 
ngaji, ngajak anak ngaji 
di TPA, diajarkan 
memakai jilbab, 
menurut saya itu sudah 
baik dalam mendidik 
anak mbk khususnya 
agama, orangtua nya 
juga agamanya kuat 

















- Dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama pada 
anak, ibu TY dan bapak 
AB menggunakan metode 
pembiasaan. Yang di 
mana bapak AB dan ibu 
TY membiasakan anak 
untuk disiplin waktu, 
untuk tidak menonton 
televisi, membiasakan 
anak untuk tidak 
mengambil barang orang 
lain tanpa seijin 
pemiliknya, membiasakan 
untuk sholat bersama 
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pergi ke TPA untuk 
belajar mengaji.adzan 
harus pulang sholat 
mengikuti uminya atau 
misal sore harus sudah 
pulang untuk TPA. Kita 
biasakan untuk ontime. 
Kalau untuk anak 
sendiri, saya usahakan 
untuk ikut sholat, 
diusahakan untuk sholat, 
kalau untuk ikut sholat 
atau tidaknya kan masih 
kecil ya, belum tahu apa-
apa, ya kita usahakanlah 
kita maksimalkan. Kalau 
untuk mengaji dirumah 
kita biasakan setiap 
habis mahgrib uminya 
atau saya sendiri waktu 
tadarus kita usahakan 
anak ini mendampingi 
kita bersama kita 




- Ya kita biasakan untuk 
sholat 5 waktu serta 
kita memberikan 
kita kenalkan ya namanya 
juga anak-anak. Kalau 
untuk ibadah disetiapkali 
dia main, adzan harus 
sudah masuk rumah ya itu 
adzan dhuhur, asar, 
mahgrib tak suruh masuk 
rumah entah itu di rumah 
mau ngapain. Nah aku 
menanamkan banget 
untuk sholat. Saya 
menanamkan banget dari 
dulu setiap kegiatan harus 
di awali dengan doa. Ya 
namanya juga anak-anak 
saya buatkan lagu rukun 
islam atau apalah, karena 
aku kan biasanya di TPA 
dia juga tahulah untuk 
lagu-lagu islam, saya 
tanamkan untuk anak saya 
tidak mengenal lagu pop 
lagu dan dangdut dia tidak 
tahu dan tidak 
terpengaruh. Untuk 
membiasakan memakai 
jilbab sendiri, saya waktu 
remaja dulu belum 
terbiasa dan dbiasakan 































dengan selalu mengajak 
anak sholat bersama, 
membiasakan anak untuk 
belajar mengaji setelah 
selesai sholat mahgrib, 
membiasakan anak untuk 
mengenakan jilbab, dan 
sebagainya. Selain dengan 
pembiasaan, ibu TY juga 























contoh kepada anak 
dengan sholat didekat 
anak dan kita 
memberikan penjelasan 
kepada anak kalau 
sholat itu menyembah 
Allah dengan 
menyembah Allah kita 
percaya akan adanya 
Allah, walaupun anak 
belum mengerti namun 
kita selalu 
memberitahu anak 
seperti itu dengan 
bahasa yang dimengerti 
anak, secara bertahap 
anak akan menyadari 
dan tahu sendiri. 
(CW.2.A.2a) 
 
- Mungkin tapi saat ini 
masih ada orangtua  
yang hobi menonton 
televisi jadi belum bisa 
memaksimalkan 





kalau pergi main tapi 
sekarang saya sudah 
mempunyai anak jadi saya 
biasakan untuk dia 
memakai jilbab. Habis 
sholat mahgrib dia aku 














- Alhamdulillah sampai 
sekarang dia gak pernah 
yang namanya ngambil 
sesuatu dari rumah oramg 
bahkan tempat abinya 
sendiri, terkadang kalau 
diingatkan dek itu bukan 
nya dia pasti 
dikembalikan, karena dari 













































- Hasil yang diperoleh dari 
proses penanaman nilai-
nilai agama dengan 
metode pembiasaan 
adalah anak belum 
maksimal dalam disiplin 
waktu untuk menonton 
televisi masih menonton 
televisi saat adzan 
mahgrib karena ada 
kakeknya yang menonton 
televisi, anak menjadi 
terbiasa untuk tidak 
mengambil barang 
oranglain tanpa ijin 

































kalau bukan miliknya ya 
tidak boleh diambil 
walaupun itu punya 
abinya, uminya, dia harus 
minta izin. Alhamdulillah 
untuk doa sehari-hari dia 
sudah hafal seperti doa 
mau tidur, dan 
alhamdulillah doa sehabis 
wudlu sudah bisa, apalagi 
doa sebelum tidur dia 
sudah hafal. Abi nya 
sholat, aku sholat dia ya 
alhamdulillah reflek kan 
ambil rukuh kadang-
kadang juga ambil jilbab 
ikut sholat. Dan dia 
sekarang memakai terus 
tidurpun juga dipakai, 
agar dia terbiasa hingga 
besar karena jilbab wajib 
untuk wanita muslim. 
Alhamdulillah untuk iqra’ 
1 udah sampai huruf (ja) 
dia udah maulah untuk 
pengenalan huruf hijaiyah 
dia udah mau. Dia terbiasa 
dengar aku nyanyi, 
terbiasa mendengarkan 

































orangtua, anak mampu 
membaca iqra’ dengan 
dampingan dan menghafal 
huruf hijaiyah, anak 
terbiasa mengenakan 
jilbab di dalam rumah 
maupun di luar rumah, 
anak mampu melafalkan 

















- Dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama hanya 







- Kalau kita sepakat 
bersama, ya 
kerjasamalah, kalau dari 
istri saya kalau hal 
pendidikan di 
prioritaskan, kalau untuk 
saya terutama untuk 










- Dimana saja bahkan 












- Kalau untuk pengasuhan 
















- Setiap tempat dan waktu 
entah itu di luar rumah 
ataupun kegiatan apa, 
contohnya kalau lagi 
makan harus pakai tangan 
kanan entah  itu di luar 
rumah, waktunya sholat 
walaupun di luar ya kita 





- Kadang anak ikut saya 
mbk, kalau 
orangtuanya sibuk 
bekerja, saya hanya 
sebatas ikut 
mengawasai dan 
menjaga anak saja 
mbk, kalau untuk 
mendidik, untuk 
pendidikan agama 
anak, itu tugas 
orangtuanya, paling 
saya hanya memberi 

















- Proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak 
oleh ibu TY dan bapak 
AB dilakukan dimana saja 






























- Kalau dalam 
menanamkan nilai-nilai 
agama saya sendiri 
sebagai seorang ayah, ya 
seorang bapak. Karena 
anak saya sendiri masih 
kecil belum tahu 
pergaulan kanan kiri, 
mungkin kalau suadah 
ada pergaulan kita 
tekankan sebagai teman 
biar santai, ya kita 
bijaksana sebagai 
seorang ayah karena kita 
sholat, jadi tidak terhalang 
oleh tempat dan waktu, 
untuk tidak mengambil 
barang kita tanamkan 
entah itu di warung entah 
itu apa, kita tanamkan 
terus kita ingatkan terus 
kadang kan anak-anak 
lupa. Mumpung masih 
kecil jadi kita harus 
cerewet. Jadi anak harus 
tertanam sejak kecil agar 
besok kalau sudah dewasa 
dia terbiasa dengan akhlak 
itu. (CW.2.B.2d) 
 
- Umi nya selalu dengan 
anak, jadi pengasuhan 
lebih banyak dilakukan 
oleh umi nya, umi nya ya 
sebagai ibu yang baik 
yang selalu mengurus 
anak dengan baik, 
mendidik anak dengan 
baik, dan bisa juga sebagai 
teman karena anak jarang 
bermain di luar rumah ya 
jadi main nya di dalam 
rumah sama umi nya sama 










- Bapak AB dan ibu TY 
berperan sebagai teman 
dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama. Sebagai 
teman saat menemani 
anak bermain dan pada 
saat itu orangtua dapat 
memasukkan nilai-nilai 
agama dengan menjadi 
teman untuk anak bapak 
AB dan ibu TY menjadi 
lebih akrab dan santai 
dalam memberikan ajaran 
nilai-nilai agama pada 
anak dan anak bisa 
menerima apa yang 
diajarkan oleh orangtua. 
Selain menjadi teman, 
bapak AB dan ibu TY 
juga berperan sebagai 
orangtua (ayah dan ibu), 
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punya hak untuk 
mengatur kebiasaan 
keseharian seorang anak 
untuk menjadi mungkin 
anak yang lebih sholehah 
lagi mempunyai 
kepribadian yang syariat 
yang lebih mengacu 
kepada agama. 
(CW.2.A.3a) 
- Nek abi ne ki peran e 
sebagai ayah yang 
mengayomi, maksudnya 
ketika aku sedang 
memarahi anak atau 
menegur anak, abi ne le 
ngadem ke nanti anak 
digendong diajak 
bermain di luar rumah 
atau diajak jalan-jalan, 
jadi dalam pengasuhan 
ki aku lebih tegas nek 
sama anak, terus abi ne 
lebih ke yang lembut 
alus kalau sama anak. 
(CW.2.B.3a) 
 
- Kalau untuk pengaruh 
lingkungan sendiri 
alhamdulillah positif dah 
- Saya bisa jadi teman bisa 
jadi uminya, jadi ketika 
dia bermain sekiranya 
teman mainnya kok aku 
ngrasa gak srek itu ya aku 
jadi teman mainnya, aku 
gak segan-segan nyanyi, 
loncat-loncatan sama 
Nayla, pokoknya Nayla 
yang penting nyaman 
sama aku. Jadi tujuan aku 
penerapan aku ke Nayla 















- Jadi kan namanya kita 
berkeluarga kan kadang-
kadang bapak mengajari 
sebagai ayah berperan 
untuk melindungi dan 
membimbing anak, 
sebagai ibu berperan 















- Lingkungan keluarga 
berpengaruh terhadap 
anak seperti pengaruh dari 
kakek yang mengajari 
anak tentang lagu-lagu 
anak dan anak pun hafal 
lagu-lagu tersebut. 
Pengaruh tersebut 
berdampak positif karena 
tidak ada unsur mengajari 
hal-hal buruk pada anak, 
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mengenal tentang syariat 
agama udah tahulah, tapi 
kalau untuk keyakinan 
yang masih kurang, 
kadang kita disini ada 

























anak nyanyi, nyanyi yang 
biasa sih bukan yang 
dangdutan atau apa, ya 
cukup berpengaruh 
namanya juga anak-anak 
to dan kesehariannya juga 
sama dia, ada ibu juga, 
jadi kan terkadang 
pemikiran untuk 
penanaman agama kan 
berbeda mungkin ada 
yang kasar halus, tapi 
kalau sama bapak kan 
bapak belum bisa mengaji 
belum bisa huruf hijaiyah 
jadi ngajarinnya lagu 
anak-anak lagu TK yang 
tidak ada nama Allah dan 
tidak ada tertanam nama-
nama nabi atau apa ya 
biasalah lagu anak-anak. 
(CW.2.B.4a) 
 
- Karena disini anak-
anaknya sedikit jadi belum 
tercemar dengan yang 
namanya lagu-lagu pop 
atau mungkin sikap-sikap 
apalah. (CW.2.B.4b) 
 
walaupun setiap anggota 
keluarga memiliki 
perbedaan pandangan 











- Lingkungan sosial anak 
seperti tetangga rumah 
dan teman sebaya anak 
dapat memberikan 
pengaruh yang berdampak 
positif karena lingkungan 
tetangga masih sedikit 
anak-anak kecilnya jadi 
anak belum terpengaruh 
untuk hal-hal yang buruk 
meskipun ada beberapa 
yang bisa berpengaruh 
negatif seperti pengaruh 





- Untuk faktor pendukung 
dari keluarga kecil saya 
sendiri, dari istri sudah 
tahu tentang ibadah 
sudah mengerti tentang 
pengajaran agama, dari 
saya pribadi dari masa 
lalu saya, saya gak mau 
ya masa lalu terulang. 
Untuk anak saya  untuk 











- Untuk faktor 
penghambat mungkin 
waktu, yang penghambat 
besar. Misalkan waktu 
saya kerja tidak bertemu 
dengan anak, tidak 
secara rutin saya 
mengajari nilai agama 
pada anak, alhamdulillah 
- Untuk faktor pendukung 
alhamdulillah karena 
disinikan anak-anak nya 
sedikit jadi belum 
tercemar dengan yang 
namanya lagu-lagu apa 
atau mungkin sikap-sikap 
apa, alhamdulillah belum 
dan juga faktor pengen dia 
jadi yang terbaik, ketika 
aku berdoa aku 
mendoakan dia menjadi 
anak yang pintar, sholih 
ya aku berharap dia kelak 
menjadi seorang yang bak 
berguna bagi agama yang 
penting dia punya akhlak 
yang baik untuk pegangan  
dia, insha Allah 
bermanfaat. (CW.2.A.5a) 
 
- Faktor penghambat adalah 
faktor lingkungan yang 
pertama, karenakan 
banyak orang banyak 
orang kan dengan 
orangtua dengan 
pendidikan yang berbeda-
beda, nah itu dia beda,  
menerapkannya ke 
- Faktor pendukung 
terhadap proses 
penanaman nilai-nilai 
agama pada anak bagi ibu 
TY dan bapak AB adalah 
lingkungan keluarga inti 
dan lingkungan sosial 
yang di mana tetangga 
yang tinggal disekitar 
rumah masih sedikit yang 
mempunyai anak seusia 
anak dari ibu TY dan 
bapak AB, jadi belum ada 








- Faktor penghambat 
terhadap proses 
penanaman nilai-nilai 
agama pada anak bagi 
bapak AB dan ibu TY 
adalah lingkungan 
keluarga besar yang di 





keluarga tidak ada 
penghambat, untuk 
















- Saya tidak terpengaruh, 
karena masa lalu saya itu 
sangat keras dan brutal 
tapi untuk saat ini anak 
saya cewek juga, jadi 
mendidik seperti 
Rasululloh yang telah 
mencontohkan, anak 
isteri itu tidak perlu 
dikerasi dengan cara 
lembut dan halus anak 
anaknya seperti apa kan 
beda-beda untuk 
pemikiran pendidikan 
anaknya. Yang kedua 
faktor keluarga, ya jadi 
memang untuk seandainya 
aku murni sama abi nya 
itu ya insha Allah bisa, ya 
namanya juga orang 
berkeluarga ya 
berlingkungan juga salah 
satu faktornya adalah 
lingkungan dan orang-
orang terdekat yang 
terkadang untuk 
pemikiran untuk 
pendiidkan itu beda juga 
to. (CW.2.B.5b) 
 
- Ya mungkin kalau aku 
pribadi aku gendong kasih 
kamar aku kasih tahu dek 
kalau kayak gitu gak 
sholih, walaupun dia gak 
ngerti omongan kita, dek 
itu gak sholih yang 
namanya sama orangtua 
gak boleh nendang, apa 
nyanyi-nyanyi gitu gak 
sholih, umi kan udah 
perbedaan pendapat atau 
pandangan mengenai 
ajaran agama islam yang 
nanti nya dapat 
mempengaruhi 
pemahaman anak 
mengenai ajaran agama, 
serta lingkungan sosial 
anak yang bisa 
memberikan pengaruh 
negatif sepeerti pengaruh 
dalam gaya bicara atau 
bahasa yang buruk, selain 
lingkunngan keluarga dan 
sosial adalah keterbatasan 
waktu yang dimiliki bapak 
AB dalam menemani anak 
untuk belajar agama.  
 
- Solusi untuk mengatasi 
faktor penghmbat tersebut, 
bapak AB dan ibu TY 
tidak terpengaruh dengan 
perbedaan pemahaman 
antar anggota keluarga 
tentang ajaran agama 
islam, membatasi waktu 
bermain anak dengan 
mengurangi waktu 
bermain anak,  
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ini bisa nurut sama kita. 
Untuk keyakinan itu 
sendiri saya 
menyikapinya secara 
akal sehat saja dan pinter 
pinternya memberi 
pengertian sama anak 
lah. Kita monitor selama 
ini ada beberapa 
temannya yang kurang 
baik, misalkan 
omongannya pun sudah 
rusuh, kita monitor kalau 
misalkan emang dari 
anak nya atau teman-
temannya itu tidak bisa 
dikasih tahu tidak bisa 
diperingatkan ya kita 
batasi mungkin 2 jam 3 
jam bermain hanya 1 jam 
atau 30 menit saja. 
(CW.2.A.5c) 
 
ngajarin banyak nyanyi to, 
selain itu ketika dia main 
ketika dia salah gak tak 
salahkan aku ingatkan dek 
awas, ketika mau tidur aku 
korek-korek dalam sehari 
tadi ngapain aja, jadi 
ketika aku nganu tu aku 
ngoreksi dia kegiatan dia,  
pas mau tidur aku koreksi 
semua dan alhamdulillah 
dia ya paham. Aku selalu 
mengingatkan, 
mengingatkan yang paling 
efektif itu sebelum dia 
tidur, ya alhmadulillah di 
ya ngerti dia juga ingat 
kesalahan dia yang tadi 
siang, sore saat bermain. 
(CW.2.B.5c) 
memberikan nasihat 
kepada anak, memberikan 
pengetahuan tentang 
akhlak yang baik dan 
buruk serta selalu 









Keluarga Bapak AS 
Code 
Keluarga 











- Nilai agama yang 
ditanamakan pada anak 
yang jelas akhlak tul 
kharimah adalah akhlak 












- Caranya anak dikenalkan 
dengan cara bicara yang 
baik dengan perilaku yang 
baik contohnya makan 
dengan tangan kanan terus 
kalau pipis dianter ke kamar 
- Yang pertama itu yang penting 
anak jujur terus menghormati 
orangtua, untuk hal misalkan 
masalah kepinteran itu kan ya 
apa bisa di anu ya mbk ya bisa 
dari awam, tapi untuk 
kejujuran anak kan itu yang 
penting anak itu kejujuran itu, 
misalkan anak itu belum bisa, 
misalkan anak itu tidak terlalu 
pintar biasa-biasa saja yang 
penting anak itu jujur, tidak 




- Ini masalah contohnya saja ya 
mbk, misalkan dalam hal 
makan anak diajak untuk 
berdoa sebelum makan,  
memakai tangan kanan, tidak 
boleh makan sambil berdiri. 
- Yang sering diajarkan itu 
sholat sering mengaji taat 
pada ibadah terus jangan 
sering membolos atau 
menjahatin orang yang 
kita temani dan harus 
disiplin sholat 5 waktu, 









- Orangtua percaya penuh 





- Bapak AS dan ibu WA 
menanamkan nilai agama yang 
paling diutamakan adalah nilai 
akhlak yang baik yaitu 
kejujuran, berbakti kepada 
orangtua, berbuat baik antar 
sesama dan disiplin dalam 









-  Dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak, 
bapak AS dan ibu WA 
menggunakan metode 
keteladanan yang di mana 
bapak AS dan ibu WA 
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mandi dan lain sebagainnya 
itu penanaman akhlak tul 
kharimah sejak dini terus 
misalkan memakai sandal 
pakai kaki kanan dulu terus 
keluar rumah berdoa masuk 
rumah mengucapkan salam 
itu hal-hal nilai-nilai adab 
akhlak tul kharimah yang 
ditanamkan sejak dini. 
Penanaman nilai ibadah 
untuk usia dini kita 
penanaman nya bukan 
penanaman secara nasihat, 
anak usia dini kalau 
diberikan penanaman 
ibadah dengan nasihat itu 
gak mungkin. Caranya 
untuk penanaman nilai 
akhlak tul kharimah itu 
caranya memberikan contoh 
yang baik kalau sholat anak 
diajak sholat bareng 
semampunya anak kadang-
kadang anak satu rokaat 
sudah selesai dua rokaat 
sudah selesai ya itulah 
namanya pendidikan anak 
step by step sedikit demi 
sedikit itu memberikan 
Ya tidak dipaksakanlah, ya 
anak harus harus sholat 
walaupun main, silahkan kalau 
kamu main tapi waktu sholat 
ingat sholat. Ngaji ya kalau ini 
habis mahgrib, kalau semau 
anak ini gitu lo tidak saya 
paksa kalau paksa kan nanti 
kan malah itu gak mau, ya 
pokoknya sewaktu waktu lah, 
ketika anak sekarang mau 
ngaji yok ngaji kalau gak ya 
gak. Tidak ada peraturan, 
waktunya sholat sholat, waktu 














































memberikan contoh yang baik 
pada anak seperti saat makan 
bapak AS dan ibu WA 
mencontohkan tata cara makan 
yang baik seperti berdoa 
sebelum makan, makan 
menggunakan tangan kanan, 
serta memberi contoh dalam 
hal ibadah seperti melakukan 
sholat didekat anak, mengaji 
didekat anak, agar anak bisa 
melihat dan mendengarkan 
kemudian dapat ditiru. Selain 
dengan metode keteladanan 
dengan metode pembiasaan 
yaitu membiasakan anak untuk 
berkata jujur, membiasakan 
berdoa sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan, 
membiasakan untuk mengaji 
setelah sholat mahgrib tanpa 
paksaan, dan membiasakan 
berperilaku baik kepada 
sesama . Selain Dengan 
metode pembiasaan dan 
metode keteladan orangtua 
juga memberikan kepercayaan 





contoh, contoh kita 
misalkan berinfak anak itu 
diberi uang untuk 
memasukan uang tersebut 
pada kotak infak itu 
namanya penanaman pada 
usia dini. Itu memberikan 
contoh bukan nasihat, kalau 
nasihat di usia dini gak 
mungkin. Kalau secara 
jadwal kita tidak bisa 
artinya tidak ada aturan 
misalkan jadwalnya 
bermain dari jam sekian 
sampai jam sekian tidur jam 
sekian sampai jam sekian, 
kita mengikuti anak saja, 
anak itu bermain ya 
bermain silahkan tapi dalam 
pengawasan, tidak ada 
jadwal yang baku jam 
segini harus bermain jam 
segini harus tidur jam segini 
harus belajar,  kita gak 
menanamkan yang seperti 
itu. Yang jelas memberikan 
contoh yang baik seklaigus 
mengajak, memberikan 
contoh dulu lalu mengajak 






























































































contoh itu salah kaprah. 
(CW.3.A.2a) 
 
- Ya, alhamdulillah kedua 
anak saya mampu 
mengerjakan sholat setiap 
hari tanpa paksaan secara 
pelan-pelan, alhamdulillah 
anak saya yang besar 
mmapu menjaga 
kepercayaan saya dan 
ibunya dan anak tidak 





















- Alhamdulillah ya mbk, anak 
saya sholat nya rutin, selalu 
berkata jujur dan tidak pernah 



























- Setidaknya cukup untuk 
belajar agama, boleh main 
tapi harus sholat, untuk 
ngaji kadang-kadang kalau 
maunya sendiri kadang-
kadang kalau gak ya gak. 
Sedangkan untuk hari 
libur saya dibebaskan 
untuk bermain, untuk saya 
boleh main tapi harus 
ingat sholat. Misalkan saja 
waktu saya pergi mancing, 
kalau sudah adzan dhuhur 
saya pulang saya sholat 
setelah itu saya pergi 
mancing menyusul teman-
teman saya. Biasanya 
selang seling biasa nya 
belajar tadarus, belajar a b 
c belajar huruf abjad terus 
alif ba ta. Kalau adik sih 
pas maunya aja kalau 
bapak sholat jamaah mau 
ikut sholat ya ikut sholat 
jamaah, kalau saya sholat 





- Hasil yang diperoleh dari 
proses penanaman nilai-nilai 
agama yang dilakukan oleh 
bapak AS dan ibu TY dengan 
menggunakan metode 
pembiasaan, metode keteladan 
serta dengan memberikan 
kepercayaan kepada anak 
adalah anak merasa cukup 
belajar agama, dan anak 
menjadi terbiasa mengaji 
setelah sholat mahgrib namun 
tidak rutin setiap hari karena di 
setiap harinya anak belajarnya 
tidak belajar mengaji saja 
namun belajar membaca buku 
dan lain sebagainya. Anak 
terbiasa berkata jujur sehingga 
orangtua memberikan 
kepercayaan penuh pada anak, 
dan anak tidak pernah 


















- Peran nenek saat 
orangtuanya tidak ada itulah 
yang dibutuhkan dan saya 
yakin seorang nenek saya 
percaya kepada seorang 
nenek atau kakek atau 
simbah mendidik anak itu 
saya yakin mendidik anak 
yang baik tidak ada yang 
seorang yang mendidik 
anaknya yang mendidik 
cucu nya itu dengan yang 
akhlak yang tidak baik itu 
tidak ada, semuanya 
menanamkan pada cucu nya 
akhlak tul kharimah. Itu 














- Kalau saya ya mbk, saya kan 
bekerja dari pagi sampai sore 
jadi anak saya titipkan ke 
simbahnya, jadi anak sama 
simbahnya dan anak sering 
diajak ke masjid, terus diajarin 
ngaji sama simbahnya, selain 
saya dan suami saya, secara 











cuma niru-niru gerakan 
sholat, pernah di suruh 
sholat tapi kalau nonton tv 
kan pas mahgrib kan tv 
masih menyala terus ada 
kartun upin ipin pas sholat 
langsung balik nonton tv 
bukan nerusin sholat 
malah nonton tv. 
(CW.3.C.2b) 
 
- Bapak kerja dari pagi 
sampai habis dhuhur 
jemput adik terus adik 
dititipkan ke nenek, jadi 
adik kalau dirumah itu 
sama nenek sepulang 
sekolah. Nenek terkadang 
mengajak adik sholat dan 
mengajari mengaji, namun 
kalau saya tidak terlalu 
dekat dengan nenek 
dikarenakan saya sekolah 
sampai sore jadi jarang 
ketemu nenek. Adik 
sekolah dari pagi sampai 
siang, kalau saya kadang 
kan kelas tiga kan pulang 
sore, senin sampai kamis 












- Selain orangtua (ayah dan ibu) 
yang terlibat dalam proses 
penanaman nilai-nilai agama 
pada anak adalah anggota 
keluarga lainnya seperti nenek. 
Peran nenek sangat dibutuhkan 
ketika orangtua sedang 
berkerja  sampai sore. Nenek 
lah yang menjaga, mengasuh, 
serta membimbing anak 
















- Kapan saja dan dimana saja 
selagi ada kesempatan 
misalkan saja saat sedang 
makan kita ajarkan untuk 
berdoa terlebih dulu makan 
menggunakan tangan kanan 
terus saat ingin ke kamar 
mandi diantar di ajarkan 
cara membersihkan diri saat 
bermain jangan lupa sholat 




- Saya sebagai kepala 
keluarga yang jelas lebih 
dominan kepada pendidikan 
anak karena apa memang 
kalau namanya kepala 
keluarga harus bertanggung 
jawab disamping materi 
juga agamanya yang 
dipertanggungjawabkan 
istilahnya dunia akhirat, 




















- Ya sebagai teman, tapi kalau 
mendidik ya kita sebagai ibu 
ya kita tanamkan anak untuk 
selalu berbuat baik kepada 
siapapun. Peran bapak ya itu 
memberi contoh, sebagai 
pemimpin rumah tangga itu ya 




jumat siangnya jumatan 


































- Proses penanaman nilai-nilai 
agama dilakukan kapan saja 












- Dalam proses penanaman 
nilai-nilai agama pada anak, 
bapak AS berperan sebagai 
kepala keluarga yang 
bertanggungjawab secara 
materi dan non materi yaitu 
bertanggungjawab 
membimbing keluarganya ke 





banyak orang-orang atau 
bapak keluarga atau kepala 
keluarga yang fungsinya 
hanya materi saja yang di 
fokuskan tapi apa namanya 
nilai-nilai agamanya tidak 
mengena kemungkinan 
akan terjadi ketimpangan 
dalam keluarga karena 
antara dunia dan akhirat 
tidak seimbang itulah 
namanya fungsi kepala 
keluarga. (CW.3.A.3a) 
 
- Jelas kakek nenek sangat 
berpengaruh jika 
orangtuanya itu adalah 
pekerja sampai sore 
sehingga orangtua tidak 
mampu mengawasi si anak 
selama satu hari, maka 
peran nenek disitulah apa 






















- Pengaruh dari nenek, kalau 
saya tinggal ngajar seharian, 
nanti ikut nenek biasanya nanti 
sok ikut mbahnya ke masjid, 
nanti ikut mbahnya, mbahnya 
ngaji nanti ikut. Dari nenek 
biasanya, kadang sok ikut 
mbah nya ke masjid kalau 
ngaji yo ketika saya tinggal 
ngajar ya nanti ikut mbahnya 
ketika mbahnya ngaji ya nanti 
mbah aku tak ikut kadang 
mbah nya juga suka gini coba 
le bacakan doa mau makan 

































akhirat. Sedangkan ibu TY 
berperan sebagai teman dalam 
hal menemani anak bermain 










- Lingkungan keluarga seperti 
nenek berpengaruh kepada 
anak yang berdampak positf. 
Ketika orangtua bekerja 
sampai sore anak dititipkan 
kepada nenek yang di mana 
selama bersama nenek, anak 
selalu diajak pergi ke masjid 
untuk sholat berjamaah 
walaupun anak tidak mau ikut 
ke masjid, selama bersama 
nenek anak diajarin untuk 
membaca iqra’ dan dengan 
demikian nenek memberikan 




- Jelas pengaruh lingkungan 
adalah sangat 
memperngaruhi sekali 
untuk nilai-nilai penanaman 
ibadah pada anak. Contoh 
pengaruh lingkungan adalah 
bisa juga pengaruhnya itu 
baik bisa juga pengaruhnya 
jelek, contoh di lingkungan 
sekolah kalau di lingkungan 
skolah baik insha Allah 
anak akan terpengaruh pada 
lingkungan sekolah yang 
baik jika anak itu 
terpengaruh dengan dunia 
main dunia bermain di 
masyarakat maka itu akan 
mempengaruhi sekali 
karena anak itu melihat 
langsung mempraktikan 
jadi apa yang dilakukan 
masyarakat kemudian anak 
itu melihat kemudian di 
praktikan. Contoh saat 
menonton televisi, dengan 
tidak dinasihati pun anak 
melihat kemudian 
dipraktikan oleh anak itu 
sangat mempengaruhi, 
bukan dipraktikkan tapi 
- Tv, main kalau udah menonton 
televisi udah bermain  terus 




























- Teman saya ada yang 
tidak sholat tetapi saya 
tidak terpengaruh dengan 
mereka yang berbuat 
negatif. Untuk Fahmi 
kadang main, tergantung 
ada temannya yang 
mengajak atau tidak 
terkadang main dari jam 
setengah sembilan sampai 
siang jam dua belas, 
terkadang sore juga main, 
terkadang suka dijahili 
atau di nakali, kalau di 
nakali mesti pulang nangis 















- Lingkungan sosial seperti 
teman bermain di rumah dan 
teman di sekolah memberikan 
pengaruh yang bisa berdampak 
negatif dan positif terhasap 
anak. Lingkungan di luar 
rumah berpengaruh kepada 
anak, karena ada beberapa 
anak yang tidak sholat yang di 
mana hal tersebut bisa di ikuti 
atau oleh MA, namun karena 
orangtua MA sudah 
menanamkan nilai-nilai sejak 
dini, MA tidak terpengaruh 
oleh temannya yang tidak 
sholat, demikian juga dengan 
MF anak kedua dari bapak AS 















ingin mencoba. Misalnya 
melihat batman, batman 
bisa terbang menggunakan 
sayap, anak ingin mencoba 
dengan membeli baju 
batman yang ada sayapnya 
kemudian mempraktikkan 
itu akan di coba oleh anak. 
(CW.3.A.4b) 
 
- Faktor pendukung apabila 
di tanamkan pada anak usia 
dini berakhlak tul kharimah, 
beribadah, ya contoh sholat 
kalau sholat ada sarana 
untuk beribadah di dalam 
rumah dalam lingkungan 
keluarga, kalau misalkan 
untuk infak ya kita belikan 
sebuah kotak celengan 
sehingga ini sarana berinfak 




- Faktor penghambat, ya 
penghambatnya anak itu 
kadang-kadang kalau usia 
dini itu kadang-kadang 











- Ya tu saja, figur seorang ayah, 
misalkan setiap habis mahgrib 
saya ngaji nanti kan anak ikut 
ngaji, saya belajar nanti anak 
juga ikut belajar dan seorang 
nenek yang mengajak ke 
masjid atau memberikan 








- Tv dan main, kalau sudah 












































- Faktor pendukung bagi ibu 
WA dan bapak AS terhadap 
proses penanaman nilai-nilai 
agama adalah figur seorang 
ayah yang bertanggungjawab 
baik secara materi maupun non 
materi dan juga sarana ibadah 








- Faktor penghambat terhadap 
proses penanaman nilai-nilai 
agama bagi bapak AS dan ibu 
WA adalah usia anak yang 




penghambatnya kalau anak 
itu ya penghambatnya yang 
rewel, ngamuk, ngambek , 
menonton tv dan lain 
sebagainya. (CW.3.A.5b) 
 
- Kalau anak usia dini 
mungkin seperti itu kita 
maklumi. Cara 
mengatasinya kita harus 
melakukan pengawasan 
pada anak maksudnya anak 
itu di luar kenapa berbuat 
apa, dengan siapa mainnya 
terhadap  anak itu sangat 
sangat  mempengaruhi 
perhatian terhadap anak. ya 
terus terang kami sebagai 
orangtua yang bekerja, 
dalam mengawasi anak 
ketika di rumah itu memang 
sangat mempengaruhi 
sekali, maka kami kalau ada 
di rumah di maksimalkan 
untuk memperhatikan anak 
untuk berinteraksi dengan 
anak untuk memperhatikan 
anak itu yang dibutuhkan 








- Ya kita beri contoh dari 
orangtuanya sendiri diajak 
sholat bareng, ketika nanti ada 
anak yang tidak baik yang 
berpengaruh negatif anak 
langsung kita tarik, 
bermainnya sama yang baik 
sama anak yang baik, kalau 
sama anak yang nakal ya nanti 
kita ajak untuk ke masjid 
bareng-bareng kita ngaji 
bareng nanti kan anak itu 
mudah terpengaruh, ya kita 
pelan-pelan mbk soale kan 
juga anak-anak sekarang susah 
ya kalau udah liat tv wes kalau 
mau di matiin aja gak boleh, 
ya pelan-pelan kita memberi 
contoh yok, misalkan saya 
membaca, buk aku ikut baca 
nah gitu, kalau Adin ya apa ya 
udah gede juga to jadi gak 








- Dikasih nasihat, kalau 
sholat jangan nonton tv. 
Jangan sering ikutan yang 
tidak baik terus kan pas 
main sering mainan pasir 
temannya sering jahil dan 
Fahmi sering dinakali, 
Fahmi terus pulang terus 
ngasih tahu ke ibu. 
Temannya yang ngajak 
pikiran negatif itu di 
nasihatin oleh saya atau 
gak main sama yang lebih 
baik daripada teman yang 
nakal. Kalau orangtua 
suka nasihatin kalau sama 
teman berbuat baik jangan 
suka jahil jangan suka 
nakal. Kalau Fahmi 
berbuat nakal itu paling 
gak dinasehatin, Fahminya 
agak marah kalau 
dinasihatin paling lempar-
marah, ngeyel dan menangis, 
televisi serta lingkungan sosial 





- Solusi untuk mengatasi 
berbagai faktor penghambat 
tersebut yang pertama 
memaklumi anak yang masih 
dini usia nya, serta melakukan 
pengawasan secara maksimal, 
dan memberikan nasihat, 
pengertian mengenai 
perbuatan baik dan buruk, 
akibat dari setiap perbuatan 





berani sama orangtua, waktu 
sholat sholat waktu ngaji ngaji 
udah gitu. (CW.3.B.5c) 
 
lempar benda yang 
disekitarnya terus nangis 
sama bapak didiemin 
habis itu ngantuk minta 
susu terus tidur. 
Menasihati ke saya dan 
adik itu cuma nasihatinnya 
cuma tegas tapi gak 
sampai marah cuma halus 
jangan di ulangi kalau 
besok di ulangi langsung 
tegas. Pernah spoteran 1 2 
kali yang pertama Cuma 
didiamkan yang kedua di 
nasihatin yang ketiga 
motornya dipinjamkan ke 
orang lain, yang pertama 
itu didiamkan karena 
mereka khawatir sama 
saya. Kalau fahmi gak 
pernah di diamkan 















HASIL WAWANCARA Verifikasi 














- Jadi orangtua ki opo yo, memberikan 
contoh yang baik kan pastikan anak-
anak kan meniru to, jadi kita berikan 
contoh keteladanan kepada anak-
anak jadi otomatis anak-anak 
meniru. Ya kita beri contoh, ketika 
pas sholat kita sholat kan pertama 







- Ee, yang paling pertama tu yang paling 
penting menurut kami berdua taat 
ibadah yang paling utama terus yang 
kedua untuk mematuhi kedua ortu 
kepada saudara sesama muslim saling 
menyayangi. (CW.4.B.1) 
 
- Cara mengajarnya kita dimulai dari 
kegiatan sehari-hari ketika bermain 
diajari yang sopan, ketika sedang 
belajar berbicara diajari yang baik.   
Kalau untuk anak usia dini kan masih 
susah mungkin ngajaki yo kita sholat 
bareng, kalau tidak mau jangan 
dipaksakan dulu. Untuk belajar mengaji 
bisa dibiasakan nanti kalau ada waktu 
luang kita ajakin untuk belajar ngaji 
kalau tidak mau ya menunggu, ya kan 
kalau anak usia dini kan masih susah 
pikirannya masih bermain mungkin 
lewat bermain itu bisa diajarkan 
- Ada perbedaan pendapat antara 
bapak NH dan ibu S dalam 
menanamkan nilai agama yang 
paling utama ditanamkan. dari 
bapak NH adalah nilai akhlak 
sedangkan ibu S nilai ibadah. 
 
-  Metode yang digunakan oleh 
bapak NH dan ibu S adalah metode 
keteladanan yang di mana orangtua 
memberikan contoh yang baik 
seperti memberikan contoh makan 
dengan tangan kanan, sholat 
didekat anak agar anak melihat dan 
bisa menirukan, selain dengan 
memberikan teladan kepada anak, 
orangtua membiasakan kepada 
anak untuk berperilaku baik, sholat 
berjamaah dengan mengajak anak 
tanpa memaksa anak, 






- Tapi kan lama-kelamaan kan ikut 
terus bisa menirukan bacaan takbir 






- Ya, kita orangtuanya yang paling 








- Yang jelas tak ajak ke TPA seperti 
ini kan juga ngajari anak to, karo 
memberikan contoh kalau dolan 
sama anak-anak yang baik terus 
ngaji, pas sholat nanti saya sama istri 
pas sholat nantikan anak-anak melu-
melu sholat, ketika pas menonton 
televisi ditayangkan acara yang 
islami, terua tak jak ke pengajian 
sholawatan, cak nun nan, biar anak-
mengaji, beribadah seperti itu. 
(CW.4.B.2a) 
 








- Dalam pengasuhan saya yang full 
soalnya mas dayatnya kerja pulangnya 
sore terus paling kalau malam itu untuk 






- Di dalam rumah awal-awal di dalam 
rumah kalau bermain keluar itu 
diajarkan bagaimana caranya berteman, 
gimana caranya ngomong kepada 






mengaji bersama anak tanpa 
memaksa anak dan lain sebagainya.  
 
- Hasil dari proses penanaman nilai-
nilai agama pada anak dengan 
metode keteladanan dan 
pembiasaan, anak lama kelamaan 
akan meniru yang pertama akan 
meniru bacaan takbir Allahu Akbar 
dan sebagainya.  
 
- Proses penanaman nilai-nilai 
agama pada anak dilakukan oleh 
ibu S dan bapak NH tanpa bantuan 
dari anggota keluarga lainnya. 
Bapak NH dan ibu S membagi 
waktu pengasuhan. Pagi hingga 
sore ibu S, sore sampai malam 
bapak NH yang menemani anak. 
 
- Proses penanaman nilai-nilai 
agama dilakukan di rumah, di TPA 










anak tahu pengajian itu seperti ini, 
terus ke kajian prisma sering diajak. 
(CW.4.A.2d) 
 
- Mencontohkan ki yo sebagai ayah, 
kadang juga anak tak ajak ke TPA 
kayak gini kan juga melihat to terus 
belajar ngaji, pokokmen tak ajak ke 
kegiatan yang baik, dadi perane ya 




- Sedikit berpengaruh, sedikit 
berpengaruh ki misale simbahe ayo 
gek ikut sholat, tapi yang 
berpengaruh orangtua karena 
tinggale tidak serumah, jadikan udah 
beda rumah ya jadi orangtua yang 
lebih berpengaruh, misalkan anak-
anak lagi seneng nonton televisi 
kartun, hla kalau orangtuanya kira-
kira tu senang menonton sinetron ya 
dialihkan, misalkan sinetron anak 
jalanan kan gak baik tu, ya kalau 
bisa tidak menonton, karena anak-
anak bisa meniru. (CW.4.A.4a) 
 






- Saya lebih cenderung ke teman, ya kita 
sendiri sudah sepakat cenderung ke 







- Ya alkhamdulillah baik-baik juga ikut 
membantu mengajarkan hal-hal yang 













- Kita menegur beberapa temannya 





- Bapak NH berperan sebagai ayah 
yang di mana seorang ayah harus 
mencontohkan atau memberikan 
contoh yang baik kepada anak, 
sedangkan ibu S berperan sebagai 
teman agar lebih akrab dengan 
anak dalam menanamkan nilai-
nilai agama. 
 
- Lingkungan keluarga 
memberikan pengaruh yang 
berdampak positif, karena 
keluarga membantu mengajarkan 
nilai-nilai agama seperti ketika 
anak sedang ada di rumah nenek 
dan kakek, nenek dan kakek 








- Lingkungan sosial anak seperti 











- Untuk faktor pendukungnya yang 
jelas orangtua Orangtua kan 
memberikan contoh kepada anak-
anak, itu faktor pendukung. Kalau 
orangtua tidak bisa memberikan 
contoh, anak-anak tahsu sholat 
darimana?kalau orangtua tidak 
pernah sholat, tentunya dari kita 
sendiri, makane orangtua juga harus 
tetap belajar ilmu agama nanti biar 
dicontoh anak-anak. (CW.4.A.5a) 
 
- Faktor penghambate ki mungkin 
anak-anak lagi seneng do bermain, 
jadi nek pengen bermain ki bolos-
bolos jadine tidak bisa dilarang nek 
dilarang nangis. Ketika jam tidur 
anak-anak ingin bermain yo bermain 




adiknya soalnya nanti memang 
mempengaruhi kalau dirumah ada 
perubahan kalau dalam rumah, karena 

















- Teman juga mempengaruhi, karena 
anak juga suka agak susah, anaknya itu 








pengaruh kepada anak, karena 
setiap kali anak pulang dari 
bermain bersama temannya, anak 
pasti membawa perubahan entah 




- Faktor pendukung terhadap proses 
penanaman nilai-nilai agama pada 
anak bagi ibu S dan bapak NH 









- Faktor penghambat terhadap proses 
penanaman nilai-nilai agama pada 
anak bagi bapak NH dan ibu S 
adalah lingkungan sosial anak 
seperti teman bermain anak yang di 
mana memberikan pengaruh yang 
nantinya anak akan terpengaruh 
dan menirukan apa yang dikatakan 
oleh temannya dan yang dilakukan 







- Hla kalau orangtuanya kira-kira tu 
senang menonton sinetron ya 
dialihkan. Anak kita masih usia 
balita ya nganu dibatasi waktu 
bermain, terus diawasi, ditemani 
main apa, terus kira-kira anake 
tetangga itu baik atau tidak kita 
awasi, tapi kenyataanne baik-baik 






- Untuk menyikapi pengaruh yang ada 
dari teman diatas usia Muflih dan 
Aisyah, Kalau dirumah ya diingatkan 
ya pelan-pelan,kalau diluar ya 
diingatkan mbk-mbknya dan juga 
adiknya juga diingatkan. (CW.4.B.5c) 
masih dini yang di mana anak 
masih suka rewel, manja dan 
menangis. 
 
- Solusi untuk mengatasi berbagai 
faktor penghambat dan pengaruh 
dari lingkungan yang berdampak 
negatif adalah melakukan 
pengawasan terhadap anak ketika 
anak sedang bermain bersama 
teman-temannya, memberikan 
nasihat serta memberikan 
pengertian mengenai perbuatan 




























PROSES PENANAMAN NILAI-NILAI AGAMA PADA ANAK USIA DINI 
DALAM KELUARGA DI KAMPUNG GAMBIRAN YOGYAKARTA  
 
Hari/Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat : 
No. Objek Deskripsi Kode 
1. Frekuensi pergi ke masjid  Ob1. PP.1 




























Kode Data      : CL 1 
Hari/Tanggal      : Kamis, 12  Januari 2017 
Waktu       : 1 hari 
Objek penelitian :  Proses penanaman nilai-nilai agama pada anak usia 
dini  dalam keluarga wirausahawan dan guru agama 
Nama anak  : R 
Tempat  : Rumah 
Deskripsi: 
Peneliti melakukan observasi di keluarga bapak CM dan hasil dari 
observasi pada hari kamis, 12 Januari 2017 adalah peneliti mengikuti kegiatan 
anak pada saat itu. Pada saat itu sepulang sekolah anak menaruh tas di dalam 
kamarnya, mengganti baju sendiri, dan setelah itu anak menonton televisi. Saat 
anak menonton televisi, ibu Hdy menanyakan apakah ada PR? anak menjawab iya 
cuma 5 nomer. Kemudian ibu Hdy meminta anak untuk mengerjakannya, namun 
anak tidak langsung mengerjakannya. Adzan dhuhur berkumandang, ibu Hdy 
mengingatkan anak untuk sholat dhuhur, namun anak meminta untuk makan siang 
dulu. Setelah makan siang anak bergegas mengambil air wudlu dan sholat 
bersama ibunya di rumah. Setelah sholat anak mengerjakank PR dibantu ibu Hdy. 
Setelah itu anak menonton televisi. Adzan ashar berkumandang, ibu Hdy 
mengingatkan anak untuk sholat ashar di masjid karena tadi waktu dhuhur anak 
sholat di rumah. Anak tak kunjung bergegas, ibu Hdy terus mengingatkan sampai 
anak pergi mengambil air wudlu dan kemudian bergegas pergi ke masjid bersama 
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peneliti. Setelah sholat ashar anak tidur sebentar lalu bangun jam 5 sore kemudian 
mandi dan bersiap sholat mahgrib di rumah. Setelah sholat mahgrib anak mengaji 
dan adzan isya’ berkumandang dilanjutkan sholat isya’ bersama ibunya di rumah. 
Setelah sholat isya’ anak menonton televisi hingga jam 8 malam, kemudian anak 
berangkat kajian di rumah temannya, anak tidak lupa memasukkan uang ke kotak 
infak, setelah kajian anak pulang dan tidur. Anak bangun pukul 5 subuh, anak 
sholat subuh bersama ibunya, setelah sholat subuh anak menonton televisi. 
Kemudian anak mandi, sarapan, dan berpamitan pergi ke sekolah.  dan hasil dari 
observasi adalah dalam membiasakan anak disiplin sholat tepat waktu ibu Hdy 
terus mengingatkan anak bahwa sudah adzan, kemudian anak diminta untuk 
mengambil air wudlu segera namun anak tidak segera mengambil air wudlu, 
setelah diingatkan berulang kali barulah anak mengambil air wudlu dan sholat di 
rumah bersama ibu Hdy pada hari itu. Setelah sholat mahgrib anak mengaji 
bersama ibunya. Pada malam harinya anak pergi ke pengajian dan anak terlihat 
memasukkan uang ke kotak infak. Dan untuk penanaman nilai ibadah puasa 
belum terlihat karena belum masuk bulan ramadhan. Pada hari itu dalam 
menanamkan nilai aqidah yaitu mencintai ciptaan-ciptaan Allah tidak terlihat, 
anak tidak melakukan apa yang dibiasakan oleh ibu Hdy yaitu menyiram tanaman 
atau memberi makan ikan. R adalah anak pendiam maka dari itu waktu peneliti 
datang dan menyapa R, R hanya diam. Dan ketika ada orang yang datang dan 
bertanya nama R, R tidak menjawab kemudian ibu Hdy mengingatkan kepada R 
bahwa ada yang bertanya namanya, R diminta untuk menjawab dan bersikap 
ramah. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada hari itu ibu Hdy menanamkan nilai 
akhlak dengan membiasakan anak untuk bersikap ramah dengan oranglain dan 
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dengan mengingatkan anak setiap anak tidak bersikap ramah. Serta R adalah anak 
yang penurut,  ibu Hdy bilang A anak mengikuti apa yang diminta ibu nya. 
Refleksi 
- Frekuensi sholat berjamaah di masjid 1 kali yaitu sholat ashar 
- Kegiatan yang mencerminkan cinta ciptaan Allah belum terlihat 






















Kode Data   : CL 2 
Hari/Tanggal    : Selasa, 10 Januari 2017 
Waktu     : 1 hari 
Objek penelitian  : Proses penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini 
dalam keluarga wirausahawan dan guru agama 
Nama Anak     : N 
Tempat     : Rumah 
Deskripsi: 
Peneliti melakukan observasi di keluarga bapak AB dan hasil dari 
observasi yang dilakukan adalah pada hari selasa 10 Januari 2017, observasi 
dimulai dari melihat ibu TY dan bapak AB membuat makanan ringan untuk dijual 
di sekolah-sekolah dasar, terlihat anak ikut membantu orangtuanya membuat 
empek-empek. Setelah itu anak mandi, dan bermain dengan ibu TY. Adzan 
dhuhur berkumandang, anak menanyakan kepada ibunya itu adzan apa umi? ibu 
TY menjawab adzan dhuhur, kemudian anak bergegas mengajak uminya untuk 
sholat dhuhur. Setelah sholat dhuhur, anak tidur siang. Anak bangun jam 4 sore, 
kemudian anak mandi dan ikut ibu TY pergi ke TPA untuk mengaji. Pada saat itu 
kegiatan TPA adalah dongeng santri yang dibersamai oleh kakak Dani. Setelah 
selesai TPA, anak memandikan burung bersama kakeknya. Adzan mahgrib 
berkumandang, ibu TY melaksanakan sholat mahgrib dan anak mengikuti ibunya 
sholat mahgrib. Setelah sholat mahgrib anak belajar mengaji bersama ibu TY. 
Adzan isya’ berkumandang, anak tidak melaksanakan sholat isya’. Setelah sholat 
isya’, sebelum tidur ibu TY mengajak anak berbicara berdua, anak ditanya oleh 
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ibu TY apa saja kegiatan hari ini? Apa saja kesalahan yang dilakukan anak? anak 
menjawab apa yang dikerjakan dan kesalahan apa yang diperbuat. Setelah itu ibu 
TY memberikan nasihat kepada anak. Setelah melakukan evaluasi dengan anak, 
anak diajak untuk tidur. Anak bangun pukul 8 pagi, anak mandi dan dijemput oleh 
neneknya.  
Setiap anak pergi keluar rumah anak dibiasakan memakai jilbab walaupun 
baju yang dipakai tidak berlengan panjang. Dan dalam menanamkan nilai ibadah 
sholat, pada saat itu ibu TY melaksanakan sholat mahgrib di dekat anak kemudian 
anak inisiatif sendiri memakai jilbab dan berdiri disamping ibu TY. Secara tidak 
langsung ibu TY memberikan contoh kepada anak. Setelah sholat, ibu TY 
mengajari anak mengaji membaca iqra’. Pada hari itu penanaman nilai aqidah 
mencintai ciptaan-ciptaan Allah terlihat pada anak dengan anak memberikan 
makan atau memandikan burung bersama kakeknya. N adalah anak yang 
pendiam. Saat anak diajak peneliti berbicara, ditanya sedang main apa, anak 
terlihat diam tidak memberikan respon namun pada saat itu juga ibu TY 
mengingatkan kepada anak bahwa kalau diajak berbicara dan ditanya harus 
dijawab. Disimpulkan bahwa dalam penanaman nilai akhlak ibu TY selalu 
mengingatkan anak untuk bersikap ramah terhadap orang lain. Pada malam 
harinya sebelum tidur, ibu TY mengajak anak untuk berdialog atau berbicara 
berdua dan ibu TY menanyakan kepada anak apa saja yang dilakukan anak hari 
itu serta kesalahan apa yang dilakukan anak pada hari itu. 
Refleksi 
- Kegiatan mencintai ciptaan Allah sudah terlihat 





Kode Data    : CL 3 
Hari/Tanggal    : Jumat, 13 Januari 2017 
Waktu     : 1 hari 
Objek penelitian  : Proses penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini 
dalam keluarga wirausahawan dan guru agama 
Nama Anak  : MF dan MA 
Tempat  : Rumah  
Deskripsi: 
Peneliti melakukan observasi di keluarga bapak AS dan hasil dari 
observasi pada hari jumat, 13 Januari 2017 adalah pada hari itu observasi dimulai 
dari anak pulang sekolah. Sepulang dari sekolah anak dititipkan di rumah nenek 
nya karena orangtua anak belum pulang dari bekerja serta kakak tertua masih 
sekolah. Sepulang dari sekolah anak makan dan setelah itu tidur siang di rumah 
neneknya. Setelah tidur siang, anak bermain bersama teman-temannya di lapangan 
belakang rumah. Jam 5 sore anak pulang ke rumah, setelah itu anak mandi dan 
menonton televisi. Adzan mahgrib berkumandang, ibu WA mengajak anak untuk 
sholat mahgrib bersama. Anak sholat bersama ibunya, di rokaat kedua anak 
menghentikan sholatnya dan langsung menonton televisi. Setelah sholat mahgrib, 
anak disuruh belajar, anak masih belum mau belajar dan akhirnya anak belajar 
setelah dipaksa oleh ibunya. Adzan isya’ berkumandang, anak diajak sholat 
bersama namun anak tidak mau sholat, ibu WA tidak memaksakan anak. anak 
tertua MA, pulang dari les, kemudian ditanya oleh ibu WA sudah sholat belum? 
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anak menjawab belum, lalu ibu WA menyuruhnya untuk sholat dan anak bergegas 
sholat isya’. Setelah belajar, anak tidur dan anak tertua bangun pukul 5 subuh 
kemudian anak sholat subuh, untuk anak kedua bangun pukul 6 pagi. Setelah 
bangun, mandi, keduanya bersiap pergi ke sekolah. 
 Pada penanaman nilai aqidah yaitu menyembah hanya kepada Allah, 
bapak AS dan ibu WA terus memberikan contoh yang baik seperti sholat dengan 
mengajak anak ikut sholat. Walaupun anak tidak dipaksa namun ibu WA dan 
bapak AS terus membiasakan anak dengan mengajak anak ikut sholat. Dalam 
menanamkan nilai kejujuran terlihat saat MA pulang dari les, MA ditanya oleh 
orangtuanya tadi mengenai sudah mengerjakan sholat isya atau belum, ditanya 
bagaimana tadi lesnya dan sebagainya. Disaat ibu WA dan bapak AS mempunyai 
pekerjaan kantor banyak yang diselesaikan di rumah, bapak AS dan ibu WA tidak 
lupa selalu mengingatkan anak untuk sholat, serta mengajak anaknya untuk sholat 
bersama dan selalu memeperhatikan anaknya. 
.Refleksi 
- Frekuensi anak sholat berjamaah di masjid tidak ada. 










Kode Data    : CL 4 
Hari/Tanggal    : Jumat, 6 Oktober 2017 
Waktu     : 1 hari 
Objek penelitian  : Proses penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini 
dalam keluarga wirausahawan dan guru agama 
Nama Anak  : MH dan AH 
Tempat  : Rumah 
Deskripsi: 
 Peneliti melakukan observasi di keluarga bapak NH dan ibu S. Hasil dari 
observasi adalah pada penanaman nilai ibadah sholat, pada saat itu ibu S 
melaksanakan sholat dan ibu S mengajak kedua anaknya untuk sholat bareng 
namun anak tidak mau dan ibu S tidak memaksa. Setelah melaksanakan sholat, 
ibu S mengajari anak untuk belajar sholat. Ibu mengajari doa bismillah dengan 
memberikan contoh dan melakukan gerakan sholat dengan membaca Allahu 
Akbar setiap ganti gerakan sholat dengan memberikan contoh disamping anak, 
kemudian anak meniru apa yang dicontohkan oleh ibunya. Dalam penanaman 
nilai ibadah berinfak terlihat pada saat anak ikut pengajian dan anak memasukkan 
uang ke dalam kotak infak. Dalam penanaman nilai akhlak terlihat pada saat 
selesai pengajian, ibu S meminta anak untuk berpamitan kepada jamaah yang ada 
dengan menyalami satu persatu namun anak tidak mau karena anak merasa malu, 
kemudian ibu S dan bapak NH memberikan contoh dengan menyalami para 
jamaah satu persatu dan diikuti oleh kedua anaknya. Dan pada saat mau tidur anak 
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diajarkan untuk berdoa terlibih dahulu. Penanaman nilai aqidah pada saat itu 
belum terlihat. 
Refleksi 
- Kualitas mengaji belum tampak karena anank masih kecil. 




































Nama  : R 
Hari      : Kamis, 12 Januari 2017 
Waktu      :  1 hari 
Tempat : Rumah  
              
Anak melaksanakan sholat dhuhur                Anak mengerjakan pr 
    
            
 Anak pergi ke masjid untuk sholat ashar       Anak sholat mahgrib di rumah 
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Anak mengaji setelah sholat mahgrib       Anak sholat isya’di rumah 
      
 
                                
Anak memasukkan uang ke dalam kotak      Anak melaksanakan sholat subuh 
infak                      
Gambar 1. Anak Melaksanakan Sholat Dhuhur, belajar, sholat Ashar, sholat 









Nama  : N 
Hari      : Selasa, 10 Januari 2017 
Waktu  :  1 hari 
Tempat : Rumah 
                               
Anak membantu membuat empek-empek               Anak ikutan sholat dhuhur  
 
                    




    
Gambar 2. Kegiatan Anak 
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Nama  : MH dan AH 
Hari    : Jumat, 6 Januari 2017 
Waktu  : 1 Hari 
Tempat : Ruma 
   
MH dan AH bermain di ruang bermain      MH belajar sholat sendiri di rumah      
gedung TPA                                          
 
  
AH belajar sholat                                    MH belajar memakai baju 
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AH berdoa sebelum tidur                       MH berdoa sebelum tidur 
   
Bapak NH melakukan dialog                    AH berdoa sebelum makan 
Dengan anak sebelum tidur 
   
MH berdoa sebelum makan          AH belajar sholat 
Gambar 3. Kegiatan Anak. 
 
 
